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ABSTRACT

Islam is a religion that runs according to human nature, so that it has mapped out the rules to

tulfill human inner urges, including sexual desire, through the institution of marriage. Islam

as a religion of nature is in harmony with the basic nature of humans. The purpose of this study
is to dissect the concept of "sexual nature"” and determine its parameters, how the concept of’
Muslim families in maintaining sexual nature and the analysis of cases of sexual deviation

against the concept of Muslim families in maintaining sexual nature. The method in this study
is qualitative non-interactive analytical concept. This study discusses sexual nature which is

a tendency to follow Islamic rules in sexual life, because in Islam there is no monastic life, and
at the same time Islam also prohibits the exposure of nudity and free sexual activities. There

are stages in the concept of Muslim families in maintaining children's sexual nature, all of
which require the role of parents, from age 0 until pre-marriage. These concepts are then linked
to analyze cases of sexual deviation. It can be concluded that the factors involved in sexual

deviation are not separated from the loss of parental roles in maintaining their children during

their growth stages.

Keywords: deviation; sexual; maintaining; human nature.
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ABSTRAK

Islam adalah agama yang berjalan sesuai dengan kodrat manusia, sehingga dengan demikian
telah memetakan aturan-aturan untuk memenuhi dorongan batin manusia, termasuk hasrat
seksual, melalui institusi pernikahan. Islam sebagai agama fitrah selaras dengan sifat dasar
manusia. Tujuan studi ini adalah membedah konsep "sifat seksual" dan menentukan
parameternya, bagaimana konsep keluarga muslim dalam menjaga fitrah seksual dan analisis
kasus penyimpangan seksual terhadap konsep keluarga muslim dalam menjaga fitrah seksual.
Metode dalam penelitian ini adalah kualitatif non interaktif secara analitical concept.
Penelitian ini membahas tentang fitrah seksual yang merupakan kecenderungan mengikuti
aturan Islam dalam kehidupan seksual, karena di dalam Islam tidak ada hidup kebiaraan, dan
di saat yang sama Islam juga melarang mengumbar aurat dan seks secara bebas. Kemudian
terdapat tahapan-tahapan di dalam konsep keluarga muslim dalam menjaga fitrah seksual anak
yang semuanya diperlukan peran orang tua, mulai usia 0 tahun hingga usia pra-nikah. Konsep-
konsep tersebut kemudian dihubungkan untuk menganalisis kasus-kasus penyimpangan
seksual, dan dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang terjadi tidak lepas dari hilangnya
peran orang tua dalam menjaga anak-anak pada usia-usia pertumbuhannya.

Kata kunci: penyimpangan; seksual; menjaga; fitrah.

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Islam adalah agama yang sesuai dengan fitrah manusia karena menempatkan dorongan
batin manusia pada garis hukum Islam. Salah satu dorongan tersebut adalah dorongan untuk
memuaskan hasrat seksual, dan ini dicapai dalam Islam melalui pernikahan.! Karena Islam
selaras dengan fitrah manusia, sehingga disebut sebagai agama fitrah. Secara etimologis, fitrah
disebut al-khilgah yaitu naluri dan sifat dasar, begitu juga disebut a/-thabi'ah atau karakter.?
Sedangkan secara terminologi, fitrah adalah agama Islam sebagaimana Hadis Nabi shalallahu

‘alaihi wasallam:

0 L Oy S cslana Ao Boped! il LeS cdibumoy 9l il a9l cdilogee olnld (3ylasll (e wlgy ¥ 39d5a 010 Lo
o]l Gl el il 3l os ¥ Lple ol Jlas a1 <l 3,005 1 sd, @i Seleu
“Tidak ada seorang anak pun, melainkan dia dilahirkan dalam keadaan fitri. Kedua

orangtuanyalah yang membuatnya menjadi seorang Yahudi, Nasrani atau Majusi.
Sebagaimana seekor hewan juga melahirkan hewan yang tidak cacat, apakah kalian

! Sa’duddin As-Sayyid Shalih, Upaya Musuh Menghancurkan Islam melalui Keluarga, Terjemahan oleh:
Drs. Muhammad Thalib, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2000), hlm. 14-15.
2 Abdurrahman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), him. 50.
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mendapati hewan yang baru dilahirkan itu dalam keadaan cacat (terpotong anggota

tubuhnya)? Selanjutnya Abu Hurairah berkata: Bacalah firman ‘(Tetaplah atas) fitrah

Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada

fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus.”

Dari hadis ini dapat dipahami bahwa peran orang tua telah dimulai sejak anak
dilahirkan, orang tua diberikan amanah bukan hanya merawat dan membesarkan akan tetapi
juga mendidik serta berperan dalam banyak aspek, termasuk di dalamnya adalah membentuk
orientasi seksual dikarenakan setiap anak lahir dalam keadaan memiliki karakter aslinya, maka
tugas orang tua menjaga fitrah anak tersebut.*

Sedangkan penyimpangan seksual menurut para ahli sering disebut dengan
abnormalitas seksual, yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan kenikmatan tidak wajar
dan tidak sesuai kebanyakan manusia normal.> Adapun bentuk-bentuk penyimpangan seksual
sebagaimana disebutkan Surtiretna di dalam bukunya Bimbingan Seks bagi Remaja, ia
menyebutkan bentuk-bentuk penyimpangan seksual adalah perzinaan, perkosaan, pelacuran,
pencinta mayat, homoseksual, lesbianisme, memamerkan anggota tubuh untuk mencapai
orgasme, suka mengintip orang lain, sodomi, hubungan seks dengan anggota keluarga (non
suami istri), sadisme atau melakukan hubungan seks dengan cara menyiksa pasangan,
fetisisme yaitu menjadikan benda mati untuk mendapatkan gairah seksual dan ejakulasi,
pedofil, waria, masturbasi, froilisme yaitu melakukan senggama dengan mengajak orang lain
sebagai penonton, terakhir adalah bestialitas yaitu bersetubuh dengan hewan.¢

Kemudian, fakta yang terjadi saat ini keluarga muslim masa kini menghadapi
tantangan yang cukup berat di zaman sekarang dan salah satu tantangan dalam kondisi darurat
saat ini adalah penyimpangan perilaku seksual pada anak. Bahkan di sebagian tempat di

Indonesia penyimpangan seksual bukanlah suatu hal yang baru dan telah merambat ke dunia

3 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Ibnu Ibrahim bin Maghirah bin Bardazibah al-Bukhari, Shahih al-
Bukhari, (Beirut-Lebanon: Darul Kitab al-‘Ilmiyah, 2015), hlm. 884, no. 4775.

4 Icha Marina Elliza, "Peran Orangtua dalam Membentuk Orientasi Seksual pada Anak," Jurnal Kajian
Gender dan Anak, Vol. 3, No. 2, Desember 2019, hlm. 138.

® Yanti Fitria, Ekoliterasi Dalam Pembelajaran Kimia dan Biologi, (Y ogyakarta: Deepublish, 2020), hlm.
37.

® Nina Surtiretna, Bimbingan Seks bagi Remaja, (Bandung: Rosdakarya, 2001), hlm. 47.
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pendidikan serta di beberapa daerah dan masyarakat tertentu.” Hal ini sebagaimana survei
yang dilakukan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), bahwa sebanyak 62,7% anak
SMP telah melakukan hubungan badan,® bahkan di media sosial terdapat komunitas-
komunitas gay, baik dalam grup chat tertutup ataupun terbuka sebagaimana terdapat di
Facebook, sebut saja komunitas Gay Malang, yang setelah ditelusuri Malang 7imes ternyata
kebanyakan peserta adalah anak remaja berumur 18 hingga 20 tahun.’

Di antara tantangan para orang tua juga saat ini adalah kemajuan teknologi pada zaman
sekarang yang membuat anak-anak lebih mudah mengakses, berselancar, membuka situs-situs
yang membahayakan fitrah seksual mereka, bahkan disebutkan bahwa 97% dari 4500
responden SMP dan SMA mengaku pernah mengakses film porno di internet.!® Masalah ini
banyak terjadi pada remaja, yang merupakan usia labil dan mudah untuk terpengaruh serta
terbawa arus pergaulan, disebabkan labilnya emosi pada usia-usia tersebut.!! Hal ini menjadi
masalah serius bagi para orang tua, terlebih dalam memilihkan anak-anaknya tempat menimba
ilmu yang di sana anak-anak tersebut akan bergaul, karena anak yang dibesarkan di dalam
lingkungan yang kurang baik akan lebih mudah berpengaruh pada anak tersebut.!?

Adapun yang disebut anak-anak adalah setiap orang yang berumur di bawah 18 tahun,!?
usia-usia di bawah 18 tahun adalah usia rentan bagi anak disebabkan masa ini disebut masa
remaja yang diibaratkan sebagai masa topan dan badai menerpa.'* Akan tetapi masa-masa ini
juga merupakan masa-masa untuk menanamkan pondasi yang baik pada anak, sebagaimana

ungkapan Alqamah rahimahullah yang merupakan ulama dari kalangan tabiin, beliau berkata:

7 Sri Rahmania dan Andi Agustang, "Persepsi Mahasiswa FIK terhadap Penyimpangan Seksual Lesbian
(Studi Kasus pada Mahasiswa FIK UNM)," Jurnal Sosialisasi Pendidikan Sosiologi-FIS UNM, Vol. 4, no. 2,
Oktober 2017, him. 163.

8 https://koranntb.com/2022/09/13/lima-kota-di-indonesia-paling-sering-seks-bebas-ada-mataram/.
Diakses 11 November 2022.

o https://www.malangtimes.com/baca/32145/20181013/184200/peserta-komunitas-gay-banyak-anak-
anak-dan-remaja-warganet-ketakutan. Diakses 16 November 2022.

10 Dr. dr. Yunias Setiawati, Sp.KJ(K), "Darurat Cybersexual pada Anak dan Remaja,” Prosiding Bali
Psikiatri Terkini 2020, Symposium IX.1 : Anak dan Remaja, Desember 2020, him. 109.

1 Deni Irawan dan Muhammad Rizki Febrian, “Konsep Pemahaman Agama Islam terhadap Kecerdasan
Emosional Anak,” Jurnal Al-Majalis, Vol. 7, No. 2, Mei 2020, hlm. 108.

12 Magdalena, Melindungi Anak Dari Seks Bebas, (Jakarta: PT. Grasindo-Gramedia, 2010), hlm. 33.

13 Deni Irawan dan Muhammad Rizki Febrian, “Konsep Pemahaman Agama Islam terhadap Kecerdasan
Emosional Anak,” Jurnal Al-Majalis, Vol. 7, No. 2, Mei (2020), him. 109.

14 Ni Made Sri Dewi Lestari, "Pengaruh Dismenorea pada remaja," Seminar Nasional FMIPA UNDIKSHA
117, 2003, hlm. 328.
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“Segala sesuatu yang aku menghatalnya sejak aku masih belia, sekarang seakan-akan
aku melihatnya di atas kertas dalam lebaran catatan.’ >
Usia dini merupakan usia emas (golden age) yang mempunyai daya ingat bersifat tetap dan
akan mencapai tingkatan terbaik saat berusia 8 hingga 12 tahun, pada usia emas ini daya ingat
anak dapat memuat berbagai macam materi, sehingga apa saja yang anak lihat dan dengarkan
dapat ia ingat ketika dewasa.'® Dapat dipahami bahwa setiap anak mempunyai kemampuan
belajar dan fakta bahwa manusia adalah makhluk yang dapat diarahkan, Islam mendorong
setiap anak agar mampu tumbuh optimal dengan pengarahan dan pendampingan orang tua
agar potensi intelektualitas mereka dapat berkembang secara optimal.!” Oleh karena, itu anak
merupakan investasi penting dan unggul untuk melanjutkan kelestarian sebagai penerus agama
dan bangsa,!® pendidikan dari keluarga memiliki tugas yang urgen dalam menjaga iman anak-
anak mereka dan memperhatikan hak-hak anak.!® hal ini sejalan dengan firman Allah za’a/a:
s Glass dsal e 401 O3ian ¥ 310 Todle 3816 e laeanlly (801 83355 S ilals &Ldil 155 15541 Gl G
/ RS
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.?’
Akan tetapi bagaimana para orang tua akan menjaga keluarganya jika para orang tua tersebut

tidak mengetahui perannya sebagai orang tua dan bagaimana konsep Islam dalam menjaga

fitrah anak-anaknya, padahal Islam mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu agama.?!

15 Ibnu Abdil Baar al-Andalusy al-Maliki, Jami Bayanil Ilmi wa Fadhlihi, (Saudi: Dar Ibnil Juzy, t.th),
jld. 1, him. 30.

16 Abu Ahmadi Dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), hlm.
47.

17" Nadlifah, Suismanto, Hafidh Aziz, Pengantar Arah Ilmu Pendidikan Islam Anak Usia Dini, (Y ogyakarta:
Istana Publishing, 2019), him. 120.

18 Nadlifah, dkk, Pengantar Arah Ilmu Pendidikan Islam Anak Usia Dini, hlm. 42.

19 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), hlm. 58.

2. Q.S. At-Tahrim (66): 6.

2l Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif,
1417/1990), no. 224.
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Kurangnya perhatian keluarga terhadap ilmu agama, hal ini dapat mengakibatkan
orientasi keluarga tersebut lebih cenderung kepada masalah dunia sehingga membuat orang
tua hanya berbangga dengan prestasi duniawi akan tetapi tertinggal dalam masalah ilmu-ilmu
agama, padahal fondasi ilmu agama adalah benteng bagi anak-anak dari perbuatan
menyimpang.?? Jika sebuah keluarga lebih terfokus pada kebutuhan fisik saja, maka bagaimana
orang tua akan membangun kedekatan untuk menanamkan kepada anak-anak tentang ilmu
agama dan optimal dalam mengawasi anak-anaknya, padahal di dalam Islam orang tua adalah
sosok yang paling bertanggungjawab atas anak-anaknya dan akan dimintai pertanggung
jawaban di akhirat kelak sebagaimana yang terdapat di dalam sahih a/-Bukhari?®* Kemudian
fakta menunjukkan bahwa anak-anak merupakan korban pelecehan seksual terbanyak dan
sangat rentan terhadap peristiwa-peristiwa kriminalitas yang terjadi.>* Sebagaimana yang
diungkapkan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) bahwa total korban pelecehan dan
kekerasan seksual di satuan pendidikan sepanjang 2021 sebanyak 207 orang, dengan rentang
usia PAUD atau TK 4%, usia SD/MI 32%, usia SMP/MTS 36%, serta SMA/MA 28%.%°

Bukan hanya sebagai korban akan tetapi anak di bawah usia 18 tahun juga terdapat
yang menjadi pelaku kekerasan seksual dengan kasus yang tidak sedikit, sebagaimana pada
tahun 2020 Komisi Nasional (Komnas) perempuan melalui Catatan Tahunan (CATAHU)
2020, mendapatkan angka pelaku kekerasan seksual dalam ranah personal (ranah keluarga)
terdapat 83 kasus berusia 6 sampai 12 tahun dan 652 kasus berusia 13 sampai 18 tahun,
sedangkan pelaku kekerasan seksual dalam ranah komunitas di dapatkan 10 kasus usia di
bawah 5 tahun, terdapat 86 kasus berusia 6 hingga 12 tahun, kemudian usia 13 sampai 18 tahun
terdapat 307 kasus.?® Hal ini terjadi dikarenakan anak-anak akan mudah meniru hal yang

terjadi ataupun dilihatnya, terlebih jika anak tersebut menghabiskan waktunya jauh dari

22 Ida Latifatul Umroh, "Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak Sejak Dini Secara Islamidi Era Milenial
4.0.," TA’LIM : Jurnal Studi Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 2, Juli (2019), hlm. 221.

23 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, hlm. 462, no. 2554.

24 Sri Murni, "Optimalisasi Pengawasan Orang Tua Terhadap Bahaya Pelecehan Seksual pada Anak di Era
Digital," Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, Vol. 5, No. 2, Oktober (2017), hlm. 153.

% https://nasional.kompas.com/read/2022/01/05/08133181/kpai-207-anak-jadi-korban-kekerasan-
seksual-mayoritas-di-sekolah-berasrama. Diakses pada 14 November 2022.

% https://www.kompas.com/edu/read/2020/09/28/210620471/psikolog-ini-alasan-banyak-remaja-jadi-
pelaku-kekerasan-seksual-anak?page=all. Diakses pada 15 November (2022).


https://nasional.kompas.com/read/2022/01/05/08133181/kpai-207-anak-jadi-korban-kekerasan-seksual-mayoritas-di-sekolah-berasrama
https://nasional.kompas.com/read/2022/01/05/08133181/kpai-207-anak-jadi-korban-kekerasan-seksual-mayoritas-di-sekolah-berasrama
https://www.kompas.com/edu/read/2020/09/28/210620471/psikolog-ini-alasan-banyak-remaja-jadi-pelaku-kekerasan-seksual-anak?page=all
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pengawasan dan perhatian orang tua maka anak tersebut akan cenderung mudah terpengaruh
pada hal-hal yang melanggar norma-norma yang berlaku.?’

Dari sekian banyak penyimpangan fitrah seksual pada anak, para ahli menyebutkan
bahwa pemicu terjadinya penyimpangan seksual pada anak mempunyai dua kemungkinan.
Yaitu pengalaman dan melihat. Hal ini menunjukkan bahwa penyimpangan tersebut dimulai
dari lepasnya anak dari pengawasan keluarga, kemudian membuat anak tersebut melihat hal-
hal yang tidak seharusnya mereka lihat sehingga membangkitkan birahinya dan kecanduan
terhadap hal tersebut.”® Begitu juga tidak berjalannya konsep keluarga muslim serta
pendidikan mengenai maslahat akhirat, padahal pendidikan tersebut lebih utama dari maslahat
dunia,?® serta dapat menambah keyakinan terhadap syariat yang sempurna.® Hal ini menjadi
masalah serius bagi setiap keluarga, serta bagaimana peran keluarga Islam dalam menjaga
penyimpangan seksual di dalam keluarga.

Menjaga fitrah seksual anak agar terhindar dari penyimpangan seksual merupakan
tanggung jawab setiap orang tua. Hal inilah yang membuat peneliti membahas bagaimana
konsep keluarga muslim dalam menjaga fitrah seksual anak, melihat banyaknya terjadi
penyimpangan seksual yang terjadi pada zaman sekarang disertai perkembangan teknologi
yang mengharuskan anak-anak harus lebih terkontrol agar tidak mempengaruhi fitrah seksual
mereka. Penelitian ini juga bertujuan menganalisis dan menemukan apa yang dimaksud fitrah
seksual, bagaimana konsep keluarga muslim dalam menjaga fitrah seksual dan analisis kasus
penyimpangan seksual terhadap konsep keluarga muslim dalam menjaga fitrah seksual.
Diharapkan melalui konsep keluarga muslim dalam menjaga fitrah seksual anak ini dapat

membantu dan menjadi solusi bagi para pendidik serta para orang tua.

27 Nursariani Simatupang, "Kenakalan Remaja dalam Bentuk Geng Moto dan Peran Keluarga dalam
Pencegahannya," Prosiding Seminar Nasional Kewirausahaan, Vol. 2, no. 1, Oktober (2021), hlm. 1204.

28 Alya Andika, Ibu, Dari Mana Aku Lahir, (Yogyakarta: Pustaka Grhatama, 2010), hlm. 31.

2 Muhammad Sa’id al-Buthi, Dhawabith al-Maelahah i al-Syari’ah al-Islamiyyah, (Baerut-Lebanon:
Muassasah al-Risalah, cet. IV, 1992), him. 78-79.

30 Misbahuzzulam dan Muhammad Rizki Febrian, “Konsep Magqashid Al-Syariah dalam Menjaga Fitrah
Anak,” Jurnal Al-Majalis, Vol. 7, No. 1, Mei 2019, him. 88.
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2. Rumusan Masalah
Setelah mencermati masalah-masalah yang melatar belakangi penelitian ini, maka
terdapat tiga rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu:
a. Apa itu fitrah seksual?
b. Bagaimana konsep keluarga muslim dalam menjaga fitrah seksual?
c. Bagaimana Analisis kasus penyimpangan seksual terhadap konsep keluarga muslim dalam

menjaga fitrah seksual?

3. Tujuan Penelitian
Menganalisis dan menemukan apa itu fitrah seksual.

b. Menganalisis dan menemukan bagaimana konsep keluarga muslim dalam menjaga fitrah
seksual.

c. Menganalisis dan menemukan bagaimana Analisis kasus penyimpangan seksual terhadap

konsep keluarga muslim dalam menjaga fitrah seksual.

4. Studi Pustaka

Menurut temuan penulis dari pemeriksaan literatur, belum ada penelitian yang secara
khusus membahas peran rumah tangga Muslim dalam menjaga sifat seksual anak. Ketika
penulis melihat hasil penelitian yang mendekati, maka ditemukan:

a. Penulis Icha Marina Elliza, penelitian berjudul "Peran Orang tua dalam Membentuk
Orientasi Seksual pada Anak," tahun 2019,3! penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
dan temuan penelitian tersebut adalah sebagai berikut: (1) Anak paling banyak belajar dari
orang tuanya. Mendidik anak-anak melalui pemodelan dan pengulangan adalah alat yang
ampuh. (2). Yang pertama adalah heteroseksual, di mana seseorang memiliki ketertarikan
seksual kepada lawan jenis. Seseorang mungkin 2) homoseksual, atau tertarik pada orang
yang berjenis kelamin sama, atau 3) biseksual, atau tertarik pada lawan jenis maupun

dirinya sendiri. (3). Nasihat Nabi tentang cara membesarkan anak: nomor satu, memberi

31 Icha Marina Elliza, "Peran Orangtua dalam Membentuk Orientasi Seksual pada Anak," Jurnal Kajian
Gender dan Anak, Vol. 3, No. 2, Desember (2019).
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contoh yang baik. 2) Tertarik untuk menetap di lingkungan yang ramah. 3. Tanamkan budi
pekerti pada generasi muda. Membangun rasa diri dan karakter anak (nomor 4). 5. Awasi
kasus pelecehan atau penyerangan seksual. (5) Tunjukkan kepada anak-anak cara menjaga
diri dan melindungi diri sendiri dalam situasi apa pun. Baik di rumah, di kelas, maupun di
luar. (6). Orientasi seksual anak-anak mungkin miring karena berbagai alasan, termasuk
paparan model peran negatif dan perlindungan orang tua yang berlebihan. Penelitian ini
menggunakan teknik kualitatif untuk berbicara tentang bagaimana orang tua dapat
berdampak pada seksualitas anak-anak mereka, tetapi tidak merinci bagaimana ide
keluarga Muslim menangani masalah seksualitas dan bagaimana mengevaluasi contoh-
contoh spesifik.

b. Penulis Fitri Hardianti, Benni Handayani, Ivan Taufiq, judul penelitian "Mengenal Bahaya
Sexual Harrassement pada Anak dan Remaja di Era Digital," tahun 2022,32 penelitian ini
kualitatif, hasil penelitian Meningkatnya jumlah pengguna internet tiap tahunnya, di mana
sebagian besar penggunanya juga adalah anak-anak dan remaja membuat mereka menjadi
sasaran kejahatan di dunia virtual. Umumnya kejadian yang menimpa para anak dan
remaja ini terjadi ketika mereka mengakses media sosialnya. Di situlah biasanya pelaku
melihat kesempatan untuk menjalankan aksinya. Kejahatan pelecehan seksual di era
digital tiap tahunnya mengalami peningkatan, ditambah dengan kondisi pandemi covid-
19 saat ini, tentunya anak-anak dan remaja lebih banyak menghabiskan waktunya di dunia
virtual. Sehingga tentunya kasus-kasus Sexual Harrasement juga mengalami peningkatan.
Di sinilah peran orang tua sangat dibutuhkan dalam mengawasi dan mengontrol aktivitas
anaknya di dunia virtual, namun kenyataannya banyak orang tua yang masih belum
mengerti terkait hal ini. Berdasarkan  hal tersebut, maka dilakukanlah pengabdian
masyarakat yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada orang tua dan
mewujudkan peran orang tua yang aktif di era digital. Persamaan dalam penelitian ini
adalah sama-sama membahas penyimpangan seksual pada anak, akan tetapi tidak

dikaitkan pada konsep keluarga Islam dan tidak menganalisis kasus-kasus yang terjadi.

32 Fitri Hardianti, Benni Handayani, lvan Taufig, "Mengenal Bahaya Sexual Harrassement pada Anak dan
Remaja di Era Digital,” MEDIAM : Media Pengabdian Masyarakat, VVol. 1, No. 1, Maret (2022).
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c. Penulis Armalia dkk, judul penelitian "Implementasi Pendidikan Seks Berbasis Konsep
Islam pada Anak Usia Dini di Masa New Normal," tahun 2022,33 penelitian ini
menggunakan metode kualitatif /ibrary research, hasil dari penelitian ini adalah
mengungkapkan bahwasanya pendidikan seks berbasis konsep Islam pada anak usia dini
pada masa new normal dapat dilakukan dengan cara: 1) menanamkan rasa malu dengan
memisahkan tempat tidur pada anak, 2) menanamkan jiwa maskulinitas atau feminitas
pada anak sesuai jenis kelaminnya, 3) mengenalkan mahramnya, 4) mendidik anak agar
selalu menjaga pandangan mata, 5) mendidik anak agar tidak melakukan 7kAti/at maupun
khalawat. Hasil penelitian ini diharapkan agar kasus kekerasan seksual tidak akan terjadi
lagi, apabila di dalam pengaplikasiannya berjalan dengan baik dan harmonis. Persamaan
dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif dan
mengemukakan konsep, akan tetapi perbedaannya tidak membahas bagaimana konsep
keluarga muslim dalam menjaga fitrah seksual anak yang menganalisis kasus-kasus yang

terjadi.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan wawasan
tentang fenomena yang dihadapi oleh pokok penelitian.3* Penelitian ilmu sosial yang sangat
dipengaruhi oleh pengamatan manusia adalah nama lain dari jenis penelitian ini.3>

Ada dua kategori metode penelitian kualitatif: interaktif dan non-interaktif.3¢ Karena
mengandalkan analisis data yang dikumpulkan dari dokumen modern dan literatur klasik yang
relevan dengan perdebatan, serta pendapat yang diungkapkan dalam masalah yang dibahas,
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif non-interaktif dalam hal
analisis konsep.3” Oleh karena itu, penelitian ini harus memberikan interpretasi yang mengarah

pada solusi lengkap untuk rumusan masalah.

33 Armanila dkk, "Implementasi Pendidikan Seks Berbasis Konsep Islam pada Anak Usia Dini di Masa
New Normal," Early Childhood : Jurnal Pendidikan, Vol. 6, No. 1, Mei (2022).

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2012), hlm. 6.

3 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 4.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
hlm. 94.

37 Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, (Jakarta: PPM, 2003), hlm. 53.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Fitrah Seksual

Dalam bahasa Arab, "Fitrah" diterjemahkan sebagai "al-khilgah,” yang mengacu pada
keadaan manusia asli pada saat penciptaan.®® Hal ini sesuai dengan apa yang difirmankan Allah
ta'ala dalam A/-Qur’an, di mana fitrah disebut dengan Islam.?® Setiap anak dilahirkan di atas
fitrah akan tetapi kedua orang tuanya mempengaruhi anak tersebut, sebagaimana di dalam
hadis Nabi shalallahu alaihi wa sallam.*°

Jenis kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan, merupakan asal usul seksualitas.*!
Sedangkan seksual dalam kata Arab disebut jins mengacu pada jenis kelamin atau apapun yang
berkaitan dengan penampilan fisik.*?> Adapun secara terminologi Abu Zakaria penulis buku
Mengawetkan Cinta Kasih Suami Istri, memberi pengertian bahwa seks adalah hubungan
kelamin antara laki-laki dan perempuan yang secara harfiah disebut seksual atau
perkelaminan.*?

Jadi, fitrah seksual adalah kecenderungan dalam mengikuti ajaran Islam dalam
kehidupan seksual, hal ini harus dijaga dan ditumbuhkan, sehingga menjadi peran orang tua
dalam mendidik generasi dan peran regenerasi yang beradab pada pasangan dan keturunan.
Hal ini diperkuat oleh Harry Santosa dalam bukunya Fitrah Based Education yaitu apabila
anak tidak jelas menyatakan identitas gender hal itu dikarenakan ketiadaan peran orang tua
dalam mendidik yang menyebabkan potensi awal homo seksual serta penyimpangan seksual
lainnya dimulai.*

Oleh karena itu, kebutuhan seks di dalam Islam merupakan kebutuhan manusiawi dan
merupakan kebutuhan yang perlu dipelihara, sebagaimana dalam surah a/-Bagarah ayat ke-
187.4 Di dalam Islam tidak ada istilah kehidupan kebiaraan, kehidupan tidak menikah, karena

perihal tersebut adalah perbuatan yang bertentangan dengan fitrah manusia. Akan tetapi Islam

38 Ibnu Mandzur, Lisan al-Arab, (Beirut: Darul Fikri, 1386), jld. 5, hlm. 56.

39 Q.S. Ar-Rum (30): 30.

40 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, hlm. 251, no. 1358.

41 Departemen P & K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), him. 893.
42 As’ad al-Kalali, Kamus Indonesia-Arab, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), him. 484.

43 Abu Zakaria, Mengawetkan Cinta Kasih Suami Istri, (Solo: Aneka, 1990), him. 10.

4 Harry Santosa, Fltrah Based Education, (Bekasi: Yayasan Mutiara Timur, 2017), hlm, 156.
4 Q.S. al-Baqagrah (2): 187.
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juga melarang umatnya untuk mengumbar seks secara bebas, hal ini terdapat di dalam A/-
Qur’an yang melarang mendekati zina*® dan juga di dalam hadis-hadis Nabi Shalallahu Alaihi
wa Sallam.*

Kemudian tahapan mendidik fitrah seksual sebagaimana disebutkan oleh Harry

Santosa, yang merupakan pakar pendidikan berbasis fitrah adalah sebagai berikut:*3

a. Usia 0-2 tahun
Sasaran pendidikan seksualitas: Merawat kelekatan dan cinta (atfachment), anak laki-

laki atau anak perempuan didekatkan kepada ibunya karena masih pada masa menyusui.

b. Usia 3-6 tahun

Membantu anak mengembangkan rasa yang lebih stabil tentang siapa mereka sebagai
pria atau wanita. Baik putra maupun putri didorong untuk memiliki hubungan yang lebih
dalam dengan orang tua mereka. Anak harus mengetahui jenis kelaminnya dengan pasti pada
usia 3 tahun. Sehingga ada kemungkinan bahwa tidak tumbuh bersama salah satu dari orang
tua kandung jika anak masih tidak yakin dengan jenis kelamin pada usia tiga tahun. Karena di

usia ini, anak-anak mulai memantapkan rasa gender mereka.

c. Usia 7-10 tahun

Membantu anak-anak berkembang secara maksimal, terlepas dari jenis kelamin
mereka, yang menunjukkan identitas sedang matang menjadi potensi pada titik ini. Anak laki-
laki lebih didekatkan kepada ayahnya, hal ini agar anak tersebut mendapatkan suplai kelaki-
lakian, melalui interaksi aktivitas dengan peran-peran sosial kelaki-lakian, anak tersebut bisa
diajak pergi salat berjamaah ke masjid, berolahraga dan hal lainnya yang mengembangkan sifat
laki-lakinya. Para ayah hendaknya menjadi teladan bagi anaknya dengan kegiatan-kegiatan
tersebut, hingga anak laki-lakinya ingin seperti ayahnya. Ayah juga perlu menjelaskan tentang

mimpi basah, fikih yang mengatur hal tersebut, peran laki-laki dalam masyarakat, kewajiban

4 Q.S. al-Isra (17): 32.

47 Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, (Beirut-Libanon: Dar al-
Fikr, 1983), Juz 3, him. 1302-1303.

48 Ani Christina, Tuntas Seksualitas Pendidikan Fitrah Seksual Anak Laki-Laki dan Perempuan, (Sidoarjo:
Filla Press, 2020), him. 120.
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ketika telah balig, dasar-dasar akidah dan lain-lain ketika sang anak telah menjelang umur 10
tahun.

Adapun anak perempuan, para ibu mengikat mereka pada diri mereka melalui aktivitas
sosial yang berpusat pada perempuan seperti mengasuh, memasak, mengurus rumah, menjahit,
dan sejenisnya untuk mendidik mereka. Para ibu harus memberikan contoh yang baik bagi
anak perempuannya dengan harapan anak perempuannya ingin mengikuti jejak mereka. Ketika
seorang gadis mendekati usia sepuluh tahun, ibunya juga harus mulai mendidiknya tentang
masalah-masalah perempuan, seperti menstruasi, apa yang harus dilakukan, tugas-tugas dalam

masyarakat, kewajiban ketika memasuki masa puber, dasar-dasar agama, dan sebagainya.

d. Usia 11-14 tahun

Setelah perkembangan seksual anak laki-laki dengan ayahnya dianggap lengkap, ia
selanjutnya dapat didekatkan dengan ibunya. Karena dia pada akhirnya akan menikah dengan
seorang wanita, anak laki-laki harus belajar berbicara bahasa cinta yang diucapkan oleh
wanita. Ketika perkembangan seksual seorang gadis dianggap lengkap dengan ibunya, dia
harus mulai menghabiskan lebih banyak waktu dengan ayahnya sehingga dia dapat
menghargai laki-laki dengan belajar tentang mereka dari sudut pandang laki-laki. Wanita perlu
belajar bahasa maskulin karena suatu hari mereka akan menikah dengan pria yang akan
menjadi imam dan ayah bagi keluarganya. Anak perempuan yang memiliki ikatan yang kuat
dengan ayahnya dapat mengembangkan mekanisme perlindungan yang membantu mereka

mengidentifikasi laki-laki yang baik dari yang jahat.

e. Usia di atas 15 tahun

Ini adalah masa di mana fitrah seksualitas laki-laki matang dan siap berperan sebagai
ayah, begitu juga dengan fitrah seksualitas perempuan telah matang untuk menjadi ibu sejati.
Itu terlihat dengan sendirinya ketika seseorang bersedia menikah dan memikul tanggung jawab
mengurus rumah, membesarkan anak, dan berkontribusi pada masyarakat secara keseluruhan.

Maka, dari pembahasan yang telah kami paparkan mengenai fitrah seksual, dapat
dipahami bahwa fitrah seksual adalah kecenderungan dalam mengikuti aturan Islam dalam
kehidupan seksual, karena di dalam Islam tidak ada istilah hidup kebiaraan, akan tetapi Islam

dilarang mengumbar aurat dan seks secara bebas, oleh karena itu dalam Islam diwajibkan
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untuk menikah terlebih dahulu dan bertanggungjawab terhadap seseorang yang ia nikahi.
Kemudian terdapat tahapan mendidik fitrah seksual sebagaimana disebutkan oleh pakar
pendidikan berbasis fitrah, yaitu tahapan usia 0-2 tahun, tahapan usia 3-6 tahun, tahapan usia

7-10 tahun, tahapan usia 11-14 tahun dan tahapan usia di atas 15 tahun.

2. Konsep Keluarga Muslim dalam Menjaga Fitrah Seksual

Secara etimologi, keluarga dalam kamus lengkap bahasa arab Munawwir disebut
dengan al-ahlu* berasal dari kata ahila yang bermakna ramah, bahagia dan suka. Menurut
pendapat lain berasal dari kata ahala yang berarti menikah.3? Kemudian jika menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa keluarga adalah rumah tangga yang di
dalamnya terdapat ayah, ibu dan anak.’! Adapun secara terminologi keluarga adalah susunan
yang terdiri dari definisi struktural, fungsional dan transaksional.’? Secara struktural keluarga
terdiri dari ayah dan ibu, yang kemudian berkembang melahirkan keturunan, kemudian secara
fungsional yaitu pendidikan dan penjagaan yang dilakukan orang tua terhadap anak-anaknya,
adapun definisi transaksional yaitu keluarga yang mempunyai visi dan misi, sebagai cita-cita
untuk masa depan.>3

Adapun yang dimaksud keluarga muslim adalah keluarga yang menjadikan muamalah
pada pembentukan keluarga tersebut sesuai dengan apa yang diajarkan oleh agama Islam.>*
Dikarenakan ini merupakan tujuan terpenting dalam pembentukan keluarga muslim, hal ini
sebagaimana disebutkan oleh Abdurrahman an-Nahlawi, Beliau menyebutkan bahwa keluarga
Islami adalah mendirikan syariat Allah dalam seluruh permasalahan keluarga, begitu juga
menerapkan sunah Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam, serta menjaga fitrah anak dari

penyimpangan-penyimpangan yang ada.>>

49 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwar, cet. I, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hlm. 46.

50 Ahmad Mukhtar Umar, Mu‘jam al-Lughah al-Arabiyah al-Mu‘ashirah, (Kairo: Daar al-Kutub, 2008),
hlm. 135.

51 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), hlm.
413.

2 Ahmad Sainul, "Konsep Keluarga Harmonis dalam Islam," Jurnal Al-Magasid, Vol. 4, No. 5, Juni 2018,
hlm. 86.

53 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang: UIN Malang Press, 2007), hlm. 42.

% Abdul Mujib, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media: 2010), hlm. 226.

55 Abdurrahman an-Nahlawi, Ushul al-Tarbiyya al-Islamiyyah wa Asalibuha Fi al-Bait wa al-Madrasah
wa al-Mujtama, terj: Shihabuddin, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996) hlm. 139-144.
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Maka, dapat dipahami bahwa syariat Islam dimulai dari bagian terkecil dari kesatuan
sosial yaitu keluarga. Ahli antropologi menyebutkan bahwa keluarga adalah kesatuan sosial
terkecil bagi manusia yang merupakan makhluk sosial.’® Sehingga keluarga adalah tempat
pertama dalam membentuk, mendidik, merawat dan juga melindungi.>” Hal ini sebagaimana
dalam A/-Qur’ansurah at-Tahrim ayat ke-6.°® Dalam ayat ini Allah za’alamengingatkan setiap
kepala keluarga bahwa sebelum ia mencegah orang lain dari neraka, hendaknya ia mencegah
dan mengingatkan anak-anak dan istrinya, serta keluarga terdekatnya terlebih dahulu, hal ini
sebagaimana di jelaskan di dalam tafsir a/-Qurthubi>® Dari ayat ini dapat dipahami bahwa
orang tua adalah tempat pendidikan pertama bagi anak.

Oleh karena itu, penjagaan fitrah seksual anak tidak bisa dilepaskan dari peran orang
tua. Bukan hanya ibu akan tetapi ayah juga sangat berperan dalam menjaga fitrah anak. Hal
ini dikarenakan kurangnya figur ayah bagi anak perempuan dan kurangnya figur ibu bagi anak
laki-laki akan menyebabkan terjadinya dorongan mencari perhatian lawan jenis secara
berlebihan.%® Adapun konsep keluarga muslim dalam menjaga fitrah seksual terdapat beberapa
tahap sesuai dengan usia anak tersebut, hal ini juga sebagaimana disebutkan oleh Syekh
Abdurrahman Jamal Hafidzahullah di dalam kitab Athfalul muslimin kaifa rabbahumun
nabiyyul Amin shalallahu ‘alaihi wasallam, beliau menyebutkan 5 tahap yaitu usia anak 0-3
tahun, usia 4-10 tahun, usia 10-14 tahun, usia 15-18 tahun dan usia pra-nikah.®! Hal ini juga
diperkuat oleh pakar pendidikan berbasis fitrah Harry Santosa,’? adapun tahapan-tahapan

tersebut adalah sebagai berikut:

a. Tahapan usia 0-3 tahun
Pada usia ini, adalah tahap merawat kelekatan dan cinta, terdapat beberapa cara yang

dapat dilakukan orang tua:

% Anung Al Hamat, "Representasi Keluarga dalam Konteks Hukum Islam," YUDISIA Jurnal Pemikiran
Hukum Islam, Vol. 8, No. 1, Juni (2017), hlm. 141.

5" Wahyu Ms, llmu Sosial Dasar, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), hlm. 57.

8 Q.S. At-Tahrim (66): 6

% Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakar Al-Qurthubi, A/-Jami’ Ii Ahkdm al-Qur’an, (Muassasah ar-
Risalah, 2006), jld. 18, hlm. 195.

60 Ani Christina, Tuntas Seksualitas Pendidikan Fitrah Seksual Anak Laki-Laki dan Perempuan, hlm. 90.

61 Syaikh Jamal Abdurrahman, Athfalul muslimin kaifa rabbahumun nabiyyul Amin Shalallahu Alaihi wa
Sallam, terj: Islamic Parenting Pendidikan anak Metode Nabi, (Solo: Aqwam, 2017), hlm. 25.

82 Ani Christina, Tuntas Seksualitas Pendidikan Fitrah Seksual Anak Laki-Laki dan Perempuan, hlm. 120.
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1) Memberi nama yang baik untuk anak, sesuai dengan jenis kelaminnya.%?

2)

3)
4)

b.

Perintah menyusui,® hal ini dikarenakan anak laki-laki ataupun anak perempuan harus
didekatkan kepada ibunya agar tumbuh kelekatan dan cinta.

Memanggil anak dengan panggilan yang baik, sesuai dengan gendernya.®

Memberi waktu kepada anak untuk bermain bersama, hal ini agar terbangun keterbukaan,
kedekatan dan rasa cinta anak pada orang tua.%®

Tahapan usia 4-10 tahun

Pada tahap ini, anak sudah mulai banyak bertanya, terutama tentang sesuatu yang

belum pernah dilihatnya, begitu juga pada usia ini anak sudah mulai bisa meniru orang-orang

yang ada di sekitarnya, hal ini seiring dengan pesatnya perkembangan kognitif dan motorik

anak,®” maka terdapat beberapa cara yang bisa dilakukan orang tua pada usia ini:

1
2)

3)
4)

S)

Anak laki-laki dan perempuan didekatkan pada ibu dan ayahnya.%8

Orang tua berpakaian sopan di hadapan anaknya, tidak memperlihatkan aurat yang hanya
suami dan istri boleh saling melihat.®®

Orang tua menasihati dan mengajari saat berjalan bersama.”

Makan bersama anak-anak sembari memberikan pengarahan dan meluruskan kekeliruan,
hal ini juga untuk mengedukasi perihal gender mereka.”!

Mendidik anak agar memilih teman yang baik yang bisa mendekatkan kepada Allah.”> Hal
ini agar anak terhindar dari teman-teman yang buruk bahkan menjerumuskan kepada

penyimpangan seksual.

8 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al-Asqalani, Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-

Ma’rifah, t.th), Jil. 10, hlm. 578.

64 Q.S. al-Baqarah (2): 233.

85 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, hlm. 1124, no. 6129.

% al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, hlm. 1104, no. 5993.

67 Annisa Nurul Arifah, Setetes Iman untuk Ananda, (Bandung: Cv Cendikia Press, 2018), him. 27.

8 Ani Christina, Tuntas Seksualitas Pendidikan Fitrah Seksual Anak Laki-Laki dan Perempuan, hlm. 90.
8 Kementrian Wakaf Kuwait, al-Mausu'ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyah, (Kuwait: Kementrian Wakaf

dan Urusan Keislaman Kuwait, 1993), jld. 36, him. 202.

0 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, hlm. 526, no. 2856.
"1 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, hlm. 1010, no. 5376.
2 Abu Ihsan al-Atsari dan Ummu Thsan, Mencetak Generasi Rabbani, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafii,

2014), hlm. 162.
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C.

Tahapan usia 10-14 tahun

Pada usia ini, anak menyadari potensi gender mereka. Maka pada tahap ini hendaknya

anak mulai diajarkan tentang kewajiban-kewajiban seorang laki-laki dan ibu mengajarkan

pada anak perempuan kewajiban-kewajiban wanita dan pelajaran yang wajib mereka pelajari.

Terdapat beberapa cara konsep keluarga muslim dalam menjaga fitrah seksual pada tahap ini,

di antaranya:

1)

2)
3)
4)

5)
6)
7)

Memisahkan tempat tidur anak sejak usia 10 tahun, hal ini sebagai bentuk pendidikan
untuk menjaga perintah Allah dan bagaimana cara bergaul agar menjaga mereka dari
perkara yang diharamkan, mempunyai rasa malu, karena pada usia ini naluri seksual sudah
mulai tumbuh.”

Memerintahkan anak perempuan untuk berhijab bila telah balig.”

Membiasakan anak menundukkan pandangan dan menjaga aurat.”

Mengajarkan etika meminta izin apabila memasuki kamar tidur kedua orang tuanya atau
selain mereka.”®

Melarang anak laki-laki menyerupai perempuan ataupun sebaliknya.”’

Mengajak mereka beraktivitas sesuai dengan gendernya.’®

Memperlakukan anak perempuan dengan baik dan menjelaskan kedudukan mereka dalam
Islam.”®

Tahapan usia 15-18 tahun

Pada tahapan ini, umumnya adalah fase-fase permulaan seorang anak menjadi

seseorang yang telah dewasa dan kedudukan mereka sama dalam syariat sebagaimana

8 Abdurrouf al-Munawi, Faidhul Qodir Syarah al-Jami ash-Shaghir, (Kairo: Dar. El-Hadith, 2010), juz 5,

hlm. 521.

™ Q.S. al-Ahzab (33): 59.

5 Q.S. an-Nur (24): 31.

6. Q.S. an-Nur (24): 58-59.

7Q.S. Ali Imran (3): 36.

78 Jamal Abdurrahman, Athfalul musilimin kaita rabbahumun nabiyyul Amin Shalallahu Alaihi wa Sallam,

hlm. 204.

79 Jamal Abdurrahman, Athfalul muslimin kaifa rabbahumun nabiyyul Amin Shalallahu Alaihi wa Sallam,

hlm. 211.
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kedudukan orang-orang dewasa.’? Konsep yang dilakukan orang tua dalam menjaga fitrah
seksual anak pada usia ini di antaranya:

1) Orang tua menegaskan kepada anaknya, bahwa kedudukan anaknya telah mukallaf, yaitu
telah dewasa dan telah diwajibkan beban syariat dan berdosa jika tidak menjalankannya.®!

2) Memotivasi anak untuk menikah jika anak tersebut terlihat mampu atau jika terlihat
belum mampu, menyuruhnya untuk berpuasa.®?

3) Mengajarkan anak ilmu-ilmu yang berhubungan dengan kehidupan rumah tangga.®3

4) Mengingatkan anak tentang bahaya zina.®*

5) Memastikan anak mengisi waktu luangnya dengan hal-hal yang positif, seperti menuntut
ilmu, berolahraga, membaca, menghafal dan kegiatan positif lainnya, sebagai bentuk
usaha agar terhindar dari hal-hal yang negatif.?>

e. Tahapan usia 18-19 tahun

Pada tahap ini fitrah seksualitas telah matang dan telah siap menjalani perannya
sebagai ayah atau ibu,3¢ adapun konsep yang perlu dilakukan orang tua dalam menjaga fitrah
seksual anaknya adalah sebagai berikut:

1) Mendukung anak untuk menekuni bidang keahlian yang sesuai dengan bakatnya dan tidak
bertentangan dengan fitrah seksualnya.?” Hal ini agar anak dapat memenuhi perannya
masing-masing sebagai gender.

2) Menanamkan sikap mandiri dan bekerja keras serta memenuhi aktivitas mereka dengan
hal-hal positif, agar anak terhindar dari hal-hal negatif yang membahayakan fitrah seksual
mereka.®®

3) Menikahkan anak laki-laki balig bila telah mampu.3°

8 Abdul Kholiq, Pendidikan Karakter Nabawiyah, (Semarang: Perkumpulan Radio Komunitas Mutiara
Qur’an, 2023), hlm. 221.

81 Abdul Kholiq, Pendidikan Karakter Nabawiyah, hlm. 221.

82 Abdul Kholiq, Pendidikan Karakter Nabawiyah, hlm. 226.

8 Abdul Kholiq, Pendidikan Karakter Nabawiyah, hlm. 227.

8 Q.S. al-Isra: 32.

8 Abdul Kholiq, Pendidikan Karakter Nabawiyah, hlm. 231.

8 Ani Christina, Tuntas Seksualitas Pendidikan Fitrah Seksual Anak Laki-Laki dan Perempuan, hlm. 123.

8 Ibnu Qoyyim al-Jauziyah, Tuhfatul Maudud bi Ahkamil Maulud, Tahqiq Abdul Qodir al Arnauth,
(Saudi: Maktabah Darul Bayan, 1391), hlm. 196.

8 Jamal Abdurrahman, Athfalul muslimin kaifa rabbahumun nabiyyul Amin Shalallahu Alaihi wa Sallam,
hlm. 230.

8 Q.S. an-Nur (24): 32.

18



P-1SSN: 2339-2630 Konsep Keluarga Muslim dalam Menjaga Fitrah Seksual Anak
E-ISSN: 2477-8001 Muhammad Rizki Febrian; Syafiq Riza Hasan

4) Meminta anak menceritakan pengalamannya untuk melihat cara berpikirnya.®?

5) Mengukuhkan akidah yang benar dalam diri anak,’! hal ini agar anak merasa selalu diawasi
Allah dalam setiap aktivitasnya sehingga terhindar dari hal-hal yang menyebabkan
penyimpangan seksual.

f. Tahapan anak usia pranikah 18 tahun ke atas

1) Pada tahap ini anak sudah selayaknya telah mengetahui fikih-fikih tentang hal-hal yang
berkaitan dengan gendernya, kemudian mempelajari fikih tentang pernikahan, hukum-
hukum keluarga, pergaulan suami-istri dan pertemuan pasangan suami-istri saat pertama
kali.??

2) Seorang anak perempuan berhak untuk dimintai pendapatnya tentang pemuda yang
melamarnya jika laki-laki datang ingin menikahi atau telah mencapai usia yang cocok
untuk menikah. Hal ini tidak boleh diabaikan oleh orang tua karena gadis dinikahi dengan
dimintai restunya, restu tersebut bisa dalam bentuk diam, akan tetapi orang tua harus
memahami diamnya tersebut apakah restu atau penolakannya, adapun janda dengan
perintahnya.”?

3) Suami yang akan menjalani malam pertama dengan istrinya harus dipahamkan agar

bersikap lembut terhadap istrinya.”*

Selain tahapan-tahapan di atas, terdapat hal-hal yang hendaknya senantiasa dilakukan
orang tua, sebagaimana disebutkan di dalam kitab Mencetak Generasi Rabbani karya Abu
Thsan al-Atsary,” begitu juga dikuatkan di dalam buku Memupuk Keimanan Anak karya
Abdullah bin Hamd Ar-Rakf,% yaitu menamankan keimanan kepada anak yang merupakan

asas bagi tahapan-tahapan tersebut, hendaknya para orang tua mengajarkan dan

% Jamal Abdurrahman, Athfalul musilimin kaita rabbahumun nabiyyul Amin Shalallahu Alaihi wa Sallam,
hlm. 260.

%1 Jamal Abdurrahman, Athfalul muslimin kaita rabbahumun nabiyyul Amin Shalallahu Alaihi wa Sallam,
hlm. 277.

92 Jamal Abdurrahman, Athfalul muslimin kaifa rabbahumun nabiyyul Amin Shalallahu Alaihi wa Sallam,
hlm. 288.

93 Jamal Abdurrahman, Athfalul musilimin kaita rabbahumun nabiyyul Amin Shalallahu Alaihi wa Sallam,
hlm. 294.

% Jamal Abdurrahman, Athfalul muslimin kaita rabbahumun nabiyyul Amin Shalallahu Alaihi wa Sallam,
hlm. 230.

9 al-Atsari, Mencetak Generasi Rabbani, him. 64.

% Abdullah bin Hamd Ar-Rakf, Memupuk Keimanan Anak, (Sukoharho: Aqwam, 2022), hlm. 69.
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menanamkannya sehingga mereka tumbuh dan mengenal Tuhannya, memuliakan dan

mencintai-Nya, di antaranya adalah:

1))

2)

3)

4)

5)

6)

Menanamkan keyakinan keberadaan Allah, iman kepada Rububiyah Allah dengan
meyakini bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan, sang pencipta dan pemberi rezeki serta
pengatur alam semesta.

Beriman kepada w/uhiyah Allah dengan mengesakan Allah dan meyakini tidak ada yang
setara dengan-Nya.

Beriman kepada nama-nama dan sifat-sifat Allah Subhanahu wa Ta’ala yang
merealisasikan kesempurnaan dan keindahan-Nya.

Merawat dan mendidik anak dengan ketulusan hati dan niat yang ikhlas, semata-mata
mengharapkan keridaan Allah Subhanahu wa Ta’ala.”’

Senantiasa mengulang-ulang dalam menanamkan iman, agar senantiasa merasa selalu
diawasi oleh Allah di manapun berada,”® meski tidak ada seorang pun yang melihat,
hingga terlihat secara dzohir pada anak tersebut. Seperti melakukan ibadah tanpa
diperintah dan lain sebagainya.

Kemudian upaya orang tua mensalihkan dirinya sebagai bentuk 7kAtiar agar menjadi sebab
dilindunginya anak dari penyimpangan-penyimpangan, sebagaimana terdapat dalam surah
al-Kahti®® Begitu juga hal yang paling penting dilakukan setiap saat yaitu mendoakan
anak agar senantiasa dalam lindungan Allah 7a’ala.

Dari penjelasan-penjelasan di atas mengenai konsep keluarga muslim dalam menjaga

fitrah seksual, kita dapati bahwa konsep-konsep tersebut adalah melibatkan kedua orang tua,

di mana seorang ayah harus berperan penting begitu juga seorang ibu. diperlukan kerja sama

di antara kedua orang tua untuk menyisihkan waktu yang banyak untuk anak dikarenakan

orang tua merupakan tempat anak meniru, tempat anak bercerita dan merupakan tempat

pendidikan pertama bagi anak, dengan begitu konsep keluarga muslim dapat berjalan.

Terdapat tahapan-tahapan di dalam konsep keluarga muslim dalam menjaga fitrah seksual

anak yang semuanya diperlukan peran orang tua, mulai usia 0 tahun hingga usia pra-nikah,

97 al-Atsari, Mencetak Generasi Rabbani, hlm. 47.
% Q.S. al-Ahzab (33): 52.
9 Q.S. al-Kahfi (18): 82.
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sehingga diharapkan orang tua mampu menerapkan apa yang di wajibkan Allah ta’ala

sebagaimana di dalam surah at-7Tahrim.'%

3. Analisis Kasus Penyimpangan Seksual terhadap Konsep Keluarga Muslim dalam Menjaga
Fitrah Seksual

Kasus-kasus penyimpangan seksual ini merupakan data laporan kajian dari
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Pusat Penelitian Kesehatan
Universitas Indonesia, mengenai Lesbian, Gay dan Biseksual (LGB). Kasus-kasus yang terjadi
di dalamnya akan peneliti analisis dengan konsep keluarga muslim dalam menjaga fitrah
seksual anak, apa saja faktor yang menyebabkan seseorang menjadi Lesbian, Gay dan
Biseksual (LGB), lalu bagaimana seharusnya konsep keluarga muslim yang dapat dilakukan
agar terhindar dari hal tersebut, ada banyak pengakuan informan yang disebutkan di dalam
kasus-kasus penyimpangan seksual ini, akan tetapi penulis hanya mengambil satu informan
yang dianggap mewakili faktor terjadinya penyimpangan tersebut, sebagaimana berikut:
a. Faktor genetik

Faktor genetik ini sebagaimana pengakuan informan yang mengaku sejak masih duduk
di bangku sekolah telah merasa tertarik dengan sesama jenis, sebagaimana pengakuan
seseorang yang bernama Gilbert berusia 20 tahun:

“Kalo diliat dari gaya hidup biasa, sebenernya ga ada beda ya.. itu cuma masalah apa
ya? Ketertarikan seksual aja sih sebenernya cuma condong ke situ.. stereotipenya tuh
orang gay itu, dipikirnya belok.. atau sakit atau apa.. tapi, ada beberapa juga yang
sebenernya itu kaya udah bawaan lahir.. kalo gue sendiri termasuk yang bawaan lahir,
karena gue dari awal ga ada rasa suka sama lawan jenis.”'°!

Dari ungkapan informan di atas, jika kita analisis berdasarkan konsep keluarga muslim
dalam menjaga fitrah seksual anak, maka akan ditemui bahwa informan tersebut belum tuntas
seksual pada tahapan usia 4-10 tahun, ia kehilangan arahan dari orang tua dan tidak ada yang
meluruskan kekeliruannya ketika di tahapan tersebut, bahkan jika ia tidak memberitahu orang

tuanya tentang apa yang ia rasakan, maka tahapan 0-3 tahun ia juga belum tuntas dikarenakan

100 Q.S. At-Tahrim (66): 6.

101 Rita Damayanti dkk, Laporan Kajian, Pandangan Lesbian, Gay dan Biseksual (LGB) Terhadap Status
Gender dan Persamaan Hak Asasi Manusia di Jakarta, Bogor, Depok dan Tangerang, (Depok: Pusat Penenlitian
Kesehatan Universitas Indonesia, 2015), him. 10.
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di usia tersebut terbangun kedekatan dan keterbukaan pada orang tua. Anak juga perlu
mendapatkan keteladanan tentang bagaimana seharusnya peran gender yang sebenarnya.!'%?
Kemudian, di usia 18-19 tahun tidak terjalin kedekatan Antara orang tua dan anak, sehingga
tidak pernah meminta anak untuk bercerita tentang pengalamannya, untuk melihat cara

berpikirnya.

b. Faktor lingkungan

Pada faktor ini disebabkan oleh pergaulan yang umumnya mengawali dari seorang yang
normal, kemudian berubah menjadi suka sesama jenis, hal ini diungkapkan oleh informan
bernama jojo, yang berusia 20 tahun:

“Gay itu sesuka sesama jenis laki sama laki... ehhh terus dia hmmm bukan gay yah
kalo cowo yang kengondek-ngondekan tuh bukan gay pasti. Hahahahaha apaan sih
cong, kalo gay pasti ngondek gituh hahaha itu pasti udah ciri khas. Kalo judes itu
bencong... Ngondek judes itu bencong...kalo ngondek doang gay karena bencong
ngerasa kalo dirinya tuh perempuan. Gay tetep laki. Dari penampilan gay itu keliatan
laki, pake baju laki.. Kalo yang itu yang udah bencong-bencong itu kan udah beda,
udah pake baju-bajunya tuh perempuan, udah dandan he eh. Gue ga dandan, gue biasa
tapi kebersihan tetep.... Gue lulus sekolah baru dua tahun, tadinya gue normal
hahahahaha.. Punya hahahaha.. terus ga tau gue kebawa pergaulan gue jadi kaya gini.
Gue dulu ga suka cowo udah homo, gue sukanya tuh yang normal kaya gue terus baru
jadi gay. Setahun lah. Sering main sama yang kaya gini. kenal.. namanya temen kan
main sana main sini, kenal sana kenal sini. Menurut gue permainan ini asyik yah gue
mainin. Karena kan gue main sama yang kaya gini-gini kan karena lucu gitu kan, ga
ada saing menyaing. Biasa kan kalo anak nongkrong kan kaya gitu, pandangan gue.
Yaudah gue ikutin aja, tapi sekarang gue ga menyesal gue jadi kaya gini. Yaudah gue
jalanin.”103

Pada faktor ini, informan atau orang-orang yang semisal bila kita analisis dengan
konsep keluarga muslim dalam menjaga fitrah seksual, pada tahap usia 4-10 tahun informan
kehilangan pendidikan dalam memilih teman, akibatnya salah dalam memilih teman sehingga
ikut salah dalam orientasi seksual. Begitu juga di usia 18-19 tahun, orang tua tidak
mengukuhkan keimanan dan akidah yang benar, sehingga anak tersebut merasa tidak

melakukan kesalahan dan tidak menyesal dengan perbuatannya. Hal tersebut dapat

192 Ani Christina, Tuntas Seksualitas Pendidikan Fitrah Seksual Anak Laki-Laki dan Perempuan, hlm.
116.
103 Rita Damayanti, Laporan Kajian, hlm. 10.
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mengakibatkan semakin sulit untuk diarahkan karena salah dalam memilih teman dan tidak

ditanamkan keimanan.!94

c. Faktor emosional

Kemudian faktor emosional akibat disakiti oleh lawan jenis ketika berpacaran hingga
akhirnya memilih untuk menjadi seorang lesbian, hal ini sebagaimana penuturan Dian, 20
tahun:

“Yah emang ka selain faktor alami dari SD udah suka itu, terus Dian kan pacaran sama
cowo tuh pas SMP eeh dia nyakitin Dian gitu deh, terus putus kan.. nah pacaran lagi
sama cowo lagi dua kali setelah itu putus putus juga, padahal Dian sayang banget sama
dia ka taunya dia nyakitin, yaudah akhirnya Dian mutusin buat belok. Dian cari aja tuh
di facebook gitu terus ketemu deh janjian jalan gitu, lama-lama asik, lebih enak pacaran
sama cewe Buchy ketimbang sama cowo ka, dia bisa ngertiin kita banget deh, lebih
sayang terus juga baik royal, apa yang kita minta pasti dikasih deh diusahain, ga kaya
cowo yang ga bisa memperlakukan kita dengan baik.. jadi mendingan belok lebih
nyaman.. iyah Dian di sini berperan jadi Femme.”105

Pada kasus ini, informan jika dikaitkan dengan konsep keluarga muslim dalam menjaga
fitrah seksual, maka akan dipahami bahwa informan kehilangan pendidikan pada tahap usia 4-
10 tahun tentang meluruskan kekeliruan pandangan dan pada tahap usia 10-14 tahun informan
tidak mendapatkan larangan tentang perempuan menyerupai laki-laki, sehingga ia tidak
menganggap itu sebagai suatu kesalahan. Kemudian, ketidakdekatan orang tua dan anak
membuat orang tua membiarkan anaknya ditambah jauhnya dari agama, sehingga di usia 15-
18 tahun orang tua membiarkan anaknya dan tidak memastikan anaknya mengisi waktu

luangnya dengan hal-hal yang baik.

d. Faktor pengalaman

Faktor ini dialami oleh seorang yang biseksual, ia mengungkapkan bahwa pernah
menjadi korban atau pernah mendapatkan perlakuan penyimpangan seks dari gurunya, hal ini
sebagaimana penuturan Nana, yang telah berumur 43 tahun, ia mengungkapkan:

“Dulu sih aku diajak guru, karena dulu aku bandel. Aku tujuh orang nih mas, namanya
juga masih remaja gitu. Aku distrap, bandel. Dulu kan di Blok M ada diskotik gitu, kita
disetrap udah bolos ketemu guru itu, guru pembimbing. Akhirnya ketemu kita disetrap
besoknya, dijemur tuh di lapangan 7 orang. Laki 4 perempuan 3. Yaudah akhirnya aku
gak ikut ulangan bertiga disetrap sampe sore. Terus dipanggil sama guru sosiologi,

104 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, hlm. 1035, no. 5534.
105 Rita Damayanti, Laporan Kajian, hlm. 12.
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‘kamu kok keliatannya gak bandel tapi bandel ya?’ akhirnya aku diajak nginep mas.
‘kalau kamu mau nilainya bagus, kamu kan gak ikut ulangan. Kamu main ke rumah
saya.’ Itu kata guru Sosiologi aku. Yaudah akhirnya aku nginep. Tiba-tiba, waktu itu
kan masih polos ya gak ngerti gituan ya.. Iyaa, jaman dulu kan gimana gitu. Gak ngerti
aku, yaudah aku nginep tuh. Sampai aku bohong sama orang tua bilang nginep di rumah
temen. Akhirnya udah, aku disuruh gitu-gitu sama dia. Tiba-tiba kok ada rasa
ketertarikan. Udah tuh ama dia aku disuruh nembak dia. “guru itu cakep tuh,
disenengin perempuan tapi kok sukanya sama laki-laki. Anak-anak pada ngomong gitu
tuh.....Jijik sih engga ya. Jadi kita waktu nginep tuh cuma pake sarung doang. Dibukain
sama dia, katanya jangan pake celana sekolah pakai sarung aja.”’10¢

Dari penuturan informan di atas, jika melihat konsep keluarga muslim dalam menjaga
fitrah seksual, terdapat hal yang tidak tuntas pada tahap usia 15-18 dikarenakan orang tua
tidak memastikan anak mengisi waktu luangnya dengan hal-hal yang positif dan bekal ilmu
agama, begitu juga tidak adanya peran orang tua dalam membekali anaknya dalam memilih

teman pada tahap usia 4-10 tahun, sehingga anak tidak mempunyai standar dalam pertemanan.

Dari hasil analisis di atas, peneliti mencoba merangkumnya dalam bentuk tabel untuk

mempermudah pembaca, sebagaimana berikut:

Faktor Terjadi Kehilangan Konsep Keluarga Muslim dalam Menjaga Fitrah
Penyimpangan Seksual
Seksual
Tidak terbangun kedekatan dan
Tahap usia 0-3 tahun keterbukaan pada orang tua
Tahap usia 4-10 tahun Kehilangan arahan dari orang tua

Faktor Genetik
Orang tua tidak pernah mendengar

pengalaman anak sehingga tidak

Tahap usia 18-19 tah
ahap usia ahun mengetahui cara berpikir anak

Tidak mendapat pendidikan dalam

Faktor Lingk Tah ia 4-10 tah
aktor Hingkungan ahap usia 4-10 tahun memilih teman dari orang tua

Tahap usia 4-10 tahun Tidak ada yang meluruskan kekeliruan
dari orang tua

Faktor Emosional

Usia 10-14 tahun Tidak mendapat larangan menyerupai

106 Rita Damayanti, Laporan Kajian, hlm. 14.
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lawan jenis dari orang tua

Usia 15-18 tahun Orang tua membiarkan anaknya pacaran
dan tidak memastikan kegiatan anak

Tidak adanya arahan dari orang tua
Tahap usia 4-10 tahun tentang arahan dalam memilih teman

Faktor Pengalaman

Orang tua tidak memastikan anak

Tahap usia 15-18 tahun | mengisi waktu luangnya dengan hal-hal

yang positif dan tidak ada bekal ilmu
agama

Tabel Analisis Konsep Keluarga Muslim dalam Menjaga Fitrah Seksual.

Dari analisis kasus penyimpangan seksual di dalam konsep keluarga muslim dalam
menjaga fitrah seksual ini, dapat dipahami bahwa faktor-faktor yang terjadi tidak lepas dari
hilangnya peran orang tua dalam menjaga anak-anaknya pada usia-usia pertumbuhannya, serta
tidak adanya iman dan ilmu agama yang diajarkan dan diberikan orang tua kepada anak. Oleh
karena itu, diharapkan para orang tua lebih memperhatikan anak-anaknya dan menerapkan

konsep keluarga muslim ini di dalam kehidupannya.

D. KESIMPULAN
Dari pembahasan-pembahasan dalam penelitian ini, didapatkan kesimpulan sebagai
berikut:

1. Fitrah seksual adalah kecenderungan dalam mengikuti aturan Islam dalam kehidupan
seksual, karena di dalam Islam tidak adalah istilah hidup kebiaraan, akan tetapi Islam
dilarang mengumbar aurat dan seks secara bebas, oleh karena itu di dalam Islam diwajibkan
untuk menikah terlebih dahulu dan bertanggungjawab terhadap seseorang yang ia nikahi.
Kemudian terdapat tahapan mendidik fitrah seksual sebagaimana disebutkan oleh pakar
pendidikan berbasis fitrah, yaitu tahapan usia 0-2 tahun, tahapan usia 3-6 tahun, tahapan
usia 7-10 tahun, tahapan usia 11-14 tahun dan terakhir tahapan usia di atas 15 tahun.

2. Konsep-konsep keluarga muslim tersebut semuanya melibatkan kedua orang tua tanpa
lepas tangan di antara keduanya, seorang ayah harus berperan penting begitu juga seorang

ibu. diperlukan kerja sama di antara kedua orang tua untuk menyisihkan waktu yang
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banyak untuk anak dikarenakan orang tua merupakan tempat anak meniru, tempat anak
bercerita dan merupakan tempat pendidikan pertama bagi anak, dengan begitu konsep
keluarga muslim dapat berjalan. Terdapat tahapan-tahapan di dalam konsep keluarga
muslim dalam menjaga fitrah seksual anak yang semuanya diperlukan peran orang tua,
mulai usia 0 tahun hingga usia pra-nikah, sehingga diharapkan orang tua mampu
menerapkan apa yang di wajibkan Allah ¢a°a/a sebagaimana di dalam surah a¢-Tahrim.

3. Analisis kasus penyimpangan seksual di dalam konsep keluarga muslim dalam menjaga
fitrah seksual ini, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang terjadi tidak lepas dari
hilangnya peran orang tua dalam menjaga anak-anaknya pada usia-usia pertumbuhannya.
Begitu juga tidak ada penanaman iman dan ilmu agama yang diberikan orang tua. Oleh
karena itu, diharapkan para orang tua lebih memperhatikan anak-anaknya dan menerapkan

konsep keluarga muslim ini di dalam kehidupannya.
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ABSTRACT

In the era of globalization, the escalation of family conflict occurs significantly in various
variations and impacts, ranging fiom divorce to physical and psychological violence even
murder. This requires seriousness in finding the right resolution in order to maintain family
resilience. This research becomes very important to reveal the right resolution by referring to
tigh-based resolution because ftigh itself is used as a legal framework rooted in Islamic
teachings that are relevant in resolving conflicts in the family context. Researchers used a
literature review with a qualitative approach to analyze various literature sources related to
tamily conflicts and their resolution. The results showed that the escalation of conflict in the
global era with its various variants found its resolution by understanding and applying the
principles of figh-based resolution in the form of holistic Islamic teachings. The real
implication of figh-based resolution is that it helps build a harmonious and mutually
supportive family environment and is key to resolving family conflicts effectively and
sustainably.

Keywords: conflict; family; resolution; figh; globalization era.
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ABSTRAK

Pada era globalisasi, eskalasi konflik keluarga terjadi secara signifikan dalam berbagai variasi
dan dampak yang ditimbulkan, mulai dari perceraian, kekerasan fisik dan psikologis hingga
pembunuhan. Hal ini menuntut keseriusan dalam menemukan resolusi yang tepat demi
menjaga ketahanan keluarga. Penelitian ini menjadi sangat penting untuk mengungkap
resolusi tepat dengan mengacu kepada resolusi berbasis fikih karena fikih sendiri dijadikan
sebagai kerangka hukum yang berakar dalam ajaran Islam yang relevan dalam menyelesaikan
konflik dalam konteks keluarga. Peneliti menggunakan kajian literatur dengan pendekatan
kualitatif untuk menganalisis berbagai sumber literatur terkait konflik keluarga dan
resolusinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa eskalasi konflik di era global dengan
beragam variannya menemukan resolusinya dengan memahami, menerapkan prinsip-prinsip
penanganan berbasis fikih yang berwujud ajaran Islam yang holistik. Implikasi nyata dari
resolusi berbasis fikih adalah membantu membangun lingkungan keluarga yang harmonis dan
saling mendukung dan menjadi kunci dalam meresolusi konflik keluarga secara efektif dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: konflik; keluarga; resolusi; fikih; era globalisasi.

A. PENDAHULUAN

Dalam konteks masyarakat Islam, keluarga dianggap sebagai sel-sel kehidupan sosial
yang penuh makna dan memiliki peran sentral dalam menjaga stabilitas masyarakat.'%
Namun, di tengah dinamika globalisasi yang semakin kompleks, keluarga sering kali
menghadapi tantangan yang mengakibatkan eskalasi konflik yang dapat mengancam
stabilitasnya. Faktor-faktor global seperti teknologi yang terus berkembang, mobilitas sosial,
dan transformasi nilai-nilai sosial telah memberikan dampak yang signifikan terhadap pola
hubungan dalam keluarga.

Salah satu bentuk nyata dari eskalasi konflik keluarga adalah melalui tingginya angka
perceraian, sebuah fenomena yang menjadi sorotan dalam analisis dinamika keluarga.
Berdasarkan data dari laporan Statistik Indonesia, sepanjang tahun 2023, terdapat 463.654
kasus perceraian di Indonesia, ini mengalami penurunan sebesar 10,2% dibandingkan dengan

tahun sebelumnya.'% Meskipun terjadi penurunan, angka tersebut tetap mencerminkan tingkat

197 Taufik, T., & Mohsi, M. Pola Pendidikan Moderasi Beragama Sebagai Pilar Keharmonisan Keluarga.
Taufik Dirosat : Journal of Islamic Studies (2023). https://doi.org/10.28944/dirosat.v8i2.1495

108 Annur, C. M. Kasus Perceraian di Indonesia Turun pada 2023, Pertama sejak Pandemi. Katadata.
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/02/29/kasus-perceraian-di-indonesia-turun-pada-2023-
pertama-sejak-pandemi
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konflik yang signifikan dalam hubungan keluarga. Tren peningkatan angka perceraian
sebelumnya, terutama pada periode 2021 dan 2022, menunjukkan adanya eskalasi konflik yang
berkelanjutan dalam keluarga. Fenomena ini menjadi indikator jelas dari tantangan besar yang
dihadapi oleh institusi keluarga dalam menghadapi dinamika zaman.

Selain kasus perceraian, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) juga merupakan
contoh nyata dari konflik yang mengancam stabilitas keluarga. Menurut laporan Badan Pusat
Statistik (BPS) tentang Statistik Kriminal 2023, tren kasus kejahatan terhadap fisik atau
tubuh, termasuk KDRT, di Indonesia menunjukkan kecenderungan penurunan dalam lima
tahun terakhir. Data yang disajikan oleh BPS menunjukkan bahwa jumlah kasus KDRT di
Indonesia sepanjang tahun 2022 mencapai 5.526 kasus per tahun. Angka ini menunjukkan
penurunan dibandingkan dengan periode tahun sebelumnya, yaitu 2021 dengan jumlah kasus
sebanyak 7.435 dan 2020 dengan jumlah kasus sebanyak 8.104.1%° Walaupun terjadi penurunan
dalam jumlah kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), hal ini tidak mengubah
kenyataan bahwa KDRT tetap merupakan sebuah konflik yang mengkhawatirkan bagi
stabilitas keluarga. Berdasarkan laporan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (KemenPPPA), rumah tangga menjadi lokasi kejadian yang paling banyak
terjadi kekerasan. Sepanjang tahun 2022, KemenPPPA menerima sebanyak 16.899 aduan
kekerasan rumah tangga. Lalu, jumlah korban KDRT pada 2022 pun mencapai 18.142
korban.!10

Konflik rumah tangga juga bisa berujung kepada pembunuhan yang merupakan
dampak tragis dari konflik yang tidak terselesaikan dengan baik di dalam lingkungan keluarga.
Data dari Komnas Perempuan memperlihatkan besarnya skala masalah ini. Pemantauan
mereka terhadap berita daring sepanjang 2019 menunjukkan 145 kasus femisida, yaitu

pembunuhan terhadap perempuan, yang dilaporkan di media. Jumlah ini hanya mencakup

109 Annur, C. M. Tren Kasus KDRT di Indonesia Cenderung Menurun dalam Lima Tahun Terakhir.
Katadata. https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/12/19/tren-kasus-kdrt-di-indonesia-cenderung-
menurun-dalam-lima-tahun-
terakhfg::text=Jum1ah%20kasus%20KDRT%20di%201ndonesia%20sepanjang%202022%20mencapai%205.526
%?20kasus,7.435%20kasus%20dan%208.104%20kasus. (19 Desember 2023)

110 Maryam, A. S. Analisis Konflik Keluarga dalam Perspektif Roda-Konflik Bernard Mayer pada kasus

pembunuhan anak dan penganiayaan istri oleh suami di Depok. journal um-surabaya.ac.id.
https://doi.org/10.30651/mqsd.v11i2.16063. (2022).
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kasus-kasus yang diberitakan, belum termasuk yang tidak terpublikasi. Dari kasus-kasus
tersebut, pelaku terbanyak adalah suami, dengan 48 kasus, menegaskan bahwa sebagian besar
femisida terjadi dalam hubungan pernikahan.!!! Setiap tahun, femisida intim -yang melibatkan
suami atau mantan suami sebagai pelaku- tercatat sebagai bentuk femisida yang paling sering
terjadi.!'!?

Kasus kekerasan yang mengakibatkan terbunuhnya korban dalam konflik rumah
tangga sering kali diakibatkan oleh individu keluarga yang merasa terpinggirkan, merasa tidak
dihargai, atau mengalami tekanan emosional yang berlebihan karena konflik yang terus
berlanjut. Komnas Perempuan juga menyoroti beberapa faktor penyebab femisida, di
antaranya adalah ketersinggungan maskulinitas, konflik dalam rumah tangga, serta penolakan
untuk bercerai.!'3 Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa konflik rumah tangga memiliki
potensi serius untuk berujung pada pembunuhan, terutama ketika emosi tidak terkendali dan
masalah dibiarkan berlarut-larut tanpa solusi yang efektif. Pada Desember 2023 di Jagakarsa,
Jakarta Selatan, terjadi pembunuhan tragis yang berawal dari konflik keluarga yang tidak
teratasi dengan baik. Pembunuhan empat anak oleh ayahnya menjadi puncak dari konflik yang
diwarnai oleh rasa cemburu terhadap istrinya.!!4

Kasus-kasus kekerasan dalam keluarga yang terjadi sebagaimana yang telah
disebutkan, menunjukkan urgensi penanganan konflik dalam keluarga dan pencegahan
kekerasan domestik, serta pentingnya akses kepada layanan konseling bagi individu yang
mengalami kesulitan dalam mengelola emosi secara sehat. Selain itu juga ada kasus tragis di

Kabupaten Merangin, Jambi, yang menunjukkan dampak yang mengerikan dari konflik dalam

111 Komnas Perempuan. Siaran Pers. Komnas Perempuan' Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap
Perempuan. https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-komnas-perempuan-tentang-
femisida. (2020).

112 Sidik, Farih Maulana. “Komnas Perempuan Sebut 3 Kasus Pembunuhan Sebagai Femisida, Usul
Femisida Watch.” Detiknews. https://news.detik.com/berita/d-7333895/komnas-perempuan-sebut-3-kasus-
pembunuhan-sebagai-femisida-usul-femisida-watch. (May 10, 2024).

113 Komnas Perempuan. “Siaran Pers.” Komnas Perempuan, Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap
Perempuan. https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-komnas-perempuan-tentang-
femisida. “Siaran Pers.” Komnas Perempuan. Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan. (2020).
https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-komnas-perempuan-tentang-femisida-6-
desember-2020. (2020).

114 Dirhantoro, T. Terungkap, motif ayah bunuh 4 anaknya di jagakarsa ternyata karena cemburu dengan
istrinya. KOMPAS.tv. https://www.kompas.tv/nasional/468509/terungkap-motif-ayah-bunuh-4-anaknya-di-
jagakarsa-ternyata-karena-cemburu-dengan-istrinya?page=all. (2023, December 12).
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keluarga. Seorang ayah membunuh anaknya sendiri yang berusia 12 tahun dengan cara
mencekik lehernya. Peristiwa ini terjadi pada hari Minggu, 18 Februari 2024.!1> Kasus-kasus
tersebut hanya sebagian kecil dari dampak tragis yang bisa ditimbulkan oleh konflik dalam
keluarga. Berita-berita utama yang sering menghiasi media massa menunjukkan bahwa konflik
dalam rumah tangga bisa berakhir dengan kekerasan tragis. Misalnya, dalam berita berjudul
"Cemburu Buta Buat Kakek Tega Bunuh Istri di Deli Serdang hingga Bersimbah Darah" yang
dilaporkan oleh Detik Sumatra Utara,'!¢ serta kasus "Ibu Rumah Tangga di Aceh Tewas di
Tangan Suami" yang diberitakan oleh Kompas,!!” terlihat jelas bagaimana konflik keluarga
dapat berujung pada sesuatu yang fatal. Masih banyak lagi kasus yang terjadi, menyoroti
urgensi untuk menangani konflik dalam keluarga dengan serius dan efektif.

Pada kenyataannya, konflik dalam rumah tangga selalu muncul bagaimanapun
bentuknya kecil atau besar.!!® Dalam konteks ini, resolusi konflik yang berbasis pada prinsip-
prinsip fikih Islam menjadi semakin relevan dan penting. Fikih, sebagai kerangka hukum yang
berakar dalam ajaran Islam, menawarkan panduan yang luas dan relevan dalam menyelesaikan
konflik dalam konteks keluarga. Pendekatan ini tidak hanya mencakup aspek hukum, tetapi
juga melibatkan nilai-nilai moral, etika, dan keadilan sosial yang menjadi landasan bagi
penyelesaian konflik yang holistik dan berkelanjutan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah memperhatikan isu konflik dalam lingkup
keluarga, seperti penelitian Jalil (2021) dengan judul "Manajemen Konflik dalam Keluarga
Relevansinya dalam Membentuk Keluarga Sakinah" yang menekankan pentingnya manajemen
konflik dalam keluarga untuk membentuk keluarga yang harmonis. Hasil studi menunjukkan

bahwa manajemen konflik dibutuhkan untuk mencapai tujuan keluarga, menjaga

M5CNN Indonesia. Ayah di Jambi Cekik Anak Kandung hingga Tewas. Nasional.
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20240220075406-12-1064807/ayah-di-jambi-cekik-anak-kandung-
hingga-tewas. (2024, February 20).

116 Tim detikSumut. “Cemburu Buta Buat Kakek Tega Bunuh Istri Di Deli Serdang Hingga Bersimbah
Darah.” Detiksumut. https://www.detik.com/sumut/hukum-dan-kriminal/d-7540017/cemburu-buta-buat-kakek-
tega-bunuh-nenek-di-deli-serdang-hingga-bersimbah-darah. (2024, September 14).

17 Zulkarnaini. 2024. “Ibu Rumah Tangga Di Aceh Tewas Di Tangan Suami.” kompas.id.
https://www.kompas.id/baca/nusantara/2024/06/14/rawan-terjadi-ibu-rumah-tangga-di-aceh-tewas-di-tangan-
suami. June 14, 2024.

118 Jjohar, R. D. P., & Sulfinadia, H. Manajemen Konflik sebagai Upaya Mempertahankan Keutuhan
Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa Lempur Tengah Kecamatan Gunung Raya Kabupaten Kerinci). Johar Jurnal
AL-AHKAM. https://doi.org/10.15548/alahkam.v11i1.1476. (2020).
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keseimbangan antar tujuan yang bertentangan, serta mencapai efisiensi dan efektivitas dalam
kehidupan keluarga. Ini menegaskan perlunya pengembangan strategi manajemen konflik yang
konstruktif dalam konteks keluarga.!” Ada juga Penelitian dengan judul "Strategi
Penyelesaian Konflik dalam Keluarga di Masa Pandemi COVID-19” oleh Susilowati &
Susanto (2021) mengenai strategi penyelesaian konflik dalam keluarga di masa pandemi
COVID-19 menyoroti dua metode utama. Pertama, resolusi konflik secara mandiri dengan
pendekatan kolaborasi, kompromi, mengalah, atau menghindar. Kedua, melalui intervensi
pihak ketiga untuk membantu menyelesaikan konflik yang terjadi. Namun, belum ada
penelitian yang mendalami konflik keluarga dengan pendekatan resolusi fikih Islam. Oleh
karena itu, penelitian ini diinisiasi untuk mengisi celah pengetahuan tersebut.

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis secara menyeluruh variasi konflik
yang terjadi dalam keluarga. Dengan pemahaman yang mendalam terhadap variasi konflik ini,
diharapkan dapat ditemukan strategi penyelesaian yang efektif dan relevan. Selanjutnya,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi resolusi konflik keluarga yang didasarkan
pada prinsip-prinsip fikih Islam. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan
pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika konflik keluarga dan solusi-solusi holistik
yang relevan berdasarkan prinsip-prinsip fikih Islam. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru dalam mengatasi konflik keluarga di era global, serta merangsang
diskusi yang lebih luas tentang bagaimana nilai-nilai dan prinsip-prinsip fikih dapat menjadi
sumber inspirasi dalam menjaga keharmonisan dan keutuhan keluarga di tengah tantangan
zaman.

Urgensi penelitian ini terletak pada analisis perubahan konflik dari dua aspek utama:
intensitas dan ragamnya di era global saat ini. Dalam konteks globalisasi yang terus
berkembang, konflik dalam keluarga juga mengalami perubahan yang signifikan. Dengan
menganalisis perubahan ini, kita dapat memahami lebih baik tentang karakteristik konflik
keluarga di era global saat ini. Hal ini akan membantu dalam pengembangan strategi

penanganan konflik yang lebih efektif dan relevan dengan konteks zaman sekarang. Selain itu,

119 Jalil, A. Manajemen Konflik Dalam Keluarga Relevansinya dalam Membentuk Keluarga Sakinah Al
Magqashidi : Jurnal Hukum Islam Nusantara. journal.unugiri.ac.id. https://doi.org/10.32665/almaqashidi.v4i1.906.
(2021).
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penelitian ini juga dapat memberikan wawasan tentang bagaimana konflik keluarga berevolusi
seiring dengan perubahan dalam tatanan global, serta memberikan landasan bagi
pengembangan kebijakan dan program intervensi yang lebih adaptif dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya penting untuk
pemahaman akademis, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang signifikan dalam

meningkatkan kesejahteraan keluarga di era global yang terus berubah.

B. METODE PENELITIAN

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dalam metode penelitian pustaka (/ibrary
research), penelitian ini mengeksplorasi berbagai konsep, pandangan, dan pengalaman terkait
konflik keluarga dan resolusi berbasis fikih. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti
untuk memahami fenomena tersebut dari sudut pandang yang mendalam, kompleks, dan
kontekstual, dengan fokus pada interpretasi dan pemahaman makna yang terkandung di
dalamnya. Dalam konteks penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk
menganalisis berbagai sumber literatur dengan cermat, menelusuri tema-tema utama, pola-
pola, dan perspektif yang muncul terkait konflik keluarga dan resolusinya. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi nuansa dan kompleksitas konflik keluarga dari
berbagai sudut pandang, seperti sosial, budaya, psikologis, dan agama.

Selain itu, pendekatan kualitatif dalam metode penelitian pustaka memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan, kekurangan, atau kontradiksi dalam
literatur yang ada, serta merumuskan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang relevan dan
bermanfaat untuk diperdalam dalam penelitian lanjutan. Dengan demikian, pendekatan
kualitatif dalam metode penelitian pustaka (/ibrary research) dapat memberikan wawasan
yang mendalam dan kontekstual tentang konflik keluarga dan resolusinya, serta mendorong
pengembangan pemikiran dan praktik yang lebih canggih dan relevan dalam penyelesaian

konflik keluarga.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Variasi Konflik Keluarga

Secara teoretik konflik dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi yang menunjukkan
adanya pertentangan antara dua pihak atau lebih yang saling berbeda pandangan atau
kepentingan.!?® Keluarga merupakan arena yang kompleks di mana interaksi antara anggota
keluarga sering kali dipenuhi dengan potensi konflik. Konflik keluarga dapat muncul dalam
berbagai bentuk dan tingkat keparahan, dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal
yang beragam. Tidak dipungkiri dalam kehidupan berkeluarga pasti pernah mengalami konflik.
Konflik dalam kehidupan keluarga merupakan suatu permasalahan yang alamiah.!?!

Era globalisasi dapat menimbulkan perubahan pola hidup masyarakat yang lebih
modern. Dalam era globalisasi informasi menjadi kekuatan yang sangat dahsyat dalam
mempengaruhi pola pikir manusia.!?> Dalam era globalisasi, konflik dalam keluarga semakin
kompleks dan bervariasi karena dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang beragam. Salah satu
faktor utama adalah perubahan nilai dan norma keluarga yang dihadirkan oleh globalisasi.
Perbedaan pemahaman dan penerimaan terhadap nilai baru ini sering kali menciptakan
ketegangan di antara anggota keluarga. Selain itu, perkembangan teknologi dan media sosial
juga turut berperan penting dalam dinamika konflik keluarga. Interaksi dan komunikasi yang
terjadi di media sosial kadang-kadang dapat menimbulkan ketegangan karena perbedaan
pendapat atau interpretasi antara anggota keluarga. Selain itu, mobilitas dan migrasi,
perubahan ekonomi, akses terhadap informasi dan pendidikan, perubahan struktur keluarga,
serta pengaruh budaya populer juga menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika
konflik dalam keluarga. Semua faktor ini memperumit dinamika konflik dan menuntut
pemahaman yang mendalam serta strategi yang efektif dalam mengelola konflik keluarga di
era globalisasi ini. Dengan adanya tantangan tersebut, berikut adalah beberapa variasi konflik

yang dapat terjadi dalam keluarga pada zaman ini:

120 Nieke, N. Manajemen dan Resolusi Konflik dalam Masyarakat. Jurnal Pendidikan Lingkungan Dan
Pembangunan Berkelanjutan, 12(2), 51-60. https://doi.org/10.21009/plpb.122.04. (2017).

121 Susilowati, A. Y., & Susanto, A. Strategi Penyelesaian Konflik dalam Keluarga Di Masa Pandemi
Covid-19. Hasanuddin Journal of Sociology, §5—97. https://doi.org/10.31947/hjs.v2i2.12859. (2021).

122 Nahak, H. M. Upaya Melestarikan Budaya Indonesia di Era Globalisasi. Jurnal Sosiologi Nusantara,
3(1), 65-76. https://doi.org/10.33369/jsn.5.1.65-76. (2019).
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a. Konflik generasi

Salah satu variasi konflik yang paling umum terjadi adalah konflik antara generasi
dalam keluarga. Perbedaan dalam nilai-nilai, keyakinan, dan harapan antara orang tua dan anak
sering kali menjadi sumber konflik. Generasi dengan rentang usia yang berbeda, pengalaman
yang berbeda, status sosial yang berbeda, persepsi yang berbeda akan membawa dampak
konflik internal secara beragam dari level yang rendah sampai pada level yang tinggi. Konflik
antar generasi tidak bisa terelakkan selama proses interaksi antar generasi berlangsung.!?3

Disparitas antar generasi ini sering kali menciptakan perbedaan dalam pemikiran dan
perilaku, yang mengakibatkan ketegangan dan ketidaksepakatan. Selain itu, munculnya era
digital telah memperluas jurang generasi, terutama dalam penggunaan teknologi. Generasi
muda yang terampil dalam teknologi mungkin mengalami kesulitan untuk berhubungan
dengan generasi yang lebih tua yang kurang akrab dengan perangkat dan platform modern.
Selain itu, sementara generasi muda mungkin lebih memilih koneksi virtual, generasi yang
lebih tua mungkin lebih memprioritaskan interaksi fisik, yang lebih memperbesar jurang
tersebut. Media sosial juga memainkan peran penting dalam membentuk dinamika hubungan,
yang dapat menyebabkan konflik atau perbedaan, terutama di antara pasangan dengan
perbedaan usia yang signifikan. Berbagai faktor, termasuk perbedaan dalam waktu, kesadaran,
otoritas, sikap, pengaruh budaya, status ekonomi, struktur keluarga, dan hubungan emosional,
berkontribusi pada terbentuknya jurang generasi.!>*

Misalnya, konflik bisa timbul karena perbedaan pemahaman agama, pola pengasuhan,
atau pandangan tentang karier dan pendidikan. Perbedaan generasi sering kali menciptakan
kesenjangan dalam cara berpikir dan bertindak, yang dapat mengakibatkan ketegangan dan
ketidaksepakatan. Contoh konkret dari konflik generasi dalam keluarga adalah ketika orang
tua menolak karier kreatif seperti desainer, penulis, penyair, atau pencerita dari anak-anak

mereka. Orang tua mungkin memiliki keyakinan kuat bahwa jalur karier seperti dokter atau

123 Budi, H. I. S. Minimalisir Konflik dalam Gap Generasi Melalui Pendekatan Komunikasi
Interpersonal. Jurnal Teologi Injili, 1(2), 72—87. https://doi.org/10.55626/jti.v1i2.11. (2021).

124 Qattar, T., Yasin, G., Fani, M. ., & Afzal, S. Determinants of generation gap among parents and
children in Multan City, Pakistan. [nternational Research Journal of Finance and Economics, 60.

https://www.researchgate.net/publication/289646940 Determinants of generation_gap among_parents and c
hildren_in_Multan_City Pakistan. (2010).
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insinyur lebih stabil dan sukses, sesuai dengan norma-norma pada zamannya. Mereka mungkin
ragu atau bahkan menentang pilihan karier yang dianggap tidak konvensional oleh anak-anak
mereka karena kekhawatiran tentang kestabilan finansial atau status sosial. Di sisi lain, anak-
anak mungkin memiliki hasrat dan bakat dalam bidang kreatif tersebut, tetapi merasa
terhambat oleh ekspektasi dan harapan yang diletakkan oleh orang tua. Hal ini dapat
menyebabkan ketegangan dan ketidaksepakatan antara generasi, di mana orang tua ingin
melihat anak-anak mereka mengikuti jejak yang mereka anggap lebih aman dan prestisius,
sementara anak-anak ingin mengejar impian dan minat mereka sendiri.

Lebih dari 75% dari para orang tua merasa bahwa memberikan nasihat karier yang
relevan kepada anak-anak mereka hampir tidak mungkin dilakukan dalam pasar kerja yang
begitu cepat berubah. Michelle Rea, dari Talking Futures, yang melakukan survei terhadap
lebih dari 2.000 orang tua siswa sekolah menengah di Inggris, mengatakan bahwa para orang
tua khawatir bahwa kurangnya pengetahuan mereka bisa menghambat percakapan tentang
karier.125 Padahal percakapan dan diskusi terbukalah yang dibutuhkan. Jika terdapat keinginan
yang tulus untuk menyelesaikan konflik, komunikasi ini dapat memfasilitasi mencapai tujuan
resolusi konflik. 126
b. Konflik pasangan

Konflik antara suami dan istri merupakan salah satu variasi konflik yang kerap terjadi
dalam dinamika keluarga. Dalam era globalisasi, faktor-faktor yang mempengaruhi konflik
pasangan dapat menjadi lebih kompleks dan beragam. Salah satu dampak dari globalisasi
adalah perubahan dalam pola hidup dan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat.

Perubahan dalam pola kerja yang disebabkan oleh globalisasi, seperti peningkatan
mobilitas pekerjaan atau kebutuhan untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja yang beragam
secara budaya, dapat memberikan tekanan tambahan pada hubungan suami istri. Ketika salah
satu atau kedua pasangan terlibat dalam pekerjaan yang memerlukan perjalanan atau tuntutan

jam kerja yang fleksibel, hal ini dapat menciptakan ketegangan dalam membagi waktu dan

125 Hill, A. ‘How is that a real job?’ Parents struggle to keep up with children’s career options. The
Guardian. https://www.theguardian.com/money/2022/may/19/how-is-that-a-real-job-parents-struggle-to-keep-
up-with-childrens-career-options. (2022, May 19).

126Njsa, J. Resolusi  Konflik  Dalam  Perspektif = Komunikasi.  Salam,  2(1).
https://doi.org/10.15408/sjsbs.v2i1.2240. (2016).
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tanggung jawab keluarga. Sebagai contoh, tren commuter marriage atau pernikahan jarak jauh
menjadi semakin umum di era globalisasi ini. Commuter marriage merupakan alternatif pola
hidup pernikahan pada pasangan profesional yang tetap ingin menjaga kelangsungan hidup
pernikahan dikarenakan perkembangan dunia pendidikan dan pekerjaan saat ini yang
dipengaruhi oleh proses globalisasi.!?” Meskipun commuter marriage memberikan solusi untuk
menjaga kelangsungan hidup pernikahan dalam situasi mobilitas kerja yang tinggi, namun
berbagai tantangan dan konflik juga dapat muncul. Misalnya, konflik komunikasi, pembagian
peran, perbedaan pola pikir dan emotional distress.!?®

Selain itu, pengaruh media sosial dan teknologi dalam era globalisasi juga dapat
memengaruhi hubungan pasangan. Penggunaan media sosial yang berlebihan atau interaksi
online yang kurang sehat dapat menciptakan celah komunikasi antara suami dan istri, bahkan
meningkatkan kecurigaan dan kecemburuan tanpa dasar yang kuat. Banyak pasangan suami
istri bercerai karena dipicu rasa cemburu yang berawal dari penggunaan media sosial.'?? Salah
satu dampak negatif dari media sosial adalah kemudahan untuk berselingkuh. Dalam era di
mana teknologi memberikan akses yang mudah dan tidak terbatas kepada orang lain, media
sosial menjadi alat yang mudah digunakan untuk menjalin hubungan tidak sehat di luar
pernikahan. Selain itu, media sosial juga menjadi tempat di mana masalah rumah tangga sering
kali diumbar dengan bebas. Tidak hanya itu, penggunaan media sosial juga dapat mengurangi
interaksi langsung antara anggota keluarga.!3°

Dengan demikian, konflik pasangan dalam era globalisasi dapat menjadi lebih
kompleks dan bervariasi, dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti perubahan dalam pola hidup

dan pengaruh media sosial dan teknologi yang dipaparkan oleh tren global. Oleh karena itu,

127 Widhistyasari, P. D., & Abidin, Z. Jarak Sebagai Ujian Cinta: Eksplorasi Pengalaman Istri Yang
Menjalani Commuter Marriage Dengan Interpretative Phenomenological Analysis. Empati: Jurnal Karya limiah
S1/Jurnal Empati, 5(1), 37—43. https://doi.org/10.14710/empati.2016.14945. (2016).

128 Tkarahma, A., & Pratiwi, P. H. Konflik pasangan suami istri dalam commuter family (studi di desa
ketanggungan, kec. Ketanggungan, kab. Brebes). lkarahma — E-Societas: Jurnal Pendidikan Sosiologi.
https://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/societas/article/view/15770. (2020).

125G0hrah, S. Media Sosial Dan Dampaknya Terhadap Perceraian. A/-Risalah/Al-Risalah: Jurnal llmu
Syariah Dan Hukum, 19(2), 286. https://doi.org/10.24252/al-risalah.v19i2.12839. (2020).

130 Mutmainnah, 1., Baddu, N. L., & Fikri, F. Akibat Hukum Fenomena Perselingkuhan di Media Sosial
Perspektif Maqashid Al-Syariah. Jurnal Marital, 16-21. https://doi.org/10.35905/marital_hki.vi00.6404. (2023).
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konflik pasangan dalam era globalisasi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor tradisional,
tetapi juga oleh perubahan sosial dan teknologi yang ditimbulkan oleh tren global.
c. Konflik ekonomi

Konflik dalam keluarga juga dapat muncul sebagai hasil dari masalah ekonomi. Ketika
ada pergeseran ekonomi yang signifikan, seperti hilangnya pekerjaan, hutang yang besar, atau
kesulitan finansial, hal ini dapat menyebabkan konflik dalam keluarga. Ketegangan yang
timbul akibat masalah ekonomi dapat mengarah pada ketidakharmonisan, pertengkaran, atau
bahkan kekerasan dalam rumah tangga.!3!

Konflik ekonomi dalam konteks globalisasi dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang
memperumit dinamika keuangan dalam keluarga. Salah satunya adalah perubahan dalam
struktur ekonomi global yang dapat memengaruhi lapangan kerja dan pendapatan keluarga.
Globalisasi telah membuka peluang baru dalam akses pasar global, perdagangan internasional,
investasi, dan transfer teknologi. Namun, persaingan yang meningkat, ketimpangan ekonomi,
dan kerentanan terhadap perubahan pasar global juga merupakan dampak yang signifikan.!32
Misalnya, globalisasi memperkenalkan pasar kerja yang lebih kompetitif dan mobilitas
pekerjaan yang lebih besar, yang dapat mengakibatkan ketidakpastian pekerjaan dan fluktuasi
pendapatan. Selain itu, pengaruh globalisasi terhadap harga komoditas dan mata uang juga
dapat memengaruhi kestabilan ekonomi keluarga. Perubahan dalam nilai tukar mata uang atau
fluktuasi harga barang dan jasa dapat memberikan tekanan tambahan pada anggaran keluarga
dan menyebabkan konflik terkait dengan pengeluaran dan prioritas keuangan.

Dalam era globalisasi, pengeluaran tambahan terkait gaya hidup modern dapat menjadi
sumber konflik ekonomi dalam keluarga. Contohnya, biaya berlangganan berbagai platform
digital seperti streaming musik, film, atau layanan berlangganan untuk produk-produk digital
tertentu bisa menjadi tambahan pengeluaran yang tidak terduga. Selain itu, tren gaya hidup
modern juga bisa mendorong keinginan untuk memiliki perangkat teknologi terbaru, seperti

smartphone, tablet, atau perangkat rumah pintar. Semua ini bisa menambah beban keuangan

131 Monica, S., Wahyuni, S., & Syafitri, R. Disfungsi keluarga pada masyarakat Kelurahan Kampung
Baru.  Jurnal  Riset Rumpun Illmu  Sosial,  Politik Dan  Humaniora, 2(2), 197-216.
https://doi.org/10.55606/jurrish.v2i2.1678. (2023).

132 Wahida, K., Uyun, H., & Wintoko, D. K. Efek globalisasi yang dihadapi masyarakat kontemporer
terhadap perekonomian. Harmoni, 1(1), 01—12. https://doi.org/10.59581/harmoni-widyakarya.v1i1.288. (2023).
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keluarga dan menjadi sumber konflik jika prioritas pengeluaran tidak sejalan atau jika terdapat
perbedaan pendapat tentang seberapa pentingnya investasi dalam barang-barang atau layanan
tersebut. Sebagai contoh, beberapa kasus anak yang tidak sadar menghabiskan uang untuk
pembelian dalam game online bisa menimbulkan kejengkelan atau kemarahan orang tua karena
hal ini mempengaruhi stabilitas keuangan keluarga.!33 Konflik semacam ini sering kali muncul
ketika anggota keluarga memiliki pandangan yang berbeda tentang pentingnya
mengalokasikan uang untuk kebutuhan-kebutuhan semacam itu dalam era digital yang
dipenuhi dengan godaan konsumsi.

Dengan demikian, konflik ekonomi dalam era globalisasi bukan hanya masalah internal
keluarga, tetapi juga dipengaruhi oleh dinamika ekonomi global yang kompleks dan beragam.
Untuk mengatasi konflik ini, diperlukan pemahaman yang mendalam tentang perubahan dalam
struktur ekonomi global serta strategi yang tepat dalam mengelola keuangan keluarga. Melalui
pendekatan yang kolaboratif dan kesadaran akan pentingnya komunikasi yang efektif,
keluarga dapat bekerja sama untuk menghadapi tantangan ekonomi, memperkuat hubungan,
dan menciptakan stabilitas finansial yang lebih baik

Memahami variasi konflik keluarga ini penting dalam merancang strategi penyelesaian
yang efektif dan relevan. Pendekatan yang tepat untuk menyelesaikan konflik antara suami
istri mungkin berbeda dengan pendekatan untuk menangani konflik antara orang tua dan anak.
Oleh karena itu, memahami dinamika dan faktor-faktor yang mempengaruhi setiap variasi

konflik menjadi kunci dalam merancang solusi yang tepat dan berkelanjutan.

2. Resolusi Konflik Keluarga Berbasis Fikih
a. Resolusi konflik keluarga dengan tafagquh fiddin

Allah azza wajalla menciptakan kehidupan dunia sebagai tempat untuk menguji
keimanan manusia sebagaimana firmannya:

alagls 158000 Gl A Galagld f B (o Codll 38 J8T5 (Y) Osiidd ¥ g sl 15deds 01 16850 4T el sl
{31

133 Kleinman, Z. “My son spent £3,160 in one game.” BBC News.

https://www.bbc.com/news/technology-48925623. (2019, July 15).
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“Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan (hanya dengan) berkata,

“Kami telah beriman,” sedangkan mereka tidak diuji? Sungguh, Kami benar-benar

telah menguji orang-orang sebelum mereka. Allah pasti mengetahui orang-orang yang

benar dan pasti mengetahui para pendusta.” "

Dan di antara bentuk ujian yang Allah berikan kepada manusia adalah ujian berupa
konflik baik secara intrapersonal maupun interpersonal. Di antara dalil dalam Alquran yang
menunjukkan bahwa Allah memberikan ujian berupa konflik intrapersonal (konflik dalam diri

sendiri) adalah firman Allah:
Gl 555 S5 edills JI5A s s £sills 335 G ooy 185515053
"Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan kelaparan, kekurangan
harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah (wahai Nabi Muhammad,) kabar gembira
kepada orang-orang sabar.” %5
Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa Allah menguji hambanya dengan rasa takut,
lapar dan kekurangan secara finansial yang bisa jadi menggoyahkan iman seseorang yang tidak
benar-benar beriman kepada Allah sebagaimana yang Allah sebutkan di ayat sebelumnya.
Begitu pun dengan konflik interpersonal yang juga merupakan bentuk ujian yang Allah

berikan kepada manusia, di antara dalil yang menunjukkan hal tersebut adalah firman Allah:

Bn 25 585 &y miadl Lo (anad 1Kiani Llass)
"Kami menjadikan sebagian kamu sebagai cobaan bagi sebagian yang lain. Maukah
kamu bersabar? Tuhanmu Maha Melihat. "¢
Esensi ayat di atas menjelaskan bahwa menjadi sunnatullah bahwa manusia satu sama

lain itu sebagai ujian di mana tidak semua orang bisa menjadi sesuai dengan keinginan dan
harapan kita. Pasti manusia pernah mengalami rasa sakit, kecewa, kesedihan dan lain
sebagainya akibat konflik yang terjadi di antara mereka.

Dapat ditegaskan kembali bahwa konflik merupakan sunnatullah yang akan dialami
seluruh manusia yang hidup di muka bumi ini. Terlebih seiring berkembangnya zaman di era
global ini dapat mengakibatkan eskalasi konflik dan dapat membuatnya semakin beragam.

Namun, Allah Yang Maha Bijaksana dalam penciptaan manusia tersebut tidak

membiarkannya dan menelantarkannya, akan tetapi dengan rahmat-Nya yang meliputi seluruh

134 . Al-*Ankabat (29): 2-3.
135 (S. Al-Baqarah (2): 155.
136 3S. Al-Furqan (25): 20.
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makhluk-Nya, Allah memberikan hidayah dan petunjuk secara umum untuk keberlangsungan
hidup para makhlukNya dan juga bagaimana memperoleh kemaslahatan untuk dirinya serta
terhindar dari mara bahaya. Hal ini sebagaimana yang ditafsirkan oleh Syaikh As Sa’di ketika
menafsirkan firman Allah:
(M) alladt o5y sy
"Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 57

Pemeliharaan Allah kepada makhluk-Nya dalam ayat tersebut terbagi menjadi dua
yaitu pemeliharaan secara umum dan secara khusus. Adapun pemeliharaanNya secara umum
adalah dengan menciptakannya, memberinya rezeki dan memberinya hidayah untuk
memperoleh kemaslahatan hidupnya di dunia.!3?

Dan di antara bentuk pemeliharaan Allah tersebut kepada para hambaNya adalah
dengan memberikan petunjuk bagaimana seorang muslim menghadapi dan menyikapi semua
permasalahan dalam hidupnya tersebut yang di antaranya adalah konflik dalam keluarga yang
kian hari semakin membuat seorang muslim harus semakin kuat membentengi dirnya seiring
dengan dinamika global yang berpengaruh pada eskalasi konflik yang semakin beragam.

Petunjuk Allah tersebut diberikan kepada seluruh manusia dengan perantara akal yang
telah Allah bekali pada diri setiap manusia yang diharapkan mampu untuk memaksimalkan
akal tersebut untuk memahami sumber petunjuk dan sumber kebahagiaannya berupa Alquran
dan tentu saja juga dengan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam banyak ayat
Allah mencela manusia yang tidak menggunakan akalnya untuk berpikir dan memahami

Alquran sebagaimana firman Allah berikut ini:

ST sl e AT OAN & 505 SaT)
“Tidakkah mereka merenungkan Alquran ataukah hati mereka sudah terkunci?’’%°

Di dalam ayat yang lain Allah berjanji akan memberikan petunjuk untuk kemaslahatan
dirinya bagi yang berusaha memahami dan mengamalkan Alquran sebagaimana dalam firman-

Nya:

187 3S. Al-Fatihah (1): 2.

138 Abdurrahman bin Nashir As Sa’di, 7aisir al Karim ar Rahman fi Tafsir Al Kalaam Al Mannan (Beirut:
Muassasah Ar Risalah, t.th.) him. 25.

139 Q.S Muhammad (47): 24.
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Seorang muslim yang menjalani kehidupan dengan panduan teknis Alquran akan

menjadi garansi memperoleh kehidupan yang baik termasuk terhindar dari permasalahan hidup
dan bagaimana cara menghadapinya dan menyelesaikannya.

Agama [slam diturunkan oleh Allah sebagai sebuah petunjuk meraih kebahagiaan bagi

para umatnya dan menjauhkannya dari hal-hal yang membahayakan dirinya, dalam sebuah

uangkapan Syaikh Al Utsaimin mengatakan : ,ally sae ,adl slaxdy il ssbacd ele cpall. 140

Statment Syaikh Utsaimin mengindikasikan keberadaan agama Islam seluruhnya
mendatangkan maslahat dan menjauhkan mafsadah (keburukan/kerusakan).

Dengan demikian seluruh individu muslim wajib mempelajari ajaran agama Islam yang
berkontribusi mewujudkan kemaslahatan. Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam

bersabda:
\“C‘L‘“‘;‘g&"g@ﬁ&"m&_

2

“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim.’

Dan di dalam hadis yang lain, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menegaskan
bahwa mempelajari agama (tafagquh fiddin) merupakan indikasi kuat bahwa Allah
berkehendak mewujudkan kebaikan bagi seorang hamba. Dalam konteks ini di antara wujud
kebaikan yang dimaksudkan dapat mengatasi konflik keluarga dengan baik dan mudah. Nabi
Muhammad shallallahu alaihi wasallam bersabda:

ol G RAH B 4 D o

“Barang siapa yang Allah kehendaki mendapatkan kebaikan, maka Allah akan
memberikan pemahaman dalam urusan agama kepadanya.”

Menurut Syaikh Sulaiman Ar Ruhailiy kontekstualisasi fikih berdasarkan hadis di
atas mengandung empat interpretasi; (1) Fikih adalah pemahaman dan pengamalan agama

Islam baik dalam masalah fondasi agama maupun dalam masalah cabang-cabang permasalahan

140 Muhammad bin Sholih al Utsaimin, A/ Qawaid Al Fighiyyyah, Darul Itsar: Shan'a, him. 19.

141 Syulaiman bin Ahmad At Thabrani, A/ Mu’jamul Kabir, Maktabah Ibnu Taimiyah (Cet. II; Kairo:
Beirut), jld. 10, him. 195, hadis no. 10439.

142 Muhammad bin Ismail Al Bukhori, A/ Jami’ Ash Shohih, Ash Shulthoniyyah (Mesir, t.p. 1311), jld.
1., hlm. 25, hadis no. 71.
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dalam agama, (2) Fikih juga dapat diartikan dengan pemahamannya para ulama’ mujtahidin
seperti para imam yang empat itu dan selainnya dalam memahami hukum-hukum syariat
berdasarkan dalil-dalil yang ada melalui istinbath dan inilah makna fikih sering dipakai dan
dipahami oleh para ulama’ ketika membahas permasalahan fikih, (3) Fikih juga dapat diartikan
dengan pengetahuan seseorang terhadap hukum-hukum syariat beserta dalil-dalilnya
walaupun tanpa melalui istinbath, (4) Fikih juga bermakna Hafalnya seseorang terhadap
hukum-hukum syariat beserta cabang-cabang permasalahan fikihnya walau tanpa dalil dan
orang yang demikian itu juga disebut fakih dalam istilah ulama’.!43

Dengan demikian, permasalahan hidup seorang muslim khususnya realitas konflik
keluarga dapat diselesaikan dengan tafagquh fid din (fikih) sembari mengimplementasikannya
dalam kehidupan sehari-hari dan secara substansial merupakan resolusi konflik keluarga
berbasis fikih.

Dalam rangka lebih memahami resolusi berbasis fikih berikut ini akan dijabarkan
contoh-contoh implementasinya dalam beberapa variasi konflik yang telah disebutkan di
pembahasan sebelumnya. Contoh yang pertama diambil dari variasi konflik antar pasangan.
Tatkala seorang suami tidak menyukai salah satu atau beberapa sifat dari istrinya, maka dia
tidak boleh menjadikan hal tersebut sebagai alasan untuk membencinya secara mutlak
sehingga menelantarkannya atau menceraikannya. Namun Islam telah mengajarkan agar suami
dapat bersabar dari hal tersebut dan melihat sisi lain yang positif dari istrinya, sebagaimana

hadis Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam:

VEGET ke (avp IS e 5,8 &) (edA edh Sk Yo
"Janganlah seorang mukmin membenci wanita mukminah, jika dia membenci salah
satu perangainya, niscaya dia akan ridha dengan perangainya yang lain."”

Dan contoh yang lain dalam penyelesaian konflik orang tua dan anak yaitu tatkala
orang tua memiliki anak perempuan yang harus dididiknya dan dijaganya terlebih di zaman
fitnah dan era global saat ini adalah dengan bersabar dan terus termotivasi dengan hadis nabi

muhammad shallallahu alaihi wasallam:

143 Syulaiman Ar Ruhaily, Syarah Ushul Min Ilmil Ushul, him. 14-15.
144 Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi, Shahih Muslim (Beirut: Dar Thya At-Turots, 1955) jld. 2, no. 1469,.
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“Barangsiapa memiliki tiga anak perempuan, dan dia bersabar atas mereka, serta

memberikan mereka makanan, memberi minum dan pakaian dengan kerja kerasnya,

maka Alldh akan menjadikan mereka sebagai hijab (penghalang) baginya dari api
neraka pada hari Kiamat.”

Terakhir, contoh resolusi konflik keluarga yang mengalami masalah ekonomi, maka
solusinya adalah dengan menjadi hamba Allah yang bertagwa di mana Allah telah berjanji bagi
siapa dari hambaNya yang bertaqwa maka Allah akan memberikan dia rezeki dari arah yang
tidak disangka-sangka, sebagaimana firman Allah:

I Jaz 25 0yl A6 A &) &tes 353 4 o (855 (a5 dewdng ¥ B (e 485355 (V) A A (s Ul 5 Bash

£(7) B3

"Dan menganugerahkan kepadanya rezeki dari arah yang tidak dia duga. Siapa yang

bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)-nya.

Sesungguhnya Allahlah yang menuntaskan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah
membuat ketentuan bagi setiap sesuatu.’ %

Dan berbagai permasalahan hidup dan konflik lainnya yang pasti ada jalan keluarnya
dari Islam. Sehingga dapat dikatakan bahwa resolusi konflik keluarga terbaik adalah apa yang
telah diajarkan dalam agama Islam yang menuntut umatnya untuk mempelajarinya (zafagquh
fiddin) dan mengimplementasinya.

b. Resolusi konflik melalui penerapan fikih keluarga

Konflik keluarga merupakan suatu hal yang mungkin bisa dikatakan sebagai sesuatu
yang tidak bisa lepas dari kehidupan berumah tangga. Namun keluarga muslim tidak perlu
risau dan bingung dalam menghadapi dan menyelesaikan konflik keluarga yang dialaminya
tersebut. Karena Allah dan Rasul-Nya telah memberikan petunjuk kepada kita tentang
bagaimana cara menyelesaikannya sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.

Fikih dalam pemaknaan yang lain juga dapat menjadi solusi dalam penyelesaian
konflik. Yaitu fikih yang maksudnya adalah pengetahuan seseorang terhadap hukum-hukum
syariat beserta dalil-dalilnya walaupun tanpa melalui istinbath, sebagaimana yang dikatakan

Sulaiman ar Ruhaily di atas.

145 Muhammad bin Yazid Al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah (Dar Ihya' Kutub Al-Arabiyyah, t.th.) jld. 2,
hadis no. 3369.
146 .S At-Talaq (65): 3.
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Dalam bidang ilmu fikih, para ulama’ membaginya menjadi empat bagian besar
pembahasan ilmu fikih; fikih ibadah, fikih muamalah, fikih keluarga, dan fikih hudud. Maka
tatkala seorang muslim mempelajari ilmu fikih tersebut khususnya fikih keluarga sebagai
bekal dia berumah tangga, maka dia akan menemukan solusi-solusi berupa hukum syariat yang
semuanya itu bersesuaian dengan kebutuhannya dan realitas kehidupan berumah tangga.

Di antara contoh pembahasan fikih yang dijelaskan oleh para ulama’ dalam fikih
keluarga adalah tentang nikah itu sendiri, natkah, talak, iddah, nusyuz, khulu’, roj’ah, dan
sebagainya. Sebagai contoh cara resolusi konflik keluarga melalui penerapan fikih keluarga
misalnya dalam konflik ekonomi. Seorang suami misalnya dituntut oleh sang istri untuk bisa
membelikan rumah. Maka sang suami bisa menjelaskan kepada istri bahwa kewajiban suami
adalah memberikan tempat tinggal kepada istri dan anak-anaknya, walaupun bukan dengan
membeli atau membangunkan untuknya namun bisa dengan menyewa rumah atau
mendapatkan fasilitas rumah dari pekerjaan atau selainnya.!4’

Contoh lainnya seperti konflik dengan pasangan misalnya. Mayoritas konflik dengan
pasangan terjadi akibat dari pengabaian hak dan kewajiban antar satu dengan lainnya. Hal ini
sebagaimana yang disampaikan oleh Muhammad bin Sholih al Utsaimin ketika menjelaskan
tentang bagaimana agar pasangan suami istri dapat memperoleh kehidupan rumah tangga yang
harmonis yaitu dengan memperhatikan kewajiban dirinya masing-masing, menunaikan
kewajiban tersebut dan bersabar atas kekurangan pasangannya. Hal ini beliau sampaikan
ketika menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan dengan pergaulan pasangan suami istri.!*® Maka
dapat dipahami bahwa solusi memperoleh kehidupan rumah tangga yang harmonis dan cara
agar meminimalisir konflik atau solusi dari konflik yang sudah terjadi di antara pasangan
suami istri adalah dengan ketiga hal tersebut.

Dari kedua contoh di atas dapat disimpulkan bahwa ilmu fikih dapat menjadi solusi
bagi pasangan suami istri yang ingin mendapatkan jawaban dari sebuah permasalahan atau
konflik yang sedang dihadapinya. Dan itu tentu dapat diperoleh dengan mempelajari ilmu fikih

tersebut baik sebelum maupun setelah menikah. Dengan menerapkan prinsip-prinsip fikih

147 Ibnu Qudamah, A/-Mughni, (Cet. III; Riyadh: Dar Alam al-Kutub, 1997), jld. 11, him. 355.
148 Muhammad bin Sholih Al-Utsaimin, A/-/lmam bi Ba’dhi Aayatil Ahkam, (Qasim: Muassasah Syaikh
Muhammad bin Sholih Al-Utsaimin, 1436 H), him. 655.
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dalam penyelesaian konflik keluarga, diharapkan dapat tercipta lingkungan keluarga yang
harmonis, penuh kasih sayang, dan saling mendukung. Selain itu, pendekatan berbasis fikih
juga memungkinkan pengembangan solusi yang berkelanjutan dan relevan dengan konteks

sosial dan budaya keluarga Muslim di berbagai belahan dunia.

D. KESIMPULAN

Dalam era globalisasi, konflik dalam keluarga menjadi semakin kompleks dan
bervariasi karena dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal yang beragam.
Faktor-faktor seperti perubahan nilai dan norma keluarga, perkembangan teknologi dan media
sosial, mobilitas dan migrasi, perubahan ekonomi, serta pengaruh budaya populer memperumit
dinamika konflik dalam keluarga. Variasi konflik tersebut mencakup konflik antar generasi,
konflik antara pasangan, dan konflik ekonomi. Penerapan ilmu fikih dalam penyelesaian
konflik keluarga menawarkan pendekatan holistik yang sesuai dengan ajaran Islam. Dengan
memahami prinsip-prinsip fikih keluarga, individu dapat menemukan solusi-solusi yang sesuai
dengan hukum syariat untuk mengatasi konflik-konflik dalam kehidupan rumah tangga. Hal
ini tidak hanya memberikan solusi konkret, tetapi juga membantu membangun lingkungan
keluarga yang harmonis dan saling mendukung. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam
terhadap ilmu fikih menjadi kunci dalam meresolusi konflik keluarga secara efektif dan

berkelanjutan.
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ABSTRACT

This research aims to analyse the concept applied by the Messenger of Allah -peace be upon
him- in building polygamous household harmony. The polygamy law is a solution to various
problems experienced by Muslims, especially Muslim women, as a form of uplifiing women's
dignity. The example shown by the Messenger of Allah -peace be upon him- and his
companions as practitioners of the polygamy law is a depiction of the real and solutive
implementation of polygamy initiated by Islam. However, the practice of unhealthy polygamy
implemented by some groups under the pretext of implementing Islamic teachings today tends
to prioritize prestige, pride, and lust. This is what makes the rejection and controversy related
to polygamy even greater and wider. This is reinforced by the high divorce rate due to
polygamy. This phenomenon is inversely proportional to the practice of polygamy in the life
of the Messenger of Allah -peace be upon him- which was harmonious and peacetul, both the
relationship between him as a husband with his wives and the relationship between the wives
in polygamous life. This research is qualitative research with data collection using literature
review techniques. The data used in this research comes from secondary data in the form of
books, articles, and scientific journals that have information relevant to the research topic.
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This research uses content analysis as a data analysis technique and deductive concepts in
making conclusions. The results of this research show that the concepts implemented by the
Messenger of Allah -peace be upon him- in building the harmony of polygamous household
life are fairness in the division of nights and provision, making the wives’ houses close to each
other, visiting all wives every day, and gathering the wives in one house every night.
Keywords: prophetic concept; polygamy, household; harmony.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep yang diterapkan oleh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam membangun keharmonisan rumah tangga poligami. Syariat
poligami merupakan solusi dari berbagai macam persoalan yang dialami oleh umat Islam,
khususnya Muslimah sebagai bentuk penyelamatan atas martabat perempuan. Keteladanan
yang ditunjukkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para sahabat sebagai
praktisi syariat poligami merupakan gambaran pelaksanaan poligami yang sesungguhnya dan
bersifat solutif yang digagas oleh Islam. Namun, praktik poligami tidak sehat yang diterapkan
oleh sebagian kalangan dengan dalih melaksanakan ajaran Islam dewasa ini cenderung lebih
mengedepankan gengsi, kebanggaan, dan hawa nafsu. Inilah yang menjadikan penolakan dan
kontroversi terkait poligami semakin besar dan luas. Hal ini diperkuat dengan tingginya angka
perceraian akibat poligami. Fenomena ini berbanding terbalik dengan praktik poligami pada
kehidupan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam yang rukun dan damai, baik hubungan
suami dengan para istri maupun hubungan di antara para istri dalam kehidupan poligami.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pengumpulan data menggunakan teknik
literature review. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder
berupa buku, artikel, dan jurnal ilmiah yang memiliki informasi relevan dengan topik
penelitian. Penelitian ini menggunakan analisis konten sebagai teknik analisis data dan konsep
deduktif dalam membuat kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan konsep-konsep yang
dijalankan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam membangun keharmonisan
kehidupan rumah tangga poligami adalah adil dalam pembagian malam dan pemberian nafkah,
menjadikan rumah para istri saling berdekatan, mengunjungi semua istri setiap hari, serta
mengumpulkan para istri pada salah satu rumah setiap malam.

Kata Kunci: konsep nabawi; poligami; rumah tangga; harmonis.

A. PENDAHULUAN

Poligami merupakan satu dari sekian banyak sunnah Rasulullah shal/allahu ‘alaihi wa
sallam yang selalu menjadi pembahasan menarik untuk dikaji. Islam sejatinya mengakui
adanya dua jenis pernikahan, yaitu monogami dan poligami, keduanya pada dasarnya memiliki
tujuan yang sama yaitu mewujudkan keluarga yang sakinah, mawadah dan rahmah. Agama
Islam memandang pernikahan sebagai ikatan suci yang agung sebagai sarana membangun

peradaban sesuai dengan petunjuk Al-Quran. Oleh karena itu, Islam sangat menghargai dan
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mengagungkan ikatan suci pernikahan dan menganggapnya sebagai sarana untuk mewujudkan
banyak tujuan yang mencakup seluruh aspek dalam kehidupan manusia, baik di dunia maupun
untuk meraih kebahagiaan dalam kehidupan di akhirat.!4?

Pernikahan yang disyariatkan dalam Islam adalah ikatan hubungan yang halal dan sah
dalam pandangan yang berlaku baik hukum Islam maupun hukum posistif agar tercapainya
tujuan pernikahan berupa kehidupan bahagia dalam suasana rumah tangga yang harmonis,
bukan sekedar memenuhi tuntutan nafsu naluri semata. Allah berfirman menjelaskan dalam
firman-Nya dalam surat Ar-Rum ayat ke-21, “Di antara tanda-tanda kekuasaannya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikannya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda bagi orang-orang yang berpikir.”

Seiring berkembangnya pemikiran menyimpang yang disertai minimnya edukasi kaum
muslimin terhadap ilmu agama serta pemahaman yang benar tentang hakikat poligami, ini
menjadikan poligami sebagai sesuatu yang kontroversial. Sebagian pihak meyakininya sebagai
salah satu faktor penyebab rusaknya rumah tangga, sumber konflik!>® dan bentuk
diskriminasi'>! serta kekerasan'’? terhadap perempuan, bahkan merendahkan martabat
perempuan.'> Syariat poligami semakin sering dicela oleh dunia barat karena dianggap masih
melestarikan bentuk pernikahan yang dulunya dilakukan oleh peradaban yang menganggap

perempuan lebih rendah derajatnya dari laki-laki.'>* Begitu pula dengan semakin

149 Zaitunah Subhan, A/-Qur’an dan Perempuan; Menuju Kesetaraan Gender Dalam Penafsiran (Jakarta:
Prenadamedia Grup, 2015), hlm. 119.

150 Erdila Mayangsari, Pendapat Tokoh Masyarakat Tentang Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah
pada Pelaku Poligami yang Tinggal Dalam Satu Rumah (Studi Kasus di Desa Carat Kecamatan Kauman
Kabupaten Ponorogo), Thesis (Ponorogo: STAIN Ponorogo, 2016).

151 N. Kholis, J. Jumaiyah, dan W. Wahidullah, “Poligami Dan Ketidakadilan Gender Dalam Undang-
Undang  Perkawinan di  Indonesia.”  A/lAhkam, Vol. 27, No. 2, him. 195-212.
doi:https://doi.org/10.21580/ahkam.2017.27.2.1971,; D. Romli, Poligami Dalam Persfektif Gender, Al-Adyan:
Jurnal Studi Lintas Agama, Vol. 5, No. 1, hlm. 105-113.

152 S, Hikmah, Fakta Poligami Sebagai Bentuk Kekerasan Terhadap Perempuan, Sawwa. Jurnal Studi
Gender, Vol. 7, No. 2, hlm. 1-20. doi:https://doi.org/10.21580/sa.v7i2.646.

153 M. N. Fahmi, W. S. Ashari dan Sucipto, “Peran Syariat Poligami dalam Mengatasi Problematika
Hidup Wanita Pasca Perceraian dan Kematian Suami,” AMJ, Vol. 9, No. 2, (Mei 2022), him. 205-231.

154 Nada Izzatun Nisa dan Muhammad Nurul Fahmi, “The Influence of Career Women’s Rejection of
Polygamy on Children’s Personality (Case Studi in Batu Aji District, Batam City),” Jurnal Al-Qadau: Peradilan
dan Hukum Keluarga Islam, Vol. 10, No. 1 (2023), hlm. 97-111. https://doi.org/10.24252/al-qadau.v10i1.37931.
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berkembangnya penolakan muslimah terhadap poligami dengan berbagai alasan yang
menyertainya. !>

Idealnya, syariat poligami merupakan sebuah solusi dari berbagai macam persoalan
yang dialami oleh umat Islam, khususnya muslimah. Di antaranya'>® adalah sebagai suatu
bentuk penyelamatan atas martabat perempuan, keteladanan yang ditunjukkan oleh Rasulullah
dan para sahabat sebagai praktisi dalam pelaksanaan syariat poligami merupakan gambaran
bentuk poligami yang sesungguhnya dan bersifat solutif yang digagas oleh Islam. Namun,
praktik poligami tidak sehat yang diterapkan oleh sebagian kalangan dengan dalih
melaksanakan ajaran Islam dewasa ini cenderung lebih mengedepankan gengsi, kebanggaan
serta hawa nafsu. Inilah yang menjadikan penolakan dan kontroversi terkait poligami semakin
besar dan luas.

Tidak dapat dipungkiri, praktik poligami sering kali tidak berjalan mulus seperti yang
diharapkan. Begitu banyak problematika yang terjadi dalam rumah tangga setelah
menjalankan poligami, seperti memanasnya api cemburu di antara para istri yang
mengakibatkan hilangnya kerukunan dan menjadikan suasana di antara para istri menjadi sarat
akan nuansa permusuhan, baik secara terang-terangan diketahui oleh suami maupun
disembunyikan di belakang suami. Bahkan tidak sedikit praktisi poligami yang harus
menghadapi konflik rumah tangga berkepanjangan yang menyebabkan sulitnya mewujudkan
rumah tangga yang harmonis, bahkan ada yang harus berakhir dengan perceraian. Potret
problematika yang kerap muncul inilah yang menjadi momok menakutkan bagi para istri untuk
menerima dan memberikan izin suaminya untuk berpoligami, hingga tersebar di masyarakat
sebuah anekdot yang masyhur, “lebih baik minta maaf daripada minta izin® yang
menggambarkan betapa sulitnya suami mendapatkan izin untuk menjalankan poligami.
Kendati banyak wanita yang tidak menolak syariat poligami, fenomena tersebut membuat
sebagian mereka enggan untuk memberikan izin untuk dipoligami, sebagian dari mereka

bahkan mensyaratkan agar tidak poligami pada saat akad nikah.

155 M. A. Oduyoye and M. R. Kanyoro, The will to arise: Women, tradition and the church in Afiica.
(Wipf and Stock Publishers, 2005).

1% F. Afrianto dan M. N. Fahmi, “Perjanjian Tidak Dipoligami dalam Pernikahan Menurut Mazhab
Syafii dan Hukum Positif di Indonesiam,” A/-Fawa’id, Vol. 13, No. 1, (Maret 2023) hlm. 39-55.
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Pemerintah Indonesia melalui Pengadilan Agama mensyaratkan adanya persetujuan dari
istri/istri-istri sebagai syarat untuk menjalankan pernikahan poligami.!3” Meski bukan menjadi
suatu keharusan dalam syariat, adanya izin istri sebagai persyaratan dalam pernikahan
poligami yang sah mempunyai banyak maslahat untuk para istri terutama untuk mencegah
masalah-masalah yang dapat timbul akibat pernikahan yang tidak resmi. Namun, hal ini justru
menimbulkan permasalahan baru yang melanda rumah tangga seseorang yang hendak
menjalankan syariat poligami.

Sebagian suami yang benar-benar butuh terhadap poligami terpaksa harus memilih
jalan pintas dengan melakukan pernikahan poligami diam-diam (nikah siri) tanpa diketahui
oleh istri pertama. Hal ini kemudian berpotensi menimbulkan konflik ketika istri pertama
mengetahui pernikahan tersebut, bahkan ada yang harus memilih untuk mengajukan gugatan
cerai (khuluk) ke Pengadilan Agama karena tidak terima atas pernikahan poligami suaminya.

Berdasarkan Laporan Penyebab Terjadinya Perceraian yang dikeluarkan oleh
Pengadilan Agama Surabaya data menunjukkan bahwa pada tahun 2021 terdapat sebanyak
dua kasus perceraian yang disebabkan oleh faktor poligami.!>® Kasus lebih banyak bahkan
dilaporkan oleh Pengadilan Agama Jember yang melaporkan bahwa pada tahun tersebut
terdapat empat kasus perceraian yang disebabkan oleh faktor poligami.'>® Hal ini diperkuat
dengan jumlah perceraian akibat poligami di Indonesia yang tercatat berdasarkan survei Badan
Pusat Statistik pada tahun 2022 yang tidak sedikit, yakni sebanyak 874 kasus dan 141 kasus
di antaranya terjadi di Jawa Timur.!'¢0

Hal tersebut sangat berbanding terbalik dengan praktik poligami yang terjadi pada
kehidupan Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam yang rukun dan damai, baik hubungan
suami dengan istri yang akan dipoligami maupun hubungan antar istri setelah terjadinya
poligami, padahal dalam menjalankan pernikahan poligami, dalam beberapa riwayat
disebutkan bahwa Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam bukan hanya memiliki dua atau tiga

istri, melainkan 12 istri. Bahkan sejarah mencatatkan tinta emas bahwa tidak ada satu pun istri

157 UU No. 1 Pasal 5 ayat (1) huruf a Tahun 1974 tentang Perkawinan.

158 Laporan Penyebab Terjadinya Perceraian Pengadilan Agama Surabaya tahun 2021.
159 Laporan Penyebab Terjadinya Perceraian Pengadilan Agama Jember tahun 2021.
180 Statistical Yearbook of Indonesia tahun 2023.
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Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam yang menyandang status janda karena perceraian
(muthallagah) saat Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam tutup usia.

Walaupun beliau pernah menalak salah satu istri beliau Hafshah akibat membuka
rahasia Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam bersama Mariyah Qibthiyah,!¢! namun
perceraian tersebut tidak berlangsung lama karena beliau kembali merujuk Hafshah beberapa
waktu setelah jatuhnya talak tersebut. Dalam hadis dari Anas bin Malik dan Qais bin Zaid,
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda bahwa Jibril berkata kepada beliau,
“Kembalilah (rujuklah) kepada Hafshah karena ia adalah wanita yang rajin berpuasa, rajin salat
malam dan ia akan jadi istrimu di surga. 12

Fakta ini menunjukkan kecakapan beliau dalam manajemen konflik rumah tangga dan
kesuksesan beliau dalam membangun keharmonisan rumah tangga poligami. Maka penting
bagi umat Islam untuk meneladani bagaimana konsep Nabawi yang dipraktikkan oleh
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam membangun keharmonisan rumah tangga
poligami bersama istri-istri beliau. Penelitian ini membahas bagaimana konsep Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam membangun keharmonisan kehidupan berpoligami, yang
bertujuan untuk memberikan tambahan bekal dan pedoman kepada khalayak dalam menjalani
kehidupan rumah tangga poligami. Peneliti juga berharap agar penelitian ini dapat mengubah
perspektif negatif tentang poligami yang sejatinya memiliki tujuan mulia yakni membangun
rumah tangga sakinah, mawadah dan rahmah yang tidak hanya dilakukan untuk kepentingan
individu, melainkan juga memiliki tujuan sosial dan menjadikan lingkungan keluarga sebagai
sarana yang tepat untuk memelihara keturunan dan membentuk moral umat Islam serta
menjadi solusi atas problematika yang dialami oleh berbagai pihak.

Hasil penelusuran yang telah dilakukan peneliti, sejauh ini belum ditemukan penelitian
yang membahas tentang konsep Nabawi dalam membangun keharmonisan rumah tangga
poligami. Adapun beberapa penelitian ilmiah yang ditemukan dengan kedekatan permasalahan

yang diteliti pada penelitian ini di antaranya adalah:

161 Abi Ja'far Muhammad ibn Jarir ibn Yazid At-Tabari, Tafsir At-Tabar Jami’ al-Baydn ‘an Ta wil Ay
al-Qur’'an (Beirlt: Mu’assasah ar-Risalah, 2014).
162 Jalaluddin Suyuthi, A/-Jami’ Al-Shaghir, (Al-Maktabah Al-Syamilah), No. 7800.
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Khoirul Abror pada tahun 2017 dengan judul
“Poligami dan Relevansinya Dengan Keharmonisan Rumah Tangga (Studi di Kelurahan
Rajabasa Bandar Lampung).”'%* Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa alasan pokok yang
melatarbelakangi suami melakukan poligami umumnya bermuara pada keinginan biologis,
ditambah dengan anggapan bahwa mereka mampu untuk menghidupi lebih dari seorang istri
dan kasus poligami cenderung menimbulkan dampak negatif berupa ketidakharmonisan rumah
tangga, baik antar suami dengan istri pertama maupun antara istri pertama dengan istri kedua.

Kedua, penelitian dengan judul “Fakta Poligami sebagai Bentuk Kekerasan terhadap
Perempuan’ pada tahun 2021 yang dilakukan oleh Siti Hikmah.!%* Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian tersebut adalah pendekatan kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa Dalam perkawinan poligami banyak terjadi pengabaian hak-hak kemanusiaan yang
semestinya didapatkan oleh seorang istri dan anak dalam keluarga. Hal ini yang kemudian
sering muncul adalah adanya permusuhan di antara keluarga para istri dalam perkawinan
poligami. Realitasnya banyak kasus poligami yang memicu bentuk-bentuk kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT) lainnya, meliputi kekerasan fisik, psikis, seksual dan ekonomi dan
sebagainya yang dialami oleh perempuan dan anak-anak menjadi bukti bahwa semestinya ada
peninjauan dan pertimbangan kembali tentang adanya praktik perkawinan poligami.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ali Rohmad pada tahun 2016
dengan judul “Kesabaran Istri Poligami.”!> Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah pendekatan kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kesabaran
istri yang dipoligami dapat dikelompokkan menjadi dua alasan, yakni alasan duniawi dan
alasan ukhrawi. Alasan duniawi ini meliputi faktor biologis, ekonomi, dan sosial. Sedangkan
ukhrawi meliputi faktor keimanan dan ibadah.

Keempat, penelitian dengan judul “Keharmonisan Keluarga pada Nikah Siri dalam

Praktik Poligami (Studi Kasus di Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep)” pada tahun 2017

163 Khoirul Abror, “Poligami dan Relevansinya Dengan Keharmonisan Rumah Tangga (Studi di
Kelurahan Rajabasa Bandar Lampung), A/-‘Adalah, Vol. 13, No. 2 (2017), hlm. 227-238.

164 Siti Hikmah, “Fakta Poligami Sebagai Bentuk Kekerasan Terhadap Perempuan,” Sawwa: Jurnal
Studi Gender, Vol. 7, No. 2 (2012), hlm. 1-20.

165 Muhammad Ali Rohmad, “Kesabaran Istri Poligami.” Journal of Islamic Studies and Humanities,
Vol. 1, No. 1 (2017), hlm. 21-36.
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yang dilakukan oleh Mahmud Huda dan Anisatus Shalihah.!%¢ Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian tersebut adalah pendekatan kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa dalam keluarga yang berpoligami dengan cara siri dapat berjalan dengan baik dan
harmonis apabila suami dapat menjalankan peran sebagai kepala rumah tangga dan bisa
berlaku adil terhadap istri-istri dan anak-anaknya. Perkawinan poligami juga akan berjalan
lancar jika dilakukan secara terbuka, jujur, adanya izin dari istri.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Rosidatul Hoiriyah dan Imanuddin Abil Fida
pada tahun 2023 dengan judul “Analisis Dampak Poligami dalam Keharmonisan Rumah
Tangga: Studi Kasus di Kecamatan Kanigaran Kota Probolinggo.”'’ Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian tersebut adalah pendekatan kualitatif. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa dampak psikologis poligami pada istri dan anak mencakup konflik
keluarga, persaingan di antara istri serta dampak negatif pada perkembangan anak, termasuk
kurangnya kasih sayang dan trauma. Keadilan dalam poligami menjadi kunci untuk mencegah
dampak negatif tersebut.

Adapun sisi perbedaan dengan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang telah
disebutkan sebelumnya adalah bahwa penelitian ini mengkaji tentang konsep Nabawi dalam
membangun keharmonisan rumah tangga poligami. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dan menelusuri lebih jauh tentang konsep yang diambil
dari praktik-praktik Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam mengarungi rumah
tangga poligami yang harmonis. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
dan menemukan konsep Nabawi dalam membangun keharmonisan kehidupan rumah tangga

poligami.

186 Mahmud Huda dan Anisatus Shalihah. “Keharmonisan Keluarga pada Nikah Siri dalam Praktik
Poligami (Studi Kasus di Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep),” Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 2, No.
1 (2017), hlm. 57-76.

167 Rosidatul Hoiriyah dan Imanuddin Abil Fida, “Analisis Dampak Poligami dalam Keharmonisan
Rumah Tangga: Studi Kasus di Kecamatan Kanigaran Kota Probolinggo,” USRAH: Jurnal Hukum Keluarga
Islam, Vol. 4, No. 2 (2023), hlm. 178-185.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
yang merupakan penelitian untuk meneliti kondisi objek alamiah.!®® Penelitian kualitatif
bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai masalah-masalah
manusia dan sosial, bukan sekadar menjelaskan aspek permukaan dari suatu realitas seperti
yang dilakukan dalam penelitian kuantitatif.'®® Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah /iterature review atau studi kepustakaan. Studi Kepustakaan merupakan suatu kajian
teoritis, referensi serta literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma
yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti.!”® Studi kepustakaan (Zibrary research)
bertujuan untuk memecahkan masalah melalui pengumpulan data dan karya tulis ilmiah yang
bersumber dari literatur terkait. Konsep ini melibatkan analisis kritis dan mendalam terhadap
bahan pustaka yang relevan.!”! Informasi yang digunakan dalam studi pustaka dapat diperoleh
dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis dan disertasi,
peraturan, ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik tercetak
maupun elektronik lain.!72

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang digunakan dalam suatu penelitian yang merujuk pada data yang
diperoleh secara tidak langsung dari subjek penelitian.!”® Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini berupa buku, jurnal, artikel ilmiah, website resmi, yang memiliki informasi
relevan dengan topik penelitian seperti pernikahan, poligami, ilmu fikih dan sirah Nabawiyah.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis konten.
Analisis konten merupakan penelitian yang bersifat pembahasan secara mendalam terhadap

isi suatu informasi yang tertulis.'’* Selanjutnya kesimpulan dalam penelitian ini diambil

188 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga,
2021).

169 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Humanika, Kajian Ilmiah
Mata Kuliah Umum , Vol .21, No. 1 (April 30, 2021), him. 33-54, https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075.

10 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2022).

11 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis (Jakarta: Salemba Empat, 2016), him. 32.

172 Purwono, “Studi Kepustakaan,” (t.th.).

173 SQuliyanto, Metode Penelitian Kuantitatif (Brebes: Universitas Peradaban, 2017).

174 AM Irfan Taufan Asfar, Analisis Naratif, Analisis Konten dan Analisis Semiotik (Penelitian
Kualitatif), 2019.
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dengan menggunakan konsep deduktif, yaitu menganalisis data-data yang diperoleh secara

umum untuk kemudian menarik kesimpulan secara khusus.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Poligami

Secara etimologi poligami berasal dari bahasa Yunani. Kata poligami merupakan
gabungan dari dua kata yaitu poli atau po/us yang artinya banyak dan kata gamosyang artinya
kawin atau perkawinan. Gabungan dari dua kata ini memiliki arti pernikahan yang banyak.!”>
Adapun secara terminologi poligami adalah sistem perkawinan yang membolehkan seseorang
mempunyai istri atau suami lebih dari satu orang.!’® Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
memberikan definisi poligami lebih spesifik sistem perkawinan yang salah satu pihak memiliki
atau mengawini beberapa lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan.!”’

Dalam Islam poligami didefinisikan sebagai perkawinan seorang suami dengan istri
lebih dari seorang dengan batasan maksimal empat orang istri dalam waktu yang bersamaan.
Batasan tersebut tertulis pada. An-Nisa ayat ke-3 yang berbunyi,
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Jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang

yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang

kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat

berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.'®

2. Konsep Rasulullah dalam Membangun Keharmonisan Kehidupan Berpoligami
Kehidupan Rasulullah Muhammad shalallahu ‘alaihi wa sallam tidak hanya menjadi
teladan dalam hal keimanan, keadilan dan kebijaksanaan, tetapi juga memberikan contoh yang

berharga dalam menjalani kehidupan poligami dengan istri-istri beliau. Rasulullah shalallahu

1% Humaidi Tatapangara, Hakekat Poligami Dalam Islam (Surabaya: Usaha Nasional, t.th), him. 12
176 KBBI KEMENDIKBUD, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/poligami, diakses pada Maret 2023.
177 KBBI Daring, https://kbbi.web.id/poligami, diakses pada Maret 2023.

178 3S. An-Nisa (4): 3.
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‘alaihi wa sallam merupakan figur yang mampu membangun keharmonisan dan keselarasan
dalam poligami, dengan menerapkan konsep-konsep yang bijaksana, adil dan penuh kasih
sayang.

Pada masa hidupnya, Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam menikah dengan
beberapa istri, baik karena alasan politik, kebutuhan sosial atau pertimbangan-pertimbangan
lainnya. Namun di tengah kondisi yang kompleks tersebut, beliau mampu menjaga keadilan,
kehangatan dan kebersamaan dalam hubungan dengan istri-istrinya. Berikut ini adalah konsep-
konsep yang diterapkan oleh Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam membina
keharmonisan kehidupan berpoligami yang patut dijadikan pelajaran berharga bagi umat Islam
hingga saat ini:

a. Adil dalam pembagian malam

Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam menunjukkan sikap yang sangat adil dalam
pembagian jatah dan giliran menginap pada malam hari antara istri-istri beliau. Beliau
memperlakukan setiap istri dengan adil dan seimbang, tanpa memihak kepada salah satu istri
secara berlebihan. Ibnu Hazm rahimahullah mengatakan,

Lizly Sl n Aalall G Joadl O 1saas i

Ulama sepakat tentang wajibnya adil dalam pembagian jatah menginap antara para

istri.!??

Pembagian jatah dan giliran menginap yang adil ini berhasil membangun keharmonisan
dalam kehidupan berpoligami, karena tidak ada istri yang merasa diabaikan atau tidak dihargai
oleh Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam. Dalam hadis dari Ummu Salamah, bahwa Nabi
shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda kepadanya,

Sesungguhnya Engkau di depan suamimu bukanlah kehinaan, jika Engkau mau aku

akan memberimu (giliran) tujuh hari. Namun jika aku memberimu jatah tujuh hari, aku
Juga harus memberi tujuh hari kepada istri-istriku yang lain. '3°

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik radhiyallahu ‘ anhu

beliau mengatakan,

178 Muhammad bin Ismail Ibnu Hazm, Mardtibu Al-Iima’ Wa al-’Ibadat Wa al-Mu'dmalaat Wa al-
I'tigada at (Saudi: Wizarah Al-Awqaf As-Su’tdiyyah, 2014), him. 65.
180 Muslim bin Al-Hajjaj Al-Naisaburi Muslim, Sahih Mus/im (Mesir: Mathba’ah ‘Tsa, 1955), no. 1460.
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Nabi mempunyai sembilan orang istri, apabila beliau membagi giliran di antara
mereka, beliau tidak murni menyendirikan dari yang pertama hingga yang kesembilan,
tapi para istri beliau biasa berkumpul di rumah yang mendapat giliran.'8!

Sikap adil Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam pembagian jatah dan giliran
menginap berhasil membangun hubungan harmonis antara istri-istri beliau. Dengan adanya
pembagian yang adil, istri-istri Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam tidak merasa cemburu
atau merasa bersaing satu sama lain. Mereka merasa diperlakukan dengan penuh kasih sayang
dan rasa adil, sehingga tercipta lingkungan yang saling mendukung dan menghormati antara
istri yang satu dengan istri yang lain.

Selain itu, sikap Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam ini juga mengurangi
kecemburuan antara istri yang satu dengan istri yang lain. Dalam pembagian jatah dan giliran
menginap, tidak ada istri yang mendapatkan perlakuan istimewa secara berlebihan. Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wa sallam memberikan perhatian, waktu, dan kasih sayang yang sama
kepada setiap istri, sehingga tidak ada rasa iri atau cemburu yang timbul di antara mereka.
Sikap adil ini menciptakan kepercayaan dan kerukunan antara istri-istri Rasulullah shal/allahu
‘alaihi wa sallam, membangun fondasi yang kuat dalam kehidupan berpoligami. Sikap ini juga
merupakan faktor penting dalam membangun keharmonisan dalam kehidupan berpoligami.
Adanya perlakuan yang adil dan seimbang membuat istri-istri Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa
sallam merasa dihargai dan tidak ada rasa cemburu di antara mereka. Sikap adil ini selayaknya
menjadi teladan bagi umat muslim dalam menjalani kehidupan berkeluarga, mengedepankan
rasa adil dan saling menghormati antara suami, istri dan sesama istri dalam poligami.

b. Adil dalam pemberian nafkah

Kewajiban adil dalam poligami bukan hanya dalam masalah pembagian giliran malam
saja, melainkan juga dalam pemberian nafkah kepada masing-masing istri. Nafkah yang
diwajibkan para suami untuk adil terhadap para istri meliputi sandang (pakaian), papan
(tempat tinggal) dan pangan (makanan). Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam menunjukkan
sikap yang sangat adil dalam pembagian nafkah antara istri-istri beliau, termasuk dalam hal

makanan, pakaian dan tempat tinggal. Beliau memastikan bahwa setiap istri menerima bagian

181 Muslim, Sahth Muslim.
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yang adil dan mencukupi dari kebutuhan tersebut. Hal ini didasarkan pada keumuman hadis
dari Jabir radhiallahu ‘anhu, bahwa Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
sl s (48 Sl 8435

Mereka (para istri) punya hak atas kalian untuk diberi natkah makanan dan pakaian
secara makruf. 1%

Pembagian nafkah yang adil ini berhasil membangun keharmonisan dalam kehidupan
berpoligami, karena tidak ada istri yang merasa diabaikan atau tidak terpenuhi kebutuhannya
oleh Rasulullah. Di antara praktik Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam yang dijalankan oleh
beliau adalah sebagaimana disebutkan oleh Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhu,
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Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam membagi natkah setiap istrinya berupa makanan
sebanyak seratus wasaq untuk satu tahun, terdiri dari 80 wasaq kurma dan 20 wasaq
gandum. '8

Sikap adil Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam pembagian nafkah juga
membantu menjaga hubungan yang harmonis antara istri-istri beliau. Dengan adanya
pembagian yang adil, istri-istri Rasulullah tidak merasa tidak dihargai atau merasa bersaing
satu sama lain. Mereka merasa bahwa kebutuhan mereka diperhatikan dengan penuh kasih
sayang dan rasa adil, sehingga tercipta lingkungan yang saling mendukung dan menghormati
antara istri yang satu dengan istri yang lain. Berbuat adil dalam pembagian nafkah merupakan
suatu kewajiban yang harus dilaksanakan seorang suami yang memutuskan untuk menjalankan
pernikahan poligami. Sebagaimana larangan Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam yang
terdapat dalam sebuah hadis dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shalallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Siapa yang memiliki dua orang istri lalu ia cenderung kepada salah seorang di antara
keduanya, maka ia datang pada hari kiamat dalam keadaan badannya miring.”

182 Muslim, Sahih Muslim, no. 1218.

183 Muslim, Sahih Muslim, no. 1551.

184 Sulaiman bin Al-Asy’ats Abu Dawid, Sunan Abi Dawid (Beirat: Dar Al-Risalah Al-’Alamaiyyah,
2009), no. 2133.

65



P-1SSN: 2339-2630 Eksplorasi Konsep Nabawi dalam Menumbuhkan Keharmonisan
E-ISSN: 2477-8001 M. Nurul Fahmi; Anas Burhanuddin; Abdul Rahman Ramadhan

Al ‘Azhim Abadi mengatakan bahwa siapa yang memiliki dua istri —misalnya- lantas
ia tidak berbuat adil terhadap keduanya. Ia lebih cenderung pada salah satunya, tidak pada
yang lainnya, maka salah satu sisi badannya akan mengalami kelumpuhan. Hadits di atas
menunjukkan bahwa wajib bagi suami untuk menyamakan dan tidak boleh condong pada salah
satunya, yaitu dalam hal pembagian malam dan nafkah. Ini bukan berarti mesti sama dalam
hal kecintaan. Kecintaan tersebut tidak bisa seseorang membuatnya sama. '8

Sikap adil yang diwajibkan dari seorang suami adalah adil dalam jatah bermalam, adil

dalam memberi nafkah dan pakaian. Seorang suami yang menjalani pernikahan poligami tidak
dituntut untuk berlaku adil dalam kecenderungan hati, sebab manusia tidak mampu
menyamakan kecenderungan hatinya. Dalam sebuah ayat Allah ¢a’a/a berfirman,

Lz Bsa2 8 U1 (3 15555 |s2ebiad 15 4aTR1K Lag)35s U1 28 1T0ad M6 iy 385 o Ladl (4 15008 & a8
Kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istrimu walaupun kamu
sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung kepada
yang kamu cintai, sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Jika kamu

mengadakan perbaikan dan memelihara diri dari kecurangan, maka sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. '8

Berkaitan dengan ayat ini Syaikh As-Sa’di dalam kitab tafsirnya menjelaskan bahwa
Suami tidak mampu berbuat adil secara sempurna kepada para istrinya. Karena adil
melazimkan keadilan dalam hal cinta, condong pada salah satunya, kemudian amalan sebagai
konsekuensinya. Berbuat adil secara sempurna untuk itu semua, sangatlah sulit. Oleh
karenanya Allah memaafkannya. Sedangkan hal yang mampu suami berbuat adil, dilarang
untuk tidak adil. Untuk masalah nafkah, pakaian, pembagian malam dan semacamnya,
hendaklah suami berbuat adil. Hal ini berbeda dengan kecintaan dan kenikmatan hubungan
intim.'%7 Dalam hadis dari ibunda Aisyah radhiyallahu ’anha dijelaskan bahwa Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wa sallam berdoa memohon kepada Allah,

ZUAT 5 AT Lagh a5 5B AUAT Lagd 2B 138 1)

185 Syarifu Al-Haq Al-Adzim Abadi, ‘Aun al-Ma’bid °Ala Syarhi Sunan Abi Dawid (Beirat: Dar Ibnu
Hazm, 2005), him. 124.
185 (3S. An-Nisa (4):129.
187 < Abdurrahman bin Nashir As Sa’di, Taisir Al Karimir Rahman, (t.t.: Muassasah Ar Risalah, Cet. II;
t.p., 1433 H), him. 206.
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Ya Allah, inilah pembagianku pada apa yang aku miliki. Maka janganlah Engkau
mencelaku pada apa yang Engkau miliki, sedangkan aku tidak memiliki. '3

Sikap adil Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam pembagian nafkah juga dapat
mengurangi kecemburuan antara istri yang satu dengan istri yang lain. Dalam pembagian
nafkah, Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam memberikan porsi yang adil kepada setiap
istri, tanpa memberikan perlakuan khusus kepada salah satu istri. Hal ini mencegah munculnya
rasa iri atau cemburu di antara mereka, karena setiap istri merasa diperlakukan dengan adil
dan mendapatkan kebutuhan yang cukup. Sikap adil dalam pembagian nafkah ini memperkuat
persaudaraan antara istri-istri Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam dan menciptakan ikatan

yang lebih kokoh dalam kehidupan berpoligami.

c. Menjadikan rumah para istri saling berdekatan

Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam memiliki kebijakan yang bijaksana dengan
menjadikan tempat tinggal istri-istri beliau saling berdekatan di sisi timur Masjid Nabawi. Hal
ini sebagaimana disebutkan dalam buku A/-Masjid Al-Nabawi wa Buyut Ummahat Al-
Mu’minin,'® disebutkan bahwa Razin meriwayatkan dari Abdullah bin Yazid al-Hadhli, dia
berkata
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415515 <l s ) K i

Aku melihat rumah-rumah istri-istri Nabi dekat dengan masjid dan sekitarnya dan
setiap kali Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam memperistri seseorang Haritsah
membebaskan sebagian dari rumahnya (sisi timur masjid) untuk beliau sampai semua
rumah-rumahnya menjadi milik Rasulullah dan istri-istrinya

Konsep yang diterapkan oleh Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam ini berhasil
membangun kedekatan emosional, keharmonisan dan persaudaraan yang erat di antara istri-
istri beliau. Saat tinggal berdekatan, istri-istri beliau memiliki kesempatan yang lebih besar
untuk saling berinteraksi, berkomunikasi dan membangun ikatan yang kuat di antara mereka.

Dengannya, mereka juga dapat mengenal satu sama lain dengan lebih baik, saling memahami

188 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, no. 2134. Hadits ini dilemahkan oleh Syaikh al-Albani dalam Zrwa-ul
Ghalilno. 2018.

189 Muhammad Othman, A/-Masjid an-Nabawi Wa Buyitu Ummahati al-Mu’minin (Kuwait: Wizarah Al-
Awqaf Asy-Syu’an Al-Islamiyyah, 2014), him. 116.
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perbedaan serta saling mendukung demi terjalinnya suasana kehidupan berpoligami yang
sehat. Hasilnya hubungan sesama istri beliau menjadi lebih dekat dan akrab, sehingga suasana
damai dan harmonis dalam kehidupan poligami dalam rumah tangga Nabi dapat terwujud.

Perbuatan Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam tersebut juga merupakan bentuk
implementasi nilai-nilai Islam yang mendorong terwujudnya persaudaraan, kebersamaan dan
pemahaman yang saling mendukung di antara sesama umat Islam. Rasulullah shalallahu ‘alaihi
wa sallam sebagai contoh yang sempurna menunjukkan bahwa hidup dalam keluarga
berpoligami bukan berarti hidup dalam pergulatan perselisihan dan konflik, melainkan dapat
menciptakan kedamaian dan perdamaian dengan mengedepankan nilai-nilai Islam yang
menjunjung tinggi kasih sayang, keadilan dan saling menghormati. Sikap Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wa sallam ini memberikan inspirasi bagi umat Islam untuk menjalani
kehidupan berpoligami dengan keharmonisan dan kedamaian.

d. Mengunjungi semua istri setiap hari

Mengunjungi semua istri menjadi perbuatan Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam
yang dilakukan secara rutin. Rutinitas yang sangat indah ini beliau lakukan setiap hari dengan
mendatangi rumah seluruh ummahat al-mukminin satu persatu. Meskipun sebagian besar
mereka bukan yang mendapat giliran bermalam di hari tersebut, namun Rasulullah shalallahu
‘alaihi wa sallam tetap mendatangi mereka untuk sekedar menanyakan kabar dan
memperbaharui kehangatan hubungan serta kemesraan bersama mereka semua. Dalam sebuah
hadis yang diriwayatkan dari ibunda Aisyah radhiyallahu ‘anha dikatakan,

" adke Eud A5 5h G0 )

Tidak ada satu hari pun kecuali Rasulullah mendatangi kami semua istri beliau satu

per satu, beliau mendekat dan menyentuh, tapi tidak menggauli, kecuali istri yang

mendapat gilirannya, beliau tinggal bersamanya.

Dalam hadis lain; ditegaskan bahwa hal itu terjadi setiap selesai shalat Ashar.
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190 Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Musnad Al-Im@m Ahmad Ibn Hanbal (Beirat: Mu’assasah ar-
Risalah, 2009).
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Apabila beliau selesai melaksanakan shalat Ashar, beliau masuk ke tempat para
istrinya lalu mendekati salah seorang di antara mereka. '°!

Rutinitas menyapa para istri ini memiliki pengaruh penting dalam menjaga
keharmonisan. Dengan mengunjungi istri-istri secara rutin di sore hari, Rasulullah shalallahu
‘alaihi wa sallam dapat mengetahui kabar harian tentang istri-istrinya secara langsung dan
melakukan interaksi khusus terhadap mereka. Dengan aktivitas tersebut, beliau berhasil
mencurahkan serta menampakkan perhatian, kasih sayang dan kecintaan kepada setiap
istrinya. Sehingga mereka merasa telah mendapatkan perhatian, pengertian dan perlakuan
istimewa dari Nabi. Dengan itu rasa cemburu dan dorongan untuk bersaing dalam hal negatif
dapat berkurang serta lebih mudah dikendalikan. Tatkala semua itu telah terbangun, maka
keharmonisan dalam kehidupan rumah tangga poligami juga akan mudah terwujud.

Kebiasaan Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam ini juga memberikan contoh tentang
pentingnya kesetaraan dan keadilan dalam poligami. Meskipun Rasulullah shalallahu ‘alaihi
wa sallam memiliki beberapa istri, beliau tetap menjaga keseimbangan dan adil dalam
memberikan perhatian kepada mereka. Dengan melakukan kunjungan rutin, Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wa sallam menegaskan bahwa setiap istri memiliki tempat yang penting
dalam hati beliau, meskipun tidak selalu berada bersama beliau pada malam hari. Sikap adil
dan kesetaraan ini menjadi fondasi penting dalam menjaga keharmonisan dan menghindari
perasaan tidak dihargai di antara istri-istri beliau. Karenanya, teladan baik ini perlu diikuti
oleh para praktisi pernikahan poligami.

Selain melakukan kunjungan rutin untuk menyapa para istri dan melakukan interaksi
fisik biasa di rumah mereka masing-masing, terkadang Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam juga
mendatangi mereka semua untuk melakukan hubungan suami istri. Ini merupakan aktivitas
selingan yang beliau lakukan agar interaksi dengan para istri saat kunjungan rutin tidak terlalu
membosankan. Selain itu, para istri akan merasakan kebahagiaan lebih karena tidak perlu
menunggu giliran bermalam untuk mendapatkan hak biologis dari suami mereka. Mengingat
jumlah mereka ada 11 atau 9 orang, sehingga harus menunggu selama itu untuk kembali
mendapatkan kesempatan khusus bersama suami. Karenanya, Nabi perlu melakukan variasi

muamalah bersama para istrinya dalam rangka mencapai keharmonisan dalam rumah tangga

191 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sakih Al-Bukhéri (Mesir: Al-Sulthaniyyah, 1893).
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poligami beliau. Kegiatan selingan ini dapat dilihat pada riwayat Qatadah, dari Anas bin Malik

radhiyallahu "anhu yang mengatakan:
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Bahwasanya Nabi pernah menggilir para istrinya dalam satu malam. Saat itu beliau

memiliki sembilan orang istri.

Dalam riwayat disebutkan;
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Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam pernah menggilir para istrinya di satu waktu pada

suatu siang dan malam, sementara jumlah mereka sebelas orang.” Aku katakan kepada

Anas, “Apakah beliau kuat?” Ia menjawab, “Kami pernah membicarakan, bahwa beliau

diberi kekuatan tiga puluh orang.!®?

Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa dalam membangun keharmonisan rumah
tangga, praktisi poligami butuh melakukan kunjungan harian kepada para istri secara rutin.
Walau aktivitas yang umum dilakukan hanya sekedar bercengkerama dan interaksi fisik biasa,
namun sesekali perlu melakukan hal-hal yang lebih dari itu. Karena hal tersebut diharapkan
dapat lebih menghadirkan kehangatan hubungan antara suami dan istri, walau tidak sedang
menjalani giliran bermalam. Sebab semakin banyak jumlah istri, maka akan semakin lama pula

menunggu giliran bermalam.
e. Mengumpulkan para istri pada salah satu rumah di malam hari

Di antara konsep Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam  dalam membangun
keharmonisan rumah tangga poligami adalah mengumpulkan para istri pada salah satu rumah
pada malam hari. Tentu pertemuan tersebut dilakukan atas restu dari semua istrinya, terkhusus
yang mendapatkan giliran di malam tersebut dan pemilik rumah.!'®* Dalam sebuah hadis yang

diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhubeliau berkata:

192 Al-Bukhari, Sahih Bukhari, no. 5215.

193 https://hadithprophet.com/hadith-31213.html.

19 Yahya bin Syarif An-Nawawi, A/-Minhaj Fi Syarhi Sahih Muslim (Kairo: Mu’assasah Qurtubah,
1994).
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Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam mempunyai sembilan istri, apabila beliau membagi
giliran di antara mereka, beliau tidak berhenti dari yang pertama hingga yang

kesembilan, kecuali para istri beliau biasa berkumpul di rumah yang mendapat
giliran.!%3

Perbuatan Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam mengajak para istri untuk
melakukan pertemuan keluarga merupakan konsep yang sangat bijaksana dan efektif dalam
membangun keharmonisan kehidupan berpoligami. Melalui kegiatan rutin ini, beliau ingin
membangun komunikasi yang baik antar semua pihak, baik antara beliau dan setiap istri
maupun antara para istri. Beliau ingin menciptakan kesempatan bagi para istri untuk saling
berinteraksi, berkomunikasi dan mempererat hubungan di antara mereka. Sebab interaksi dan
komunikasi baik yang terjalin di antara mereka memiliki andil besar untuk membangun dan
menciptakan keharmonisan. Beliau dengan cermat mendengarkan dan berbicara dengan setiap
istri, memberikan perhatian dan memahami perasaan dan kebutuhan mereka. Melalui
komunikasi yang terbuka dan saling memahami satu dengan yang lain, Beliau telah
menciptakan suasana yang kondusif dalam rumah tangga poligami, di mana setiap istri merasa
dihargai dan dipedulikan.

Dari kegiatan ini, Nabi dan para istrinya dapat saling berbagi pengalaman, dukungan,
dan kebersamaan, sehingga terjalin kedekatan dan keakraban yang erat di antara para istri
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam. Dengan ini, perasaan cemburu dan persaingan negatif
di antara istri-istri beliau dapat berkurang. Karena selain telah mendapatkan keadilan dan
kasih sayang dari Nabi, mereka juga merasakan kehadiran dan kasih sayang dari istri-istri Nabi
yang lain. Sehingga, keharmonisan hubungan dapat terjalin, baik antara sesama istri maupun
antara setiap istri dengan Nabi.

Terkait rutinitas Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam ini, imam Asy-Syaukani
rahimahullah menjelaskan bahwa sikap adil terhadap para istri tidak disyaratkan harus
mengkhususkan malam bagi setiap istri tanpa disertai istri lainnya. Akan tetapi para istri

lainnya juga boleh menemani dan berbincang-bincang dengan suami di tempat istri yang

195 Muslim, Sahih Muslim, no. 1462.

71



P-1SSN: 2339-2630 Eksplorasi Konsep Nabawi dalam Menumbuhkan Keharmonisan
E-ISSN: 2477-8001 M. Nurul Fahmi; Anas Burhanuddin; Abdul Rahman Ramadhan

mendapat giliran bermalam. Karena itulah para istri beliau setiap malam berkumpul di rumah
istri beliau yang mendapat giliran. Suami juga boleh masuk ke rumah istri yang bukan
gilirannya dan mendekatinya serta menyentuhnya, akan tetapi tidak menggaulinya.!%

Semua ini menunjukkan bahwa menjalin komunikasi yang baik merupakan cara yang
bijaksana untuk menciptakan keakraban serta penyelesaian masalah dan konflik secara baik.
Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam telah memberi teladan dengan mengumpulkan para istri
beliau untuk saling mendengarkan pandangan, pengalaman, sampai keluhan untuk dicarikan
solusinya. Dengan mengedepankan komunikasi terbuka, beliau berhasil mencegah terjadinya
ketegangan yang berkepanjangan dan membangun kedamaian di antara para istri. Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wa sallam sebagai pemimpin keluarga poligami telah menunjukkan betapa
pentingnya berkomunikasi dengan baik dalam mencapai keharmonisan dan kedamaian dalam

kehidupan berpoligami.

D. KESIMPULAN

Syariat poligami merupakan syariat yang memiliki tujuan mulia yakni membangun
rumah tangga sakinah, mawadah dan rahmah yang tidak hanya dilakukan untuk kepentingan
individu, melainkan juga memiliki tujuan sosial dan menjadikan lingkungan keluarga sebagai
sarana yang tepat untuk memelihara keturunan dan membentuk moral umat Islam serta
menjadi solusi atas problematik yang dialami oleh berbagai pihak. Namun, fenomena yang
terjadi pada sebagian kaum muslimin menunjukkan bahwa poligami merupakan salah satu
penyebab ketidakharmonisan keluarga. Fenomena tersebut berbanding terbalik dengan praktik
poligami pada kehidupan Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam yang rukun dan damai, baik
hubungan suami dengan para istri maupun hubungan antar para istri dalam kehidupan
poligami. Beliau shalallahu ‘alaihi wa sallam terbukti berhasil mewujudkan keharmonisan
dalam rumah tangga poligami melalui konsep-konsep yang beliau terapkan. Di antara konsep
yang dijalankan oleh Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam membangun keharmonisan

kehidupan berpoligami adalah adil dalam pembagian malam, adil dalam pemberian nafkah,

1% Muhammad bin Shalih bin Muhammad Asy-Syaukani, Nail/ Al-Awtar Syarh Muntaga Al-Akhbar
(Mesir: Dar Al-Hadits, 1993), hlm. 257.
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menjadikan rumah para istri saling berdekatan, mengunjungi semua istri setiap hari dan

mengumpulkan para istri pada salah satu rumah di malam hari.
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ABSTRACT

Among the advantages of being a civil servant (PNS) is that the government guarantees that
it will provide a monthly salary after the PNS retires. This salary is known as the PNS pension

salary. In fact, when the retired employee dies, the pension salary can be transféerred to his/her
spouse it he/she is still alive, if he/she has died, it can be transferred to his/her child with the
provisions stated in the Law. Then the question arises, is it right from a figh perspective if the
distribution of the pension salary is transterred to certain people according to the Law, or does
the pension salary become an inheritance that is divided based on Islamic inheritance law?
This study aims to answer this question from the perspective of the Syafi'i school of thought,

considering that this school of thought is the school of thought adopted by the majority of the
Indonesian people. The method applied in this study is a qualitative method, with a descriptive
approach. In collecting data, the author used library research techniques and interviews with

some employees who work at PT. Taspen. PT Taspen is a business entity that manages PNS
pension funds. The results of this study are that the salary of retired civil servants is not

included in the inheritance, and those who are entitled to receive the salary after the death of
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the retired civil servant are the people listed in the Law that regulates the pension salary, in
the order stated therein.
Keywords: inheritance; retired civil servant salary; mazhab Syafi'.

ABSTRAK

Di antara kelebihan menjadi pegawai negeri sipil (PNS) adalah pemerintah menjamin akan
memberikan gaji tiap bulannya setelah PNS tersebut pensiun. Gaji ini dikenal dengan sebutan
gaji pensiunan PNS. Bahkan, ketika pegawai pensiun tersebut meninggal dunia, gaji pensiunan
tersebut bisa dialihkan kepada pasangannya jikalau masih hidup, apabila telah meninggal
dunia maka bisa dialihkan kepada anaknya dengan ketentuan yang disebutkan dalam Undang-
undang. Kemudian muncul persoalan, apakah sudah tepat dalam perspektif fikih jika
penyaluran gaji pensiun tersebut dialihkan kepada orang-orang tertentu sesuai Undang-undang
tersebut, ataukah gaji pensiunan tersebut menjadi harta waris yang dibagi berdasarkan hukum
waris Islam? Penelitian ini bertujuan untuk menjawab persoalan tersebut dalam perspektif
mazhab Syafi’i, mengingat mazhab ini adalah mazhab yang dianut oleh mayoritas penduduk
Indonesia. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan
pendekatan deskriptif. Adapun dalam pengumpulan datanya, penulis menggunakan teknik
library research dan wawancara dengan sebagian pegawai yang bekerja di PT. Taspen. PT
Taspen adalah badan usaha yang mengelola dana pensiunan PNS. Hasil dari penelitian ini
adalah bahwa gaji pensiunan PNS bukan termasuk harta warisan, dan yang berhak
mendapatkan gaji tersebut setelah meninggalnya PNS pensiun adalah orang-orang yang
tercantum dalam Undang-undang yang mengatur mengenai gaji pensiunan tersebut, dengan
urutan yang disebutkan di dalamnya.

Kata Kunci: kewarisan; gaji pensiunan PNS; mazhab Syafi’i.

A. PENDAHULUAN

Dalam hukum kewarisan Islam apabila seseorang meninggal dunia maka semua harta
peninggalannya menjadi milik ahli warisnya, baik harta tersebut merupakan benda bergerak
atau tidak bergerak. Pembagian harta tersebut diberikan kepada semua ahli warisnya yang
berhak mendapatkannya, bukan kepada satu atau dua orang saja di antara ahli waris. Adapun
pembagiannya dilakukan setelah pengeluaran untuk kebutuhan pemakaman mayit, penunaian
zakatnya, pelunasan hutangnya dan penyaluran wasiatnya dengan batasan paling banyak

sepertiga hartanya.!”” Aturan hukum seperti ini sudah menjadi hal yang lumrah diketahui

197 Abduh al-Himsha, al-Faara’idl al-Mubsath ‘Alaa al-Madzhab asy-Syaafi’iy, (Damaskus: Maktabah
al-Ghazaaliy, 2004) hlm. 9.
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bersama oleh masyarakat muslim dan pada praktiknya pun umumnya tidak ada masalah. Akan
tetapi yang menjadi persoalan adalah apabila harta tersebut didapatkan oleh mayit setelah dia
meninggal, apakah harta tersebut tetap menjadi warisan yang dibagi kepada ahli warisnya atau
tidak? Para ulama Syafi’iyyah berpendapat bahwasanya harta tersebut tetap masuk warisan
dan dibagi berdasarkan ketentuan hukum waris. Berikut adalah nukilan pendapat mereka:

An-Nawawiy: Kalau seandainya dia memasang jaring kemudian ada hewan buruan
yang terangkap di dalamnya setelah dia meninggal, maka (hewan tersebut) menjadi
milik ahli warisnya. Dan yang shahih dia termasuk harta peninggalan yang mana bisa
dijadikan untuk melunasi hutangnya dan memenuhi wasiatnya.!*8

Asy-Syarbiiniy: Wajib dimulai dari peninggalan mayit, yaitu semua yang ditinggalkan
olehnya, mencakup apa yang ditinggalkannya berupa khamr kemudian menjadi cuka
sepeninggalnya, jaring yang ditancapkan olehnya kemudian tersangkut di dalamnya
hewan buruan sepeninggalnya maka itu merupakan warisan, demikian juga diyah yang
diambil dari terbunuhnya dia, berdasarkan pendapat yang shahih bahwasanya hal
tersebut masuk kepada kepemilikannya sebelum meninggalnya.!®®

Al-Qalyuubiy: (Peninggalan/warisan) adalah semua yang ditinggalkan oleh mayit
walau dengan adanya sebab atau bukan berupa harta seperti ikhtishaash, walaupun
(sekedar) khamr yang telah berubah menjadi cuka setelah kematian mayyit, hadd
gadfz, khiyaar, syuf’ah dan hewan buruan yang terperangkap di jaring yang
ditancapkan olehnya (yang mana terperangkapnya) setelah kematiannya, walaupun
kepemilikan jaring tersebut berpindah ke tangan ahli warisnya dan (demikian juga)
diyat pembunuhan walaupun si pembunuh telah mendapatkan maaf dari ahli
warisnya.?%0

Sehingga bisa disimpulkan menurut pendapat Syafi’iyyah apa saja yang telah
diusahakan oleh seseorang dimasa hidupnya, kemudian dia mendapatkan hasil dari usaha
tersebut setelah meninggalnya, baik hasil tersebut berupa harta atau bukan maka hal tersebut
masuk dalam warisan yang dibagi kepada ahli waris yang berhak berdasarkan hukum waris
Islam. Di antara contoh permasalahan kontemporer dalam hal ini adalah gaji pensiun pegawai
negeri sipil (PNS) yang mana pegawai tersebut telah meninggal dunia. Berdasarkan undang-

undang no. 11 tahun 1969 bahwasanya gaji tersebut hanya dialihkan kepada pasangannya

198 Yahya bin Syaraf an-Nawawiy, Raudlah ath-Thaalibiin, (Beirut: al-Maktab al-Islaamiy, 1991) jld. 5,
hlm. 271.

19 Muhammad bin Ahmad asy-Syarbiiniy, Mughni al-Mubhtaaj, (Beirut: Daar al-Kutub al-Ilmiyyah,
1994) jld. 4, him. 7.

200 Ahmad Salamah al-Qalyuubiy dan Ahmad ‘Umairah, Hasyiyataa al-Qalyuubiy wa ‘Umairah, (Beirut;
Daar al-Fikr, 1995) jld. 3, him. 136.
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jikalau masih hidup. Apabila pasangannya juga telah meninggal maka dialihkan kepada anak
(anak-anak)nya, dengan syarat anak tersebut pada waktu pegawai atau penerima pensiun
pegawai meninggal dunia belum mencapai usia 25 tahun atau tidak memiliki penghasilan

sendiri atau belum menikah.20!

Sekilas tampak bagi penulis bahwasanya gaji tersebut didapatkan oleh pegawai yang
telah meninggal tersebut berkat jerih payah dan usahanya ketika dahulu dia masih hidup,
schingga apabila penulis takhrii?’> permasalahan ini kepada fatwa-fatwa para ulama
Syafi’iyyah di atas maka akan tampak bahwasanya gaji pensiun PNS termasuk harta warisan
yang mana apabila pegawai tersebut meninggal maka semua ahli warisnya berhak

mendapatkan bagian dari gaji tersebut, bukan hanya istri saja.

Di sisi lain, gaji pensiun PNS adalah sebuah akad antara tiga pihak, yaitu pegawai yang
bersangkutan, pemerintah sebagai pemberi gaji dan PT. Taspen sebagai pengelola gaji pensiun
tersebut,?0? sehingga bagi penulis permasalahan ini tampak tidak sesederhana contoh kasus
yang disebutkan oleh para ulama di atas, karena contoh-contoh di atas bukanlah sebuah akad,
sedangkan gaji pensiun PNS adalah akad, sehingga perlu penelitian lebih lanjut seperti apa
akad antara PNS dengan pemerintah dan PT Taspen. Dalam teori akad dalam figh Islami
disebutkan apabila suatu akad telah terpenuhi syarat-syarat dan rukun rukunnya maka akad
tersebut dinyatakan sah dan diberlakukan konsekuensi hukum dari akad tersebut, namun
apabila ada yang tidak terpenuhi dari syarat-syarat atau rukun-rukun tersebut maka akad
tersebut dinyatakan tidak sah dan tidak diberlakukan konsekuensi hukum dari akad tersebut.204
Sehingga nantinya bisa diketahui apakah gaji pensiunan tersebut dalam tinjauan figh Syafi’i

ketika PNS penerima gaji pensiun meninggal dunia dialihkan kepada pasangannya sesuai

201 https://bkd/go/id/. Diakses tanggal 8 Juni 2024.

202 Arti takhrij dalam istilah figh adalah menggiyaskan suatu permasalahan yang tidak ada hukumnya
dalam suatu madzhab kepada permasalahan yang sudah ada hukumnya karena adanya persamaan ‘//ah antara
keduanya. Muhammad Utsman Basyir, at-Takyif al-Fighiy i al-Waqaa’l al-Mustajiddah wa at-tathbiqaatuhaa
al-fighiyyah, (Damaskus: Daar al-Qolam, 2014), hlm 21.

203 https://taspen.co.id/. Diakses tanggal 15 Mei 2024.

204 “Tzzuddin Muhammad Khuzah, Nazhoriyyah al-‘Aqd fi al-Figh al-Islaamiy, (Riyadl: Majmu’ah
Dallah al-Barakah, 1993), him. 75.
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dengan apa yang tercantum dalam undang-undang No. 11 tahun 1969, ataukah semua ahli

warisnya berhak mendapatkan bagian dari gaji pensiunan tersebut.

Masalah ini sangatlah penting untuk diteliti, karena banyak sekali masyarakat yang
berprofesi sebagai PNS tentunya pertanyaan apakah gaji pensiunan termasuk warisan atau
tidak pasti terlintas di benak anggota keluarga mereka, sehingga penulis mengharapkan hasil
dari penelitian ini bisa menjadi rujukan bagi masyarakat dalam mengetahui hakikat gaji
pensiun dalam madzhab Syafi’i, mengingat bahwasanya madzhab Syafi’i adalah madzhab figh

yang dianut oleh mayoritas masyarakat Indonesia.

Setelah melakukan penelusuran, penulis mendapati ada beberapa peneliti yang telah

melakukan penelitian mengenai hal ini, yaitu:

Pertama, sebuah artikel jurnal dengan judul: “Program Pensiun Pegawai Negeri Sipil:
Analisis Perspektif Perbaikan Sistem Pensiun PNS dari Pay As You Go ke Fully Funded,”
yang ditulis oleh Ajib Rakhmahwanto.?> Semua pembahasan yang ada dalam artikel ini
berkutat pada masalah manajemen keuangan gaji pensiunan PNS dan kesimpulan dari artikel
ini adalah pentingnya perbaikan sistem pensiun PNS dengan mengganti pay as you go system

dengan menerapkan fully funded system.

Kedua, artikel jurnal dengan judul: “Kajian Perhitungan Dana Pensiun dengan
Menggunakan Accrued Benefit Cost,” yang ditulis oleh Rezzy Eko Caraka.?%¢ Artikel ini
membahas tentang perhitungan nilai besar manfaat pensiun dengan menggunakan konsep
Accured Benefit Cost. Kesimpulan akhir menyebutkan bahwa perhitungan biaya pensiun
berdasarkan umur pegawai ketika diangkat menjadi PNS [y], umur PNS ketika dilakukan
perhitungan [x], batas umur pensiun PNS [r], masa kerja PNS [t], sisa masa kerja PNS [r-x],
dan gaji awal PNS dapat dilakukan dengan menerapkan konsep Accured Benefit Cost.

Mengusulkan kepada pemerintah untuk melakukan peninjauan ulang terhadap sistem yang

205 Ajib Rakhmawanto, “Program Pensiun Pegawai Negeri Sipil: Analisis Prespektif Perbaikan Sistem
Pensiun PNS dari Pay As You Go ke Fully Funded,” Jurnal Kebijakan dan Manajemen PNS, Vol. 8, No. 2, (2014).

206 Rezzy Eko Caraka, “Kajian Perhitungan Dana Pensiun dengan Menggunakan Accured Benefit Cost,”
Jurnal BPPK, Vol. 9, No. 2, (2016).
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diterapkan saat ini, dengan mempertimbangkan suku bunga, besar dan nilai manfaat pensiun

supaya ke depannya tidak memberatkan APBN.

Ketiga, artikel dengan judul “Menghadapi Pensiun dan Kesejahteraan Psikologi
Pegawai Negeri Sipil,” yang ditulis oleh Muh. Kadarisman.2°7 Fokus penelitian pada artikel
ini adalah mengenai kondisi psikis PNS pasca pensiun. Kesimpulan yang didapatkan adalah
adanya sebagian pensiunan PNS yang mengalami gangguan secara psikis, yaitu berupa

kecemasan, stres dan yang terberat adalah depresi.

Ketiga artikel di atas memang membahas hal yang berkaitan dengan pensiun PNS,
namun tidak satu pun dari ketiganya memfokuskan pada hukum gaji pensiun dalam perspektif

figh, apakah termasuk warisan atau tidak.

Keempat, penelitian jurnal dengan judul “Ar-Raatib at-Taqaa’udi Diraasah
Fighiyyah, "yang ditulis oleh Muhammad Sa’d ad-Dausriy. Fokus penelitiannya adalah hukum
gaji pensiun, zakat gaji pensiun dan kewarisan gaji pensiun, yang mana pembahasannya
dibangun Dberdasarkan undang-undang yang berlaku dinegara peneliti, kemudian
membandingkan fatwa-fatwa ulama kontemporer yang berkaitan dengan gaji pensiun, lalu
mentarjih pendapat yang menurutnya raajih.

Penelitian keempat ini walaupun fokus penelitiannya pada perspektif figh terhadap gaji
pensiun, namun pendekatan yang dipakai adalah pendekatan perbandingan pendapat-pendapat
para ulama kontemporer kemudian mentarjih salah satu pendapat tersebut. Sedangkan
pendekatan yang dipakai oleh penulis adalah pendekatan madzhab. Sehingga mungkin bisa
dikatakan pembahasan mengenai kewarisan gaji pensiun PNS dengan fokus dan pendekatan

yang akan dipakai oleh penulis belum pernah diteliti sebelumnya.

B. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu data

yang telah diperoleh akan dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif.

207 Muh. Kadarisman, “Menghadapi Pensiun dan Kesejahteraan Psikologis Pegawai Negeri Sipil,” Jurnal
Kebijakan dan Manajemen PNS, Vol. 5, No. 2, (2011).
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Sedangkan pengumpulan datanya, penulis menggunakan teknik /ibrary research (studi
kepustakaan), yaitu penulis akan mengumpulkan data yang berhubungan dengan tema
penelitian dari berbagai pustaka dan literatur, seperti Al-Qur’an, hadis, kitab-kitab figh yang
ditulis dalam madzhab Syafi’i, undang-undang yang relevan dengan pembahasan dan jurnal-
jurnal terkait, serta wawancara dengan manajer PT. Taspen cabang Jember Wiwin Wintarsih
dan Muhammad Aldi Dwi Setya yang menjabat sebagai Human Capital & General Affairs
Staff Jember. PT. Taspen dalam hal ini adalah badan usaha yang mengelola dana pensiun PNS.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gaji Pensiun PNS dalam Aturan Undang-Undang

Gaji pensiun PNS adalah gaji yang didapatkan setiap bulan oleh PNS dimasa
pensiunnya. Pemberian gaji bulanan bagi pensiunan PNS merupakan program yang diterapkan
oleh hampir semua negara di dunia, walaupun terdapat perbedaan pada sebagian perinciannya,
seperti jumlah gaji yang dipotong dari pegawai aktif tiap bulannya dan jumlah yang
didapatkan oleh penerima gaji pensiun, namun secara umum konsep gaji pensiun terdapat
persamaan antara satu negara dengan yang lainnya.2%%

Di Negara Indonesia sendiri penyaluran gaji pensiun tersebut didasarkan oleh Undang-
undang Nomor 11 tahun 1969 mengenai pensiun pegawai dan pensiun janda/duda pegawai.
Gaji pensiun PNS tersebut bersumber dari APBN, namun dalam perkembangannya sumber
dana pensiun selain dari APBN juga dari sharing program pensiun, dengan komposisi sharing
yang berbeda-beda pada setiap periodenya, akan tetapi saat ini sudah kembali ke APBN 100
0/, 209

Namun secara teknis, ada kewajiban bagi para peserta program pensiun berupa
membayar iuran sebesar 4.75 % dengan dipotong dari penghasilannya setiap bulan selama

masa aktif bekerja. 4.75 % tersebut diambil dari gaji pokok ditambah tunjangan istri dan

208 Muhammad Sa’d ad-Dausry, “Ar-Raatib at-Taqaa udi Diraasah Fighiyyal” Jurnal al-Jam iyyah al-
Fighiyyah as-Su’udiyyah, Vol. 13, him. 168, (2012).
209 https://taspen.co.id/. Diakses tanggal 21 Mei 2024.
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tunjangan anak.?! Nantinya uang tersebut akan dikelola oleh PT. Taspen dalam bentuk
investasi-investasi dan hasilnya akan dikembalikan kepada negara sebagai bentuk APBN.?!!

Seorang pegawai ketika diangkat menjadi PNS maka secara otomatis dia sudah ikut
dalam program ini, tidak bisa menolak dan tidak ada pilihan lain baginya.?!? Nantinya PNS
yang berhak mendapatkan gaji pensiun adalah yang tetap bekerja di dinas pemerintahan
sampai memasuki usia pensiun atau diberhentikan dengan hormat dari tugasnya dan telah
mencapai usia sekurang-kurangnya 50 tahun atau telah melalui masa kerja sekurang-
kurangnya 20 tahun.?!3 Gaji pensiun yang nantinya diterima oleh PNS tersebut adalah 2.5 %
x masa kerja (dalam tahun) x gaji pokok terakhir + tunjangan, dengan angka minimum yang
didapat adalah 40% x gaji pokok terakhir + tunjangan, dan maksimum 75% x gaji pokok
terakhir + tunjangan.?'* Menurut Wiwin Wintarsih secara hitung-hitungan tentunya lebih
besar apa yang akan diterima oleh pegawai tersebut ketika pensiun daripada apa yang dahulu
dia bayarkan ketika masih aktif menjadi pegawai, tentunya nanti negara yang akan menambah
kekurangannya. 213

Ketika nantinya pegawai pensiun tersebut meninggal dunia maka yang berhak
menerima gaji pensiun setelahnya adalah pasangannya, dengan komposisi 36% x gaji pokok
terakhir + tunjangan.?!6

Menurut Muhammad Aldi Dwi Setya yang menjabat sebagai Human Capital &
General Affairs Staff Jember, bahwa ketika peserta program PNS tidak berhak mendapatkan
gaji pensiun karena alasan tertentu, seperti dikeluarkan secara tidak hormat/diberhentikan
dengan tidak hormat atau PNS yang mengajukan pengunduran diri, atau PNS yang pensiun
dini dengan masa kerja yang kurang dari 20 tahun, maka PNS tersebut tetap mendapatkan

uangnya yang dahulu dipotong dari gaji bulanannya secara keseluruhan.?!”

210 https://taspen.co.id/. Diakses tanggal 06 Juni 2024.

211 Wiwin Wintarsih, Wawancara (Jember, 07 Mei 2024).

212 Wiwin Wintarsih, Wawancara (Jember, 07 Mei 2024).

213 Undang-Undang No. 1 Tahun 1969 tentang Pensiun Pegawai dan Pensiun Janda/Duda Pegawai.
214 nhttps://taspen.co.id/. Diakses tanggal 06 Juni 2024.

215 Wiwin Wintarsih, Wawancara (Jember, 07 Mei 2024).

216 Wiwin Wintarsih, Wwawancara (Jember, 07 Mei 2024).

217 Muhammad Aldi Dwi Setya, Wawancara (Jember, 12 Juni 2024).
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Adapun secara pengelolaannya, pada tiap bulannya negara melakukan pemotongan dari
gaji peserta program sebanyak 4.75% yang diambil dari gaji pokok ditambah tunjangan istri
dan tunjangan anak, setelah negara melakukan pemotongan dari gaji semua peserta program
selanjutnya negara menyerahkan dana tersebut kepada PT. Taspen untuk dikelola dan
dikembangkan melalui jalur-jalur investasi, nantinya dikemudian hari hasil pengelolaan dana
tersebut akan disetor kembali ke negara sebagai APBN, selanjutnya untuk skema yang berlaku
saaat ini dalam pembayaran gaji pensiun negara memberikan anggara kepada PT Taspen untuk

disalurkan kepada para peserta program.?!®

2. Takyif Fighi Gaji Pensiun

Ulama kontemporer berbeda pendapat mengenai hakikat gaji pensiun dalam perspektif
figh, berikut nukilan pendapat-pendapat mereka:

Pendapat pertama, gaji pensiun hakikatnya adalah asuransi konvensional, pendapat ini
dikemukakan oleh Abdullah Mani’,2'® Abdurrahman al-Barraak,22® dan Abdurrahman al-
‘Ajlaan.??! Asuransi konvensional adalah asuransi yang dibangun di atas konsep transfer risk
(transfer risiko), yang mana peserta asuransi membayar kepada perusahaan asuransi sejumlah
uang sesuai kesepakatan, dengan tujuan apabila terjadi kerugian tertentu pada peserta tersebut
maka yang menanggung biayanya adalah pihak perusahaan asuransi tersebut.’?? Namun
apabila tidak pernah terjadi kerugian maka uang yang dibayarkan oleh peserta tadi menjadi
milik perusahaan asuransi.

Para ulama yang menyimpulkan bahwasanya gaji pensiun hakikatnya adalah asuransi
konvensioanal mereka berbeda pendapat setelah penyimpulan tersebut, sebagian
menjadikannya sebagai dalil akan haramnya gaji pensiun dengan alasan karena di dalamnya

terdapat ghararyang sangat jelas, karena masing-masing dari peserta asuransi dan perusahaan

218 Muhammad Aldi Dwi Setya, Wawancara (12 Juni 2024).

219 Abdullah bin Mani’, Abhaats wa A’maal an-Nadwah al-Khaamisah li Qaldaayaa az-Zakaah al-
Mu’aashirah, (Beirut: 1995).

220 https://almoslim.net/ Diakses tanggal 10 Juni 2024.

221 https://islamtoday.net/ Diakses tanggal 10 Juni 2024.

222 https://lifepal.co.id/ Diakses tanggal 8 Juni 2024.
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asuransi tidak mengetahui apakah akan terjadi kerugian atau tidak, dan ketika terjadi kerugian
berapa nilai yang harus dikeluarkan untuk menanggungnya.??3

Sistem yang diterapkan pada gaji pensiun, yaitu berupa pemotongan sebagian dari
penghasilan pegawai aktif dengan jaminan berupa pendapatan tetap dimasa pensiun sangat
relevan dengan konsep asuransi konvensional. Pada program pensiun terdapat gharar dan
gimaar sebagaimana yang dijumpai pada akad asuransi konvensional, yaitu bisa jadi dia
bekerja sebagai pegawai dalam waktu yang lebih singkat daripada masa pensiunnya, sehingga
dalam hal ini dia mendapatkan uang yang lebih besar daripada yang dahulu dia bayarkan. Bisa
jadi juga masa pensiunnya jauh lebih pendek daripada masa aktif dia bekerja dahulu, sehingga
dalam hal ini apa yang dia terima lebih sedikit daripada apa yang dia berikan dahulu, inilah
hakikat gharardan gimaar.

Sedangkan sebagian yang lain menjadikannya sebagai dalil akan bolehnya asuransi
konvensional,>?* dengan alasan karena di dalamnya sama-sama terdapat konsep saling
menanggung antara peserta asuransi terhadap kerugian yang dialami.??

Penulis tidak ingin berpanjang lebar membahas mengenai perbedaan pendapat ini,
karena yang menjadi fokus penulis adalah apakah gaji pensiun PNS dalam perspektif figh
hakikatnya adalah asuransi konvensional atau bukan.

Pendapat kedua, gaji pensiun hakikatnya adalah asuransi sosial yang bersifat /jbaari.
Pendapat ini dikemukakan oleh Umar al-Mutrak,??¢ Su’ud al-Funaisaan,”?’ dan Su’ud al-
Basyar.??® Asuransi sosial adalah asuransi yang dibangun di atas prinsip tolong menolong,
gotong royong, dan subsidi silang.??° Artinya asuransi jenis ini tidak bertujuan untuk mencari
keuntungan materi, sehingga akad ini masuk pada jenis akad tabarru’aat. Sedangkan mengenai

hukumnya para ulama kontemporer sepakat akan bolehnya asuransi jenis ini.23® Walaupun di

223 Hamd bin Hammaad, “Uquud at-Ta’miin Haqiqatuha wa Hukmuhaa Jurnal al-Jaami’ah al-
Islaamiyah, Vol. 65-66, hlm. 75. (1405),

224 Muhammad Sa’d ad-Dausry, “Ar-Raatib at-Taqaa’udi Diraasah Fighiyyah,” Jurnal al-Jam’iyyah al-
Fighiyyah as-Su’udiyyah, Vol. 13, hlm. 170-171, (2012).

225 Mushthofa az-Zarqaa’, Nizhaam at-Ta miin, (Beirut: Muassasah ar-Risaalah, 1984) hlm. 42.

226 Umar al-Mutrak, Ar-Ribaa wa al-Mu’amalaat al-Mashrafiyah, )Riyadh) him. 420.

227 https://www.islamtoday.net/ Diakses tanggal 8 Juni 2024,

228 nttps://www.islamtoday.net/ Diakses tanggal 8 Juni 2024.

229 https://lifepal.co.id/ Diakses tanggal 8 Juni 2024.

230 https://www.islamtoday.net/ Diakses tanggal 8 Juni 2024.

84


https://www.islamtoday.net/
https://www.islamtoday.net/
https://lifepal.co.id/
https://www.islamtoday.net/

P-1SSN: 2339-2630 Kewarisan Gaji Pensiun Pegawai Negeri Sipil di Indonesia
E-ISSN: 2477-8001 Alexsander Bahar; Ishaq; Muhammad Faisol

dalamnya terdapat gharar namun karena dalam akan fabarru’aat maka gharamya tidak
dipermasalahkan.?3!

Mungkin kedua zakyif fighi di atas mengacu pada skema dan sistem gaji pensiun yang
berlaku di negara-negara arab, Adapun mengenai skema dan sistem gaji pensiunan PNS yang
berlaku di Indonesia, penulis memiliki pandangan berbeda mengenai takyif fighinya. Sebelum
menentukan tentang fakyiif fighiy yang tepat terhadap gaji pensiun mari merenungkan
gambaran mengenai gaji pensiun yang telah penulis paparkan di atas. Apabila dilihat dari
tujuan dari gaji pensiun itu sendiri maka tidak tepat apabila dizakyif dengan asuransi
konvensional, karena tujuan dari program gaji pensiun adalah bantuan berupa pemberian
keuangan terhadap PNS yang telah memasuki masa pensiun, sehingga ini termasuk akad sosial
bukan akad bisnis yang mencari keuntungan, sedangkan asuransi konvensional tujuannya
adalah bisnis dan mencari keuntungan.

Apabila ditinjau dari kepastian dalam mendapatkan gaji pensiun maka akad ini tidak
sama dengan semua jenis asuransi, baik konvensional maupun sosial. karena dalam asuransi,
baik yang konvensional maupun sosial, yang mendapatkan uang pengganti kerugian hanyalah
sebagian peserta asuransi yang mengalami kerugian, sehingga di dalamnya terdapat gharar,
sedangkan dalam program gaji pensiun PNS semua peserta pasti mendapatkan uangnya
kembali, bahkan ketika masa pensiunnya lama dia mendapatkan lebih dari apa yang dia
bayarkan dahulu, dan bahkan ketika meninggal pun gaji pensiun tersebut dialihkan kepada istri
atau anak-anaknya, atau bahkan ketika peserta program gaji pensiun tersebut dengan alasan
tertentu tidak berhak mendapatkan gaji pensiun dia tetap mendapatkan kembali vang yang
dahulu dipotong dari gaji bulanannya. Sehingga gharar yang ada pada semua jenis asuransi
tidak dijumpai pada program gaji pensiun PNS.

Apabila ditinjau dari pengelolaannya, maka dijumpai bahwasanya ketika negara selesai
melakukan pemotongan gaji sebesar 4.75% dari masing-masing peserta selanjutkan hasil
pemotongan tersebut diserahkan kepada PT. Taspen untuk dikembangkan yang nantinya hasil
dari pengembangan tersebut diserahkan kembali kepada negara, dan kemudian negara akan

menyiapkan anggaran gaji pensiun yang diberikan kepada PT. Taspen untuk disalurkan kepada

281 Abdul Wadud as-sw’udiy, “Ahkaam al-Gharar fi ‘Uquud at-Tabarru’aat” Jurnal al-Bait al-
Masyuurah, Vol. 1, hlm. 35, (2014).
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peserta program. Disini penulis memahami akan adanya akad gabungan pada program
tersebut, yang mana akad gabungan tersebut terdiri dari wakaalah dan ju’aalah.

Wakaalah sendiri dalam madzhab Syafi’i bermakna pemasrahan kewenangan kepada
orang lain untuk melakukan sesuatu dimasa hidupnya yang secara syar’i (sesuatu tersebut)
hukumnya mubah dan boleh untuk diwakilkan.?*> Misalnya seseorang berkata kepada orang
lain “aku pasrahkan urusan pengelolaan usaha ini kepadamu.” Orang pertama dinamakan
muwakkil, sedangkan orang kedua dinamakan wakil, dan akadnya dinamakan wakaalah.

Sedangkan ju’alah dalam madzhab Syafi’i bermakna menanggung upah tertentu yang
diketahui atas pekerjaan tertentu yang sulit, baik pekerjaan tersebut diketahui atau tidak.
Seperti seseorang ketika berkata “Barangsiapa yang bisa menjahit bajuku ini dengan model
seperti ini maka dia akan mendapatkan upah sekian.”233

Program gaji pensiunan PNS dikatakan wakalah karena peserta pensiun mewakilkan
pengelolaan sebagian uang yang dipotong dari gajinya kepada PT. Taspen untuk dikelola dan
dikembangkan. Namun wakalah di sini sifatnya ijbariyah, karena pegawai begitu diangkat
menjadi PNS secara otomatis tergabung dalam program ini, tidak ada pilihan lain baginya, dan
secara otomatis setiap bulannya gajinya akan terpotong. Dikatakan ju’aalah karena nantinya
ketika hasil dari pengelolaan tersebut tidak cukup untuk menutupi kebutuhan anggaran
program gaji pensiun maka negara menjanjikan akan memberikan dana untuk menutupi
kebutuhan tersebut, dengan syarat PNS tetap bekerja di dinas pemerintahan sampai memasuki
usia pensiun atau diberhentikan dengan hormat dari tugasnya dan telah mencapai usia
sekurang-kurangnya 50 tahun atau telah melalui masa kerja sekurang-kurangnya 20 tahun.?3*
seolah-olah negara berkata kepada PNS barangsiapa yang bisa bekerja sampai usia sekian
maka dia akan mendapatkan gaji setelah dia pensiun.

Kesimpulan penulis mengenai takyiffighiyterhadap program gaji pensiun PNS dengan
skema dan sistem yang berlaku di Indonesia adalah akad gabungan yang terdiri dari wakalah

ijbariyah dan ju’aalah.

282 Sulaiman bin Muhammad al-Bujairamiy, Tuhfah al-Habiib, (Beirut: Daar al-Fikr, 1995), jld. 3, hlm.
133.

233 Muhammad bin Ahmad asy-Syarbiniy, Mughni al-Muhtaaj, (Beirut: Daar al-Kutub, 1994), jld. 3,
hlm. 617.

234 Undang-Undang No. 1 Tahun 1969 tentang Pensiun Pegawai dan Pensiun Janda/Duda Pegawai.
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3. Hukum Program Gaji Pensiun dalam Madzhab Syafi’i

Untuk mengetahui bagaimana hukum program gaji pensiunan PNS dalam madzhab
Syafi’i maka hendaknya diketahui terlebih dahulu hukum dari akad wakalah dan ju’alah dalam
madzhab Syafi’i, nantinya dengan sendirinya akan tampak bagaimana hukum program gaji
pensiunan PNS dalam madzhab Syafi’i, karena sebagaimana yang telah disebutkan pada
pembahasan di atas bahwasanya gaji pensiunan PNS merupakan program yang di dalamnya
terdapat gabungan dua akad yaitu wakalah yang sifatnya ijbariyah dan ju’aalah.

Disebutkan dalam literasi madzhab Syafi’i bahwa hukum asal wakalah adalah boleh,
patokan kebolehannya adalah semua hal yang mana seseorang boleh melakukannya sendiri
maka boleh baginya untuk mewakilkannya kepada orang lain atau menjadi wakil akan hal
tersebut,?3’ sebaliknya semua hal yang dia tidak boleh melakukannya sendiri maka tidak boleh
juga dia mewakilkannya kepada orang lain atau menjadi wakil untuk melakukannya.?3¢
Contohnya adalah jual beli objek yang tidak boleh diperjual belikan seperti khamr, maka tidak
boleh baginya mewakilkan kepada orang lain untuk menjual atau beli khamr, dan tidak boleh
juga untuk menjadi wakil dalam jual beli khamr.

Sedangkan sifat ijbariyahyang ada pada wakalah dalam program pensiunan PNS tidak
menjadikan akad ini batal atau rusak, karena ketika PNS tersebut sudah setuju ikut serta dalam
program ini otomatis dia telah rida dengan akad ini.

Mengenai hukum jua’alah dalam madzhab Syafi’i juga boleh. Berkata al-Haitamiy:
“Boleh (melakukan akad) juz’aalah atas ruqyah, merawat orang sakit, mengobatinya walaupun
seekor hewan, kemudian kalau ditentukan batasan (dalam akadnya) seperti sampai sembuh,
dan kemudian terwujud, maka dia berhak mendapatkan upah yang telah disebutkan atau upah
pasaran.”237

Berkata Ibnu al-Mulaqqin: “al-Ju’aalah (hukumnya) boleh, maknanya adalah
memberikan upah tertentu yang diketahui kepada orang yang melakukan suatu hal, dan apabila

dia berhasil mengerjakannya maka dia berhak mendapatkan upah tersebut, dan tidak ada upah

235 Ahmad bin Husain, A/-Ghaayah wa al-Tagqriib, (Beirut: Daar al-Masyaari’, 1997), hlm. 30.

2% Muhammad bin Abi al-*Abbaas al-Ramliy, Ghaayah al-Bayaan, (Beirut: Daar al-Ma’rifah), hlm. 208.

237 Ahmad bin Muhammad bin Hajr al-Haitamiy, 7Tuhfah al-Muhtaaj, (Mesir: al-Maktabah at-Tijaariyah
al-Kubra, 1983) jld. 6, hlm. 372.
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apabila tidak berhasil mewujudkan syaratnya,”23® misalnya seseorang berkata: “Barangsiapa
yang bisa mengembalikan handphone saya yang hilang maka dia akan mendapatkan Rp.
500.000.” di sini dia mensyaratkan untuk mendapatkan uang sejumlah tersebut ketika berhasil
mengembalikan handphone yang hilang, apabila ada seseorang yang sudah bekerja untuk
mencari handphone tersebut namun tidak mendapatkannya maka dia tidak berhak atas upah
yang dijanjikan walaupun dia sudah bekerja mencarinya. Ini sama dengan program gaji
pensiunan PNS, apabila seorang pegawai sudah bekerja namun ketika dia tidak bisa memenuhi
syarat mendapatkan gaji pensiun yang telah ditetapkan negara maka dia tidak berhak atas gaji
tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas penulis menyimpulkan bahwasanya program gaji
pensiunan PNS hukumnya boleh dalam madzhab Syafi’i, hal ini dikarena beberapa hal yang
pertama, sesuai dengan takyif fighiy di atas bahwasannya program gaji pensiun hakikatnya
adalah gabungan antara dua akad, yaitu wakaalah dan ju’aalah, kedua akad ini dalam madzhab
Syafi’i hukum asalnya adalah boleh, sehingga program gaji pensiunan PNS yang mengandung
dua akad ini hukumnya juga boleh.

Yang kedua, kalaupun seandainya dikatakan program gaji pensiunan PNS menyerupai
asuransi konvensional yang mengandung gharar sehingga hukumnya tidak boleh, maka kita
katakan bahwasanya program gaji pensiunan PNS adalah akad sekunder yang dengan
sendirinya berada di dalam akad primer, yaitu ketika negara mengangkat seorang pegawai
menjadi PNS akad primernya adalah 7jaarah (sewa menyewa), ijaarah sendiri hukum asalnya
boleh. Dalam kasus PNS hakikatnya negara menyewa jasa pegawai tersebut untuk bekerja di
dinas pemerintahan, dan ketika pegawai tersebut bersedia untuk bekerja di dinas pemerintahan
tujuan utamanya adalah sebagai penyedia jasa pada dinas yang dibutuhkan dengan upah atas
jasa tersebut, bukan untuk mendapatkan gaji pensiun sebagai tujuan utama, sehingga program
gaji pensiun sifatnya faabi’ (mengikuti) akad primer dalam hal ini adalah ijaraah. Dalam

madzhab Syafi’i ada beberapa kaidah yang berkaitan dengan hal ini.

2% Umar bin Ali bin al-Mulaqqin, A¢-Tadzkirah fi al-Figh asy-Syaafi’l, (Beirut: Daar al-Kutub al-
Tmiyyah, 2006), hlm. 83.
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Yang pertama, (npb o)), artinya pengikut hukumnya tetap sebagai pengikut yang
mengikuti. Yang kedua, (S=)i 3,4 ¥ pWl) artinya pengikut tidak dapat memiliki hukum

sendiri.?3® Maksud dari kedua kaidah di atas adalah sesuatu yang tidak bisa berdiri sendiri,
yang mana keberadaannya mengikuti sesuatu yang lain maka hukumnya pun tidak bisa berdiri
sendiri, melainkan mengikuti hukum pokok sesuatu yang diikuti.?** Misalnya memakan ulat
yang masih hidup hukumnya tidak boleh, namun ketika ulat tersebut berada di suatu makanan,
dan ulat tersebut termakan bersamaan dengan makanan tersebut maka ulat tersebut hukumnya
tidak berdiri sendiri, melainkan mengikuti hukum makanan tersebut, apabila makanan tersebut
hukumnya boleh maka hukum memakan ulat yang terdapat pada makanan tersebut juga boleh
dan apabila haram maka juga haram,?*! karena dalam hal ini yang menjadi tujuan utamanya
adalah memakan makanan tersebut bukan ulatnya, sedangkan ulat statusnya sebagai zaabi’
(pengikut).

Demikian juga pada program gaji pensiunan PNS, program ini merupakan akad
sekunder yang tidak bisa berdiri sendiri, akan tetapi keberadaannya mengikuti akad primer
yaitu fjaarah, sehingga hukumnya pun mengikuti akad primernya, jadi walaupun seandainya
dikatakan asalnya program gaji pensiunan PNS tidak boleh karena mengandung gharar
misalnya, namun karena berada di dalam akad yang lain yang utama, yang mana akad tersebut
hukumnya boleh maka program ini pun hukumnya boleh. Berkata al-Mardaawiy dalam
permasalahan hak khiyaar:

Karena khiyar merupakan gharar, dan dalam suatu akad tidak boleh terdapat gharar
yang banyak dan apabila gharamya sedikit maka tidak mengapa, dan ketika gharar
diperbolehkan pada tawaabi’ (hal-hal yang mengikuti) akad jual beli maka tidak
diperbolehkan pada keseluruhan gharar (harus ada batasannya) dan tiga (hari) adalah
batasan (gharar) sedikit, sedangkan lewat dari itu adalah batasan (gharar) yang
banyak.?#?

239 Abdurrahman bin Abi Bakr as-Suyuuthi, al-Asybaah wa an-Nazhaair, (Beirut: Daar al-Kutub al-
[Imiyyah, 1990), hlm. 117.

240 https://arabiyatuna.com/, Diakses tanggal 19 Juni 2024.

241 Abdurrahman bin Abi Bakr as-Suyuuthi, a/-Asybaah wa an-Nazhaair, (Beirut: Daar al-Kutub al-
IImiyyah, 1990), hlm. 117.

242 Ali bin Muhammad al-Mardaawiy, al-Haawiy al-Kabiir, (Beirut: Daar al-Kutub al-Iimiyyah, 1999),
ild. 5, hlm. 67.
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4. Kewarisan Gaji Pensiunan PNS

Setelah mengetahui bahwa program gaji pensiunan PNS yang ada di Indonesia adalah
akad yang sah dan boleh, pertanyaan selanjutnya adalah apakah gaji pensiunan tersebut bisa
diwariskan kepada ahli warisnya berdasarkan aturan hukum waris Islam yaitu ketika pegawai
tersebut meninggal dunia, ataukah hanya bisa diambil oleh orang-orang tertentu di antara ahli
warisnya berdasarkan undang-undang yang berlaku?

Dalam teori akad dalam figh Islami disebutkan apabila suatu akad telah dihukumi sah
maka berlakulah konsekuensi hukum dari akad tersebut,?** dan pensyaratan-pensyaratan atau
aturan-aturan yang tertuang dalam akad tersebut pun harus dipenuhi oleh pihak-pihak terkait,
selama tidak ada unsur menghalalkan yang haram atau mengharamkan yang halal,
sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi £:

Loly> o1 91 Wy Uy W) (ailog ot e (gl

“Kaum muslimin wajib memenuhi syarat-syarat/aturan-aturan yang telah disepakati,

kecuali apabila mengharamkan suatu yang halal atau menghalalkan suatu yang

haram.”244

Di antara syarat atau aturan yang ada pada program gaji pensiunan PNS adalah apabila
pensiunan PNS tersebut meninggal dunia maka gaji pensiunan tersebut akan dialihkan kepada
pasangannya jikalau masih hidup. Apabila pasangannya juga telah meninggal maka dialihkan
kepada anak (anak-anak) nya, dengan syarat anak tersebut pada waktu pegawai atau penerima
pensiun pegawai meninggal dunia belum mencapai usia 25 tahun, atau tidak memiliki
penghasilan sendiri, atau belum menikah. Apabila dicermati, ini merupakan aturan yang
mubah, tidak ada di dalamnya unsur mengharamkan apa yang Allah halalkan atau
menghalalkan apa yang Allah haramkan, sehingga syarat dan aturan seperti ini hukum sah, dan
wajib untuk dijaga dan dipenuhi sebagaimana perintah pada hadis di atas.

Sehingga kesimpulannya adalah gaji pensiunan PNS bukan termasuk harta warisan
yang pembagiannya telah diatur dalam hukum waris Islam, akan tetapi merupakan hak orang

yang telah disebutkan dalam aturan gaji pensiunan PNS.

283 “Izzuddin Muhammad Khuzah, Nazhoriyyah al-‘Aqd fi al-Figh al-Islaamiy, (Riyadl: Majmu’ah
Dallah al-Barakah, 1993) hlm. 75.

244 Muhammad bin Isa at-Tirmidziy, Sunan at-Tirmidziy, (Beirut: Daar al-Gharb al-Islaamiy, 1998), jld.
3, hlm. 28.
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D. KESIMPULAN

Berdasarkan semua pemaparan di atas dapat disimpulkan beberapa hal di antaranya,
Yang pertama, takyif fighy yang tepat untuk gaji pensiunan PNS dengan skema dan sistem
yang berlaku di Indonesia adalah akad gabungan antara wakaalah dan ju’aalah, sehingga
hukumnya pun mengikuti hukum kedua akad tersebut dan dalam madzhab Syafi’i kedua akad
tersebut hukum asalnya adalah sah dan mubah, sehingga hukum program gaji pensiunan PNS
pun demikian. Namun yang perlu diperhatikan adalah PT. Taspen selaku wakil dalam
mengembangkan dana pensiunan tersebut hendaknya berhati-hati dalam menginvestasikan
dana pensiunan tersebut agar jangan sampai diinvestasikan dalam hal-hal yang haram,
sehingga ini bisa mencederai akad wakaalah itu sendiri berdasarkan kaidah “Semua hal yang
mana seseorang boleh melakukannya sendiri maka boleh baginya untuk mewakilkannya
kepada orang lain atau menjadi wakil akan hal tersebut, sebaliknya semua hal yang dia tidak
boleh melakukannya sendiri maka tidak boleh juga dia mewakilkannya kepada orang lain atau
menjadi wakil untuk melakukannya.”

Yang kedua, gaji pensiunan PNS bukan termasuk harta warisan, artinya ketika PNS
yang telah pensiun tersebut meninggal dunia maka gaji pensiunan tersebut tidak dibagi
berdasarkan pembagian warisan dalam Islam, melainkan pembagiannya berdasarkan Undang-
undang yang mengatur gaji pensiunan tersebut, yaitu dialihkan kepada pasangannya apabila
masih hidup, dan apabila pasangannya juga telah meninggal maka dialihkan kepada anak
(anak-anak)nya, dengan syarat anak tersebut pada waktu pegawai atau penerima pensiun
pegawai meninggal dunia belum mencapai usia 25 tahun atau tidak memiliki penghasilan

sendiri, atau belum menikah.
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ABSTRACT

Arba'in Nawawi is a compilation of hadiths about the main teachings of Islam compiled by
Yahya bin Sharat An-Nawawi, or better known as Imam An-Nawawi. Nahwu scholars define
hadith as the words of the Prophet shallallaahu 'alaihi wa salam, because the object of study
is limited to his words. The Prophet had the specialty of jawami'ul kalim, which is a short
utterances with perfect rhetoric while combining many meanings. Rhetoric or in Arabic called
balaghoh is the suitability of sentences to situations or conditions. One branch of the science
of balaghoh is llmu Badi’. Ilmu Badi’ is the science by which the beautitul aspects of a word
are known afier paying attention to the suitability and clarity of meaning. The method used is
a qualitative approach with a library research type. The research results show a total of §0
forms of the beauty of llmu Badi’ in the Arba'in hadiths, 43 of them in terms of words and the
remaining 37 in terms of meaning.

Keywords: Beauty; Badi Science'; Arba'in Hadith.
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ABSTRAK

Arba’in Nawawi merupakan kompilasi hadis-hadis tentang pokok-pokok ajaran Islam yang
disusun oleh Yahya bin Sharaf An-Nawawi, atau yang lebih dikenal sebagai Imam An-
Nawawi. Ulama Nahwu mengartikan hadis sebagai perkataan Nabi shallallahu ‘alaihi wa
salam, karena objek kajiannya hanya terbatas pada sabda beliau. Rasulullah memiliki
keistimewaan jawami’ul kalim, yaitu ucapan yang singkat dengan retorika sempurna,
sekaligus memadukan banyak makna di dalamnya. Retorika atau dalam bahasa Arab disebut
sebagai balaghoh merupakan kesesuaian kalimat dengan situasi atau kondisi. Salah satu
cabang dari ilmu balaghoh adalah ilmu badi’. Ilmu badi’ yaitu ilmu untuk mengetahui aspek-
aspek keindahan suatu perkataan setelah memperhatikan kesesuaian dan kejelasan makna.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian /ibrary research.
Hasil penelitian menunjukkan total 80 bentuk keindahan ilmu badi’ dalam hadis Arba’in, 43
di antaranya dari segi lafaz dan 37 sisanya dari segi makna.

Kata Kunci: Keindahan; Ilmu Badi’; Hadis Arba’in.

A. PENDAHULUAN

Hadis secara etimologis bermakna sesuatu yang baru. Sedangkan secara terminologis
dijelaskan oleh para ulama sebagai segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wa salam meliputi perkataan (gauli), perbuatan (£°/i), persetujuan (faqriri) dan sifat
beliau baik fisik maupun kepribadian.?4

Hadis Arba’in atau lebih spesifiknya Arba’in Nawawi merupakan kompilasi hadis-
hadis tentang pokok-pokok ajaran Islam yang disusun oleh Yahya bin Sharaf An-Nawawi, atau
yang lebih dikenal sebagai Imam An-Nawawi. Kata arba’in dalam bahasa Arab artinya empat
puluh, merujuk kepada jumlah hadis dalam kitab tersebut, yaitu sebanyak 42 hadis. Imam An-
Nawawi bukan satu-satunya yang membuat kompilasi 40 hadis, ulama-ulama lain juga ada
yang membuat kompilasi serupa, di antaranya ada yang mengambil pembahasan tentang jihad,
zuhud, dan sebagainya. Salah satu keunikan kitab Arba’in Nawawi adalah ia mencakup
kaidah-kaidah dasar Islam yang bersifat universal, sehingga kitab tersebut populer digunakan
sebagai landasan awal dalam mempelajari syariat Islam. Sebagian ulama berpendapat bahwa

setengah ajaran Islam, atau sepertiganya berlandaskan pada hadis-hadis dalam kitab ini.?*¢

245 Mahmud At-Thahan, Taysir Musthalah Hadis (Cet. X; Riyadh: Maktabah al-Ma’arif Li al-Nasyr wa
al- Tauzi’, 1425 H), hlm. 17.

246https://www.nu.or.id/pustaka/mengenal-arbain-nawawiyah-kitab-40-hadits-pilihan-yang-masyhur-
KKtxq. Diakses tanggal 30 Desember 2023.
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Ulama Nahwu memiliki pandangan sendiri tentang hadis. Menurut mereka, hadis
adalah perkataan Nabi shallallahu ‘alaihi wa salam. Sebab dalam Nahwu, objek kajiannya
hanya meliputi perkataan Nabi saja, yang dalam terminologi hadis disebut sebagai gauli. Para
ulama Nahwu terdahulu banyak yang menggunakan hadis sebagai salah satu dalil dalam
pembentukan kaidah Nahwu, di antaranya: Sibawaih, Ar-Rummani dan Az-Zamakhsyari.
Kemudian ahli Nahwu yang pertama kali secara terang-terangan menjadikan hadis sebagai
sumber kedua kaidah bahasa Arab setelah Al-Qur’an adalah Ibnu Malik.?*’ Di antara sebabnya
adalah karena hadis bersumber dari ucapan Muhammad shallallahu ‘alaihi wa salam yang
diyakini sebagai orang yang paling fasih dalam berbahasa Arab.?*® Rasulullah memiliki
keistimewaan jawami’ul kalim, yaitu ucapan yang singkat dengan retorika sempurna,
sekaligus memadukan banyak makna di dalamnya.?*® Dalam istilah lain, sabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa salam memiliki ciri khas singkat dan ringkas namun sarat makna.

Retorika atau dalam bahasa Arab disebut sebagai Balagah merupakan kesesuaian
kalimat dengan situasi atau kondisi. Dalam disiplin ilmunya, fokusnya adalah untuk memikat
lawan bicara untuk tunduk dan menerima, karena tidak ada manfaatnya menyampaikan kata-
kata yang indah dan enak didengar tanpa menyampaikan maksud pembicaranya.>>° Salah satu
cabang dari ilmu Balagah adalah ilmu Badi’. Ilmu Badi’ diartikan oleh Al-Khathib Al-
Qazwaini sebagai ilmu yang dengannya diketahui aspek-aspek keindahan suatu perkataan
setelah memperhatikan kesesuaian dan kejelasan makna.?’! Keindahan ini meliputi keindahan
dalam lafaz (muhassinat lafzhiyah) dan keindahan dalam makna (muhassinat ma’nawiyah).

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, hadis memiliki posisi yang signifikan dan
diakui dari segi tatanan bahasanya, bahkan disebut sebagai sumber kedua penentuan kaidah

bahasa Arab. Perkataan Rasulullah yang sifatnya singkat namun sarat makna menunjukkan

247 Aang Saeful Milah, “Pemikiran Ibnu Malik tentang Otorisasi Hadis sebagai Sumber Kaidah Nahwu,”
Jurnal Al-Qalam, Vol. 30, No. 3 (2013).

248 Eka Rizal, “Pemikiran Ibnu Malik tentang Istisyhad dengan Hadis dalam Masalah Nahwu,” Studi
Arab, Vol. 12, No. 2 (2021).

249 Tbnu Al-Mulaqqin Abu Hafs Umar bin Ali, A-Mu’in ‘Ala Tafahhumi al-Arba’in (Cet. I; Kuwait:
Maktabah Ahlul Atsar Li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1433 H), him. 49.

250 Dhiya’ Ad-Din bin Al-Atsir, A/-Mitsal al-Sair Fi Adabi al-Katibi wa al-Sya’ir (Kairo: Dar Nahdhah
Misr Li’ al-Thiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2019), jld. 2, hlm. 206.

21 Abdul Aziz Atiq, Zlmu al-Badi’ (Beirut: Dar an-Nahdhah al-Arabiyah, 2018), him. 7.
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kesempurnaan retorika atau balagah dalam hadis-hadis beliau. Karena inilah peneliti tertarik
untuk meneliti tentang keindahan ilmu Badi’ dari hadis-hadis pilihan dalam Arba’in Nawawi.

Sejauh ini peneliti belum menemukan literatur atau penelitian yang secara spesifik
membahas keindahan ilmu Badi’ dari hadis-hadis pilihan dalam Arba’in Nawawi. Beberapa
hasil penelusuran penelitian terdahulu antara lain: Abdul Wahab Syakhrani dan Saipul Rahli
(2023) yang membahas tentang “Latar Belakang Munculnya Ilmu Balaghah, Tokoh-Tokoh,
Karya-Karyanya dan Aspek-Aspeknya,”252 Gias Abdul Halim (2022) yang membahas tentang
“Muhassinat Al-Badi’iyah dalam Surat Al-Kahfi,”2* Rahmi Warman (2022) yang membahas
tentang “Muhassinat Lafzhiyah dalam Hadis-Hadis Arba’in Nawawi, 2** Muhammad Irfan
Faturrahman, Yoyo dan Abdul Razif Zaini (2020) yang membahas tentang “Teknik dan
Kualitas Translasi Idhafi dalam Matan Hadis Arba’in Nawawi, 25 dan Muhammad Khoirul
Jaza’ (2019) yang membahas tentang “Aspek-Aspek Balaghoh dalam Hadis-Hadis Arba’in
Nawawi. 236

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menemukan keindahan bahasa hadis-
hadis pilihan dalam Arba’in Nawawi melalui kajian ilmu Balagah, atau lebih spesifiknya dalam

kajian ilmu Badi’.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu sebuah metodologi yang
berkaitan dengan teori, metode, dan konseptualisasi prosedur-prosedur dalam studi-studi

empiris, di samping metode-metode konkret lain dalam pengumpulan atau analisis datanya.>’

252 Abdul Wahab Syakhrani dan Saipul Rahli, “Latar Belakang Munculnya IImu Balaghah, Tokoh-
Tokoh, Karya-Karyanya dan Aspek-Aspeknya,” MUSHAF JOURNAL: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol.
3, No.1 (2023).

23 Gias Abdul Halim, Muhassinat Al-Badi’iyah fi Surah Al-Kahfi (Dirasat Balaghiyah Tahliliyah),
Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022).

254 Rahmi Warman, Muhassinat Lafzhiyah i Ahadits Al-Arba’in An-Nawawiyah (Dirasat Balaghiyah
Tahliliyah), Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022).

255 Muhammad Irfan Faturrahman, Yoyo dan Abdul Razif Zaini, “Technique and Quality Translation of
Idhafi in The Matan Hadits of Arba'in al-Nawawi,” Jurnal Al-Bayan: Jurnal Jurusan Pendidikan Bahasa Arab,
Vol. 12, No.2 (2020).

26 Muhammad Khoirul Jaza’, As-Simat Al-Balaghiyah i Al-Arba’in An-Nawawiyah, Skripsi
(Tulungagung: UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2019).

27 Uwe Flick, Ines Steinke dan Ernst von Kardoff, BUKU INDUK PENELITIAN KUALITATIF:
Paradigma, Teori, Metode, Prosedur dan Praktik (Cet. IV; Yogyakarta: Cantrik Pustaka, 2022), him. 316.

97



P-ISSN: 2339-2630 Keindahan Ilmu Badi’ dari Hadis-hadis Pilihan
E-ISSN: 2477-8001 Ahyat Habibi; Inanda Tsabithah Salsabila; Adi Aprianto

Data dikumpulkan melalui studi literatur di mana peneliti membaca, mempelajari, dan
menganalisis data-data penelitian yang bersumber dari buku, jurnal-jurnal, dan penelitian
ilmiah yang relevan. Setelah itu, dalam memaparkan hasil temuan penelitian, peneliti
menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan berusaha menggambarkan secermat mungkin

temuan penelitian dari data-data yang ada.>>?

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Ilmu Badi’ dalam Bingkai Teori
[lmu Badi’ merupakan salah satu cabang ilmu Balagah yang berfokus mempelajari sisi
estetika atau keindahan dari suatu kalam. Al-Khathib Al-Qazwaini mengartikannya sebagai
ilmu yang dengannya diketahui aspek-aspek keindahan suatu perkataan setelah
memperhatikan kesesuaian dan kejelasan makna.?>® Keindahan-keindahan ini kemudian
disebut sebagai muhassinat, yang meliputi keindahan dalam lafaz (muhassinat latzhiyah) dan
keindahan dalam makna (muhassinat ma’nawiyah). Aspek-aspek keindahan yang diperhatikan
dalam ilmu Badi’ antara lain:
a. Muhassinat Lafzhiyah
1) Jinas: keserupaan antara dua lafal dengan arti yang berbeda. Keserupaan ini bisa tampak
sempurna (jinas tam) maupun tidak sempurna (jinas ghairu tam).>
2) Saja* persamaan dua (fashilah) kata akhir dari suatu natsar dengan satu huruf, atau
cocoknya huruf akhir dua kata akhir atau lebih.2!
3) Igtibas: penyusunan suatu kalam yang mengandung kutipan dari Al-Qur’an atau Hadis
tanpa petunjuk bahwa itu berasal dari Al-Qur’an atau Hadis.?¢2

b. Muhassinat Ma’nawiyah

28 Syafiq Riza Hasan, Farchan Mu’aziz dan Teguh Dwi Cahyadi, “Cerai dengan Alasan Salah Satu
Pasangan Memilih Childfiee Perspektif Kompilasi Hukum Islam,” AL-MAJAALIS: Jurnal Dirasat Islamiyah,
Vol. 11, No. 1 (2023).

29 Dhiya® Ad-Din bin Al-Atsir, A/l-Mitsal al-Sair Fi Adabi al-Katibi wa al-Sya’ir (Kairo: Dar Nahdhah
Misr Li” al-Thiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2019), jld. 2, hlm. 206.

260 Edi Komarudin dan Deuis Sugaryamah, “The Beauty of Jinas in The Book of Mirqat Al-Mahabbah,”
Al- Tsaqafa: Jurnal Peradaban Islam, Vol. 6, No. 1 (2019).

%1 Rumadani Sagala, Balaghah Paling Lengkap (Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2016), hlm. 178.

%2 Ardiansyah, “Al-Muhassinat Al-Badi'iyyah Pada Ayat-Ayat Hukum Tentang Berjuang di Jalan
Allah,” Al- Maslahah: Jurnal llmu Syariah, Vol. 12, No. 2 (2016).
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1) Thibag. berkumpulnya dua kata yang saling berlawanan dalam satu kalimat.2%3

2) Mugabalah: mendatangkan dua makna atau lebih, kemudian mendatangkan lawannya
dalam makna secara berurutan.?%4

3) Mura’atun Nazhir. menyebutkan dua hal atau lebih yang mengandung kesesuaian namun
tidak berlawanan.?%

4) Tafrig: membedakan dua perkara yang sejenis.>%¢

5) Tagsim:. menyebutkan beberapa perkara, kemudian menyandarkan masing-masingnya
kepada sesuatu secara spesifik.2¢7

6) Jam’u ma’a Tagsim:. mengumpulkan beberapa hal dalam satu hukum, kemudian
membaginya, atau membagi beberapa hal lalu mengumpulkannya dalam satu hukum.68

7) Al-‘Aksu. mendatangkan bagian-bagian mengikuti suatu kalam dengan berkebalikan dari
bagian-bagian yang mendahuluinya, yakni mengakhirkan yang didahulukan dan

mendahulukan yang diakhirkan.?6°

2. Identifikasi Aspek Keindahan Ilmu Badi’ dalam Hadis-Hadis Arba’in
Dari 32 hadis Arba’in pilihan, aspek-aspek keindahan yang ditemukan adalah sebagai

berikut:
HADIS 1
1J58s wlaoy 4 e dile Jlas el oo <l Jgany cunane 118 dice JaT dll vy ool (o (i A ksl el oye
WA A B3 (a5 calyley il J] A55ed 4ty bl ) &5ea S0E (ad (635 s (58] (K 315 el JLaEYI )
oliuks Uil 3155 (4] 5216 s J) e (s 3l 31 hun
Kandungan muhassinat-nya adalah sebagai berikut:

263 Rizka Thoriq Asbib dan Alfiyatul Azizah, “Penerapan Kaidah Thibaq dan Pengaruhnya dalam
Penafsiran Al-Qur’an Surah Al-Anbiya,” Muhadasah: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 5, No. 2 (2023).

264 Jasim Ali Jasim, “Al-Mugabalah fi Al-Qur'an al-Karim fi Dhau’i Tlm al-Lughah al-Nashshi,” JAEL:
Journal of Arabic Education and Linguistics, Vol. 2, No. 1 (2022).

265 Rumadani Sagala, Balaghah Paling Lengkap (Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2016), him. 178.

266 Sriwahyuningsih Saleh, “Muhassinat Ma’nawiyah dalam Syair (Studi Analisis Ilmu Badi’),” AL-
‘AJAMI: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, Vol. 5, No. 1 (2016).

27 Firman Afrian Pratama, Adilla Cahyani Putri dan Nur Nadya Fairuz, “Analisis Al-jam’u wa Taqsim
Pada Surah-Surah di Al-Qur’an dalam Juz 30,” ADH-DHUHA: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Budaya
Islam, Vol. 4, No. 2 (2023).

268 Abdul Aziz Atiq, /lmu al-Badi’ (Beirut: Dar an-Nahdhah al-Arabiyah, 2018), him. 158.

269 Abdur Rahman bin Hasan Habannakah Al-Maidani, A/-Balaghah Al-Arabiyah (Damaskus: Dar Al-

Qalam, 1416 H), jld. 2, him. 440.
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a. Jinas

Pada kata .51 dan 35 keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu
¢si-¢3i. Demikian pula pada kata 5% dan 53 keduanya memiliki kemiripan karena berasal
dari akar kata yang sama, yaitu }>\¢-55. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari

akar kata yang sama merupakan bentuk jinas isytigaq.
b. Tafriq
Makna kalimat

53 J) s A 55a1 51 Lgiad WA i ien E5E Ba5 i hip bl J) A55d 4yl 4l ) Ae S3K (a3

4]

mendatangkan perbedaan dan pemisahan antara dua hal yang sejenis, yaitu Aijrah. Di manz;
salah satunya merupakan hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya dan yang lainnya merupakan
hijrah kepada dunia.
c. Saja’

Kalimat s dan 1y x5 keduanya berakhiran b yang menunjukkan adanya saja’.

HADIS 3
uu‘,mm@)J}u@%mm&a@mwJuuﬁm@a)uuﬁﬂwﬁ;wmmwglmdu&
Aliass ()l 3155 ((Las p3ao5 i) 755 BEHI il BMall o615 ol U3ty 1305 Gl 41 Y] 4] Y 5312 1 ud>
d. Saja’

Kata a1« dan €3 dalam pengucapannya berakhiran sama, yaitu » (ha’ sukun) yang

menunjukkan adanya saja’.
e. Jam’uma’ataqgsim
Kalimat
Bl pyies il 755 B3I slls Sall 515 ol 525 13055 Bl 41 ¥ 4] ¥ GT834 A 1 s e B3I 5
mengumpulkan beberapa hal dalam satu konteks Islam, kemudian membaginya menjadi

syahadat, salat, zakat, haji, dan puasa.

HADIS 4
WG e 18051 ) 135 ai Baliall sl dile 4 i il Ul 305 6 Kk Al (o 33t ol i (2
54335 (E50 448 Ahugd AN asd] s ad oSS glhe Haias % R U5 ke BBl (3 6 A o el s ot 3
5 O3 s B> Al bl Jamy Jaadd 1S5 0 bz 401 Y (ol aisd Siace 31 a5 alazs iz s 483, LKy olak aiihy
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Y1 L5 4 G5l G5 N JAT Jasy Uandd o805 85 i3 S0 JAT Jasy aiid LESII 4ile (503 £ 153Y) s
iz (ol b33 (515 0ud 2zl YAT Jaay Yaagd LS aile 3ldd B3

f. Saja’

Pada kata 4:lc ,4al.} dan &ias masing-masing berakhiran sama yaitu 5. Demikian pula pada kata
451,43, dan 4z= masing-masing berakhiran ». Huruf akhir yang sama menunjukkan adanya
saja’.

g. Thibaq

Kata 2% dan sz memiliki makna yang berlawanan. Terkumpulnya dua makna berlawanan

dalam satu kalimat menunjukkan kaidah thibagq.
h. Jinas
Pada kata 3stall dan (350220 keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar yang sama,

3,8 -

yaitu sXai-3xe. Demikian pula pada kata i dan Jae keduanya memiliki kemiripan karena
berasal dari akar kata yang sama, yaituglzai-(e . Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal

dari akar kata yang sama merupakan bentuk jinas isytigaq.
i. Jam’uma’atagsim
U ) Uit U3 (e Haiad 0385 3 125 (o 8k (3% L Balad Tags Gl el g (3 4405 s 18051 )
ol oy Uil €051 5 i 2019 (o0 bi5d Since 5705 ala alofs 485, i oG aily 59505 23301 408 s
S JAT oy aasl 18051 55 (gl 3ad U JAT Jany Jard LUSHI 4l (5208 B3] (a5 4 0383 b S5 i)
5258 ) AT ey (e LGS e (5,238 159 ) s 4 K S
Kalimat di atas mengumpulkan beberapa hal dalam satu konteks penciptaan manusia,

kemudian membaginya: ada yang ditakdirkan masuk surga dan ada yang ditakdirkan masuk

neraka.

HADIS 5
o 0] 6 138 Gyal (3 8051 38) sy e Al o bl s I8 12006 Lt 1 (o AsLe bl i &1 Sl 21 2
(35 548 Bal e i Maz (e (54) el 415, (35 flicds &)l 3135)3 338

j. Jinas
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Pada kata (.= dan Sz keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu
Jaai-dee. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari akar kata yang sama merupakan

bentuk jinas isytigaq.

HADIS 6
G b G515 6 ORI &) 033 g il A i o T35 S U6 i Dl (g Sy o o)l i (41 (2
phadl (3 485 SEad) § 385 (109 ey 4iod [l U8 gl (S (o ol (po 508 (alad ¥ Sl 3341 Ladgiss
Sielio 13) Baias a3 Gls W aln sl a GJ5 T G olla ORI Bl 9108 283 1 is] el 0 50 £ 508
otk fe LAl 3135 (At (o5 T 4K Anzdl Aad BA28 151 4K Aasd 2l
k. Saja’
Pada kalimat &g JS=) &) dan (g a6l &) terdapat akhiran sama, yaitu ¢. Huruf akhir yang sama
menunjukkan adanya saja’.

I. Jinas

Untuk kata ¢k dan &5 , kedua kata itu memiliki kemiripan karena mereka berasal dari akar
yang sama, yaitu - &5. Kemiripan antara dua lafaz tersebut karena berasal dari akar kata

yang sama merupakan bentuk jinas isytigaq.
m. Tafriq
Makna kalimat

448 883 51 Ais ) 03> (53 (£ bl (8355 Al § 835 (35 «dudies diiad il 4dd Sl A5 (23
mendatangkan perbedaan dan pemisahan antara dua hal yang sejenis, yaitu sikap terhadap

syubhat. Yaitu perbedaan antara orang yang menjauhi syubhat dengan yang mendekatinya.

HADIS 7
805 oy U § 5L Tl B3N (06 s il Al i 2201 T e A1 (s () A o3l (3 e 4B) (T
oLl 3153 Joghles Gl 2ds¥ (li sty

n. Jam’uma’a taqsim

Dalam hadis ini terjadi pengumpulan beberapa hal dalam konteks kalimat 4 %0 3301 yang

kemudian terbagi pada kalimat xgiles Gialidl aas¥s calilody (il b .

HADIS 10
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Gkl 4y 581 Ly Grasll 5ol il &5 Lo 91 Qs ¥ gl JUad el &) sl Iy JIB 005 & JUaS ) (o2 555 (o (52
(PS5 s gl (e 155 15381 501 L 16) 085 (ST ) :092a3L1) (Ll 150015 coliglall oo 158 Q2SN 12T 1) 018
A5 8554 Ahs daakasd (05 G 5o G reladd) J) 4605 Jag 5T Eakl SAR el 1550 583 @5.(172 21 13,a.1)
fold 3153 (S Lzt GIB pbally e A alilag
0. Saja’

Pada kata &2z ,axabs dan 4.4 masing-masing berakhiran sama yaitu 4. Demikian pula pada
kata 25 dan .k, masing-masing berakhiran ». Huruf akhir yang sama menunjukkan adanya
saja’.

HADIS 11

35 (om s (:018 Lafie b (g arilintss s e Al (o il s oo D (0 0 (e 00 el 3 ol (52

fimie B Eius dastll JB5 SLadlls e dll 3155)2L5,5 Y s ) &s e 5 sl agle 4 oo o
p. Saja’

Pada kalimat 255 s dan 2539 & keduanya memiliki akhiran sama yaitu &. Huruf akhir yang

sama menunjukkan adanya saja’.

q- Thibaq

Pasangan kata oy dan &t ¥ memiliki makna yang berlawanan. Terkumpulnya dua makna

berlawanan dalam satu kalimat menunjukkan adanya thibagq.

HADIS 13
18251 (0509 16 el il A o (o311 (2 i e A1 Jio (21 a5 i JBT Al (a5 2 (i pudl 8505 5l 2
s (5L 8135 (bl £l s ais¥ Sl S
r. Saja’

Pada kata 4% dan 4.ii) masing-masing berakhiran sama yaitu ». Huruf akhir yang sama

menunjukkan adanya sajak’.

HADIS 15

cdiarl of [ Jaals 591 a5alls <l Casd OF () tedecs dule ll o <l Iy JB 1016 die <l (o2, 5350 Gl ot
fLiudy @yl 3135 (Ahis 2,801 301 asally <l bagd O Bag 85l 355506 391 o gallh iy buagd O 323
s. Jam’uma’a tagsim
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Kalimat

poally 4L ogd O (g eb5le 355006 ;331 o gallh dl eyl O (a5 o] of 143 UAals 591 o335 Ly od OF 44
EHICAE L]

mengumpulkan beberapa hal dalam satu konteks iman, kemudian membaginya kepada

beberapa amalan, yaitu: berkata baik atau diam, tidak menyakiti tetangga dan memuliakan

tamu.
HADIS 17
136 ¢ b (K o GLasyl i€ il §)) 101 wlans dule bl o <l Jodes (e 4 JUa3 4D (g odl o 013 a3 o 2
oLt 3155 (423 #4005 (45a 2 f8U5T Aty Aaii 13hua (8 1l 1315 Alkall 133 (B (28
t.
u. Jinas

Kedua kata &ii dan 4isli menunjukkan kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu
Jias-gis. Demikian pula pada kata <53 dan 4301 keduanya memiliki kemiripan karena berasal
dari akar kata yang sama, yaitu #.;-z3. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari akar

kata yang sama merupakan bentuk jinas isytigaq.
v. Saja’

3

Kata 4i% dan 4.3 masing-masing berakhiran sama yaitu ». Huruf akhir yang sama

menunjukkan adanya saja’.
HADIS 18
Q1 1) U olang ke Al o il Js iy 2 Wil 1 (o2 Jiz 0 304 a5 Wik 415 B35 (o 05 35 41 (2
b el 231 (85 G L 10185 (ol 415 (a0l GI55 2ead Hiuiel) BEE201 o805 L8 s
w. Jinas

Pada kata s dan dJ.:- , keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar yang sama,
yaitu 3li-3ls. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari akar kata yang sama

merupakan bentuk jinas isytiqaq.

x. Thibaq
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Kata 21201 dan &z memiliki makna yang berlawanan. Terkumpulnya dua makna berlawanan

dalam satu kalimat menunjukkan kaidah tAibaq.

HADIS 19
SIALET ) A ) 05D s ke ) (o o Ty LAl ZES018 Loee il ity ol ol i Golfal o e
o AR ET ety el paiild Eaiial 1315 bt JLls ST T8) (UaLaS 08 bl Ladot (Sllabag il LaB5 icla
st W1 g, W8 sy Egiing 5 Ionatn ] sl wl] G058 U5 gt W) G535 A gty dlshi of o caata |
Fhoio s L4us 0183 (ol 135 (Lakdall cdas YY) o) (Lle 41 4GS 0
Al 085 18 AMllas T e o @l lg Saidl @ Elbyad e lsgll § <l J) Ca5a8 (Clalal bl bl Laas]) il i 43155 35
(Td el 88 &5 e, 801 38 25801 &5 « jidall 3 550201 & Lty Slubasid 085 o 25LAT g

y. Jinas

Pada kata Lis dan cllsix; terdapat kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu -laas
Lzx;. Demikian pula pada kata &ila dan JLuté , keduanya memiliki kemiripan karena berasal
dari akar kata yang sama, yaitu Jl.i-gl. Pada kata cusiil dan aiul juga terdapat kemiripan
karena berasal dari akar kata yang sama, yaitu laiii-5kisl. Kemiripan di antara dua lafaz

karena berasal dari akar kata yang sama merupakan bentuk jinas isytigaq.

Kemudian pada kata ,.x) dan i,.j , keduanya memiliki susunan hampir sama namun terdapat
perbedaan pada dua huruf s dan ¢ yang makhrajnya berjauhan. Persamaan ini termasuk dalam
jenis jinas lahiq.

z. Jam’uma’a tagsim

Dalam kalimat

pgg@;aﬁj:b;gju&tya;y?jj4_41:&1iﬁsgg@yga@@jg@a@giﬁw@a{m O olels

Sile 01 438 U8 5 o V] o g

ada pembagian antara usaha mencelakakan dan usaha memberi manfaat yang kemudian
dikumpulkan dalam satu konteks bahwa hasilnya akan tetap sesuai takdir Allah.

aa. Mura’atun nazhir

Terkumpulnya kalimat »35%1 cas; dan Laxiall ciz mengandung kesesuaian yang tidak bersifat

antonim. Keduanya memiliki makna serasi bahwa penulisan buku takdir telah selesai. Hal ini
menunjukkan keindahan bahasa mura’atun nazhir.

bb. Thibaq
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Antara pasangan kata .1s5)1 dan 740 30200 dan 1,3 ,0,800 dan &) semuanya memiliki makna

yang berlawanan. Terkumpulnya dua makna berlawanan dalam satu kalimat menunjukkan

kaidah thibag.

cc. Al-‘Aksu

Kata si dan c.tsi pada kalimat cluail o83 &3 Silasi 1 of berbalikan dengan kalimat &5 &3 25Uai s
&l pada urutan awal dan akhirnya. Keterbalikan urutan awal dan akhir ini menunjukkan
kaidah al-‘aksu.

dd. Igtibas
Kalimat T, ;i 32 415 mengandung lafaz firman Allah di surah Al-Insyirah ayat 5 dan 6:

O b yah g 51O bad 2ad g2 46
HADIS 21
125 e LT 9 Y58 DL (8 U5 bl oy 2805 105 e bl (g bl i (3 bl -8552 ol i 5— 9,52 (31 &2

olwa olg; jodiiel pd il LT 5 115 Oz,
ee. Jinas

Pada kata ;5 dan %35 , keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu
Jshs-g5. Kemiripan di antara dua lafaz tersebut karena berasal dari akar kata yang sama.
Bentuk semacam ini merupakan jinas isytigaq.
HADIS 22
Jo( 50083 @l aule il o <l oy T S35 & -Lagie &b (2 (5Ll iz 8 e 1 i ( (e
55T G2 aU3 e 351 15 cabhad! Basss MG BB TS (G lasy Eiades «lis iU clzliall Balis 13) E4hT <l
) st gy drian ) s alymdl Caay> (Gaag eduna sy JELE CUS e agj’y Al3(:JB )pad(:JB )sdisd)
AU ludias dilad
ff. Jinas
Pada kata ~:l» dan c5is.0 terdapat kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu - s

=i, Demikian pula kata Lil>i dan gSi=)i keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar

kata yang sama, yaitu {=}-gsi. Demikian pula pada kata ~is dan a5adl , keduanya memiliki

106



P-ISSN: 2339-2630 Keindahan Ilmu Badi’ dari Hadis-hadis Pilihan
E-ISSN: 2477-8001 Ahyat Habibi; Inanda Tsabithah Salsabila; Adi Aprianto

kemiripan karena berasal dari akar kata yang sama, yaitu x;2i-355. Kemiripan di antara dua

lafaz karena berasal dari akar kata yang sama merupakan bentuk jinas isytigaq.

gg. Jam’uma’a tagsim
Dalam kalimat

) 5511 Lz GU3 e 351 fJs phad) fagss POaSI LIS (flas ade s wizliall Lol

terdapat penyebutan beberapa jenis amalan, yaitu: salat, puasa, menghalalkan yang halal dan
mengharamkan yang dilarang. Beberapa hal tersebut kemudian dikumpulkan dalam satu
konteks syarat masuk surga.
HADIS 23
(L 3 53 (celias dule all ol U3 JUB 1B dic ol gty 5,3 81 sl o ylaedl clls ol e
a3t A8l 35 B9 1 oLaZl 6 s 05 5 B o Sy <l iy Ol 305 o Sl
ol ol ) a5 5 sl Ak 11258 5265 uli 38 (Sl 51 210 R (4015 20 Sl
hh. Saja’

Kata &G0 oy dan (33 masing-masing berakhiran sama yaitu .. Huruf akhir yang sama

menunjukkan adanya saja’.
ii. Jinas
Pada kata \ix: dan yise , keduanya memiliki susunan hampir sama, namun ada sedikit

perbedaan huruf di bagian tengah kata dan makhrajnya berjauhan. Persamaan ini termasuk

dalam jenis jinas lahig.

HADIS 24

Gl 2G0T lals il 465 B2 493 a3 g dule bl o (o111 2 i <l o, ylaall 33 4l e
@3els pE T oleld 430 8 ) s &K ooliels 15T 306 gt 1405 Hhlns o Je allall 2ags
RS gl ST KB 1508 () e 8 goliels aabel ipalatias Al 50 ) ils oK
15515 (35 (oot g5l 153115 1T 80 ool 5,80 54T (3pa3eld laiad bl 52T 615 U005 Jill, Ssilaed
b 3 U3 35 s e aa1h Y5 0B (AT e 163K (K005 180315 (85515 (8051 O 51 (saliels  isahiad add
Lk S0 foa S5 0aBils (s a1 iy oild 8T e 1636 68505 18G5 18555 1051 & 51 (galicls LR
s 2L G ils &flius L] 8 Lalacle isTlad ualh sinio 8 15318 18005 w8015 685515 w8051 & 30 (ol
sl 53 525 (3 1) ot 2 0 pmind 01T (o L) otiels 5 100 15 gl i i) i

eiad 155 )a2ki V) Gyagl S8 U3 5 155 (a5 b
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jj- Jinas
Pada kata ~s55 dan &= ditemukan kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu -235
m=i. Kata pﬂoﬂ dan 1,{is3 keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar kata yang sama,
yaitu plisi-alls. Kata gsiguld ,4kas dan x&usi semuanya memiliki kemiripan karena berasal dari
akar kata yang sama, yaitu suzsis. Kata gsashini ,4ali dan Kbl semuanya memiliki
kemiripan karena berasal dari akar kata yang sama, yaitu pabi-ali. Kata ggaiints ,zael dan jazd
semuanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar kata yang sama, yaitu jaii-;az. Kata
& dan shiazs memiliki kemiripan karena berasal dari akar kata yang sama, yaitu 3ia5-35. Kata
& dan saiizs semuanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar kata yang sama, yaitu
sais-aai. Kata yllad dan 4ilus semuanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar kata yang
sama, yaitu Jlu-gl.
Kemiripan di antara lafaz-lafaz yang berasal dari akar kata yang sama merupakan bentuk jinas
Isytiqaq.
kk. Jam’u ma’a tagsim
Pada kalimat
5 51 gobiels i1 51a 205 35 o ki s 25 5 5T o 1506 K05 ol 55T 51 51 otiss
w8351 1 5 (saliels ikl (SIa (o GBS (afils (o a3 U5 B 28T i 153K (o800 (815 655 ST3
bl L& Y) sutie e CU3 mils 4flius i) 2K Ealailt ollad 1o 15 siaia 315305 (8025 aSdls 145515
Sl 3013 gkl
Disebutkan beberapa perumpamaan, yaitu: jika semua manusia bertakwa, jika semua manusia
durhaka, dan jika Allah mengabulkan semua permintaan manusia. Beberapa hal tersebut
dikumpulkan dalam satu konteks bahwa semua hal tersebut tidak mengurangi atau menambah
apa yang Allah miliki sama sekali. Hal ini dalam ilmu Balagah disebut dengan Jam’u ma’a
tagsim.
Kemudian pada kalimat

A0S Y) gty B GUIS 52 125 2 b wailh bid 325 (28 AL 13351 d 80 oum | &0aT (2 G3] sy
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beberapa hal dikumpulkan dalam satu konteks bahwa Allah membalas sesuai hitungan amal,
kemudian dijelaskan pembagian di dalamnya, bahwa yang mendapat hasil baik hendaknya
bersyukur dan yang mendapat hasil buruk tidak lain adalah kesalahannya sendiri.

1. Al-‘Aksu

Kata »;> dan > pada kalimat .5 Je fuut tass ) berbalikan dengan kalimat S5 a4 (K6 diazs
I,lis3 pada urutan awal dan akhirnya. Keterbalikan urutan awal dan akhir ini menunjukkan

kaidah a/-‘aksu.

mm. Mugabalah

Kalimat siai s 15406 & «&5) memiliki makna yang berlawanan dengan kalimat &5 15355 55
Js»aizs. Dihadirkannya dua makna atau lebih di bagian awal kalimat yang diikuti makna-

makna yang berlawanan di akhir kalimat menunjukkan kaidah muqgabalah.

HADIS 25

Ca5 U Uyl el ke il o 102U 15115 ey dule bl o <01 Sty il (e Lalil GRS 53 0 (e
S0 & Jas 28 30 adizal Jaiady (3800aT55 A 30al S (3hsiats lial i€ O3lind 53330 L3501 Hal
s A8n Al 3415 3Bl Al1LiE 0K, A800m 3ot (K5, 48000 554,85 (K5 AB0e ML 1K) G3BIcals
Laios 51 )i 535 L 4 855 A5 alia T T < 3l 16 (8B 80 il 195 88000 8301 2
eliud 3155, (531 40 58 SR (8 Gasss 13] CUIAKGE €33y Las aule (KT ab5 3
nn. Saja’

Kedua kata 350 dan 23_’;3% masing-masing berakhiran sama yaitu ,. Pada kata siis 55486, axuid
dan 4y masing-masing berakhiran 5. Pada kata %a. di tiap akhir kalimat, semuanya
berakhiran huruf §. Demikian pula kata 2 dan 335 masing-masing berakhiran 5. Huruf akhir

yang sama menunjukkan adanya saja’.
00. Jinas

Pada kedua kata &3le; dan sl terdapat kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu
Jdiai-Jio. Demikian pula pada kata &ja3ias dan 23iai , keduanya memiliki kemiripan karena
berasal dari akar kata yang sama, yaitu »3:ai-Us. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal

dari akar kata yang sama merupakan bentuk jinas isytigaq.
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pp. Jam’uma’a taqsim
Dalam hadis disebutkan beberapa hal dalam satu konteks sedekah kemudian dijelaskan
beberapa bagian/jenis yang terkandung di dalamnya, yaitu: tasbih, takbir, tahmid, tahlil,

memerintahkan yang baik, melarang yang buruk, dan hubungan halal dengan pasangan.

HADIS 26
458 s o3 {8 48000 il ol Gpm (AL Ko el il o bl U g 1B 015 i ol iy 55550 o e
B0 gl AaKlp A0 A e e 403355 5 e alonid 4813 @ 3501 By AB0n i G it s 2]
okiia il 3133 )8B00s g3,ll1 e o391 azely ABois il J) padi skt K5
qq. Saja’ ‘
Pada kata 45... di tiap akhir kalimat, semuanya berakhiran huruf i. Huruf akhir yang sama
menunjukkan adanya saja’.
rr. Jam’uma’a taqsim
Dalam hadis disebutkan beberapa hal dalam satu konteks sedekah kemudian dijelaskan
beberapa bagian/jenis yang terkandung di dalamnya, yaitu: mendamaikan perseteruan,
membantu seseorang naik kendaraannya atau mengangkatkan bawaannya, kalimah thayyibah,

perjalanan menuju tempat salat dan menghilangkan gangguan dari jalan.

HADIS 27

Sk 3 3 L 15 GlATI G 30106 ey il ol o (o) 5 e oy Bl g 31
Al 3155 ) e B e alla 47 2045
Midé)cjdlusdmw(Jm ¢ ooy dle il s gl ST I ¢ die 5 winh 5 Bl 52
IS &5 ¢ iall § 33535 el § s eyl il i) Glabol bl aill S5kl s i 1 2as bl (5
’ e Sl )\ 15 <S55 03 325 s iyl (siid § 31355 (s Biuas). S13385 Gl
ss. Mugqabalah

Kalimat 2.dali 43) {labsls (i 4] 25l s 40i memiliki makna yang berlawanan dengan kalimat &y
saiall § 355 jeddll § Ssl. Dihadirkannya dua makna atau lebih di bagian awal kalimat, yang

diikuti makna-makna yang berlawanan di akhir kalimat menunjukkan kaidah muqgabalah.

tt. Thibaq
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Pasangan kata i dan &y, demikian pula kata 3kit dan 333 masing-masing memiliki makna

yang berlawanan. Terkumpulnya dua makna berlawanan dalam satu kalimat menunjukkan
kaidah thibag.
uu. Jinas

Pada kata 3ié dan 33350 keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar yang sama,
yaitu ;3i- 4. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari akar kata yang sama merupakan
bentuk jinas isytigaq.

Keduanya juga memiliki susunan hampir sama, dengan perbedaan huruf s dan | yang letak
makhrajnya tidak berjauhan. Persamaan ini termasuk dalam jenis jinas mudhari’.

vv. Mura’atun nazhir

Terkumpulnya kalimat _.i31 § Ji>1 dan a0 § 355 mengandung kesesuaian yang tidak bersifat
antonim. Keduanya memiliki makna serasi bahwa dosa menimbulkan perasaan gelisah. Hal ini

menunjukkan kaidah mura’atun nazhir.

HADIS 28

L G B Hasia by aule bl o o sy iz 8 i bl vy B)lin oy palisad) i ol 0
Aellalls patls Ha55e <l s3a pamI(:00 Ninils 354 Blacsa LK ol g B A3 gl Le 2555
o i L3am:0185 il 3155 ) A0S el IR L8 ool Bt 41515 i 5L e iaz
ww. Jinas

Kata Glizs dan dicjs keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar yang sama,
yaitulisi-1azs . Demikian pula pada kata .5 dan ;ai.iq’aé% , keduanya memiliki kemiripan karena
berasal dari akar kata yang sama, yaitu g»3-sesl. Kemiripan di antara dua lafadz karena berasal

dari akar kata yang sama merupakan bentuk jinas isytigaq.

xX. Mura’atun nazhir
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Terkumpulnya kalimat & (g &le5 dan Ggall L &35 mengandung kesesuaian yang tidak

bersifat antonim. Keduanya memiliki makna serasi yang menggambarkan nasihat Nabi
Muhammad yang sangat menyentuh. Hal ini menunjukkan kaidah mura’atun nazhir.

yy. Jam’u ma’a tagsim

Dalam hadis ada beberapa hal yang terkumpul dalam satu konteks wasiat Nabi Muhammad,
kemudian dijelaskan beberapa bagian/jenis yang terkandung di dalamnya, yaitu: takwa kepada
Allah, mendengarkan nasihat dan taat, berpegang teguh pada sunah dan menjauhi perkara

bidah.

HADIS 29
iila JE1(: B N e Shelds s ods g Jamy T el U o208 08 die il (o) i3 3 310 (e
(OGan; hsiats SETI T Biall wuah ik 4 81,45 Y5 all 1aT ke A0 8585 08 Jo Sl 415 eaZ b2
Bliag S 210 ke a8 o) {ald KBty 305 Al 80 st e T (06 2 )i 455
a0 by bt 06 (Ooland) 3l o ppbiall o2 itsl 1) S 105 )il sa & U5
OB R St a0l 35535 Sl 855425 WL L1 Gl (06 ) Doy s i nd )5 dali 3335 535425
ey G315150 15 bl o8 5 : &l )10 Sl Za8(:0055 ol 56 o) (o8 5 5 208 )58 5 ISy S
5155)S priad | islias Y fays s e 51 agaszh e S § Gelill £ (Jag (Slak s GIAT SIEISH(: U8B S, WK
Fimdo as B 55 il
zz. Jam’u ma’a tagsim
Dalam kalimat
beberapa hal terkumpul dalam satu konteks amalan yang memasukkan ke surga, kemudian
dijelaskan beberapa bagian yang terkandung di dalamnya di kalimat berikutnya,
gl 555 (5liag) psdals KRN 3555 SMall auals LG 4 3,25 Y5 1l L0
yaitu: menunaikan tauhid, salat, zakat, puasa dan haji.
Kemudian dalam kalimat
¢ A&l sl e T
beberapa hal terkumpul dalam satu konteks pintu-pintu kebaikan, kemudian dijelaskan
beberapa bagian yang terkandung di dalamnya pada kalimat berikutnya,
Jillt a3z 8 U250 Bias SN 20 falad 8 Bida ) ke A805AN, (202 Apiall

Yaitu: puasa sebagai perisai, sedekah sebagai penghapus dosa dan salat di penghujung malam.
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aaa.Jinas

Pada kata %..j dan ;%5 , keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu
¢sia-¢3i. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari akar kata yang sama merupakan

bentuk jinas isytiqaq.
bbb. Saja’

Pada kata £l dan &3 masing-masing berakhiran sama yaitu §. Huruf akhir yang sama

menunjukkan adanya saja’.
cce. Tagsim
Dalam lafaz hadis
Sl 5335 235425 4K L1 ol SBSTH
disebutkan beberapa hal, kemudian pada kalimat selanjutnya
Sl dalize 33355 B3all 835425 SN A1 duls
setiap bagian disandarkan pada masing-masing penjelasannya secara spesifik. Bagian seperti

dalam ilmu Balagah disebut sebagai 7agsim.

HADIS 30

S8 (aslsd (53 @l &) g ey ke all o B oy o2 e Al ody ;20 ¢ oS gl Bl (T (e
(e 133505 OB ol e f&0 &ads 2lil e B84 (Las&Es MB sl 2555 Lapliad B Taphs 355 (byaiiad
b5 gdayl i 815;
ddd. Jinas

Kemiripan pada kedua kata ;33 dan ;2353 karena berasal dari akar yang sama, yaitu (&35
Demikian pula pada kata 25 dan 13545 , keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar
kata yang sama, yaitu ix-2s. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari akar kata yang
sama merupakan bentuk jinas isytigaq.

eee.Saja’

Pada kata g5 ,asazad dan e masing-masing berakhiran sama yaitu . Huruf akhir yang

sama menunjukkan adanya saja’.
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HADIS 32
(5542 ¥5 355 ¥) 01 eluns dele il o bl Jps & die bl (g (60501 (s (3 26 (o e sione (1 e
24 u;@‘u;@mww;u;mﬂ (501 9 2L 81555 o disud adies caladsl 1015 43l (3l 3153 s Esus
Uaad Lo 6343 3o 405 etz T i 26 e e il o
fff. Jinas

Kedekatan bentuk pada kedua kata 3,2 dan ;h.» karena berasal dari akar yang sama, yaitu -5
423, Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari akar kata yang sama merupakan bentuk
Jinas isytigaq.

ggg. Saja’

Kata 3. dan 5> masing-masing berakhiran sama yaitu 5. Huruf akhir yang sama menunjukkan

adanya saja’.

HADIS 33
253 U138l oy F3Y @al3edy el dand 510 elaes aule 4l o bl Js 2y BT Laie Al (o5 GolGe o s
Ciiall § 443 1388 st (agl 3155 Sas Lias 7580 6s e et 3 o 1 05 bl
hhh. Jinas

Pada kata 3! J323 dan 311 ditemukan kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu
#%-#31. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari akar kata yang sama merupakan
bentuk jinas isytiqaq.
iii. Tagsim
Dalam lafaz hadis

55 53 e Gt £ o B o5
disebutkan beberapa hal, kemudian setiap bagian tersebut disandarkan pada masing-masing

penjelasannya secara spesifik.

HADIS 34
ooty 5418 1S4 (& T (53) s iy il ) i 01 T35 B B i 0 (o5 ()0 s 0 s
ol $135 (olaid) Lanial 2135 i alai i () O3 4iLikd alai i o G5

jij- Saja’

Pada kata 4lils s, dan 43,5 masing-masing berakhiran sama yaitu ». Huruf akhir yang sama

menunjukkan adanya saja’.
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HADIS 35
19515595 13 AR T Y3 I3 A Y5 150555 Y) ekung dule il o o) 25 B 1B el (o2, 55550 0 s
B Vp 4585 Y5 A0 ¥ abllar ¥ oLl 3T L) Bl bl Sle 5355 s ol e 103 4 %5
#55 odd) Je Ll 88 Ll BT 5255 BT 5501 G gyl ey — 58 236 5,000 ) 505 — bl 55430
(ol 3155 (e 4lap 443

kkk.  Saja’

Pada kata 13425 1505055, dan 1335135 , masing-masing berakhiran sama yaitu 1;. Demikian pula
pada kata 448 ,43i%; 4l dan 3a%; kemudian kata 4,443 dan £s;c masing-masing berakhiran
4. Huruf akhir yang sama menunjukkan adanya saja’

1ll. Jinas

Pada kata 3; dan x; keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu
gt Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari akar kata yang sama merupakan

bentuk jinas isytigaq.

HADIS 36

ek A1 58 (e 158 (05 (8 (S (U pelany ke Bl (o bl sy JU8 U6 die bl 52, 5550 (51 e
JI ek 4 20 4 i Tels 400 el Gl GU0G (a5 caisl 032 § 20l G s il 03 (8 4005 (5559015 W)
Bass)l ks AUSA e B Y] s 4352651005 < QIS O3k <l 3 e 2 § 338 aaEn) 5 ]
LTI 1 fld 3135 ) £l 4y by o3 Al 4y Tag (0 (b ke (ass 4 123835 8L (il
mmm. Jinas

Kemiripan pada kedua kata &, dan ;& dikarenakan kedua kata tersebut berasal dari akar yang
sama, yaitu 2;%5-o;5. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari akar kata yang sama

merupakan bentuk jinas isytigaq.
nnn. Saja’

Masing-masing kata 4z351 ,4us2) dan &30 memiliki akhiran yang sama, yaitu ;. Huruf akhir

yang sama menunjukkan adanya saja’.
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HADIS 37
S8 b ) 1B 6 JUa35 SBlE 45 b g (adh peles dule ) o all Uiy 0 e 4 (925 el 0 00
A1 S i and U b 5 Ao s S 400 LGS gl el iy o 500 103 G s i)
5 05 AL i e 401 a8 Gl 6 A8y 0 015 508 ST ) s Blenin ) Sl 35 bk
’ ‘ ol {o)Lidl 3155 (015 3t ) Al LGS Lo U
000. Thibaq

Kata cluzil dan wGZdl memiliki makna yang berlawanan. Terkumpulnya dua makna

berlawanan dalam satu kalimat menunjukkan kaidah thibag.

ppp. Jam’uma’a taqsim

Dalam hadis ada beberapa hal yang terkumpul dalam satu konteks pencatatan amal, kemudian
dijelaskan beberapa bagian/jenis yang terkandung di dalamnya, yaitu: niat baik dinilai satu
kebaikan, amal baik dinilai sepuluh hingga tujuh ratus kebaikan atau lebih, niat buruk yang

tidak dilakukan dinilai satu kebaikan dan yang dilakukan dinilai satu keburukan.

HADIS 38

Hae B3& Waa 1136 il B 350 7] L5 ik s il Al e 1) 5T 5 oy (g 1) S5 63
AR 4135 (e
qqq. Jinas

Kata z: dan 322 keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu -z
a3 Demikian pula pada kata ;.23 dan 3.2 keduanya memiliki kemiripan karena berasal dari
akar kata yang sama, yaitu j.a3-3a3. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari akar

kata yang sama merupakan bentuk jinas isytigaq.

HADIS 40
le 31 20 SR AN § 1) 0 Sy mhans dule dll oo <l Jodiy 35T I e W (o5 522 ol ooe
Jawaw»j;ul‘)ha#m._wqalbbCL@J‘MM&M\\J\J)@W#&‘ (525 348 (il 585 (e
Uil 8135 2L Slis (ap oLl
rrr. Jinas
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Kedua kata ciwsi dan ;2 memiliki kemiripan karena berasal dari akar yang sama, yaitu - s
s, Demikian pula pada kata Eais! dan 7zliall keduanya memiliki kemiripan karena berasal
dari akar kata yang sama, yaitu zda}-zil. Kemiripan di antara dua lafaz karena berasal dari

akar kata yang sama merupakan bentuk jinas isytigaq.
sss. Al-‘Aksu

[

Kata ;Lus dan zws pada kalimat zGiall L35 56 &izai 13) berbalikan dengan kalimat S Eaiaf 1315
sLall L pada urutan awal dan akhirnya. Keterbalikan urutan awal dan akhir ini menunjukkan

kaidah a/-‘aksu.
ttt. Thibaq

Pasangan kata itk dan ilsys, demikian pula kata csis dan sy masing-masing memiliki

makna yang berlawanan. Terkumpulnya dua makna berlawanan dalam satu kalimat
menunjukkan kaidah thibag.
uuu.  Saja’

Kata csls ,élsys ,iike dan dkye masing-masing berakhiran sama yaitu &. Huruf akhir yang

sama menunjukkan adanya saja’.

Dari hadis-hadis Arba’in pilihan di atas, ditemukan begitu banyak aspek keindahan
menurut ilmu Badi’ (muhassinat), yang mencakup bentuk-bentuk berupa jinas, saja’ dan
igtibas dari muhassinat lafzhiyah serta bentuk-bentuk thibaq, mugabalah, mura’atun nazhir,
tafriq, tagsim, jam’u ma’a taqsim, al-‘aksu dari muhassinat ma’nawiyah. Sehingga aspek
keindahan yang ditemukan meliputi seluruh bentuk keindahan menurut ilmu Badi’
(muhassinat) yaitu dari segi lafaz (muhassinat lafzhiyah) dan segi makna (muhassinat

ma’nawiyah).

D. KESIMPULAN

Ilmu Badi’ adalah ilmu yang dengannya diketahui aspek-aspek keindahan suatu
perkataan setelah memperhatikan kesesuaian dan kejelasan makna. Keindahan-keindahan ini
kemudian disebut sebagai muhassinat, yang meliputi keindahan dalam lafaz (muhassinat

lafzhiyah) dan keindahan dalam makna (muhassinat ma’nawiyah). Aspek-aspek keindahan
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yang diperhatikan dalam ilmu Badi’ antara lain: jinas, saja’, iqtibas, thibaq, muqgabalah,
mura’atun nazhir, tafiiqg, tagsim, jam’u ma’a tagsim dan al-’aksu.

Dari 32 hadis Arba’in pilihan, ditemukan aspek keindahan menurut ilmu Badi’
(muhassinat), dengan rincian sebagai berikut: 24 bentuk jinas, 18 bentuk saja’dan 1 bentuk
igtibas dari muhassinat latzhiyah dan 11 bentuk thibag, 2 bentuk muqabalah, 3 bentuk
mura’atun nazhir, 2 bentuk tafrig, 2 bentuk tagsim, 14 bentuk jam uma’a tagsim, 3 bentuk al-
‘aksu dari muhassinat ma’nawiyah. Sehingga total aspek keindahan yang ditemukan
berjumlah 80, 43 dari segi lafaz (muhassinat latzhiyah) dan 37 dari segi makna (muhassinat

ma’nawiyah).
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ABSTRACT

To this day, matan ‘hadith text or context’ criticism remains an interesting discussion in
hadith studies. One of the twenty-first century scholars who conducted matan criticism is Israr
Ahmad Khan, a professor at Ankara University, Turkey. He criticised the hadith al-qadar
‘destiny’ from Sahih Bukhari. This article reveals Khan's method of matan criticism and his
motivation for his criticism of these hadiths. This library research employs the content
analysis technique. As a result, Khan's method of matan criticism focuses on the contradiction
of the hadith with the findings of contemporary science, or with verses of the Qur'an, with
other stronger hadiths, and with logic. In addition, Khan has a previous academic background
as a theological scholar. As a result, the subject of Khan's research is theological hadiths
related to al-qadar hadiths that are often debated by the theological schools of Jabariyah,
Qadariyah, and Ahlussunnah wal Jama'ah.

Keywords: Matan criticism, Israr Ahmad Khan, hadith of destiny; Sahih Bukhari.
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ABSTRAK

Sampai hari ini, kritik matan masih menjadi diskusi yang menarik dalam studi hadis. Salah
satu ilmuwan abad kedua puluh satu yang melakukan kritik matan adalah Israr Ahmad Khan,
seorang guru besar di Universitas Ankara, Turki. la mengkritik hadis al-qadar dari Sahih
Bukhari. Artikel ini mengungkap metode kritik matan yang digunakan oleh Khan, serta
motivasinya dalam kritiknya terhadap hadis-hadis tersebut. Penelitian pustaka ini
menggunakan teknik analisis konten. Hasilnya, metode kritik matan Khan berfokus pada
kontradiksi hadis dengan temuan sains kontemporer, atau dengan ayat al-Qur'an, dengan hadis
lain yang lebih kuat, serta dengan logika. Selain itu, Khan memiliki latar belakang akademik
sebelumnya sebagai sarjana teologi. Akibatnya, subjek penelitian Khan adalah hadis-hadis
teologi terkait hadis-hadis al-qadar yang sering diperdebatkan oleh mazhab teologi Jabariyah,
Qadariyah, dan Ahlussunnah wal Jama'ah.

Kata kunci: Kritik matan; Israr Ahmad Khan; hadis Takdir; Sahih Bukhari.

A. PENDAHULUAN

Hadis merupakan salah satu sumber hukum agama Islam di samping Alquran, posisinya
sebagai penjelas dan perinci hukum yang masih global di dalam Alquran, dan terkadang datang
dengan membawa hukum yang tidak disebutkan di dalam Alquran. Hadis dari sisi jalur
periwayatannya berbeda dengan Alquran, Alquran jalur periwayatannya mutawatir sedangkan
hadis jalur periwayatannya ada yang mutawatir dan ada yang ahad.

Dalam menerima dan menolak hadits, Para ulama hadis telah melakukan kritik sanad
dan kritik teks atau matan hadits sebagaimana yang telah disebutkan pada kriteria hadis sahih
dan hadis hasan, terdapat padanya dua kriteria terakhir yaitu sanad dan teksnya tidak shadz
(menyelisihi teks hadis lain yang lebih kuat) dan tidak adanya ‘///ah (cacat).?’°

Kritik matan hadis telah ada sejak zaman para sahabat nabi shallalhu ‘alaihi wasallam
dan telah dilakukan oleh sebagian mereka di antaranya Aisyah radhiyallahu ‘anha yang
mengkritisi matan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah radhiyallahu ‘anh terkait
lewatnya wanita di depan orang yang sedang salat itu membatalkan salat.?’! Demikian pula
dengan hadis orang yang meninggal dunia diazab karena tangisan keluarganya kepadanya.

Kritik matan ini pun dilakukan secara turun menurun oleh para ahli hadis dari kalangan zabi’in,

270 Ali. Yasmanto, “Studi Kritik Matan Hadis : Kajian Teoritis Dan Aplikatif Untuk Menguji Kesahihan
Matan Hadis,” a/-Bukhari Jurnal Ilmu Hadis 2, no. 2 (2019): 209-231.

271 Engkus Kusnandar, “Studi Kritik Matan Hadis (Naqd Al-Matn): Kajian Sejarah Dan Metodologi,”
Jurnal Studi Hadis Nusantara 2, no. 1 (2020).
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tabi’ut tabi’in, dan seterusnya.’’? Namun secara kaidah dan teori belum ada yang
mengumpulkan kaedah kritik matan dalam satu karya secara lengkap.?’?

Di antara para ulama yang menyebutkan kaidah kritik matan hadits secara sekilas adalah
Khatib al-Baghdadi (w. 463 H) dalam al-Faqih al-Mutataqqih,*’* ia menyebutkan ciri hadis
palsu dilihat dari sisi matan adalah: (1) Karena tidak masuk akal dan dikategorikan sebagai
sesuatu yang mustahil, seperti anggapan bahwa alam semesta ini tidak ada yang menciptakan.
(2) Kontradiksi dengan ayat Alquran atau hadis mutawatir atau ijma’ para ulama. (3)
diriwayatkan oleh satu jalur periwayatan, namun membahas topik yang sangat penting bagi
umat Islam untuk mengetahuinya, sehingga, jika hadis tersebut benar-benar merupakan
perkataan Nabi, maka hadits tersebut akan diriwayatkan secara lebih luas dan yang
meriwayatkan orang banyak lebih dari satu orang. (4) Atau menceritakan kejadian-kejadian
yang penting namun dari jalur yang sangat terbatas maka jika itu benar maka akan
diriwayatkan dari banyak jalur.?’> Kemudian Ibn al-Jauzi (w. 597 H) melakukan kritik matan
terhadap hadis-hadis palsu dalam karyanya a/- Maudhu’at, kemudian secara praktek pula al-
Dhahabi (w. 748 H) telah melakukan kritik matan dalam karyanya Mizan al-I’tidal?’®
kemudian Ibn Qayyim al-Jauziyah (w. 751 H) menyebutkan kriteria kritik matan dan
contohnya dalam a/-Manar al-Munit?’’ kemudian berlanjut sampai di era kontemporer di
antaranya Nur al-Din al-‘Itar (w.1442 H) secara teori beliau menyebutkan kritik matan dalam
karyanya ‘“Manhaj al-Naqd ‘Inda Ulama al-Hadith”namun beliau banyak membahas tentang
kritik sanad dan sedikit membahas kritik matan.?’® Kemudian Muhammad 7ahir al-Jawabi (1.

1357 H) secara teori juga membahas kritik matan di akhir pembahasan karyanya yang berjudul

212 Salah al-Din Al-1dlibi, Manhaj Nagd Al-Matn “Inda Ulama” Al-Hadith Al-Nabawi(Cairo: Muassasah
Igra’ al-Khairiyah, 2013).18.

213 Salah al-Din Al-1dlibi, Manhaj Nagd Al-Matn “Inda Ulama” Al-Hadith Al-Nabawi (Cairo: Muassasah
Igra’ al-Khairiyah, 2013).

274 Al-Khathib Al-Baghdadi, A-Fagih Wa Al-Mutafagqgih Dar Ibn Al-Jauzi - Saudi Arabia 1426 H
(Riyadh, KSA.: Dar Ibn al-Jauzi, 1426). Vol 1, 354.

275 Jonathan A.C. Brown, “The Rules of Matn Criticism: There Are No Rules,” Is/lamic Law and Society
19, no. 4 (2012): 356-396.

276 Jonathan A.C Brown, “The Rules of Matn Criticism : There Are No Rules,” Journal Islamic Law and
Society, Nomor 19 (2012), 376.

277 Israr Ahmad Khan, Authentication of Hadith: Redefening The Criteria, The International Institute
of Islamic Thougt (London. Washington: he International Institute of Islamic Thougt, 2010).

278 al-Idlibi, Shalah al-Dien, Manhaj Naqd al-Matn ‘Inda Ulama’ al-Hadith al-Nabawi,” (Cairo:
Mouassasah Igra’ al-Khairiyah, 2013), 38.
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“Juhud al-Muhaddithin fi Nagd Matn al-Hadits al-Nabawi al-Sharit.” Kemudian Shalah al-
Din al-Idlibi (1.1367 H) membahas secara lengkap terkait dengan kritik matan ulama’ hadits
dalam karyanya “Manhaj Naqd al-Matn ‘Inda Ulama’ al-Hadith al-Nabawi. ”Kemudian Musfir
al-Dumaini (1.1370 H) membahas model kritik matan pada zaman sahabat nabi dan menurut
para fukaha dalam disertasinya yang diberi judul “Maqgayis Nagqd Mutun al-Sunnah,”
Kemudian Hafiz bin Muhammad al-Hakami membahas metode kritik hadis ulama hadits
dalam karyanya “Manhaj al-Muhadditsin 1i al-Naqd : Dirasat Ta’shiliyah.”

Kemudian secara praktik di era kontemporer ada di antara kaum modernis yang
menerapkan kritik matan hadis yaitu Rasyid Ridha (w.1935 M). Ia telah melakukan kritik
matan hadis tentang terbelahnya bulan, karena menurutnya hadis tersebut tidak sesuai dengan
akal.?”® Demikian pula dengan hadis sujudnya matahari kepada Allah ta’ala ketika terbenam,
hadis tersebut tidak bisa diterima karena menurutnya tidak sesuai dengan realita ilmu
astronomi modern.?®® Demikian pula dengan Mahmud Abu Rayyah (w. 1970 M) yang telah
melakukan kritik matan terhadap hadis yang menjelaskan bahwa malaikat maut mendatangi
nabi Musa dan dipukul olehnya sehingga picik matanya sebelah, hadis tersebut dinyatakan
tidak autentik oleh Mahmud karena tidak masuk akal. Dalam hal ini Muhammad al-Ghazali
juga sepakat dengan Mahmud Abu Rayyah karena menurutnya tidak mungkin seorang nabi
menolak takdirnya.?8! Namun, pendapat mereka menuai kontroversi.

Kemudian di abad 21, kritik matan hadis dilakukan oleh Israr Ahmad Khan salah satu
akademisi dan profesor di Universitas Ilmu Sosial Ankara Turkey, ia melakukan kritik matan
terhadap hadits-hadits kitab al-qadar dari shahih al-Bukhari. Ini menjadi suatu hal yang
menarik, karena fokus penelitiannya adalah hadis-hadis tentang takdir, yang mana tema
tersebut merupakan tema teologi yang telah terjadi perbedaan pendapat antara Ahlus sunnah
wal-jama’ah, Qadariyah, dan Jabariyah. Penelitian ini juga belum pernah dilakukan oleh
pendahulunya seperti Rasyid Ridha, dan Mahmud Abu Rayyah. Khan dikenal di dunia

akademisi karena karya dan penelitiannya di bidang ilmu Alquran dan hadis.

279 Nur Kholis, “Kritik Atas Kritik Matan Jonathan a.C. Brown,” TAJDID: Jurnal llmu Ushuluddin 20,
no. 1(2021): 144-172.

280 Brown, “The Rules of Matn Criticism: There Are No Rules.”

21 Brown, “The Rules of Matn Criticism.
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Sejauh penelusuran peneliti ada beberapa penelitian yang membahas metode kritik
matan namun pembahasannya bervariasi: Hilda, membahas tentang metode kritik matan
dengan cara jam’ al-thurug (mengumpulkan semua jalur periwayatan) terlebih dahulu,
kemudian melakukan kritik matan dengan menggunakan metode mutagaddimin dan
mutaakhirin yang ditawarkan adalah teori perbandingan, pertentangan, pengompromian,
shadz, dan ‘illat.?3?

Muhammad Qamarullah, menawarkan empat metode dalam menyikapi matan hadis jika
dzahirnya bertentangan dengan ayat Alquran yaitu a/-jam’ wa al-taufig (mengkompromikan),
lalu nasikh dan mansukh, kemudian al-tarjih.®* Nur kholis, menawarkan metode Ibn Qayim
al-Jauziyah dalam kritik matan dan memahami hadis ta’arud.*%*

Masyhuri Rifa’i, telah melakukan studi komparasi antara metode kritik matan al-
Syaukani dalam Fawaid al-Majmu’ah fi al-hads al-Maudu’ah dengan metode al-Idlibi dalam
Nagd al-Matn : ‘Inda ‘Ulama al-Hadis an-Nabawi, hasilnya metode al-Syaukani hanya
menghimpun ringkasan hadis-hadis palsu dari kitab-kitab para ulama sebelumnya sedangkan
al-Idlibi datang dengan novelty yaitu metode kritik matan hadis.?®>

Aulia, membahas tahapan melakukan kritik matan yaitu meninjau dan meneliti matan
melalui kualitas sanadnya terlebih dahulu, kemudian memperbandingkan konten hadis dengan
konten hadis yang semisal, kemudian menyimpulkan hasilnya.?8¢

Engkus, dalam penelitiannya menemukan bahwa kritik matan hadis itu sudah ada sejak
zaman sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam beriringan dengan kritik sanad hadis.?87

Ali Yasmanto, menawarkan metodologi dalam kritik matan yaitu dipastikan terlebih

dahulu matannya tidak shadz dan tidak ada ‘//lah-nya dengan melakukan jam’ al-thuruq

282 Hilda Husaini Rusdi, “Metode Kritik Matan Hadis Perspektif Masrukhin Mukhsin.Pdf,” al-Shamela:
Journal of Quranic and Hadith Studies 1, no. 1 (2023): 36-53.

283 Muhammad Qomarullah, “Metode Kritik Matan Hadis Dengan Pendekatan Alquran Dalam Kaidah
[lmu Naqd Al-Matan,” AL QUDS : Jurnal Studi Alquran dan Hadis 6, no. 3 (2022): 1427-1450.

284 Nur Kholis, “Pemikiran Ibn Al-Qayyim Al-Jauziyyah Tentang Kritik Matan Dan Metode Memahami
Hadis Ta’arud,” Dirosat : Journal of Islamic Studies 6, no. 1 (2021): 1.

285 Masyhuri Rifa’i, Muhammad Abdul Aziz, and Fariz Risky Fatah, “Studi Komparasi Manhaj Al-
Syaukani (Fawaid Al-Majmu’Ah Fi Al Ahadis Al-Maudu’Ah) Dan Al-Idlibi (Naqd Al-Matn; ‘Inda ‘Ulama Al-
Hadis an-Nabawi),” Zawiyah. Jurnal Pemikiran Islam 7, no. 1 (2021): 101.

286 Aulia Diana Devi, “Studi Kritik Matan Hadis:,” al-Dzikra : Jurnal Studi llmu al-Qur’an dan al-Hadits
14, no. 2 (2020): 293-312.

287 K usnandar, “Studi Kritik Matan Hadis (Naqd Al-Matn): Kajian Sejarah Dan Metodologi.”
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terhadap hadis-hadis yang satu tema kemudian dilakukan pendekatan hadis sahih dan Alquran,
sekaligus pendekatan bahasa dan sejarah.?88

Bakir, melakukan studi komparasi antara metode kritik matan hadis menurut muhaddisin
dan fuqaha’: studi pemikiran Hasjim Abbas. Hasilnya, terdapat perbedaan antara keduanya,
metode muhaddisin menurut Hasjim Abbas berfokus pada dua hal: Pertama, meneliti validitas
redaksi matan. Kedua, meneliti validitas periwayatan para perawi. Sedangkan, pendekatan
fukaha berfokus pada kredibilitas rumusan konsep hukum dan kekuatan ikatannya terhadap
mukallaf. Dengan demikian, Bakir menyimpulkan bahwa hadis yang dianggap sahih dan
tersedia untuk dikonsumsi tidak selalu benar dan cocok untuk digunakan sebagai amalan
dalam kehidupan sehari-hari orang.>%°

Suryadi, menawarkan teori baru dalam kritik sanad dan matan hadis, menurutnya dalam
meneliti perawi pada kritik sanad hendaknya data tidak hanya didatangkan dari kutub rijalsaja
namun dari yang lain pula dan menitik beratkan pada aspek obyektivitas. Kemudian ia
menawarkan penerapan pendekatan hermeneutika pada kritik matan agar seseorang tidak
bermudah-mudahan dalam mendaifkan hadis sehingga hadis menjadi cocok untuk semua
zaman (salih likulli zaman).>*°

Husen, mengungkapkan metode kritik matan hadis yang dilakukan sahabat nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam yaitu dengan mempertentangkan matan hadis dengan ayat
Alquran, atau dengan hadis yang lebih sahih, atau dengan akal sehat. 2°!

Dari penelusuran artikel di atas, peneliti mendapati bahwa penelitian terkait Israr
Ahmad Khan belum ada yang membahas dan menelitinya, Kritik matan yang ia lakukan perlu
mendapatkan perhatian dan kajian khusus secara mendalam untuk mengungkap apa yang
melatar belakanginya melakukan kritik matan hadis-hadis al-qadar dari sahih al-Bukhari,

sekaligus mengkaji metodologinya, terlebih lagi jika dibandingkan dengan kritik matan yang

288 Yasmanto, “Studi Kritik Matan Hadis : Kajian Teoritis Dan Aplikatif Untuk Menguji Kesahihan
Matan Hadis.”

289 Mohammad Bakir, “Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin Dan Fuqaha’: Studi Pemikiran Hasjim
Abbas,” Samawat 2, no. 2 (2018): 13-34.

2% Suryadi Suryadi, “Rekonstruksi Kritik Sanad Dan Matan Dalam Studi Hadis,” ESENSIA: Jurnal
Ilmu-limu  Ushuluddin 16, no. 2 SE-Articles (October 1, 2015): 177-186, https://ejournal.uin-
suka.ac.id/ushuluddin/esensia/article/view/162-05.

291 Husen Maswara, “Kritik Matan Hadis Di Kalangan Sahabat,” Tahkim 9, no. 2 (2013): 145-173.
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dilakukan oleh Rasyid Ridha dan Mahmud Abu Rayyah, maka sangat menarik untuk diteliti
lebih dalam.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (/ibrary research), dengan menggunakan
pendekatan analisis konten, karena data yang dianalisis bersumber dari dokumen, buku
ataupun artikel. Demikian pula masalah yang diteliti juga berupa isi teks,?> Dalam penelitian
ini sumber data inti adalah kritik Israr Ahmad Khan terhadap matan hadis-hadis a/-gadar dari
sahih al-Bukhari dalam karyanya “Authentication of Hadith : Redefening The Creteria.”
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan®*® metodologi kritik matan Israr

Ahmad khan dan motivasinya dalam melakukan kritik matan hadis-hadis al-qadar tersebut.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Mengenal Israr Ahmad Khan

Israr adalah salah seorang akademisi dan guru besar di bidang [lmu Tafsir, ia berasal dari
Pakistan yang saat ini mengajar di Prodi Ilmu Tafsir, Fakultas Studi Islam, di Social Scines
University of Ankara (ASBU) Turkey sejak tahun 2019. Sebelum bergabung dengan ASBU,
ia mengabdi selama dua semester (mulai bulan oktober 2017 sampai bulan Agustus 2018) di
Sultan Mehmet Fatih University, Istanbul, Turkey. Sebelumnya ia mengajar di /nternational
Islamic University Malaysia 1ITUM) selama 26 tahun (1991-2017).2%

Latar belakang pendidikannya, ia lulus dari tiga program master dari Universitas Delhi
yaitu seni, pendidikan dan teologi, dan menerima dua gelar MA dari Universitas Muslim

Aligarh di departemen Studi Islam dan Filsafat dan juga gelar PhD. pada tahun 1990 dari

292 Moh Ainin, Metode Penelitian Bahasa Arab , Surabaya: Hilal Pustaka, 2010. Ainin, Moh, (Surabaya:
Hilal Pustaka, 2010). 186.

293 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian llmu Komunikasi Dan Imu-Ilmu
Sosial Lainya, (Jakarta, Prenada Media Group (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2011). 45.

24«Social ~ Sciences  University =~ of  Ankara  Faculty = of  Divinity,”  dalam
https://if.asbu.edu.tr/index.php/en/staff/prof-israr-ahmed-khan ; diakses tanggal 19 November 2023.
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Universitas yang sama di India. Adapun antara tahun 1991-2017 ia menjadi profesor di
International Islamic University Malaysia. %3
Ia tergolong akademisi yang produktif dalam menulis karya ilmiah di bidang ilmu tafsir
dan hadits, di antara karya-karyanya:
a. Buku : Ada sekitar 7 buku yang telah ia tulis dan terbitkan yaitu;
1) Qur’anic & Hadith Studies Critical Reflection on Some Issue.
2) Authentication of Hadith Redefining The Creteria.
3) The Theory of Abrogation A Critical Evaluation.
4) Qur’anic and Introduction.
5) Islamic Civilication: Real Perspective.
6) Undertanding The Qur’an a Reflection.
7) Hadis Kriterlerin Yeniden Tanimlanmasi.
b. Artikel Ilmiah: ada beberapa artikel karyanya yang diterbitkan di jurnal internasional
bereputasi.
c. Makalah Konferensi: Jumlahnya sekitar lebih dari 70 makalah konferensi. 26
Adapun kritik Israr terhadap matan hadis-hadis al-qadar dari sahih al-Bukhari terdapat
pada bab ke delapan dari bukunya “Authentication of Hadith Redefining The Creteria.”

2. Metode Kritik Matan Israr Ahmad Khan

Pada pembahasan ini peneliti mendiskripsikan metodologi kritik matan Israr Ahmad
Khan yang merupakan hasil dari analisa peneliti terhadap kritik matan Khan terhadap hadis-
hadis al-qadar dari sahih al-Bukhari, di antara metodenya:
a. Mengontradiksikan antara hadits dengan temuan sains modern
Seperti pada hadits n0.6594 tentang fase-fase penciptaan manusia di rahim sang ibu,
Rasulullah bersabda:

P of s 25T (BT AN G ae- gk (1% 1% Enc. s A Eeadh 4(1: -3 Fal @i (ze- 7 <sf ,?.°, S P
4855 2Bl Sasud Wla <l g 3 ¢SS (e daias 008G (@3 (2US (s dale @3 (a5 Cnadyl 481 ol § g @SO5T L))
((Cuaze 51 Ea calzl

2%5¢Social Sciences University of  Ankara  Faculty of  Divinity,”  dalam
https://if.asbu.edu.tr/index.php/en/staff/prof-israr-ahmed-khan ; diakses tanggal 19 November 2023.
2%6«Social  Sciences  University =~ of  Ankara  Faculty  of  Divinity,”  dalam

https://if.asbu.edu.tr/index.php/en/staff/prof-israr-ahmed-khan ; diakses tanggal 19 November 2023.
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“Sesungguhnya salah seorang kalian diwaktu penciptaanya dikumpulkan pada rahim
ibunya selama 40 hari berupa nuthfah (sperma, kemudian 40 hari lagi berupa segumpal
darah , kemudian 40 hari lagi berupa segumpal daging, kemudian diutuslah malaikat
diperintahkan untuk melakukan empat perkara: menulis rejekinya, ajalnya, celaka
ataukah bahagia. %7

Khan mempertentangkan teks hadis tersebut dengan penemuan sains modern terkait
Genetic Engineering bahwasanya fase-fase embrio itu tiga macam yang disebut dengan Zigot
(nuthfah) yaitu sel telur yang telah berhasil dipecahkan oleh sperma, kemudian menjadi
Blastokista (“alagah) yaitu berupa sel yang terdiri dari bagian dalam dengan adanya bagian
kulit luar merupakan hasil dari proses pembelahan diri, Blastokista mencapai rahim kira-kira
pada hari kelima, dan tertanam pada dinding rahim sekitar hari keenam. kemudian sel-sel
tersebut berkembang biak, proses ini disebut diferensiasi (mudhgah) yang menghasilkan
beragam jenis sel manusia. Penemuan ini menyebutkan bahwa durasi periode perkembangan
embrio tersebut hanya membutuhkan kira-kira dua pekan saja, sedangkan hadits di atas
menyebutkan bahwa durasinya 120 hari atau tujuh belas pekan.??

Khan melihat adanya kontradiksi yang nyata antara hadits tersebut dengan temuan sains
modern. Namun, jika hadis tersebut dipahami dengan pendekatan bahasa maka hal itu tidaklah
bertentangan, sebagaimana yang dilakukan oleh Imam al-Nawawi rahimahullah, beliau

mengatakan bahwa kalimat Nabi shallahu ‘alaihi wasallam:

Itu ma thuf(dihubungkan dan disambungkan) kepada kalimat:

Bukan disambungkan kepada kalimat sebelumnya yang terdekat yaitu:
Adapun kalimat ini menurut imam al-Nawawi adalah jumlah mu taridhah (kalimat sisipan)

antara ma’thuf dan ma’thuf ‘alaih (dua kalimat yang disambungkan dengan huruf athaf).?%

297 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari (Mesir: al-Sulthaniyah, al-Mathba’ah al-Kubra
al-Amiriyah, t.th).

298 Khan, “ The Authentication of Hadith.,”145.

29 Yahya bin Syaraf Al-Nawawi, A/-Minhaj Sharh Sahih Muslim Ibn Al-Hajjaj (Beirut, Lebanon: Dar
Thya’ al-Turath al-’ Arabi, 1972). Juz 16, him. 191.
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Sehingga bisa dipahami bahwa pada 40 hari pertama terjadi peristiwa pencatatan malaikat
terkait dengan rezekinya, ajalnya, susah atau bahagia.

Menurut Mohd Yusuf Ismail bahwa pendekatan bahasa Imam al-Nawawi tersebut lebih
relevan dengan hadis hudzaifah bin Usaid radhiyallahu ‘anhu yang menyebutkan bahwa
malaikat diutus oleh Allah kepada janin ketika sudah berumur sekitar 42 hari. Menurutnya hal
ini juga sesuai dengan penemuan sains modern atau embriologi yang membagi empat tahapan
perkembangan janin: (1) Zigot menuju ke rahim (1-7 atau 9 hari), (2) Zigot menempel pada
dinding rahim (pekan kedua dan pekan ketiga), (3) Mudhghah (segumpal daging) bermula pada
pekan keempat tepatnya sekitar hari ke-22. (4) Terjadinya pembentukan anggota badan sedikit
demi sedikit, kelopak mata pun terbentuk pada hari ke 43-49 dan diikuti siku lutut, jari jemari
tangan dan kaki.

Hadis di atas jika dipahami dengan pemahaman jumhur ‘ulama bahwa perkembangan
janin itu 40 hari berupa sperma, dan 40 hari berikutnya nuthfah, dan 40 hari lagi mudhgahmaka
akan tampak kontradiksinya dengan fakta penemuan sains, karena janin pada umur 40 hari yang
ketiga yaitu berumur 120 hari sudah berbentuk sempurna dan besar, berat sekitar 250-450 gram,
dan panjang sekitar 15-19 cm, dan tidak disebut mudghah lagi namun khalgan akhar, karena
mudghah hanya berukuran antara 3.0-3.5mm.3%

b. Mempertentangkan antara Hadits dengan Firman Allah ¢a’ala.
Pada hadis no. 6594 hadis, nabi bersabda:
AT Jany Ua3as LS adle (542038 £155 51 g 512 s 40k O3 b S 0 AT Jaay asg 03501 5l 8051 &) abl3
oy aazd LUSH e (508 el 5T o3 i as 4 6583 e o il Jal Jany anad 3301 55 (Ll 3 i)
Wlgdd 23 L0 Jal

“Demi Allah, sesungguhnya salah seorang di antara kalian jika berbuat seperti perbuatan

penghuni neraka sampai ia dekat dengan neraka sekitar sedepa atau sehasta, lalu
didahului kitab (catatan takdir) maka iapun berbuat seperti perbuatan penduduk surga,
akhirnya ia masuk surga. Sesungguhnya jika seseorang melakukan perbuatan penduduk
surga sehingga jaraknya dengan surga itu hanya sehasta atau dua hasta, lalu didahului
oleh catatan takdir maka ia pun berbuat sebagaimana perbuatan penduduk neraka
akhirnya ia pun masuk neraka.’"!

300 Mohd Yusuf Ismail and Abdul Kareem Toure, “Peranan Sains Moden Dalam Interaksi Teks Hadis:
Penelitian Terhadap Hadis Berkaitan Penciptaan Janin Manusia,” Oarep. Usim.Edu.My (2016): 2550-1448,
https://oarep.usim.edu.my/jspui/handle/123456789/5052.

301 Bukhari,.. “Sahih al-Bukhari)” juz 8..., 122.
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Khan mengatakan,

“Timbul pertanyaan yang sangat wajar, bagaimana mungkin manusia bisa bertindak
sendiri dalam jangka waktu yang cukup lama dalam hidupnya, dan tidak sesuai dengan
takdir yang telah ditentukan sebelumnya? Apakah takdir yang telah ditentukan
sebelumnya hanya berlaku pada tahap terakhir kehidupan manusia? Gagasan bahwa
takdir dapat menguasai manusia, dan dapat merenggut surga darinya, mengirimkan pesan
yang menakutkan, bahwa manusia berada dalam keadaan terpaksa di tangan orang-orang
yang tidak terlihat.”

Ini tidak sesuai dengan konsep Alquran yang telah memosisikan manusia sebagai
khalifah di muka bumi ini,???> sebagaimana firman-firman Allah ta’ala sebagai berikut:

s T § 2ele ) kel i 95 313
“Ketika Tuhanmu mengatakan kepada para malaikat sesungguhnya Aku akan

menjadikan pemimpin di muka bumi” 3%
ST G @ w51 ciless (ani B33 wSlani 4855 (o) Lapdls (Sas o1 545

“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia meninggikan
sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu
tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu.’%*

Lalu Khan mengatakan,

“Beberapa orang mungkin menyarankan untuk menolak total terhadap hadis tersebut di
satu sisi karena laporan tersebut penuh dengan cacat internal, dan menganggapnya aneh
(shadh) di sisi lain karena adanya versi lain yang lebih otentik. Tentunya hal ini tidak
mungkin. Lebih tepatnya adalah mengidentifikasi kesalahan yang terdapat dalam matan
hadis tersebut dan memperbaiki maknanya sehingga tidak kontradiksi. "%

Khan di sini sedang mempertentangkan hadis di atas dengan ayat Alquran. Menurutnya,
hadis tersebut memberikan pemahaman bahwa manusia itu mujbar (dipaksa) oleh takdir yang
telah tertulis. Pemahaman seperti ini merupakan pemahaman teologi Jabariyah. Nur hidayah
menjelaskan bahwa pandangan teologi Jabariyah adalah meyakini bahwa semua yang terjadi di
alam semesta ini adalah atas takdir Allah 7a’al/a, demikian pula dengan perilaku dan gerak gerik
manusia juga atas takdir Allah ta’ala yang harus diterima dan dijalani dalam kehidupan dunia,

dan tidak ada pilihan bagi mereka.?%¢ Sedangkan ayat tersebut menunjukkan bahwa manusia

302 Khan, “ The Authentication of Hadith.., 149.

303 g]-Qur’an, 2: 30.

304 al-Qur’an, 6:165.

805 Khan, “ The Authentication of Hadith.., 152.

308 Nur Hidayah, “Dari Jabariyah, Ke Qadariyah, Hingga Islam Progresif: Respons Muslim Atas Wabah
Corona Di Indonesia,” SALAM: Jurnal Sosial dan Budaya Syar-i 7, no. 5 (2020): 423-438.
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diberikan wewenang melakukan apapun karena diciptakan di bumi ini sebagai pemimpin tanpa
ada paksaan. Pendapat ini merupakan pandangan teologi gadariyah. M. Yunus mengatakan
bahwa pandangan teologi qadariyah adalah meyakini bahwa perbuatan manusia bukanlah atas
dasar takdir karena manusia sendiri yang menentukan pilihan.3%’

Khan juga menolak perkataan Ibn Hajar al-‘Asqalani yang menyatakan bahwasanya
hadits tersebut mutawatir, dengan alasan bahwa lafadznya berbeda-beda yang menunjukkan
bahwa hadis tersebut bukan mutawatir .3°® Akan tetapi, perlu diketahui bahwasanya secara
teori ilmu hadis, hadis mutawatir itu ada dua macam: mutawatir lafdzi dan mutawatir ma’nawi.
Jika lafadznya berbeda namun kandungan maknanya menunjukkan sesuatu yang sama maka
tetap dikatakan mutawatir, mutawatir maknawi.3*

Menurutnya, redaksi hadis pada riwayat Bukhari tersebut secara zahir bertentangan
dengan pendapat Ahlusunah dan Qadariyah, dan mendukung pendapat Jabariyah. Ia
mengatakan:

It is undeniable that al-Bukhari’s report goes against both ahl al-Sunnah and Qadarite

opinion, but gives support to those with a fatalistic approach towards life3°
Akan tetapi, setelah ia mempertentangkan redaksi hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari
tersebut ia memberikan penjelasan yang menunjukkan bahwa tidak ada yang perlu
dipermasalahkan dengan redaksi hadis tersebut. Menurutnya, jika redaksi hadis tersebut
memberikan suatu pemahaman bahwa manusia tidak memiliki kebebasan, maka ini
bertentangan dengan keadilan Tuhan, yang mana keadilan tersebut memiliki konsekuensi
bahwa manusia harus diberi ganjaran atau hukuman atas dasar kinerjanya. Ia mengatakan:

If the meaning of this statement is that man is denied freedom, then this will surely

contrast with the divine attribute of justice. The corollary of Allah’s justice is that man
should be rewarded or punished on the basis of his performance.'!

307 M Yunus Samad, “Pendidikan Islam Dalam Perspektif Aliran Kalam,” Lentera Pendidikan 16, no. 1
(2013): 73-82.

308 Khan, Authentication of Hadith: Redefening The Criteria.

309 Bydi Suhartawan and Muizzatul Hasanah, “Memahami Hadis Mutawatir Dan Hadis Ahad,”
DIRAYAH : Jurnal Ilmu Hadis 3, no. 1 (2022): 1-18.

310 Khan, Authentication of Hadith: Redefening The Criteria.

81 Khan, Authentication of Hadith: Redefening The Criteria.
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Kemudian, Khan di akhir memberikan pemaknaan terkait matan hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari tersebut, bahwasanya yang dimaksud dengan takdir yang mendominasi di sini
adalah kehidupan manusia itu diatur oleh aturan Ilahi tentang kebenaran dan kejahatan.
Seseorang yang melakukan perbuatan baik belum tentu tulus dalam perbuatannya. Perbuatan
baiknya mungkin hanya sekadar pertunjukan, sehingga kesan umum tentang dia adalah orang
yang saleh. Ketidaktulusannya tersembunyi dari mata orang-orang di sekitarnya untuk waktu
yang lama. Kemudian terbongkar, pada akhirnya, ketidaktulusannya menyebabkan dia masuk
Neraka. Ini menunjukkan bahwa takdir manusia menyatakan bahwa orang yang tidak tulus
akan dihukum. Adapun orang yang melakukan perbuatan buruk maka belum tentu orangnya
tidak tulus. Dia mungkin tulus dan takut akan Tuhannya di dalam hatinya, tetapi keadaan
mungkin memaksanya untuk melakukan kejahatan. Inilah sebabnya mengapa ia di mata
manusia sebagai orang yang berhak masuk Neraka. Akan tetapi, karena ketulusannya ingin
meninggalkan kejahatannya dan ingin melakukan kebaikan, ia ditolong oleh Allah ¢a’ala untuk
meninggalkan perbuatan buruknya dan hanya melakukan kebaikan. Dengan demikian, takdir
membimbingnya untuk memenuhi keinginannya, dan, kemudian, perbuatan baik membawanya
ke Surga atas rahmat Allah 7a’a/a. Sebagaimana dikatakan oleh Khan dalam perkataanya,

The dominance of destiny over man means that human life is governed by the eternal
divine rule of righteousness and evildoing. A person who performs good deeds may not
necessarily be sincere in his approach. His good deeds might be all mere show hence
the general impression about him will be that he is a pious man. His insincerity will not
remain hidden from the eyes of the people around him for long. He will become exposed
one way or another for his insincerity and hypocrisy. Ultimately, his insincerity will
cause him to enter Hell. Human destiny reads that the insincere person will be punished.
A person who performs bad deeds may not necessarily be an insincere person. He might
be sincere and God-fearing in his heart but circumstances may have forced him to
commit evil. This is why he appears as a man destined for Hell. Since he is sincere and
wishes to do only good, he will be helped by Allah to give up his bad deeds and do only
what is good. Thus, due to his sincerity and concern to do good destiny will guide him
on how to fulfill his wish, and, then, good deeds will take him to Paradise.’'?

Dari pernyataan di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa Khan secara eksplisit dalam
pemaknaan teks hadis tersebut menempuh jalur tengah sebagaimana pendapat Ahlusunah,

karena pemaknaan yang disebutkan oleh Khan sama persis dengan pendapat Ahlusunah,!?

312 Khan, Authentication of Hadith.
313 Alawi bin Abdul Qadir As-Segaf, “Https://Dorar.Net/Hadith/Sharh/4727.”
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yang mana hadis tersebut dimaknai dengan hadis lain yaitu hadis Sahl bin Sa’d al-Sa’idi

radhiyallahu ‘anh secara martfu’ :

529 ol i Lesd 5001 Jal a2 Janad 02501 G5 U1 Jal (s 589 (oLl 5uts Lasd 2] ol ok Uaadd 2501 8))
poewa 219, (L1 Jal oo

"Ada seseorang yang melakukan amalan penghuni surga hingga terlihat oleh manusia
menjadi penghuninya padahal ia termasuk penghuni neraka, sebaliknya ada seseorang
yang melakukan amalan penghuni neraka hingga terlihat oleh manusia ia menjadi
penghuninya padahal ia adalah penghuni surga. "'

c. Mempertentangkan antara hadis yang satu dengan hadis yang lain

Seperti pada hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhubahwasanya
Rasulullah shallahu ‘alaihi wasallam bersabda kepadanya:
ERJOHIEVENH BT
“Wahai Abu Hurairah, Pena telah kering dengan apa yang akan kamu temui.”
Sebab wurud hadis ini sebagaimana yang disebutkan oleh al-Nasa’i dalam sunannya
bahwasannya Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu meminta ijin untuk mengebiri dirinya, seraya
mengatakan:
ade & Jos (il e (ayels a3 (81 2Ladll 2551 Y3k Jpl W5 Bl ol Je Eaad 08 ELa U35 I U Js s G
§3 51 A5 Je jais b 3Y &l ey plall Jas 5558 U1 alas aide S Jio 25301 188 B0 015 &5 g
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku adalah seorang pemuda, dan aku khawatir
terhadap diriku bila terjerumus dalam keji, namun aku tidak memiliki sesuatu untuk
menikahi wanita." Beliau terdiam. Aku pun berkata lagi seperti itu, beliau masih terdiam.
Aku pun mengulanginya kembali, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

"Wahai Abu Hurairah, pena telah mengering (takdir telah ditetapkan) atas semua yang
harus kamu hadapi, silakan kamu mengebiri atau tidak. '*">

Menurut Khan hadits ini bertentangan dengan hadis yang lainnya,’!® yaitu bahwa Nabi

shallallahu ‘alaihi wasallam melarang mengebiri diri waktu itu Utsman bin Madz’un meminta

314 Muslim bin al-Hajjaj Al-Naisaburi, “Sahih Muslim” (Cairo: Matba’ah Isa al-Babi al-Halabi wa
Syurakauhu, 1955). No. 4792.

315 Ahmad bin Syuaib Al-Nasa’i, Sunan Al-Nasa’i Al-Shughra (Beirut, Lebanon: Dar al-Ma’rifah, n.d.).
368.

816 Khan, “ The Authentication of Hadith., 159.
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ijin kepada beliau untuk mengebiri dirinya, namun beliau melarangnya, Sa’ad bin Abi Waqqash

radhiyallahu ‘anhu mengatakan:

L3 A 0,30 305 JEE Qsalan o lake o i aile @ oo bl U5y 330

“Rasulullah telah melarang Utsman bin Madz un dari hidup membujang untuk fokus
beribadah, dan andaikata Raulullah mengijinkan maka sungguh kami akan mengebiri diri
kami. 317

Khan di sini mempertentangkan antara dua hadits tersebut, dan menilai bahwa hadis
pertama bermasalah dari sisi matannya. Namun jika hadis pertama tersebut dipahami
menggunakan pendekatan bahasa berupa siyvaqul kalimah (alur cerita) atau disebut oleh
Syukraini ahmad sebagai konteks bahasa’'® maka perkataan Rasulullah shallahu ‘alaihi
wasallam kepada Abu Hurairah, “Terserah kamu, silakan mengebiri atau tidak” ini bukan
berarti menyuruh yang sebenarnya, namun itu merupakan sikap tidak setuju dari Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam terhadap perbuatan itu berupa sikap pembiaran, hal ini bisa
dipahami dari alur pembicaraan sebelumnya yang mana Rasulullah shallallahu ‘alaihi ketika
Abu Hurairah minta ijin mengebiri dirinya beliau berpaling sampai tiga kali, ini menunjukkan
tidak setujunya Rasul terhadap perbuatan itu. Dengan demikian tidak ada kontradiksi antara
kedua hadis tersebut, karena Rasulullah di dalam kedua hadis tersebut sama-sama tidak setuju

dengan perbuatan mengebiri.
d. Mempertentangkan antara hadis dengan logika

Sebagaimana pada hadis no. 6596 Imran bin Hushain radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan

bahwa ada seorang laki-laki mengatakan kepada Rasulullah shallahu ‘alaihi wasallam:

AW A I 020255 IR 0B Sosllal el 06 0B AN JAT e 0 AT Lasdl sy

“Wahai Rasulullah apakah sekarang ini sudah diketahui mana penghuni surga mana
penghuni neraka? Jawaban beliau, ya. la bertanya, “terus kenapa orang-orang beramal?
Jawaban beliau setiap orang itu berbuat sesuai dengan takdirnya atau sesuai dengan apa
yang dimudahkan untuk melakukannya. 3"

317 Al-Naisaburi, “Sahih Muslim.” 1020.

318 Syukraini Ahmad, “Urgensi Siyaq Dalam Penafsiran Al-Qur’an,” Jurnal llmiah Syi’ar 17, no. 1
(2017): 119-128, https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/syiar/article/view/912.

319 Bukhari, “Sahih al-Bukhari,” juz 8, 122.
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Khan berpendapat bahwa hadis di atas memberikan kesan secara logika bahwa misi
semua nabi tidak ada artinya, dan bahwa peran mereka dalam membimbing umat manusia tidak
ada gunanya dalam menentukan apakah umat manusia bertindak benar atau salah, karena
takdirnya telah ditulis. Dalam hal ini Khan menghadirkan pandangan teologi Jabariyah dalam
mengkritisi hadis tersebut, yang mana menurut keyakinan mereka manusia dipaksa oleh takdir
dan hanya menjalani takdir tanpa ada pilihan bagi mereka. Namun, Khan kemudian
menjelaskan bahwa hadis di atas selaras dengan firman Allah ¢a’a/a:

AGEMUSEREIE SO PRSI HE

"Adapun orang yang memberikan hartanya di jalan Allah dan bertakwa, dan

membenarkan adanya pahala yang terbaik berupa surga, maka Kami kelak akan

menyiapkan baginya jalan yang mudah.” (QS. al-Lail :5-7) ]
AU LS AL G385  BAELTs Ui 5a Bl

“Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, Serta mendustakan

pahala terbaik yaitu surga, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang

sukar.” (QS. al-Lail :8-10)

Artinya Allah ta’ala tidak pernah memaksa manusia, semuanya tergantung pilihan masing-
masing, barang siapa yang memilih bertindak benar maka baginya kemudahan dari Allah, dan

barang siapa memilih bertindak kejahatan maka baginya kesengsaraan. Ia mengatakan,

Whether he chooses to act rightly or wrongly, the choice is man’s and to claim that man
is forced to act in accordance with what is predetermined for him is to challenge the
Qur’anic statements quoted above.>?0

Khan juga meluruskan bahwa misi para nabi dan rasul sangat jelas yaitu menunjukkan kepada
manusia jalan yang benar. Adapun nasib manusia itu sendiri tergantung dari reaksi masing-

masing terhadap pesan dan petunjuk yang para nabi dan rasul sampaikan. [a mengatakan,

“This message conflicts with the Qur’an which in a number of ayat makes it crystal clear
that prophets were raised one after another to show man the right path and that the fate
of man depends on his reaction to the message they conveyed. A few ayat are enough to
substantiate the significance of the role that prophets play in aftecting human destiny. >*!

320 Khan, Authentication of Hadith: Redefening The Criteria. 162.
821 Khan, Authentication of Hadith. 163.

136



P-1SSN: 2339-2630 Kritik Israr Ahmad Khan terhadap Hadis-hadis Kitab Al-Qadar
E-ISSN: 2477-8001 Nur Kholis bin Kurdian; Abd. A’la; Muhammad Syarifuddin

Dalam hal ini Khan sebenarnya menyebutkan kritik logika kaum Jabariyah terhadap teks hadis
tersebut, yang kemudian ia jelaskan dengan logika pula sesuai dengan pendapat Ahlusunah

waljama’ah.

D. KESIMPULAN

Kritik matan Israr Ahmad Khan terhadap hadis-hadis al-qadar merupakan hal baru yang
belum dilakukan oleh para peneliti sebelumnya terkait kritik matan terhadap hadis-hadis qadar
dalam sahih Bukhari. Metode yang ia gunakan sebagaimana metode kritik matan para ulama
sebelumnya, al-Khatib al-Baghdadi, Ibn al-Qayyim, al-Idlibi, dan lain-lain. Metode tersebut
di antaranya; (1) Mengkritisi matan hadis karena menyelisihi Alquran. (2) Mengkritisi matan
hadis karena menyelisihi hadis lain atau sirah nabawiayah yang lebih sahih, (3) Mengkritisi
matan hadis karena tidak sesuai dengan akal atau bukti empiris (sains) atau aspek sejarah.322
Jika dibandingkan antara metode Khan dengan metode Rasyid Ridha, dan Mahmud Abu
Rayyah maka didapati bahwasanya mereka lebih tegas dalam penolakan terhadap hadis-hadis
yang mereka kritisi matannya, berbeda halnya dengan Khan yang tampaknya hanya
menghadirkan permasalahan teologi Jabariyah, Qadariyah, dan Ahlusunah terkait hadis-hadis
al-Qadar, namun ia tidak mengatakan dengan tegas matan hadits ini tidak autentik misalnya,
atau lemah atau palsu. Terkadang menghukumi Shadz atau Ma’lul matan suatu hadis,
meskipun hadis tersebut dihukumi mutawatir oleh sebagian ulama seperti Ibnu Hajar al-
‘Asqalini, namun hal itu jarang dilakukannya. Seringnya ia menisbatkan penolakan hadis
kepada yang lainnya seperti ahli sains, Qadariyah atau Jabariyah, dan terkadang Khan juga
memberikan saran perlu adanya pemaknaan baru terkait dengan hadis-hadis tersebut agar bisa
diterima secara luas. Khan juga terkadang memberikan arahan dan penjelasan serta
mengompromikan jika terjadi kontradiksi pada hadis-hadis tersebut dengan menggunakan
logika sebagaimana logika Ahlusunah waljama’ah.

Khan dalam memilih hadis-hadis a/-gadar sebagai obyek kajiannya karena latar
belakangnya sebagai sarjana teologi, yang mana dalam pembahasan teologi, hadis-hadis al-

gadar itu sering menjadi permasalahan dan perdebatan antara pandangan teologi Qadariyah,

322 Al-1dlibi, Manhaj Nagd Al-Matn “Inda Ulama” Al-Hadith Al-Nabawi.
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Jabariyah, dan Ahlusunah waljama’ah. Oleh sebab itu, apa yang dilakukan oleh Khan terkesan
hanya mengungkit kembali perdebatan yang silam antara teologi Qadariyah dan Jabariyah dan
Ahlusunah waljama’ah yang berefek pada mempertanyakan dan meragukan validitas hadis-
hadis al-qadar yang telah disahihkan oleh Imam Bukhari dalam sahihnya.

Jadi, hadis-hadis tersebut adalah hadis-hadis yang sebelumnya telah dipermasalahkan
oleh Qadariyah dan Jabariyah dari sisi pemaknaan, namun hadis-hadis tersebut tidaklah
bermasalah bagi Ahlusunah waljama’ahkarena di samping hadis-hadis tersebut sahih menurut
otoritas ulama hadis, dan juga dikarenakan mereka mengkaji nash-nash Alquran dan hadis
tentang al-gadar itu secara komprehensif tidak sepotong-potong, sehingga tidak mendapati
adanya kontradiksi ataupun pemaknaan yang salah dalam memahami hadis-hadis tersebut

sehingga menerimanya.
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ABSTRACT

Sunnah fasting can also be called tathawwu fasting. Tathawwu means getting closer to Allah

by doing non-obligatory acts of worship. Motivation is something that encourages or moves
both from within and from outside an individual. Motivation is divided into two, namely
intrinsic motivation and extrinsic motivation. This research aims to examine the influence of
the Sunnah fasting hadith on motivation to seek knowledge in the Muslimah Figh Study
community. The approach used in this research is a quantitative approach. The population of
this research is the Muslimah Figh Study community which focuses on studying figh of
Muslimah online. Among what the community learned was the hadith of sunnah fasting and
the participants tried to practice it. The total sample was 30 people taken using simple random

sampling technique. The instrument used was a questionnaire with a Likert scale. The data
analysis technique used simple linear regression with the help of statistical calculation

applications. The results of this research show that the hadith of sunnah fasting has a
significant eftect on motivation to seek knowledge in the Muslimah Figh Study community.

The magnitude of the influence of the Sunnah fasting hadith on motivation to seek knowledge
in the Muslimah Figh Study community is 32%.

Keywords: sunnah fasting; motivation; studying.
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ABSTRAK

Puasa sunah bisa disebut juga sebagai puasa tathawwu. Tathawwu artinya mendekatkan diri
kepada Allah dengan melakukan amal ibadah yang tidak diwajibkan. Motivasi adalah sesuatu
yang mendorong atau menggerakkan baik dari dalam maupun dari luar diri individu. Motivasi
terbagi dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Penelitian ini bertujuan mengkaji
tentang pengaruh hadis puasa sunnah terhadap motivasi menuntut ilmu pada komunitas Kajian
Figih Muslimah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah komunitas Kajian Figih Muslimah yang fokus
mempelajari fikih muslimah secara online. Di antara yang dipelajari oleh komunitas tersebut
adalah tentang hadis puasa sunah dan peserta berupaya untuk mengamalkannya. Jumlah
sampel sebanyak 30 orang yang diambil dengan teknik simple random sampling. Instrumen
yang digunakan adalah kuesioner dengan skala Likert. Teknik analisis data menggunakan
regresi linier sederhana dengan bantuan aplikasi perhitungan statistik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hadis puasa sunah berpengaruh signifikan terhadap motivasi menuntut
ilmu pada komunitas Kajian Fiqih Muslimah. Besarnya pengaruh hadis puasa sunah terhadap
motivasi menuntut ilmu pada komunitas Kajian Figih Muslimah adalah sebesar 32%.

Kata Kunci: puasa sunah; motivasi; menuntut ilmu.

A. PENDAHULUAN

Puasa adalah menahan diri dari makan, minum, dan hal-hal lain yang dapat
membatalkannya mulai dari terbit fajar sampai terbenamnya matahari dan tentunya disertai
niat.3?> Puasa merupakan ibadah agung dan hanya Allah yang mengetahui seberapa besar
pahalanya. Seorang yang berpuasa juga akan mendapatkan dua kebahagiaan yang tidak
dirasakan oleh selainnya yaitu kebahagiaan ketika berbuka dan kebahagiaan ketika ia bertemu
dengan Rabb-nya.’?* Puasa sunah bisa disebut juga sebagai puasa tathawwu. Tathawwu
artinya mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan amal ibadah yang tidak
diwajibkan.’>® Seorang yang melakukan ibadah sunnah setelah ia mengerjakan yang fardhu,

maka yang demikian itu akan menjadikannya dicintai Allah. Sebagaimana diriwayatkan dari

323 Umi Nuriyatur Rohmah, “Tradisi Puasa Al-Ayyam Al-Bidh di Pondok Pesantren Wali Songo
Situbondo,” A/-Mada. Jurnal Agama Sosial dan Budaya, Vol. 6, No. 1 (2023), him. 2.

324 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Cet. I; Kairo: Maktabah al-Tmam Muslim,
1436 H), no. 5927; Abu Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim (Cet. I;
Kairo: Al-Dar al-‘Alamiyyah, 1437 H), no. 1151.

325 Nur Indah Rahmawati, “Terapi Jiwa dan Pembentukan Sikap Positif “Wara” Melalui Puasa Sunnah,”
Konseling Edukasi: Journal of Guidance and Counseling, Vol. 1, No. 1 (2017), hlm. 151.
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Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhuiaberkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
Allah berfirman,

ol &5 8150 Tf) 585 (st 053 Y5 il Al e 1) 2T sy o 1) 0555

Hamba-Ku senantiasa (bertagarrub) mendekatkan diri kepada-Ku dengan suatu
(perbuatan) yang Aku cintai, dengan melakukan yang Aku fardhukan kepadanya.
Hamba-Ku senantiasa (bertagarrub) mendekatkan diri kepadaKu dengan amalan-
amalan Sunnah hingga Aku mencintainya.>?¢

Ibadah sunnah juga berfungsi sebagai penyempurna ibadah fardhu. Diriwayatkan dari
Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhuia berkata, aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda: Allah berfirman kepada para malaikat,

U5 e e 35 O35 b 300,301 s R o g UKD 6315 o (poin) Ua 153181

Lihatlah (wahai para Malaikat), apakah hamba-Ku memiliki (shalat) sunnah. Maka
shalat wajibnya disempurnakan dengan shalat sunnah tersebut. Lalu seluruh amalannya
diperlakukan seperti itu3?’

Motivasi adalah sesuatu yang mendorong atau menggerakkan baik dari dalam maupun
dari luar diri individu.3?® Tingginya motivasi belajar yang dimiliki seseorang akan mendorong
keberhasilannya dalam mencapai tujuan belajar.3?° Motivasi terbagi dua, yaitu; motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motif yang aktif dan berfungsinya
tidak perlu dirangsang dari luar. Adapun motivasi ekstrinsik adalah motif yang aktif dan
berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Motivasi intrinsik lebih utama dari pada

motivasi ekstrinsik.33? Sedangkan ilmu menurut etimologi berasal dari kata bahasa arab yang

326 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 6137.

327 Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmidzi, A/-Jami’ al-Shahih: Sunan al-Tirmidzi (Cet. I;
Kairo: Al-Dar al-‘Alamiyyah, 1439 H), no. 413; Abu ‘Abdirrahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasa’i, Sunan al-
Nasa’i: AI-Mujtaba (Cet. I; Damaskus: Muassasah al-Risalah al-Nasyirun, 1436 H), no. 465; Abu ‘Abdillah
Muhammad bin Yazid Ibn Majah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah (Cet. I; Kairo: Al-Dar al-‘Alamiyyah, 1439 H),
no. 1425.

328 Harmalis, “Motivasi Belajar Dalam Perspektif Islam,” Indonesian Journal of Counseling &
Development, Vol. 1, No. 1 (2019), hlm. 54.

329 Himmatul Ulya, dkk., “Urgensi Motivasi Belajar Terhadap Keberhasilan Menuntut Ilmu Perspektif
Kitab 7a’lim Muta’allim,” Al-Tarbawi Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 2 (2021), hlm. 23.

330 Harmalis, “Motivasi Belajar Dalam Perspektif Islam,” Indonesian Journal of Counseling &
Development, Vol. 1, No. 1 (2019), hlm. 57.
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artinya mengetahui.’*! Adapun secara istilah ilmu adalah pengetahuan sebagai lawan dari
ketidaktahuan dan ilmu lebih jelas dari apa yang diketahui.33? Menuntut ilmu merupakan suatu
kewajiban bagi setiap orang muslim. Kesungguhan dan ketekunan merupakan bagian dari
wujud adanya motivasi belajar dalam diri pribadi peserta didik yang bisa mengantarkan kepada
keberhasilan dalam menuntut ilmu.333

Hadis-hadis puasa sunnah yang berkaitan dengan motivasi menuntut ilmu di antaranya
adalah: Pertama, puasa Senin Kamis karena pada kedua hari itu amalan manusia dihadapkan
kepada Allah.33* Kedua, puasa tiga hari di setiap bulan pada hari-hari putih saat rembulan
bersinar.33® Ketiga, puasa Dawud yang merupakan puasa yang paling dicintai oleh Allah.33¢
Keempat, motivasi untuk menuntut ilmu.’¥’ Kel/ima, bersungguh-sungguh dalam menuntut
ilmu dengan memperhatikan materi yang disampaikan.’3® Keenam, aktif dalam menjawab
pertanyaan agar suasana belajar menjadi lebih interaktif.?3°

Terdapat beberapa penelitian terdahulu tentang hadis puasa sunnah dan motivasi
menuntut ilmu, di antaranya adalah: penelitian yang dilakukan oleh Rochman Basuki, dkk.
pada tahun 2023,340 yang menyatakan bahwa ada hubungan signifikan dengan arah korelasi
negatif dan kekuatan korelasi sedang sehingga semakin tinggi kuantitas puasa sunnah yang
dilakukan maka semakin rendah tingkat stres pada santri. Dame Siregar pada tahun 2021,3#

menjelaskan bahwa hukum puasa terbagi dua, yaitu; puasa wajib dan puasa sunnah. Himmatul

331 Della Lathifah Amanda, dkk., “Semangat Menuntut Ilmu Untuk Meraih Martabat Mulia,” Jurnal
Riset Rumpun Agama dan Filsafat (JURRAFI), Vol. 2, No. 2 (2023), hlm. 53.

332 https://almanhaj.or.id/2215-defenisi-al-ilmu-ilmu.html. Diakses tanggal 05 Agustus 2024.

333 Himmatul Ulya, dkk., “Urgensi Motivasi Belajar Terhadap Keberhasilan Menuntut Ilmu Perspektif
Kitab Ta’/lim Muta’allim,” Al-Tarbawi Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 2 (2021), hlm. 18.

334 Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, no. 747.

335 Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, no. 761; Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, no. 2422.

336 Al-Naisaburi, Shahih Muslim, no. 1159.

337 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats Al-Sijistani, Sunan Abi Dawud (Cet. I; Kairo: Al-Dar al-
‘Alamiyyah, 1439 H), no. 3641.; Al-Tirmidzi, Al-Jami’ al-Shahih, no. 2682.; Ibn Majah al-Qazwini, Sunan Ibn
Majah, no. 223.

338 (33, Qaf (50) : 37.

339 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 61; Al-Naisaburi, Shahih Muslim, no. 2811.

340 Rochman Basuki, dkk., “Hubungan Kuantitas Puasa Sunnah Dengan Tingkat Stres Pada Santri
Tingkat Akhir,” Jurnal Kedokteran Anatomica, Vol. 6, No. 1 (2023).

341 Dame Siregar, “Hadis-hadis Tentang Puasa Sunnah: Analisis Sejarah,” A/ Fawatih: Jurnal Kajian
al Qur’an dan Hadis, Vol. 2, No. 2 (2021).
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Ulya, dkk. pada tahun 2021,3** menjelaskan bahwa untuk mencapai keberhasilan dalam
menuntut ilmu peserta didik harus memiliki cita-cita luhur, menunjukkan kemauan atau
motivasi yang besar serta usaha yang serius.

Mega Agustinah, dkk. pada tahun 2020,4} yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara intensitas puasa Senin Kamis dengan kecerdasan emosional santri.
Nurul Hamidah pada tahun 2020,3** menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap proses pembelajaran dan tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan siswa.
Faris Hamidi, dkk. pada tahun 2019,3*> menyebutkan bahwa terdapat pengaruh antara puasa
Senin Kamis terhadap hitung jenis leukosit. Sabirin B. Syukur, dkk. pada tahun 2018,34
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh antara puasa Daud terhadap kecerdasan emosional.

Penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti pengaruh
hadis puasa sunnah terhadap motivasi menuntut ilmu dengan paradigma positivisme. Adapun
tujuan penelitian ini adalah mengkaji tentang pengaruh hadis puasa sunnah terhadap motivasi

menuntut ilmu pada komunitas Kajian Figih Muslimah.

B. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif didasarkan pada paradigma positivisme, yang berasumsi bahwa fakta
sosial adalah stabil, terpisah dari perasaan dan keyakinan individu. Penelitian kuantitatif
bertujuan untuk menguji teori yang dirumuskan dalam hipotesis dengan menggunakan teknik

statistik.347

342 Himmatul Ulya, dkk., “Urgensi Motivasi Belajar Terhadap Keberhasilan Menuntut IImu Perspektif
Kitab 7a’/lim Muta’allim,” Al-Tarbawi Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 2 (2021).

343 Mega Agustinah, dkk., “Hubungan Antara Intensitas Puasa Sunnah Senin Kamis Dengan Kecerdasan
Emosional Santri SMP Pondok Pesantren Ar Risalah Lubuklinggau,” Jurnal PAI Raden Fatah, Vol. 2, No. 3
(2020).

344 Nurul Hamidah, “Pengaruh Kompetensi, Motivasi dan Kinerja Guru serta Fasilitas Sekolah Terhadap
Keberhasilan Siswa Dalam Menuntut [lmu Melalui Proses Pembelajaran di Yayasan Pembangunan Ar-Ridho
Kota Depok,” As-Syar’i: Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga, Vol. 2, No. 3 (2020).

345 Faris Hamidi, dkk., “Pengaruh Puasa Sunnah Senin Kamis Terhadap Hitung Jenis Leukosit,” Jurnal
Keperawatan, Vol. 12, No. 1 (2019).

346 Sabirin B. Syukur, “Pengaruh Puasa Sunnah Daud Terhadap Kecerdasan Emosional Mahasiswa
Ma’had Al-Husain bin ‘Ali,” Jurnal Zaitun, Vol. 6, No. 1 (2018).

347 M. Djunaidi Ghony, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him.
115.
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Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti.3*® Populasi dari penelitian ini adalah komunitas Kajian Fiqih
Muslimah yang fokus mempelajari figih muslimah secara online. Di antara yang dipelajari oleh
komunitas tersebut adalah tentang hadis puasa sunnah dan peserta berupaya untuk
mengamalkannya.’# Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 orang yang diambil
dengan teknik simple random sampling, karena semua anggota populasi diberikan kesempatan
yang sama untuk dipilih sebagai sampel penelitian.3>°

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang disebarkan
kepada para responden. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.’>! Penelitian ini menggunakan pengukuran dengan skala Likert yang biasa
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana untuk
mengetahui pengaruh antara variabel satu (independen) dengan variabel lain (dependen).3>?

Teknik analisis data dilakukan dengan bantuan aplikasi perhitungan statistik.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari kuesioner yang terkumpul dilakukan uji validitas untuk mengetahui kesesuaian
kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam memperoleh dan mengukur data penelitian dari
para responden. Hasil uji validitas dengan rumus korelasi bivariate pearson dapat dilihat pada
tabel 1 dan 2 berikut ini.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel X

Correlations

Xp2 [Xpll|[Xp12] Xp6 | Xp7 | Xp8 | Xp9 [Xplo] X

348 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2020),
hlm. 174.

34%https://www.youtube.com/watch?v=Zx1TzhAKrOo&list=PLFLtt0exG3Zv1qFkJPhJzm7ehU7yQ T
oR&index=50. Diakses tanggal 26 April 2024.

350 Widodo, Metode Penelitian Populer & Praktis (Depok: Rajawali Pers, 2019), him. 69.

%51 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatit dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2020), hlm. 199.

352 V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), hlm. 144.
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Correlation
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054 .062| .000| .368( .264( .000| .000| .000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
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307 1].986™ | .364" 315" .337%| .885™|.774™| .835™
Correlation
Sig. (2-
.054 .000] .021| .048( .033( .000| .000| .000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X.pl2 Pearson
2981 .986™ 1] .332%| .286( .266].902"| .791**| .823*
Correlation
Sig. (2-
0621 .000 036 .073| .098| .000( .000| .000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X.p6 Pearson
819" | .364%| .332" 1].562™[.566™| .553"*| .685™| .786™"
Correlation
Sig. (2-
.000] .021| .036 .000] .000| .000| .000( .000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X.p7 Pearson
146 3157 .286( .562™ 1].928%| .322" .301].548™
Correlation
Sig. (2-
368 .048| .073| .000 .000] .042| .059| .000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X.p8 Pearson
A81| 337 .266( .566™| .928" 1| .299| .280(.547*
Correlation
Sig. (2-
264 .033] .098| .000( .000 .061| .081| .000
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N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X.p9 Pearson
529" .885™ | .902™ | .553™ .322"| .299 1].945"(.923™
Correlation
Sig. (2-
.0001 .000| .000( .000( .042| .061 .000] .000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X.pl0 Pearson
6797 7747 7917|685 301 .280( .945™ 1].930™
Correlation
Sig. (2-
.000] .000| .000( .000( .059| .081| .000 .000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X Pearson
679 | .835™| .823™" [ .786™" | .548""| .547*" | .923™*| .930™" 1
Correlation
Sig. (2-
.0001 .000| .000( .000( .000| .000| .000| .000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Y

Correlations

Ypl|YPp2|YP3|[Yp4|[YDpS|Ypo|Yp7|Yp8|[YpO|(YplO] Y

Y.pl Pearson
.899(.879"| .516| .800(.922"| .876| .457| .435

Correlati 1 . . . . . » . . 469 .869™
on
Sig. (2-

.000] .000| .001| .000| .000| .000| .003]| .005] .002 .000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
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Sig. (2-
.000| .000( .000| .000{ .000| .000| .000| .000| .000( .000
tailed)
N 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40| 40 40 40

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Dari hasil uji validitas di atas didapatkan nilai signifikansi untuk semua item
pertanyaan lebih kecil dari 5%. Sehingga semua item pertanyaan kuesioner dinyatakan valid
dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah kuesioner memiliki konsistensi jika
pengukuran dilakukan secara berulang. Hasil uji reliabilitas variabel hadis puasa sunnah (X)

dan motivasi menuntut ilmu (Y) dapat dilihat pada tabel 3 dan tabel 4 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X
Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

902 8

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y
Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

932 10

Kuesioner dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,70. Dari hasil
perhitungan uji reliabilitas di atas diperoleh nilai koefisien reliabilitas kuesioner variabel X

sebesar 0,902 dan kuesioner variabel Y sebesar 0,932. Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas
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tersebut dapat disimpulkan bahwa kuesioner dalam penelitian reliabel atau konsisten,
sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Persyaratan regresi yang baik adalah jika data penelitian mengikuti
distribusi normal. Dari hasil uji normalitas menggunakan teknik Statistic Non Parametrik One

Sample Kolmogorov-Smirnov diperoleh hasil seperti pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 40
Normal Parameters®b Mean .0000000
Std. Deviation 5.31684603
Most Extreme Differences  Absolute 131
Positive 127
Negative -.131
Test Statistic 131
Asymp. Sig. (2-tailed) .080°
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. 4594
99% Confidence Interval ~Lower Bound 446
Upper Bound 472

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
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Dari hasil uji normalitas Kolmogorov-smirnov di atas didapatkan nilai signifikansi
sebesar 0,459 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk variabel
independen yaitu hadis puasa sunnah (X) dan variabel dependen yaitu motivasi menuntut ilmu
(Y) berasal dari populasi normal pada taraf signifikansi 0,05. Kedua variabel tersebut secara

statistik berdistribusi normal dan layak digunakan sebagai data penelitian.

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini adalah dengan uji Heteroskedastisitas. Uji
Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil uji

heterokedastisatas dapat dilihat pada tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.678 3.456 175 443
Hadis Puasa Sunnah
.041 .099 .066 410 .684
X)

a. Dependent Variable: Abs RES
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,684 yang
lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel hadis puasa
sunnah (X) dengan variabel motivasi menuntut ilmu (Y) apakah memiliki hubungan linier atau

tidak. Hasil uji linieritas antara kedua variabel tersebut dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini.
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Tabel 7. Hasil Uji Linieritas
ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.

Motivasi Between  (Combined) 927.460 131 71.343] 2.669| .016
Menuntut Ilmu  Groups Linearity 519.915 1| 519.915]|19.452| .000
(Y) * Hadis Deviation from
407.545 12| 33.962( 1.271| .292
Puasa Sunnah Linearity
(X) Within Groups 694.940 26| 26.728
Total 1622.400 39

Berdasarkan hasil uji linieritas di atas diperoleh nilai signifikansi dari Deviation from

Linearity adalah sebesar 0,292 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

terdapat hubungan yang linier antara variabel parenting berbasis hadis dengan karakter anak.
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian yang diperoleh

homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini.

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Motivasi Menuntut [lmu (Y)

Levene Statistic | dfl [ df2 | Sig.

1.018| 5| 26| .427

Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,427 yang lebih besar
dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa varian data adalah homogen.

Setelah dilakukan uji asumsi klasik diketahui bahwa data yang terkumpul telah
memenuhi syarat untuk dilakukan uji analisis regresi linier sederhana. Adapun hasil analisis

regresi linier sederhana dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini.
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Tabel 9. Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Cocfficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19.206 5.498 3.493 .001
g?)dls Puasa Sunnah 668 158 566 4233 000

a. Dependent Variable: Motivasi Menuntut [Imu (Y)

Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara varibel hadis
puasa sunnah terhadap variabel motivasi menuntut ilmu. Untuk mengetahui besarnya
pengaruh puasa sunnah terhadap motivasi menuntut ilmu pada komunitas Kajian Fiqih

Muslimah dapat dilihat nilai koefisien determinasi pada tabel 10 di bawah ini.

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .5662 320 303 5.386

a. Predictors: (Constant), Hadis Puasa Sunnah (X)

Dari hasil di atas diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,488
yang menunjukkan bahwa pengaruh hadis puasa sunnah terhadap motivasi menuntut ilmu
adalah sebesar 32%. Sedangkan 68% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini.

Dengan mengetahui hasil di atas, maka hendaknya kaum muslimin lebih bersemangat
dalam melakukan puasa sunnah karena berdampak signifikan terhadap motivasi menuntut
ilmu. Allah telah menyediakan pintu khusus di surga bagi orang-orang yang berpuasa ketika
di dunia. Sebagaimana diriwayatkan dari Sahal bin Sa’ad, Nabi shallallahu ‘alaihi wa salllam

bersabda;
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“Di surga ada delapan pintu. Di antaranya ada pintu yang bernama Rayyan, yang hanya
dimasuki oleh orang-orang yang berpuasa. >

Orang yang berpuasa juga akan berbahagia ketika berbuka dan ketika bertemu dengan
Rabb-nya pada hari kimat. Diriwayatkan dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa salllam bersabda;

“Orang yang berpuasa mempunyai dua kebahagiaan. Kebahagiaan ketika berbuka dan
kebahagiaan ketika bertemu Rabb-nya. Sungguh aroma mulut orang yang berpuasa
(pada Hari Kiamat) lebih harum di sisi Allah daripada minyak kesturi. 3%

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
hadis puasa sunnah berpengaruh signifikan terhadap motivasi menuntut ilmu pada komunitas
Kajian Figih Muslimah onl/ine. Besarnya pengaruh hadis puasa sunnah terhadap motivasi

menuntut ilmu pada komunitas Kajian Figih Muslimah adalah sebesar 32%.
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ABSTRACT

This study aims to understand and elaborate the meaning of Shaldh and pious man in the
Qur'an and its relationship to the goals of Islamic education. Through a literature review using
a qualitative research method with a thematic interpretation approach, referring to primary
sources in the form of authoritative tafsir books, authoritative hadith commentary books,
educational books and others, this study concludes that the goal of Islamic education is to
form pious people physically and mentally, both pious personally, pious ritually and pious
socially. With this piety, a human being will be able to carry out the task of his creation to
realize worship and prosper the earth because he has a proper relationship with Allah, the
universe, fellow human beings, with his worldly life and his future afterlite by upholding each
principle of that relationship, which if condensed, the principle is the principle of justice,
putting everything in its place, fulfilling rights to those who are entitled and acting correctly,
appropriately and proportionally.

Keywords: goals; education; Islam; insan; pious.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mengelaborasi makna Shalah dan insan saleh

dalam Al-Qur’an dan hubungannya dengan tujuan pendidikan Islam. Melalui kajian pustaka
dengan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan tafsir tematik, merujuk pada sumber-
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sumber primer berupa kitab-kitab tafsir otoritatif, kitab-kitab syarah hadis otoritatif, kitab-
kitab atau buku-buku pendidikan dan lainnya, penelitian ini menyimpulkan bahwa tujuan
pendidikan Islam adalah membentuk insan saleh lahir dan batin baik saleh secara personal,
saleh secara ritual maupun saleh secara sosial. Dengan kesalehan ini, seorang manusia akan
mampu menjalankan tugas penciptaannya untuk merealisasikan ibadah dan memakmurkan
bumi karena memiliki kelayakan relasi dengan Allah, alam semesta, sesama manusia, dengan
kehidupan dunianya dan masa depan akhiratnya dengan menegakkan masing-masing prinsip
relasi itu, yang jika dipadatkan prinsip itu adalah prinsip adil, yaitu meletakkan segala sesuatu
pada tempatnya, menunaikan hak kepada yang berhak dan bertindak secara benar, tepat, dan
proporsional.

Kata kunci: tujuan; pendidikan; Islam; insan; saleh.

A. PENDAHULUAN

Falsafah Pendidikan Islam mendasari segala hal tentang pendidikan, terutama sekali
tujuan pendidikan Islam. Falsafah Pendidikan Islam dibangun dari Islamic Worldview.
Falsafah Pendidikan Islam berkaitan erat dengan pembahasan tentang manusia dan
hubungannya dengan Allah Sang Khalig dan makhluk ciptaan-Nya baik itu manusia maupun

alam sekitarnya.

Para ulama dan pakar pendidikan telah merumuskan tujuan universal pendidikan Islam.
Ada yang menyatakan untuk membentuk manusia baik. Ada pula yang mengatakan untuk
membentuk manusia berakhlak mulia. Yang lainnya berpendapat untuk membentuk manusia
sempurna, membentuk orang berkepribadian muslim dan rumusan-rumusan lain yang
mengandung prinsip syumuliyyah (universal), tawazun (keseimbangan), fabayyun (kejelasan)

serta mengandung keinginan mewujudkan manusia sempurna.3>>

Rumusan tentang manusia sempurna itu, jika diperhatikan dengan seksama dalam Al
Quran terwakili oleh istilah shdlihin, orang-orang saleh. Para nabi selalu disifati sebagai
shalihin. Saat berdoa meminta keturunan mereka meminta keturunan yang sha/ihin, dan dalam

munajatnya, mereka selalu meminta untuk dikumpulkan bersama kaum sha/ihin. Bahkan jalan

3% Abuddin Nata, //mu Pendidikan Isiam, (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2017), him. 53-55.
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hidup kaum shdlihin adalah jalan yang diperintahkan untuk dilalui dan diikuti, itulah a/ shirat

al mustaqim.>>%

Penelitian-penelitian tentang tujuan pendidikan Islam dalam beberapa artikel ilmiah
tidak berbeda dengan yang sudah dikemukakan di atas. Imam Syafi’i dalam artikelnya
menyatakan tujuan pendidikan Islam adalah mengarahkan peserta didik untuk sadar diri
terhadap tanggungjawabnya sebagai makhluk ciptaan Tuhan dan makhluk sosial serta
membimbing mereka untuk menjadi manusia baik dan benar sebagai perwujudan
khalifatullah>>” Muhammad Zain menyimpulkan tujuan pendidikan Islam adalah internalisasi
nilai-nilai Islam dan mengembangkan peserta didik agar mampu mengamalkan ilmu-ilmu itu
secara dinamis dan fleksibel.3>® Nabila menyatakan tujuan umum pendidikan Islam untuk
kebahagiaan ukhrawi dan tujuan khususnya menyesuaikan tempat dan waktu.?>® Samsuddin,
dkk. menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung adalah
melahirkan peserta didik saleh dan masyarakat saleh.$° Sedangkan Sitti Trinurmi mengatakan
tujuannya adalah mendidik individu yang saleh dengan memperhatikan perkembangan
rohaniah, emosional, sosial, intelektual dan fisik, mendidik anggota kelompok sosial yang
saleh, baik dalam keluarga maupun masyarakat muslim.’¢! Kesemuanya belum membahas
profil peserta didik yang diinginkan itu.

Oleh karena itu, penelitian tentang tujuan pendidikan Islam dan profil sha/ihin perlu
diperdalam. Banyak penelitian yang membahas tujuan pendidikan Islam, tetapi masih perlu
penelitian lebih yang berbasis tafsir untuk membahas profil sha/ihin guna mengetahui konsep

kesalehan dan bagaimana sebenarnya insan saleh sebagai profil manusia ideal yang ingin dituju

356 Lihat di antaranya dalam QS. Al Bagarah (2): 130; Ali Imran (3): 38,39, 46, 69, 84, 85; Yusuf (12):
101; Al Nahl (16): 122; Al Anbiya’(21): 75, 86; Al Shaffat (37): 100; Al Qalam (86): 50.

%57 Imam Syafi'i, “Tujuan Pendidikan Islam,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6,
November 2015, hlm. 165.

358 Muhammad Zain, “Tujuan Pendidikan Islam,” Jurnal Muslim Heritage. vol. 4, No. 2, November 2019,
hlm. 259.

359 Nabila, “Tujuan Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan Indonesia Vol. 2, No. 5, Mei 2021, hlm. 867-
868.

360 Samsuddin dkk, “Pemikiran Pendidikan Hasan Langgulung Tentang Tujuan Pendidikan Dan
Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Nasional” CONS-IEDU: Islamic Guidance and Counseling Journal,
Vol. 04, No. 01, Juni 2024, him. 46.

361 Sitti Trinurmi, “Hakekat Dan Tujuan Hidup Manusia Dan Hubungannya Dengan Tujuan Pendidikan
Islam,” Al-Irsyad Al-Nafs: Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam Vol. 2, No. 1, Desember 2015, hlm. 57.
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oleh pendidikan Islam. Penelitian ini ingin menjawab pertanyaan apakah makna insan saleh

dalam Al Quran dan hubungannya dengan tujuan pendidikan Islam?

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan tafsir
tematik. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mengelaborasi makna Shalah

(kesalehan) dan insan saleh (o)l oLyl) dalam Al Quran. Objek penelitian pada kajian ini
adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan shaldh (»L=)1), yaitu kesalehan. Penelitian ini merujuk

pada sumber-sumber primer berupa kitab-kitab tafsir otoritatif, kitab-kitab syarah hadits
otoritatif, kitab-kitab/buku-buku pendidikan, artikel-artikel ilmiah terkait dan lainnya. Data-

data yang didapat dianalisis dengan pendekatan analisis konten.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tugas dan Relasi Manusia

Dalam Al Quran, Allah memperkenalkan diri-Nya kepada manusia sebagai Tuhan
pemilik nama-nama dan sifat-sifat sempurna, terbaik, indah dan mulia (a/ asma’u al husna)*®?
yang disertai dengan penegasan tidak ada sesuatu pun yang setara, semisal atau sebanding
dengan diri-Nya.3%3 Di antara a/ asma’u al husna itu adalah A/ Alim (Maha Mengetahui) dan
Al Hakim (Maha Bijaksana). A/ A/im mengandung makna Allah mengetahui segala sesuatu,
yang pengetahuan-Nya itu meliputi segala sesuatu, baik yang lahir maupun batin, kecil
maupun besar, yang berlalu maupun yang akan datang, tiada sedikitpun yang samar bagi-
Nya.’%* Sedangkan A/ Hakim mengandung makna Allah disifati dengan kesempurnaan hikmah
(ketepatan) dan hukum (ketetapan) terhadap seluruh makhluk-Nya. Dialah yang menetapkan

%62 Dalam QS. Thaha (20): 8 dinyatakanyazidi 2e:di 435120 Y4 yang artinya, “A/lah tidak ada tuhan
selain Dia. Milik-Nyalah nama-nama yang terbaik (al asma’u al husnd).” Tentang al asmd’u al husnd juga
disebutkan dalam QS. Al A’raf (7): 180, QS. Al Isrd’ (17): 110 dan QS. Al Hasyr (59): 24.

363 Dalam QS. Asy Sy(ira (42): 11 dinyatakan piuaill jusidl 335 23 468 0¥ yang artinya, “Tidak ada
sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” Hal serupa juga dinyatakan
dalam QS. Al Ikhlas (112): 4.

364 Abdul Razzaq Al Badr, Fighu Al Asma’ Al Husn4, (Cet. I; Dammam: Dar Ibn Al Jauzi, 1424 H), him.
165.
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secara tepat segala urusan dan menciptakan segala sesuatu sesuai kehendak-Nya, sebab Dia

yang mengetahui kesudahan akhir segala perkara.36

Konsekuensi logis dari sifat ilmu dan hikmah Allah itu adalah tidak ada yang sia-sia
dari apa yang Dia ciptakan di alam semesta ini. Allah menyebutkan bahwa para u/ul albab,
orang-orang berakal yang selalu bertindak dan bersikap dalam koridor dzikr dan tafakkur,
menyikapi dan meyakini secara deklaratif dalam doa mereka, “Ya Tuhan kami, tidaklah
Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Mahasuci Engkau. Lindungilah kami dari azab
neraka. 3% Apatah lagi manusia yang oleh Al Quran disebut ia diciptakan dalam keadaan
terbaik (f7 ahsani tagwim),*®” tentu bukan diciptakan secara main-main dan hanya akan sia-
sia saja serta berakhir dengan kematiannya. Lebih tegas Allah menyatakan dalam surat Al

Mukminin ayat 115 §5sa253 ¥ 6] (57 e (8UGALS W (diuadl), yang artinya, “Apakah kamu mengira

bahwa Kami menciptakan kamu main-main (tanpa ada maksud) dan kamu tidak akan
dikembalikan kepada Kami?” Jadi, ada tujuan yang dikehendaki-Nya dan ada hikmah
diketahui-Nya dari penciptaan manusia. Sebab, Allah adalah A/ Alim dan Al Hakim.

Sebuah ensiklopedi tafsir tematik yang diterbitkan di Riyadh Saudi Arabia berjudul
Mausii’ah At Tafsir Al Maudhi'i Ii Al Quran Al Karim menyatakan bahwa tujuan dan tugas
manusia di muka bumi ini adalah untuk merealisasikan ibadah (fahgig al ‘ibidah) dan
memakmurkan bumi (“7mdratu al ardhi). Y ang pertama berdasarkan ayat 56 surat Al Dzariyat,

yaitu (ookiagd ¥) Gdy¥ls &2l 2815 3), yang artinya, “Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia

kecuali untuk beribadah kepada-Ku.”” Sedangkan yang kedua berdasarkan ayat 61 surat Hd,

yaitu (L pdsaaiils (o3 6o oS1257 52), yang artinya, “Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah)

dan menjadikanmu pemakmurnya. 3% Meskipun ada yang berpendapat bahwa tugas manusia

dalam hidup di dunia ada empat, yaitu khildfah, ‘ibadah, imaratu dan imamah,’®® namun

365 Abdul Razzaq Al Badr, Fighu Al Asma’ Al Husna, hlm. 213.

36 Lihat QS. Ali Imréan (3): 190-191.

37 Lihat QS. Al Tin (95): 4.

%8 Markaz Tafsir li Al Dirasat Al Quraniyyah, Mausii’ah At Tafsir Al Maudhty'i Li Al Quran Al Karim,
(Cet. I; Riyadh: Markaz Tafsir Li Ad Dirasat Al Quraniyyah, 1440 H-2019 M), jld. 5 hlm. 328-330.

%9 Lajnah Pentashihan Mushaf Al Quran, Pendidikan, Pembangunan Karakter dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al Quran Badan Litbang Dan Diklat Kementian
Agama, 2010), hlm. 97-125.
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menurut hemat penulis khildfah dan imamah dapat dikategorikan dalam tujuan atau tugas

kedua, yaitu memakmurkan bumi (“maratu al ardhi).

Dalam menjalani hidup dan kehidupannya, manusia terhubung oleh relasi-relasi dengan
dirinya dan pihak lain di luar dirinya. Majid Irsan Al Kilani merumuskan relasi manusia dengan
menyatakan bahwa manusia memiliki hubungan dengan pihak di luar dirinya, yaitu relasi
antara dirinya dengan Tuhannya, alam (a/ kaun), manusia lain, kehidupan dunia dan kehidupan

akhirat. Hubungan manusia dengan Allah dinyatakan sebagai relasi ‘ubidiyyah/ibadah (4
439.c). Hubungan manusia dengan a/ kaun dinyatakan sebagai relasi taskhir/eksplorasi (s
#%xi). Hubungan manusia dengan manusia lain dinyatakan sebagai relasi keadilan dan 7Asan
(0luwsly Jas adc). Hubungan manusia dengan kehidupan dunia dinyatakan sebagai relasi
ibtila’lujian (x) 483). Sedangkan hubungan manusia dengan kehidupan akhirat dinyatakan

sebagai relasi mas iiliyyah wa jaz4 /tanggungjawab dan balasan (s/525 2sjeue 235 ).370

Untuk dapat merealisasikan tugas yang diembankan itu manusia harus memahami
tugas dan relasinya. la akan dapat merealisasikan dua tugas dan tujuan penciptaan dirinya
(‘ibddah dan ‘imdarah) jika memiliki kelayakan relasi atau hubungan yang baik dan layak
dengan semua pihak tersebut. Kelayakan relasi ini dapat disebut dengan shaldhu al ‘aligah

(23l PSlo).

Jika teori filsafat relasi yang disampaikan oleh Majid Irsan Al Kilani itu digunakan
untuk mendekati ikatan keterkaitan antara tugas dan relasi manusia di alam semesta ini, dapat
dikemukakan bahwa (1) shaldhu al ‘aligah antara manusia dengan Allah akan terwujud dengan
memahami dan menegakkan prinsip tauhid dan ibadah, (2) shaldhu al ‘alagah antara manusia
dengan kaun akan terwujud dengan memahami dan menegakkan prinsip taskhir /eksplorasi,
(3) shalahu al ‘alagah antara manusia dengan manusia akan terwujud dengan memahami dan
menegakkan prinsip keadilan dan ihAsdn, (4) shalahu al ‘alagah antara manusia dengan

kehidupan dunia akan terwujud dengan memahami dan menegakkan prinsip 7b¢i/4 7ujian dan

370 Majid Irsan Al Kilani, Falsafah Al Tarbiyah Al Islamiyyah, (Cet. I; Beirut: Dar Al Basyair Al
Islamiyyah, 1408 H-1987 M), hlm. 75.
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(5) shaldhu al ‘aldgah antara manusia dengan akhirat akan terwujud dengan memahami dan

menegakkan prinsip tanggungjawab dan balasan.

2. Insan Saleh dalam Al Quran
Lafaz (La)l) dan turunannya muncul di Al Quran sebanyak 180 kali tetapi yang

berkaitan dengan pembahasan ini sebanyak 168 kali.3”! Secara etimologi, lafaz (2L1) adalah
bentuk mashdar dari kata kerja (L>sloy LMo — zla; — zle) yang merupakan antonim dari lafaz
(sL.alt) yang bermakna rusak atau kerusakan.’’? Dalam bahasa Indonesia lafaz (lalt)

mengandung beberapa makna di antaranya kebaikan, kebenaran, keabsahan, kebugaran,
kepantasan, kesopanan, integritas, kelayakan, kecocokan, kesesuaian, mutu dan tidak rusak.

Sementara lafaz (Ju-) adalah bentuk ism fa’il, yaitu orang atau sesuatu yang memiliki sifat
(ko) tersebut. Artinya, ia dapat dimaknai sebagai yang baik, yang bermanfaat, yang

berkompeten, yang berbudi luhur, yang lurus, yang jujur, yang patuh, yang berintegritas, yang

pantas, yang sesuai, yang bermutu, yang benar, yang sah dan lain-lain.373

Sedangkan secara umum, lafaz (pe) dan turunannya dalam penggunaannya di Al

Quran meliputi empat makna, yaitu: (a) iman, di antaranya dalam surat Al Ra’du ayat 23; (b)
kedudukan atau derajat mulia, di antaranya dalam surat Yusuf ayat 9; (c) kesempurnaan fisik
penciptaan dalam surat Al A’raf ayat 189 dan (d) ketaatan di antaranya dalam surat Al
Syu’ara’ ayat 227.374

Sementara itu, para ahli tafsir memberikan penjelasan makna shaldh dalam karya-karya
tafsir mereka dengan berbagai macam ungkapan. Al Tabari menyatakan bahwa lafaz tersebut

meliputi banyak makna di antaranya shalih dalam hal kesempurnaan fisik penciptaan, urusan

871 Markaz Tafsir 1i Al Dirasat Al Quraniyyah, hlm. 151.

372 [smail bin Hammad Al Jauhari, Ash Shihah Taj Al Lughah Wa Shihah Al Arabiyyah, (Cet. 1V; Beirut:
Dar Al Ilmi Li Al Malayin, 1407 H- 1987 M), jld. 1, hlm. 383.

373 A.W. Munawwir, Kamus Al Munawir Arab-Indonesia, (Cet. XIV; Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), him. 788-789; https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/le /diakses 25 Juli 2024,
https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/xL/diakses 25 Juli 2024.

374 Markaz Tafsir 1i Al Dirasat Al Quraniyyah, hlm. 151.
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agama, akal dan pengaturan (urusan).’”> Al Baghawi mengartikannya sebagai keistikamahan
di atas kewajiban syariah.37® Al Zamakhsyari mendefinisikannya sebagai tercapainya keadaan
istikamah yang bermanfaat.”” Ibnu Asyur mengartikannya dengan ungkapan “keistikamahan
amal dan kesucian jiwa.”?’8 Senada dengan sebelumnya, Syarafuddin Al Husain Al Tayyibi
mengartikan shalih sebagai keistikamahan sesuatu pada keadaannya.’’”® Sedangkan
Muhammad Al Makki Al Nashiri, lebih filosofis mendefinisikannya sebagai rumusan tentang
meniti jalan petunjuk dan keistikamahan serta amal untuk kemanfaatan makhluk baik itu

manfaat umum atau khusus.380

Dari definisi para mufassir di atas, benang merah yang dapat ditarik adalah a/ istigamah
(keistikamahan). /Istigdmah itu sendiri adalah rumusan tentang kebenaran, kelurusan,
ketepatan, keadilan dan keselamatan baik dalam hal keyakinan, prinsip, pikiran, ucapan
maupun perbuatan. Demikianlah hubungan erat antara shaldh dan istigamah. Jadi, dapat
dikemukakan bahwa kesalehan adalah baiknya keadaan diri yang didasari kebenaran iman dan
ilmu, kesucian jiwa, amal ketaatan dan tugas yang baik, kelurusan pikir serta baiknya tadbir

serta akhlak mulia.

Adapun insan saleh atau orang saleh, ia adalah orang yang dilekati sifat sha/ahitu. Para
ulama juga memberikan penjelasan makna insan saleh dalam kitab-kitab mereka. Menurut
Ibnu Katsir, insan saleh adalah orang yang memiliki i/mun shahih (ilmu yang benar dan amalun

shalih (amal yang baik).38! Sedangkan menurut Al Nawawi dan Muhammad Al Makki Al

375 Al Tabari, Jami' Al Bayan An Ta'wil Aiy Al Quran, (Cet. I; Dar Hajr, 1422 H- 2001 M), jld. 13 him.
308.

376 Al Baghawi, Ma'dlim Al Tanziil Fi Tafsir Al Quran, (Cet. IV; Dar Tayyibah, 1417 H-1997 M), jld. 5,
hlm. 420.

811 Al Zamakhsyari A/ Kasysyaf An Haqa'iqi Ghawamidh Al Tanzil, (Cet. 11I; Beirut: Dar Al Kitab Al
Arabi, 1407 H), jld. 1, him. 62.

378 Muhammad Al Tahir bin Asyfr, A/ Tahrir Wa Al Tanwir, (Tunisia: Al Dar Al Tunusiah, 1984 M),
jld. 3 hlm. 247.

879 Syarafuddin Al Husain Al Tayyibi, A/ Kdsyif An Haqa'iq Al Sunan, (Cet. I; Riyadh: Maktabah Nazar
Mustafa Al Baz, 1417 H-1997 M), jld. 3, him. 1035.

380 Muhammad Al Makki Al Nashiri, A/ Taisir Fi Ahadits Al Tafsir, (Cet. I; Beirut: Dar Al Gharb Al
Islami, 1405 H-1985 M), jld. 3, hlm. 141.

381 Ismail bin Umar bin Katsir, Tafsir Al Quran Al Azhim, (Cet. I; Beirut: Dar Al Kutub Al Ilmiyyah,
1419 H), jid. 2, hlm. 36.
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Nashiri, insan saleh adalah orang yang menegakkan hak-hak Allah dan hak-hak hamba.38?
Sementara itu, Al Sa’di memaknai insan saleh sebagai orang yang baik niat, perbuatan dan
ucapannya. 33 Dalam pada itu, Ibnu Asytir menegaskan bahwa dasar utama kesalehan (shalah)
dan perbaikan (7ish/4ah) adalah pemikiran dan keyakinan yang benar (7°tigad shahih), sebab dari
sini berangkat dan muncul kesalehan laku. Keyakinan dan pemikiran yang lurus berasal dari

hati yang baik (galbun shahih).’8

Dari batin yang baik itu kesalehan memancar untuk mewujud menjadi perkataan dan
perbuatan baik, benar, lurus, adil dan bermutu. Demikian diisyaratkan dalam sebuah hadits
Nabi shallallahu alaihi wasallam, “Sungguh, di dalam jasad itu terdapat segumpal daging, jika
ia shalih (baik) maka akan baik seluruh jasad. Ia adalah hati.”3%° Dengan demikian, insan saleh
adalah orang yang memiliki keimanan yang benar, pemikiran yang lurus, ilmu yang benar dan
amal yang baik, sehingga dengan begitu ia dapat menunaikan hak-hak Allah dan hak-hak
sesama hamba. Ia adalah orang yang menegakkan hak-hak Allah dan hak-hak sesama hamba

atas dasar iman, ilmu yang sahih, pemikiran yang lurus, dan tadbir yang baik.

Dalam Al Quran, orang-orang saleh disifati sebagai orang-orang mulia berderajat
tinggi.’%¢ Kemuliaan itu tentu karena mereka berpegang teguh dengan ajaran Al Kitab (Al
Quran), beriman dan takwa, taat kepada Allah dengan amal saleh, bersyukur dan bersegera
dalam kebaikan-kebaikan.?¥” Bukan hanya itu, orang saleh juga disebut oleh Al Quran sebagai
orang yang berperan serta melakukan perbaikan bagi masyarakatnya dengan amar makruf dan

nahi munkar.38® Oleh karena itu orang saleh sejati, mestinya juga seorang mushlih, yang bukan

382 Yahya bin Syaraf Al Nawawi, Shahih Muslim Bi Syrahi Al Nawawi, (Cet. IV; Mesir: Al Matba’ah
Al Mishriyyah, 1349 H-1419 M), jld. 16, hlm. 38; Muhammad Al Makki Al Nashiri, A/ Taisir Fi Ahadits Al
Tafsiir, jld. 3, him. 141.

383 Abdurrahman Al Sa'di, Taisir Al Karim Al Rahman i Tafsiri Kalami Al Mannan, (Cet. IV; Riyadh:
Muassasah Ar Risalah, 1420 H-2000 M), hlm. 312, 318.

384 Muhammad Al Tahir bin Asy{r, A/ Tahrir wa Al Tanwir, jld. 14 hlm. 54; jld. 15, hlm. 76 dan jld. 21,
hlm. 101.

385 Muhammad bin Ismail, Shahih Al Bukhari, (Cet. IV; Dar Tiq Al Najah, 1422 H), jld. 1 him. 20.

386 Lihat: QS. Al Baqarah (2): 130; Ali Imran (3): 39, 46; Al Nisa’ (4): 69; Al Maidah (5): 84; Al An’am
(6): 85; Yunus (10): 101; Al Nahl (16): 122; Al Anbiya’ (21): 75, 86; Al Syua’ara’(26): 83; Al Ankabut (29): 9,
27; Al Shafat (37): 112 dan Al Qalam (68): 50.

%7 Lihat: QS. Al A’araf (3): 170; Al Qashash (28): 27; Al Shafat (37): 100; Al Naml (27): 19; Ali Imran
3): 114.

388 ihat: QS. Ali Imran (3): 114.
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hanya berpikir tentang kebaikan dirinya sendiri tetapi juga melakukan perbaikan demi

kebaikan umatnya.

Orang-orang saleh dinyatakan Al Quran sebagai generasi yang berhak mewarisi bumi

ini, (Osillall golie Wha ool BT 8001 uad (e Lol @ WIS 1a%), yang artinya “Sungguh, Kami telah

menuliskan di dalam Zabur setelah (tertulis) di dalam Az-Zikr (Lauh Mahtiz) bahwa bumi ini
akan diwarisi oleh hamba-hamba-Ku yang saleh.” Zabur dalam ayat ini, menurut satu
pendapat ahli tafsir adalah kitab-kitab samawi diturunkan kepada para nabi, sebab lafaz zabiir
bermakna mazbir sinonim dari maktib, yang berarti sesuatu yang ditulis. Sedangkan bumi
yang dimaksud dalam ayat ini menurut sebagian ahli tafsir adalah tanah (negeri) surga. Tetapi
menurut yang lainnya, berdasar riwayat penafsiran dari Ibnu Abbas, bumi yang dimaksud
adalah bumi di dunia ini. Artinya, orang-orang mukmin lagi saleh yang akan menguasai bumi

ini dan akan memakmurkannya.3%°

Jadi, sifat-sifat insan saleh yang telah dikemukakan di atas adalah sifat-sifat yang layak
untuk dapat menunaikan tugas dan tujuan penciptaan manusia, yaitu merealisasikan ibadah
dan memakmurkan bumi. Jika orang tua, para guru dan pemerintah berupaya maksimal
menyiapkan generasi saleh, maka mereka dapat dengan tenang jika tiba saatnya meninggalkan
mereka. Sebab, generasi saleh adalah generasi yang secara khusus mendapat rahmat Allah,
bahkan rahmat itu dijadikan untuk mereka, seperti dinyatakan oleh Al Sa’di ketika
menafsirkan ayat 75 dari surat Al Anbiya’ (GeUall dslie § Siasy, 4l5303).

Umat yang saleh adalah umat yang dijaga, dilindungi, dibela dan ditolong dalam
kemaslahatan mereka baik yang bersifat duniawi maupun ukhrawi, sebagaimana penafsiran

atas surat Al-A’raf ayat 196 (iaxiall J3% 343). Suatu negeri yang penduduknya saleh dan

mushlih adalah negeri yang selamat dari kebinasaan, yaitu bangsa yang tegak di atas prinsip

389 Muhammad Sayyid Tantawi, (Cet. I; A/ Tafsir Al Wasit Li Al Quran Al Karim, Kairo: Dar Nahdhah
Mishr, 1998), jld. 9, hlm. 257.
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kesalehan meliputi iman, takwa, amal saleh dan akhlak mulia serta amar makruf dan nahi

munkar (Gsklias Glal ellay @ all cug) 565 68 145). 3

Kiranya inilah rahasia mengapa para nabi, yang merupakan penghulu orang-orang
saleh’”! meminta anak keturunan yang saleh’*? dan bermohon agar dikumpulkan bersama
orang-orang saleh.33 Begitulah cara insan saleh berpikir, mereka adalah w/ul albab, kaum

cerdas yang akal dan hatinya tercerahkan34 karena mempedomani Al Quran.’%>

Abdul Hamid Al Shayyid Al Zantani dalam bukunya Usus Al Tarbiyah Al Islamiyyah
Fi Al Sunnah Al Nabawiyyah menguraikan secara luas berdasarkan Al Quran Al Hadits sifat-
sifat insan saleh. Secara ringkas sifat-sifat tersebut sebagai berikut: (1) mentauhidkan dan
mengimani Allah serta mengimani seluruh rukun iman yang enam; (2) bertakwa dan menjaga
kehormatan diri dari perkara rendah dan maksiat; (3) kuat, mulia dan berani dalam kebenaran;
(4) lembut dan penyayang dalam muamalah kepada semua pihak; (5) halim dan pemaaf serta
berakhlak mulia; (6) tawddhu'tapi tidak menghinakan diri; (7) punya kehendak yang kuat dan
bertanggungjawab; (8) berbakti kepada kedua orang tua dan menyambung tali kekerabatan;
(9) memiliki spirit sosial yang baik dan peduli kepada masyarakatnya; (10) optimis dengan
penuh percaya kepada Allah dalam mencapai tujuannya; (11) memiliki keinginan besar dalam
kegiatan kebaikan; (12) mencintai pekerjaannya; (13) menghargai waktu; (14) menjaga dan
mengontrol nafsu dan emosinya serta menjaga keseimbangan rasa, laku dan pikirnya; (15)
mudah dan menggembirakan dalam urusan-urusannya; (16) semangat belajar dan mencari
ilmu; (17) menjaga kesehatan jasad, akal dan jiwanya dan (18) perhatian terhadap penampilan

lahir tanpa kesombongan.3%

3% Abdurrahman Al Sa'di, Taisir Al Karim, hlm. 602, 312, 392.

391 Lihat: QS. Al Baqarah (2): 130; Ali Imran (3): 39, 46; Al An’am (6):85.

392 Lihat: QS. Ali Imran (3): 38; Al Shafat (37): 100,

%93 Lihat: QS. Yusuf: 101; Al Syua’ara’(26): 83.

394 Tim Ulama, A/ Tafsir Al Muyassar, (Cet. IV; Madinah: Mujamma’ Al Malik Fahd, 1433 H), hlm. 45.

3% Lihat: QS. Al A’araf (7): 170.

3% Abdul Hamid Al Shaid Al Zantani, Usus Al Tarbiyah Al Islimiyyah Fi Al Sunnah Al Nabawiyyah,
(Libiya: Al Dar Al Arabiyyah Li Al Kitéab, 1993), hlm. 865-880.
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3. Tujuan Pendidikan Islam
Pendidikan dalam bahasa arab disebut farbiyah. Istilah ini berpulang kepada tiga kata,

yaitu (55- 5), (% - &p) dan (&5-25).°%7 Kata pertama bermakna bertambah dan berkembang.>%

Kata kedua bermakna tumbuh.?*® Sedangkan kata ketiga mengandung arti memperbaiki dan

menyempurnakan. Adapun tarbiyah (i.4) adalah bentuk mashdardari kata kerja (- ) yang

secara bahasa bermakna menumbuhkan, menambahkan, membesarkan, mengembangkan,
membentuk, menjaga, memelihara, mengajar, membangun asas dan memperbaiki.*%0

Atas dasar itu, tampak jelas hubungan antara pendidikan dan 7sh/ah (perbaikan). Ishlah
adalah bagian utama dalam tarbiyah, sebab ia merupakan upaya memperbaiki atau upaya
membentuk kesalehan atau upaya mencetak insan saleh, agar memiliki kelayakan untuk

menegakkan hak Allah dan hak hamba.

Menurut M. Natsir dalam Capita Selecta, sejatinya tujuan pendidikan tidak lain adalah
tujuan hidup itu sendiri, tujuan penciptaan manusia.*®! Jika tujuan penciptaan manusia dalam
Al Quran adalah untuk tahqig al ‘ibadahdan ‘imaratu al ardhi,**> maka ke sana pula pendidikan

Islam mengarah dan menuju.

Tujuan pendidikan menurut Umar Al Syaibani adalah “Perubahan yang diinginkan,
yang diusahakan untuk dicapai oleh proses atau usaha pendidikan, baik berupa perilaku
individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan masyarakat, atau dalam lingkungan di
mana dia hidup, atau dalam proses pendidikan itu sendiri dan di dalam aktivitas pengajaran

sebagai sebuah kegiatan asasi dan sebagai suatu profesi asasi dalam masyarakat.”403

397 Markaz Tafsir 1i Al Dirasat Al Quraniyyah, jld. 8 him. 304.

3% Lihat: Ismail bin Hammad Al Jauhari, Ash Shihah Taj Al Lughah Wa Shihah Al Arabiyyah, (Cet. 1V,
Beirut: Dar Al Ilmi Li Al Malayin, 1407 H- 1987 M), jld. 6 him. 2349; Al Fairuz Abadi, A/ Qamiis Al Muhith,
(Cet. VIII; Beirut: Muasssah Ar Risalah, 1426 H-2005 M), 8 hlm. 1286; Ibnu Manzhur, Lisan Al Arab, (Cet. I11;
Beirut: Dar Shadir, 1414 H), 3 jid. 1 hlm. 405.

399 Markaz Tafsir Li Al Dirasat Al Quraniyyah, jld. 8 hlm. 304.

400 ITbnu Manzhur, Lisin Al Arab, hlm. 405.

401 M. Natsir, Capita Selecta, (Cet. II; Bandung: Sumup Bandung, 1961), hlm. 56.

402 Markaz Tafsir li Al Dirasat Al Quraniyyah, jld. 5 hlm. 328-330.

403 Umar Al Taumi Al Syaibani, Falsafatu Al Tarbiyah Al Islamiyyah, (Libia: Al Dar Al Arabiyyah li Al
Kutub, 1988), him. 282.
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Jika tugas dan relasi manusia, sebagaimana disinggung di muka, dihubungkan dengan
tujuan pendidikan, maka tujuan pendidikan Islam adalah mengantarkan peserta didik untuk

sampai pada derajat kesalehan/kelayakan (lall) agar ia memiliki shalahu al ‘aliqah (e
45MMall), yaitu kelayakan relasi dengan Tuhan, manusia, alam, kehidupan dunia dan kehidupan

akhirat. Dengan demikian, ia dapat merealisasikan dua tugas dan tujuan penciptaan dirinya,
yakni tahqiq al ‘ibidah dan ‘imaratu al ardhi. Orang yang memiliki kelayakan/kesalehan

(DLal) itu disebut sebagai orang saleh atau insan saleh (JLall oluiyt). Jadi, tujuan pendidikan

Islam adalah mengantarkan peserta didik menjadi insan saleh.

Membentuk insan saleh sebagai tujuan pendidikan dinyatakan oleh para ulama di
antaranya Muhammad Quthub#** dan Al Attas.*?> Senada dengan itu, Majid Irsan Al Kilani
menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah mengantarkan peserta didik pada derajat

al ruqiy al insani (L.¥ 3,)), yakni manusia unggul.4% Artinya, dapat dikatakan jika manusia
sampai pada derajat kesalehan/shaldh (la)l 2>,5) maka ia berada pada derajat manusia unggul

(Sl @)1 2>,3) dan insan saleh adalah manusia unggul itu.

Orang saleh atau insan saleh -yang seutuhnya- disebut berada pada derajat al rugiy al
insani atau derajat unggul dan tinggi adalah benar adanya sebab istilah sha/ah memang
mengandung makna kedudukan tinggi atau derajat mulia.*"? Jika makna a/ shirdt u al mustagim
dalam surat Al Fatihah diperhatikan, sejatinya ia adalah jalan istigamah, yaitu jalan hidup dan
ajaran orang-orang yang diberi anugerah nikmat oleh Allah. Penjelasan tentang siapa mereka
itu, ada di antaranya pada surat Al Nisa’ ayat 69, (e sele &l pail Gaddl 52 Hsdols Jgzills 2l (539
iy Sl g dnllialls olig a3 fnaaiiall i), Orang-orang saleh (al shalihin) adalah mereka

yang diberi anugerah oleh Allah itu, namun mereka dalam derajat tinggi itu pun bertingkat-

404 Muhammad Quthub, Manhaj Al Tarbiyah Al Islamiyyah, (Kairo: Dar Al Syuruq, 1414 H-1993 M),
Cet. XIV, jld. 1, hlm. 13.

405 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam And Secularisme, (Cet. 1I; Kuala Lumpur: International
Institute Of Islamic Thought And Civilization, 1993), him. 150.

406 Majid Irsan Al Kilani, Falsafah Al Tarbiyah Al Islamiyyah, (Cet. VIII; Beirut: Dar Al Basyair Al
Islamiyyah, 1408 H-1987 M), him. 75.

407 Markaz Tafsir li Al Dirasat Al Quraniyyah, jld. 21, him. 151.
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tingkat pula kedudukan mereka berdasarkan kualitas kesalehan mereka. Menurut Ibnu Baz,
derajat kesalehan tertinggi tertinggi adalah milik a/ nabiyyin, lalu al shiddigin, kemudian a/
syuhada’dan terakhir a/ shalihin.*

Derajat kesalehan (baca: kebaikan dan kelayakan) ini yang mengantarkan manusia pada
kebaikan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Begitu dinyatakan oleh Al Mawardi,**® Al
Ghazali*!?® dan Majid Irsan Al Kilani.#!! Demikianlah tujuan universal pendidikan Islam,
membentuk insan saleh dalam makna yang luas agar mencapai kebahagiaan di dunia dan

akhirat.

Jika manusia itu terdiri dari tiga unsur, yaitu ruh, akal dan jasad,*'?> sementara ruang
lingkup tarbiyah islamiyyah ada tujuh perkara, yaitu (1) tarbiyah jasadiyah/pendidikan jasad,
(2) tarbiyah rihiyyah/pendidikan rohani, (3) tarbiyvah ‘agliyyah/pendidikan akal, (4) tarbiyah
wujdaniyyah/ pendidikan perasaan, (5) tarbiyah khulugiyyah/pendidikan akhlak, (6) tarbiyah
ijtima’iyyah/pendidikan sosial kemasyarakatan dan (7) tarbiyah mihniyyah/pendidikan profesi
dan pekerjaan,*'3 maka tujuan pendidikan Islam adalah membentuk peserta didik menjadi
insan saleh secara holistik dengan memperhatikan tiga unsur diri manusia dan cakupan dimensi
yang direngkuh oleh pendidikan tersebut. Sekali lagi, insan saleh adalah orang yang memiliki
iman keyakinan yang shahih, ilmu yang benar, cara pikir yang lurus, amal shal/ih (meliputi
amal ibadah dan tugas kerja), tadbir yang baik, serta akhlak mulia, sehingga dapat menegakkan
hak-hak Allah dan hak-hak sesama hamba.

Untuk menuju kepada profil insan saleh itu, perlu adanya rincian tujuan pendidikan
Islam pada masing-masing ruang lingkup tersebut di atas. Menurut Abdul Hamid Al Shaid Al

Zantani, tujuan tarbiyah jasadiyah dalam pendidikan Islam adalah: (a) menumbuhkan

408 https://binbaz.org.sa/fatwas/1 7354/ czllalls-c Lu¥l-cn-3,all/diakses 28 Juli 2024.

409 Al Mawardi, Adab Al Dunyd Wa Al Din, (Cet. VI; Beirut: Dar Ibn Katsir, 1439 H-2018 M), him. 36

410 Abu Hamid Al Ghazali, Ihya’ Uliim Al Din, (Cet. 1; Jedah: Dar Al Minhaj, 1432-2011 M), jld. 1, Hlm.
48

411 Majid Irsan Al Kilani, Falsafah Al Tarbiyah Al Islamiyyah, hlm. 76.

412 Umar Al Taumi Al Syaibani, Falsafatu Al Tarbiyah, him. 92.

413 Abdul Hamid Al Shaid Al Zantani, Usus Al Tarbiyah Al Islimiyyah, hlm. 237,313, 413, 542, 646,
765; Markaz Tafsir 1i Al Dirasat Al Quraniyyah, jld. 8, him. 314-320; Khalid bin Hamid Al Hazimi, Ushil Al
Tarbiyah Al Islamiyyah, (Cet. I; Madinah Munawarah: Dar Alam Al Kutub, 1420 H-2000 M), hlm. 169.
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kesadaran pentingnya gizi higienis bagi tubuh secara seimbang; (b) mendidik dan
membudayakan kebersihan dan kesehatan diri; (¢) mendidik untuk memperhatikan kelayakan
badan secara benar; (d) mendidik pentingnya istirahat yang cukup dan secukupnya setelah
lelah bekerja; (e) mengarahkan akan pentingnya refifeshing terarah; (f) menanamkan
pentingnya upaya-upaya preventif menjaga kesehatan; (g) menanamkan pentingnya berobat
secara medis yang benar dan sesuai syariat dan (h) mendidik untuk memastikan bahwa
kekuatan dan potensi tubuh ini ditundukkan demi keperluan ibadah dan perkara-perkara yang

diwajibkan dan diperbolehkan syariat.*!4

Sedangkan tujuan tarbiyah rithiyyah dalam pendidikan Islam adalah: (a) menanamkan
akidah yang lurus dan iman yang sahih kepada Allah; (b) membimbing ketauhidan yang benar
dalam wbudiyyah dan ibadah kepada Allah; (c) menanamkan keimanan kepada para malaikat,
kitab-kitab samawi, para nabi dan rasul, hari akhir dan takdir; (d) mensucikan ruh dan jiwa;
(¢) menumbuhkan rasa cinta kepada Rasulullah dan spirit meneladani dan mengikuti
sunnahnya; (f) membekali nilai-nilai utama, akhlak mulia dan rasa kemanusian yang tinggi;
(g) membiasakan spirit pengorbanan, berjuang, memberi, menolong dan kerja sama dalam
kebaikan dan takwa; (h) menjaga peserta didik dengan keimanan dari kerusakan mengejar

syahwat dan kelezatan materi.*!>

Sedangkan tujuan tarbiyah ‘agliyyah dalam pendidikan Islam adalah: (a) membantu
peserta didik menguasai kunci-kunci pertama ilmu dan pengetahuan; (b) menyingkap kesiapan
dan kemampuan akal/kognitif peserta didik lalu mendidik dan menembangkannya menuju
kematangan; (c) menguatkan peserta didik dengan bimbingan dalam memilih spesialisasi
studi, profesi dan kegiatan lain yang sesuai dengan minat bakat akalnya; (d) memperhatikan
kelengkapan dan keterpaduan seluruh bakat, kemampuan, bakat dan kecenderungan akal
peserta didik; (¢) membantu peserta didik dalam mengembangkan dan menambah ilmu dan

pengetahuan secara berkesinambungan; (f) mengembangkan sikap mental akal positif

414 Abdul Hamid Al Shaid Al Zantani, Usus Al Tarbiyah Al Islimiyyah, hlm. 307-308.
415 Abdul Hamid Al Shaid Al Zantani, Usus Al Tarbiyah Al Islimiyyah, hlm. 409-411.
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konstruktif peserta didik dan (g) meledakkan energi kreativitas, kreasi, inovasi dan penemuan.

416

Adapun tujuan tarbiyah wujdaniyyah dalam pendidikan Islam adalah: (a)
menyempurnakan kematangan emosi dan perasaan sampai mampu mendisiplinkan jiwa/diri
dan mengontrol emosi; (b) mampu mendisiplinkan keinginan, hasrat dan syahwat sehingga
tidak rusak dan merusak; (c) mewujudkan keseimbangan jiwa; (d) mengembangkan kehendak
insani, meninggikan spiritualitas maknawi dan menguatkan kepercayaan diri; () menjaga diri
dari penyimpangan dan kegoncangan jiwa; (f) membimbing peserta didik agar menempuh
cara-cara pembenahan dan pengobatan jiwa secara lurus dalam koridor nilai-nilai rohani Islam,
akhlak dan sosial; (g) menutupi kekosongan rohani yang mungkin saja terjadi dengan

keimananan, tawakal, percaya dan yakin akan pertolongan Allah.*!”

Sementara tujuan tarbiyah khulugiyyah dalam pendidikan Islam adalah: (a)
memperbaiki hubungan antara diri sendiri dengan Allah baik saat sepi dan rahasia atau ramai;
(b) membangun pengawasan akhlak mandiri dari dalam hati; (c) memperkuat kehendak diri
dan rasa tanggung jawab mandiri dalam menata syahwat, motivasi, perasaan dan emosi; (d)
meninggikan dan membimbing perilaku insani dengan mewujudkan nilai-nilai dan prinsip-
prinsip agama dan akhlak; (e) meninggikan dan memperkuat nilai kemanusiaan dan
kehormatan dalam diri; (f) membimbing peserta didik agar menempuh cara-cara pembenahan
dan pengobatan jiwa secara lurus dalam koridor nilai-nilai rohani Islam, akhlak dan sosial; (g)
menutupi kekosongan rohani yang mungkin saja terjadi dengan keimanan, tawakal, percaya
dan yakin akan pertolongan Allah; (h) menanamkan dan membudayakan akhlak mulia, sifat
terpuji dan adab luhur; (i) menumbuhkan rasa bertanggungjawab atas akhlak kepada
masyarakat; (j) membentuk komunitas mulia yang amar makruf dan nahi munkar dan saling

sayang seakan satu tubuh. 418

Adapun tujuan tarbiyah ijtima’iyyah dalam pendidikan Islam adalah: (a)

menyempurnakan kematangan sosial secara benar, yang akan menjamin keseimbangan seluruh

416 Abdul Hamid Al Shaid Al Zantani, Usus Al Tarbiyah Al Islimiyyah, hlm. 536-538.
417 Abdul Hamid Al Shaid Al Zantani, Usus Al Tarbiyah Al Islimiyyah, hlm. 640-642.
418 Abdul Hamid Al Shaid Al Zantani, Usus Al Tarbiyah Al Islimiyyah, hlm. 760-761.
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sisi kepribadian manusia; (b) memperdalam rasa berafiliasi/ketergabungan diri terhadap
masyarakat dengan mengembangkan rasa tanggung jawab dan peneguhan peran untuk
berkontribusi; (c) menyeimbangkan antara kecenderungan pribadi dan kecenderungan sosial
dalam kepribadian manusia tanpa berlebihan; (d) membentuk pribadi sebagai anggota
masyarakat yang saleh, yang akan bekerja dan menjaga nilai-nilai agama dan akhlak
masyarakat; (¢) membangun hubungan sosial yang baik dan benar antar anggota masyarakat
dengan asas komitmen pada nilai-nilai luhur rohani/agama dan akhlak; (f) membekali peserta
didik dengan adab-adab sosial yang akan memperkuat hubungan masyarakat seperti sebuah

keluarga.4!?

Sementara tujuan tarbiyah mihniyyah dapat disarikan sebagai berikut: (a) menanamkan
pentingnya harta untuk menunjang ibadah dan kehidupan; (b) mendidik individu untuk bekerja
menafkahi diri dan keluarga secara halal; (¢) menanamkan prinsip harta bukan tujuan tetapi
sarana mengabdi kepada Allah dan memberi kemanfaatan bagi pihak lain; (d) menanamkan
prinsip bahwa bekerja memenuhi nafkah adalah ibadah dan kehormatan seorang muslim; (e)
menanamkan pentingnya memperkuat ekonomi umat Islam; (f) mendidik akan pentingnya
profesi/tugas/kerja untuk menutup dan memenuhi kebutuhan umat Islam dalam berbagai
bidang kehidupan; (h) mendidik individu untuk mencari rezeki halal secara terhormat demi
menjaga kemuliaan agama, diri, keluarga dan umatnya; (i) mengarahkan individu untuk

bekerja sesuai minat dan bakatnya.*°

Jika insan saleh adalah orang yang menegakkan hak Allah dan hamba secara benar dan
baik, atas dasar perangkat kesalehan yang telah dikemukakan di atas, maka ini dapat

dihubungkan dengan teori filsafat relasi Majid Al Kilani yang dirumuskannya, sebagai berikut:

Seseorang disebut saleh dalam hubungannya dengan Allah adalah dengan menegakkan
tauhid dan ibadah. Ini adalah tentang kelayakan iman dan amal ketaatan, lahir maupun batin.

Ini tentu melibatkan ruh dalam keyakinan dan keimanan, melibatkan badan dalam ibadah yang

419 Abdul Hamid Al Shaid Al Zantani, Usus Al Tarbiyah Al Islimiyyah, him. 827.

420 Ljhat: Khalid bin Hamid Al Hazimi, Ushi/ Al Tarbiyah, ... him. 171-181; Abdul Rahman Al Nahlawi,
Ushiil Al Tarbiyah Al Islimiyyah Wa Aséalibuha Fi Al Bait Wa Al Madrasah Wa Al Mujatama’, (Cet. XXVI;
Damaskus: Dar Al Fikr, 1429 H-2008 M), hlm.102-103.
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bersifat badaniyah/fisik, akal dalam tataran pemahaman dan logika, perasaan hati dalam cinta,

takut dan harap kepada Allah, serta melibatkan adab pada keseluruhannya.

Seseorang disebut saleh dalam hubungannya dengan kaun adalah dengan memahami
dan menegakkan prinsip taskhir'eksplorasi. Ini adalah tentang kelayakan untuk
mendayagunakan fasilitas yang Allah sediakan di alam ini demi menunjang tugas ibadah
manusia. Seseorang disebut saleh dalam hubungannya dengan sesama manusia adalah dengan
memahami dan menegakkan prinsip keadilan dan ihsan. Ini adalah tentang kelayakan

menjalani kehidupan sosial.

Seseorang disebut saleh dalam hubungannya dengan kehidupan dunia ini dengan
memahami dan menegakkan prinsip ujian. Ini adalah tentang kelayakan menjalani kehidupan
dunia dengan melaksanakan prinsip “ahsanu amalan,” yang istilahktub dalam surat Al Mulk

ayat 2, Sz haat 831 &85kt Susdip 230 gls (i), yang artinya, “yaitu (Dzat) yang menciptakan

kematian dan kehidupan untuk menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya."

Makna amal terbaik adalah amal yang paling ikhlas dan paling tepat (sl £al37), demikian

dinyatakan oleh Al Fudhail bin Iyadh.*?! Ini tentu meliputi amal ibadah ritual maupun amal
kerja dan tugas profesi secara personal dan sosial. Dalam poin ini, Majid Irsan Al Kilani
memberi catatan penting, yaitu umat Islam sejatinya memiliki cadangan perbendaharaan
keikhlasan yang besar tetapi ada kegersangan dalam aspek ishdbah (ketepatan), yang jika
kedua aspek ini bersinergi maka akan memberikan hasil efektif dalam usaha perbaikan diri,

masyarakat dan umat.4?

Seseorang disebut saleh dalam hubungannya dengan akhirat adalah dengan memahami
dan menegakkan tanggung jawab dan balasan amal perbuatan. Sebab, dalam keyakinan
muslim, perbuatan manusia selama hidup di dunia akan ditanyakan dan
dipertanggungjawabkan. Selanjutnya, ia akan mendapatkan balasan atas keyakinan dan

perbuatannya. Allah akan menanyainya lalu membalas keyakinan dan perbuatannya.

421 Al Baghawi, Ma'4lim Al Tanziil Fi Tafsir Al Quran, jld. 8, hlm. 176.
422 Majid Irsan Al Kilani, Hakadza Zhahara Jiu Shaldhu Al Din Wa Hakdza A'dat Al Quds, (Dubai:Dar Al
Qalam, 1423 H-2002), him. 23.
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Termaktub jelas dalam Al Quran surat Al Isra’ ayat 36, “Sesungguhnya pendengaran,
penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta pertanggungjawabannya.” Begitu pula
dalam surat Al Anbiya’ ayat 23, “(Allah) tidak ditanya tentang apa yang Dia kerjakan, tetapi
merckalah yang akan ditanya.” Insan saleh akan menyiapkan jawaban yang benar untuk

pertanyaan dan pertanggungjawaban itu.

Ini adalah tentang kelayakan menjalani kehidupan hakiki setelah mati, di mana
kebahagiaan hakiki terjadi sempurna di sana. Ayat 23 surat Al Ra’d memberikan penegasan
itu bagi umat Islam (fgl;35 a2 15505 gl o &lio a5 Eslb 5 o0 LG5, yang artinya, “(Yaitu) surga-
surga ‘Adn. Mereka memasukinya bersama orang saleh dari leluhur, pasangan-pasangan, dan

keturunan-keturunan mereka.”

Semua prinsip-prinsip yang dikemukakan itu dapat diringkas dalam satu prinsip, yaitu
prinsip adil. Keadilan, menurut Abu Utsman Amru bin Bahr Al Jahiz, adalah mengamalkan
atau mempergunakan segala perkara pada tempat, waktu, cara dan takarannya tanpa lebih atau
kurang serta tanpa mengajukan atau mengakhirkannya.*?* Jadi adil adalah meletakkan segala
sesatu pada tempatnya, menunaikan hak kepada yang berhak dan bertindak secara benar, tepat
dan proporsional. Di situlah kesalehan berjalan. Sebab memang keadilan itu adalah
keistikamahan di atas jalan yang benar (cara yang benar) dengan menjauhi hal-hal yang
dilarang agama,*?*sehingga tidak terjatuh dalam kezaliman yang merupakan antonim dari
keadilan.*?> Sekali lagi, tampak jelas benang merah antara kesalehan dan keadilan tetap

konsisten pada kata istigamabh.

D. KESIMPULAN
Tujuan Pendidikan Islam adalah membentuk insan saleh lahir dan batin baik saleh
secara personal, saleh secara ritual maupun saleh secara sosial. Makna kesalehan dapat

diungkapkan sebagai berikut:

423 Abu Utsman Amru bin Bahr Al J ahiz, Tahdzib Al Akhiag, (Cet. I; Tanta: Dar Al Shahabah 1i Al Turéts,
1410 H-1987 M), hlm. 28.

424 Ali bin Muhammad Al Jurjani, A/ Ta'rifdt, (Cet. I; Beirut: Dar Al Kitab Al Arabi, 1405 H), hlm. 191.

425 Tbnu Manzhur, Lisan Al Arab, (Riyadh: Dar Alam Al Kitib, 1424 H-2003 M), jld. 7 hlm. 456.
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Kesalehan adalah baiknya keadaan diri yang didasari kebenaran iman dan ilmu,
kesucian jiwa, amal ketaatan dan tugas yang baik, kelurusan pikir serta baiknya tadbir.

Sedangkan insan saleh dapat dinyatakan sebagai berikut:

B i g el ity el 4Satlly meminll @lally oles¥l e sl sball Boamg <l Bydzy @ilall sa Plall

Insan saleh adalah orang yang menegakkan hak-hak Allah dan hak-hak hamba atas
dasar iman, ilmu yang sahih, pemikiran yang lurus, dan tadbir yang baik serta akhlak
mulia.

Dengan kesalehan ini, seorang manusia akan mampu menjalankan tugas penciptaannya
untuk merealisasikan ibadah dan memakmurkan bumi karena memiliki kelayakan relasi
dengan Allah, alam semesta, sesama manusia, dengan kehidupan dunianya dan masa depan
akhiratnya dengan menegakkan masing-masing prinsip relasi itu, yang jika dipadatkan prinsip
itu adalah prinsip adil, yaitu meletakkan segala sesuatu pada tempatnya, menunaikan hak
kepada yang berhak dan bertindak secara benar, tepat dan proporsional.

Kesalehan dan kelayakan itu sifatnya bertingkat-tingkat, setiap orang berbeda-beda
derajat kesalehan dan level kelayakannya, dan di sana letak nilai dan harga dirinya. Namun,

fondasi paling dasar bagi kesalehan adalah iman yang sahih. Wallahu a’lam.
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ABSTRACT

This study examines the impact of children's feelings on friendship ties in the context of
memorizing the Qur'an at the Tahtidz Ar-Raihan Foundation in Jember. Using a quantitative
approach, data were collected through a Likert scale questionnaire and analyzed using simple
linear regression. The validity and reliability of the questionnaire were confirmed with all
items showing significance values below 5% and Cronbach's Alpha values within the
acceptable range (0.708 for children’s emotions and 0.746 for friendship ties). The analysis
showed a significant positive relationship between children's emotional states and their
friendship ties, with 35.1% of the variation in friendship ties explained by children's emotions.

These findings highlight the importance of emotional well-being in the social dynamics of
Qur'an education, emphasizing the need for an emotionally supportive environment to enhance
learning and social interaction among children memorizing the Qur'an. Further research is

recommended to explore additional factors influencing this relationship in order to develop

more comprehensive educational strategies.

Keywords: children's emotions, friendship ties; memorizing the Qur’an, tahfizh education;
emotional well-being; social dynamics.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji dampak perasaan anak terhadap ikatan persahabatan dalam konteks
hafalan Al-Qur'an di Yayasan Tahfidz Ar-Raihan Jember. Dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif, data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan
regresi linier sederhana. Validitas dan reliabilitas kuesioner dikonfirmasi dengan semua item
menunjukkan nilai signifikansi di bawah 5% dan nilai Cronbach's Alpha dalam kisaran yang
dapat diterima (0,708 untuk emosi anak-anak dan 0,746 untuk ikatan persahabatan). Analisis
tersebut menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara keadaan emosi anak-
anak dan ikatan persahabatan mereka, dengan 35,1% variasi dalam ikatan persahabatan
dijelaskan oleh emosi anak-anak. Temuan ini menyoroti pentingnya kesejahteraan emosional
dalam dinamika sosial pendidikan Al-Qur'an, menekankan perlunya lingkungan yang
mendukung secara emosional untuk meningkatkan pembelajaran dan interaksi sosial di antara
anak-anak penghafal Al-Qur'an. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi
faktor-faktor tambahan yang mempengaruhi hubungan ini untuk mengembangkan strategi
pendidikan yang lebih komprehensif.

Kata Kunci: emosi anak; ikatan persahabatan; hafalan Al-Qur’an; pendidikan tahfiz;
kesejahteraan emosional; dinamika sosial.

A. PENDAHULUAN

Dalam pendidikan Islam, mengajarkan Al-Qur'an tidak hanya sebatas menghafal ayat-
ayatnya. Proses ini mencakup pengembangan karakter dan penanaman nilai-nilai mendalam
dalam diri individu. Aspek penting dari proses ini adalah membina persahabatan di antara
anak-anak penghafal Al-Qur'an. Yayasan Tahfidz Ar-Raihan di Jember, yang fokus pada
pendidikan Al-Qur'an, memainkan peran signifikan dalam membentuk ikatan sosial dan
emosional di antara siswanya.

Perasaan merupakan keadaan dalam kesadaran manusia yang menghasilkan penilaian
positif atau negatif terhadap pengalaman, yang sering kali subjektif dan berakar pada
pertimbangan manusiawi daripada tindakan rasional. Perasaan seperti bahagia, sedih, cinta,
takut, malu, benci, marah, dan cemburu adalah bagian integral dari pengalaman manusia.*2¢
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, menghafal berarti berusaha untuk menginternalisasi

dan mengingat informasi. Dalam bahasa Arab, istilah 'al-Hifzh' berarti menjaga, memelihara,

426 Dosen Sosiologi. Perasaan. Diambil dari https://dosensosiologi.com/perasaan/. Diakses tanggal 30 Juni
2024,
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atau menghafal, sementara 'al-Hafizh' merujuk pada seseorang yang menghafal dengan cermat,
selalu waspada, dan berdedikasi pada tugasnya. Meskipun istilah 'al-Hafizh' awalnya merujuk
pada seseorang yang menghafal Hadis pada masa Nabi, sekarang istilah ini umum digunakan

untuk mereka yang menghafal seluruh Al-Qur'an tanpa harus memahami isinya.*?’

Perasaan yang dialami saat menghafal Al-Qur'an dapat dikategorikan menjadi dua
jenis: perasaan yang disertai kesulitan dan kelelahan, yang mengarah pada pesimisme, dan
perasaan yang penuh semangat dan keinginan kuat, mengakui kehormatan dan kebahagiaan
yang dibawa oleh menghafal Al-Qur'an. Menurut Thayer, suasana hati merujuk pada perasaan
yang kurang intens yang muncul karena faktor situasional.*?® Suasana hati ini dapat secara

signifikan memengaruhi kemampuan anak untuk menghafal Al-Qur'an.

Persahabatan didefinisikan sebagai hubungan yang dekat dan langgeng yang ditandai
oleh kesetiaan, keakraban, dan kasih sayang. Menurut Shaffer, persahabatan melibatkan
kebersamaan, interaksi dalam berbagai situasi, serta pemberian dukungan emosional. Santrock
menggambarkan persahabatan sebagai hubungan yang didasari oleh kepercayaan, penerimaan,
penghargaan, saling membantu, berbagi rahasia, pengertian, dan spontanitas.?® Dalam
konteks pendidikan Al-Qur'an, membina hubungan semacam ini dapat meningkatkan

lingkungan belajar dan berkontribusi pada kesejahteraan emosional dan sosial siswa.

Beberapa faktor berkontribusi pada pembentukan persahabatan. Menurut Hogg &
Vaughan, faktor-faktor tersebut meliputi daya tarik fisik, kedekatan, timbal balik, kesamaan,
kebutuhan melengkapi, dan keterbukaan diri.**® Dukungan sosial yang memberikan
kenyamanan fisik dan psikologis dari teman atau anggota keluarga, memainkan peran penting
dalam kesejahteraan siswa di pesantren, yang hidup jauh dari orang tua mereka.**! Ditemukan

bahw kehadiran teman sebaya dapat memberikan pengaruh besar, membantu mengurangi stres

427 Munawir, A. W. Almunawir Kamus Bahasa Arab-Indonesia. Surabaya: Pustaka Progresif. (1997)

428 Salma Fauziyah, “Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 2017.”

429 Santrock, J. W, Children (Jakarta: Erlangga, t.th).

430 Ppsychology Mania. Faktor-faktor yang menyebabkan terbentuknya persahabatan. Diambil dari
https://www.psychologymania.com/2013/01/faktor-faktor-yang-menyebabkan.html. (2013).

431 Wistina Seneru, “Pengaruh Efektivitas Komunikasi Interpersonal Terhadap Hubungan Antarindividu
Siswa Di Sekolah Dasar,” Paedagogy Jurnal llmu Pendidikan Dan Psikologi 3, no. 4 (2024): 202-209.
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dan mempromosikan lingkungan yang kondusif untuk kegiatan seperti menghafal Al-

Qur'an.#32

Untuk lebih memahami fenomena bagaimana menghafal Al-Qur'an memengaruhi
persahabatan di antara anak-anak, penting untuk mempertimbangkan berbagai faktor yang
memengaruhi kesejahteraan emosional, interaksi sosial, dan kesehatan psikologis anak-anak.
Penelitian tentang dampak komunikasi interpersonal pada hubungan siswa di sekolah dasar
menawarkan wawasan tentang bagaimana keterampilan komunikasi yang diperoleh melalui
menghafal Al-Qur'an dapat memengaruhi persahabatan anak-anak di yayasan tahfidz.*33
Selain itu, studi tentang faktor psikologis yang memengaruhi kecerdasan adversitas penghafal
Al-Qur'an memberikan pemahaman tentang bagaimana kecerdasan emosional dan
pengendalian diri, faktor penting dalam kecerdasan adversitas, dapat membentuk

persahabatan anak-anak.434

Selain itu, pengaruh gaya pengasuhan terhadap perkembangan moral di lembaga
pendidikan membantu memahami bagaimana keterlibatan dan bimbingan orang tua dalam
menghafal Al-Qur'an memengaruhi ikatan sosial anak-anak.43> Penelitian tentang hubungan
antara religiusitas dan overthinking dalam rumah tangga memberikan wawasan berharga
tentang bagaimana praktik keagamaan, seperti menghafal Al-Qur'an, memengaruhi proses
kognitif yang terkait dengan interaksi sosial.*3® Selain itu, pengembangan program khusus Al-
Qur'an di lingkungan pendidikan Islam dan manajemen menghafal Al-Qur'an dalam

pendidikan anak usia dini menawarkan perspektif tentang pendekatan terstruktur yang

432 Herwit Arsita Wiyarti, Imam Setyawan, “Hubungan Antara Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan
Prokrastinasi Menghafal Al-Qur’an Pada Santri Di Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta”
(Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro, Jurnal Empati, Oktober 2017 Volume 6 Nomor 4), hlm. 34.

433 Wistina Seneru, “Pengaruh Efektivitas Komunikasi Interpersonal Terhadap Hubungan Antarindividu
Siswa Di Sekolah Dasar,” Paedagogy Jurnal llmu Pendidikan Dan Psikologi 3, no. 4 (2024): 202-209.

434 Atina M. Theofani and Bambang Suryadi, “Faktor-Faktor Psikologis Terhadap Adversity Quotient
Mahasiswa Penghafal Al-Qur’An,” Tazkiya Journal of Psychology 7, no. 1 (2019): 62-71.

435 Sayyidah Syaehotin, “Authoritical Parenting Patterns in the Moral Development of Students in Islamic
Religious Education Institutions,” Ta Limdiniyah Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic Education
Studies) 2, no. 2 (2022): 229-238.

4% Hartika U. Fitri, “Hubungan Religiuslitas Terhadap Overthingking Ibu Rumah Tangga Di Perkumpulan
Keluarga Berencana Indonesia (PKBI),” Jurnal Consulenza Jurnal Bimbingan Konseling Dan Psikologi 6, no. 2
(2023): 203-213.
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digunakan dalam membina lingkungan belajar Al-Qur'an yang dapat memengaruhi

pengalaman emosional dan ikatan sosial anak-anak.43

Penelitian-penelitian sebelumnya tentang pengaruh perasaan terhadap hafalan Al-
Qur'an antara lain oleh Nur Annisa (2020),*% yang meneliti dampak menghafal Al-Qur'an
terhadap kecerdasan kognitif, tetapi tidak membahas aspek emosional dari proses tersebut.
Uswatun Khasanah (2019),%° menemukan bahwa suasana hati secara signifikan memengaruhi
berbagai kegiatan, termasuk kemampuan menghafal Al-Qur'an. Penelitian Wika (2019),440
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi anak-anak dalam menghafal Al-Qur'an, seperti
kurangnya motivasi dan tekanan orang tua, yang menyebabkan kehadiran santri yang tidak
konsisten dan hafalan yang terlupakan. Wiyarti & Setyawan (2017),**! menekankan
pentingnya dukungan teman sebaya dalam mengurangi stres dan memfasilitasi hafalan Al-
Qur'an yang lebih lancar. Cut Erini Noviyani et al. (2016),**? menggambarkan perasaan, minat,
sikap, dan motivasi remaja di lembaga kesejahteraan sosial, dengan fokus pada konteks yang

lebih luas daripada menghafal Al-Qur'an.

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya dengan mengkaji pengaruh gabungan
dari dua variable perasaan anak dan persahabatan mereka dalam konteks spesifik di Yayasan
Tahfidz Ar-Raihan. Tujuan utamanya adalah untuk mengeksplorasi bagaimana keadaan

emosional anak-anak penghafal Al-Qur'an memengaruhi ikatan sosial mereka di dalam

437 Neni Rosita, “Pengembangan Program Takhasus Al-Quran Di Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta,”
Komunitas 12, no. 1 (2021): 11-28; Ismail Ismail et al., “Pembelajaran Tahfidh Juz ‘Amma Anak Usia Dini,”
Jurnal Obsesi Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 5 (2022): 3855-3867.

4% Nur Annisa, Pengaruh Menghafal Al-Qur’an Terhadap Kecerdasan Kognitif Siswa Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Soreang Maros, Skripsi, (Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar tahun 2020).

4% Uswatun Khasanah, Pengaruh Suasana Hati (Mood) Terhadap Kemampuan Menghafal Al-Quran Peserta
Didik Smp It Mutiara Hati Kecamatan Purwarcja Klampok Kabupaten Banjarnegara,” Skripsi, (Program Studi
Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto, 2019).

440Wika, Problematika Dalam Menghatal Al-Qur’an Bagi Anak-Anak di Rumah Tahfidz Taman Pendidikan
Daarul ‘llmi Kelurahan Sukarami Kecamatan Selebar Kota Bengkulu, Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Tadris
Institut Agama Islam Negeri (Iain) Bengkulu (2019).

441 Herwit Arsita Wiyarti, Imam Setyawan, “Hubungan Antara Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan
Prokrastinasi Menghafal Al-Qur’an Pada Santri di Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta,” Jurnal
Empati, Vol. 6, No. 4, Oktober (2017), hlm. 33-36.

442 Cut Erini Noviyani, Abu Bakar, Hetti Zuliani,” Deskripsi Perasaan, Minat, Sikap Dan Motivasi Remaja
Di Panti Sosial Asuhan (Psaa) Darussa’adah Aceh,” Jurnal llmiah Mahasiswa Bimbingan & Konseling Vol 1, No
2 (2016): Wisuda Periode November (2016).
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yayasan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
dinamika sosial pendidikan Al-Qur'an, berkontribusi pada pengembangan strategi pendidikan

yang lebih holistik dan berorientasi sosial.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjudul "Pengaruh Perasaan Anak Terhadap Persahabatan di Yayasan
Tahfidz Ar-Raihan di Jember" menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menilai dampak
perasaan anak terhadap persahabatan mereka. Teknik analisis statistik, seperti regresi linier

sederhana, digunakan untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil yang diperoleh.*3

Penelitian ini menggunakan kuesioner skala Likert sebagai alat pengumpulan data. Uji
validitas dan reliabilitas yang dilakukan pada instrumen mengonfirmasi efektivitas. Teknik
sampling yang digunakan adalah simple random sampling, yang memastikan setiap anggota
populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih, sehingga meningkatkan representativitas

sampel 444

Uji asumsi klasik, termasuk normalitas, linearitas, dan homogenitas, dilakukan untuk
memastikan bahwa data memenuhi prasyarat untuk analisis statistik lebih lanjut. Hasilnya
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, linear, dan homogen, sehingga meningkatkan

keandalan hasil analisis.**5

Analisis data, khususnya regresi linier sederhana, menunjukkan pengaruh signifikan
antara variabel independen (perasaan anak) dan variabel dependen (persahabatan). Koefisien

determinasi menjelaskan 35% variabilitas dalam persahabatan yang dipengaruhi oleh perasaan

443 Moch. Bahak Udin By Arifin and Nurdyansyah Nurdyansyah, “Buku Ajar Metodologi Penelitian
Pendidikan” (2018); Nurintan A. Siregar et al., “Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja Lingkungan Kerja, Dan
Persepsi Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu,” Jurnal
Alwatzikhoebillah Kajian Islam Pendidikan Ekonomi Humaniora, Vol. 9, No. 2, (2023).

444 Sabina Ndiung and Mariana Jediut, “Pengembangan Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika Peserta
Didik Sekolah Dasar Berorientasi Pada Berpikir Tingkat Tinggi,” Premiere Educandum Jurnal Pendidikan Dasar
dan Pembelajaran, Vol. 10, No. 1, (2020).

445 Fitria D. P. Anggraini et al., “Pembelajaran Statistika Menggunakan Software SPSS Untuk Uji Validitas
Dan Reliabilitas,” Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 4, (2022), hlm. 6491-6504.
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anak, yang menyoroti efektivitas metodologi analisis dalam mengidentifikasi hubungan antara

variabel-variabel ini.*4¢

Dengan mengintegrasikan pendekatan metodologis dan temuan ini, studi ini
menawarkan wawasan berharga tentang bagaimana perasaan anak mempengaruhi
persahabatan mereka dalam konteks menghafal Al-Qur'an di Yayasan Tahfidz Ar-Raihan di

Jember.

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti. Populasi dari penelitian ini adalah di rumah tahfidz Ar-Rahain
Jember untuk anak-anak minimal berusia 7 tahun. Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 30 orang yang diambil dengan teknik simple random sampling karena semua anggota

populasi diberikan kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel penelitian.4’

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana untuk

mengetahui pengaruh antara variabel satu (independen) dengan variabel lain (dependen).*48

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dikumpulkan dari kuesioner skala Likert dianalisis menggunakan regresi
linier sederhana untuk mengevaluasi pengaruh perasaan anak penghafal Al-Qur'an terhadap
ikatan persahabatan di Yayasan Tahfidz Ar-Raihan Jember. Analisis ini dilakukan dengan

bantuan perangkat lunak SPSS versi 23. Berikut adalah hasil dari berbagai uji yang dilakukan:

446 Muhammad I. Rosyid, “Pengaruh Self-Efficacy Career Terhadap Perencanaan Karier Peserta Didik di
SMA Gemolong,” QUANTA J. Kaji. Bimbing dan Konseling Dalam Pendidik, Vol. 6, No. 2 (2023), hlm. 30-37.

47 Widodo, Metode Penelitian Populer & Praktis (Depok: Rajawali Pers, 2019), him. 69.

448 V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), hlm. 144.
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Gambar 1: Hasil Uji Validitas
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1. Penjelasan:

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item kuesioner memiliki nilai
signifikansi kurang dari 5%. Hal ini berarti item-item tersebut secara statistik valid dan dapat
digunakan sebagai instrumen penelitian yang terpercaya untuk mengukur variabel yang
diinginkan, yaitu keadaan emosional anak dan ikatan persahabatan mereka di Yayasan Tahfidz

Ar-Raihan Jember.
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2. Poin Penting:

Nilai signifikansi untuk semua item adalah kurang dari 5%, yang mengindikasikan
bahwa item-item tersebut valid. Validitas ini memastikan bahwa item kuesioner dapat secara
akurat menangkap informasi yang dimaksudkan.

3. Kesimpulan:

Uji validitas mengonfirmasi bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
cocok dan layak untuk mengukur keadaan emosional anak-anak dan ikatan persahabatan
mereka. Dengan demikian, data yang dikumpulkan dari kuesioner ini dapat diandalkan untuk

analisis lebih lanjut.

Gambar 2: Hasil Uji Reliabilitas
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1. Penjelasan:

Hasil wuji reliabilitas, yang ditunjukkan melalui nilai Cronbach's Alpha,
mengindikasikan bahwa item kuesioner untuk kedua variabel (emosi anak dan ikatan
persahabatan) adalah reliabel. Reliabilitas adalah ukuran konsistensi internal instrumen, yang
berarti bahwa item-item dalam kuesioner memberikan hasil yang konsisten ketika diulang
dalam kondisi yang sama.

2. Poin Penting:
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Cronbach's Alpha untuk Variabel X (emosi anak): 0.708 dan Cronbach's Alpha untuk
Variabel Y (ikatan persahabatan): 0.746. Kedua nilai berada dalam rentang yang dapat
diterima (0.7 - 0.8), hal ini menunjukkan bahwa item-item tersebut memiliki konsistensi
internal yang memadai.

3. Kesimpulan:

Uji reliabilitas mengonfirmasi bahwa kuesioner secara konsisten mengukur keadaan
emosional anak-anak dan ikatan persahabatan mereka. Dengan kata lain, instrumen ini dapat
diandalkan untuk menghasilkan data yang stabil dan konsisten dalam pengukuran berulang.

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas

Box Plot of Unstandardized Residuals
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1. Penjelasan:

Uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan
bahwa residual (selisih antara nilai yang diamati dan nilai yang diprediksi oleh model)
terdistribusi normal. Normalitas residual adalah salah satu asumsi penting dalam analisis
regresi, karena mempengaruhi validitas hasil regresi.

2. Poin Penting:

Dari hasil uji normalitas didapatkan beberapa poin: a) Jumlah sampel (N): 30, b) rata-
rata residual: 0.000, menunjukkan bahwa rata-rata selisih antara nilai yang diamati dan nilai
yang diprediksi adalah nol, 3) standar deviasi residual: 2.425, menunjukkan sebaran data
residual, 4) signifikansi asimtotik (2-tailed): 0.200, menunjukkan tidak ada deviasi signifikan
dari normalitas, sehingga data residual dianggap normal.

3. Kesimpulan:
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Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa residual terdistribusi normal, yang berarti
asumsi normalitas untuk analisis regresi telah terpenuhi. Hal ini penting untuk validitas

analisis statistik lebih lanjut yang menggunakan data ini

Gambar 4. Hasil Uji Linearitas
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1. Penjelasan:

Hasil uji ANOVA untuk linearitas menunjukkan adanya hubungan linier yang
signifikan antara variabel "emosi anak" dan "ikatan persahabatan." Linearitas adalah asumsi
bahwa ada hubungan linier antara variabel independen dan dependen, yang merupakan dasar
untuk banyak analisis regresi.

2. Poin Penting:

Signifikansi linearitas: 0.000, menunjukkan bahwa hubungan linier antara emosi anak
dan ikatan persahabatan sangat signifikan.

Signifikansi penyimpangan dari linearitas: 0.022, menunjukkan adanya beberapa
penyimpangan dari hubungan linier, tetapi hubungan linier keseluruhan tetap signifikan.

3. Kesimpulan:

Ada hubungan linier yang signifikan antara emosi anak dan ikatan persahabatan,
meskipun terdapat beberapa penyimpangan. Ini berarti bahwa secara umum, peningkatan
emosi positif pada anak akan diikuti oleh peningkatan ikatan persahabatan mereka, meskipun

ada faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi hubungan ini.
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Gambar 5. Hasil Uji Homogenitas

Box Plot of Log Transformed Groups for Test of Homogeneity of Variances
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1. Penjelasan:

Hasil uji homogenitas, yang divisualisasikan melalui diagram kotak (box plot),
menunjukkan bahwa varians antar kelompok homogen setelah transformasi log. Homogenitas
varians adalah asumsi bahwa varians antar kelompok data adalah sama, yang penting untuk
validitas uji ANOVA.

2. Poin Penting:

P-value untuk uji Levene setelah transformasi log: 0.394, lebih besar dari 0.05,
menunjukkan bahwa varians antar kelompok adalah homogen.

Diagram kotak menunjukkan distribusi yang serupa antar kelompok, dengan rentang
yang mencakup 50% data tengah.

3. Kesimpulan:

Uji homogenitas mengonfirmasi bahwa varians antar kelompok adalah homogen, yang

memvalidasi penggunaan ANOV A untuk analisis lebih lanjut. Ini berarti bahwa perbandingan

antara kelompok-kelompok dalam penelitian ini dapat dipercaya karena varians yang seragam.
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Gambar 6. Analisis Regresi Linier Sederhana

Box Plot of Residuals from Simple Linear Regression
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1. Penjelasan:

Analisis regresi linier sederhana mengungkapkan hubungan positif yang signifikan
antara emosi anak dan ikatan persahabatan. Regresi linier sederhana digunakan untuk
memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen.

2. Poin Penting:

Beberapa poin penting dari hasil analisis regresi linier di atas antara lain: a) koefisien
regresi untuk emosi anak (X): 0.668, menunjukkan bahwa peningkatan satu unit dalam emosi
anak akan meningkatkan ikatan persahabatan sebesar 0.668 unit, b) p-value untuk koefisien
regresi: 0.001, menunjukkan signifikansi statistik, dan c) t-value untuk koefisien regresi:
3.889, menunjukkan bahwa koefisien tersebut secara signifikan berbeda dari nol.

3. Kesimpulan:

Analisis regresi menunjukkan bahwa emosi anak memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap ikatan persahabatan di Yayasan Tahfidz Ar-Raihan Jember. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan dalam keadaan emosional anak-anak berhubungan

dengan peningkatan ikatan persahabatan mereka.
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Gambar 7. Koefisien Determinasi (R?)

Box Plot of Residuals from Simple Linear Regression
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1. Penjelasan:

Koefisien determinasi (R?) mengindikasikan proporsi varians dalam variabel dependen
(ikatan persahabatan) yang dapat dijelaskan oleh variabel independen (emosi anak).

2. Poin Penting:

Dari koefisien determinasi yang telah dilakukan didapatkan beberapa poin penting,
antara lain: a) R?: 0.351, artinya 35.1% varians dalam ikatan persahabatan dijelaskan oleh
emosi anak, b) adjusted R?* 0.328, memberikan estimasi yang lebih akurat dengan
memperhitungkan jumlah prediktor dalam model dan ukuran sampel, dan c¢) standar error
estimasi: 2.468, menunjukkan sejauh mana data yang diamati menyimpang dari nilai yang
diprediksi oleh model regresi.

3. Kesimpulan:

Emosi anak menjelaskan 35.1% varians dalam ikatan persahabatan, hal ini
menunjukkan bahwa keadaan emosional memiliki pengaruh signifikan terhadap dinamika
sosial dalam pendidikan Al-Qur'an. Namun, 64.9% varians lainnya mungkin dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak termasuk dalam model ini, ini menunjukkan kompleksitas hubungan
sosial yang memerlukan penelitian lebih lanjut.

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa keadaan emosional anak-anak yang
menghafal Al-Qur'an memiliki pengaruh signifikan terhadap ikatan persahabatan mereka di

Yayasan Tahfidz Ar-Raihan Jember. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
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menunjukkan bahwa suasana hati (mood) dan dukungan sosial memainkan peran penting
dalam proses belajar menghafal Al-Qur'an.

Penelitian ini juga menunjukkan pentingnya dukungan sosial dari teman sebaya dalam
proses menghafal Al-Qur'an. Dukungan teman sebaya dapat membantu mengurangi stres dan
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar. Hal ini menggarisbawahi pentingnya
membangun lingkungan yang mendukung secara emosional dan sosial bagi anak-anak
penghafal Al-Qur'an.

Lebih jauh, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya menciptakan lingkungan
belajar yang positif untuk meningkatkan pengalaman akademik dan sosial siswa. Lingkungan
yang mendukung secara emosional dapat membantu siswa mencapai tujuan belajar mereka
dengan lebih efektif.

Dengan mengetahui hasil di atas disimpulkan bahwasanya perasaan anak untuk
menghafal Al-Qur’an sangat kuat karena keinginan untuk bisa hafal sampai 30 juz. Keutaman
menghafal Al-Qur’an sangat banyak sekali, salah satunya adalah mendapatkan syafaat di hari
kiamat sebagaimana hadits yang di riwayatkan dari Abu Umamah Al Bahiliy, (beliau berkata),
“Aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

L aaliall a3 ol LE Shae JT S50k 58001 335301 192381 ilaind st 2aliall 255 b 4015 S 152551
18535 4853 IS T BB 5580l Bisk 192351 Lagliial b2 S Dalsia A be oliys gl 51 llie Wi 5 plialt
Ul Labizd Y5 50

Bacalah Al Qur’an karena Al Qur’an akan datang pada hari kiamat nanti sebagai syafi’
(pemberi syata’at) bagi yang membacanya. Bacalah Az Zahrowain (dua surat cahaya)
yaitu surat Al Baqarah dan Ali Imran karena keduanya datang pada hari kiamat nanti
seperti dua awan atau seperti dua cahaya sinar matahari atau seperti dua ekor burung
yang membentangkan sayapnya (bersambung satu dengan yang lainnya), keduanya
akan menjadi pembela bagi yang rajin membaca dua surat tersebut. Bacalah pula surat
Al Bagarah. Mengambil surat tersebut adalah suatu keberkahan dan meninggalkannya
akan mendapat penyesalan. Para tukang sihir tidak mungkin menghatalnya.**

Sangat penting bagi kedua orang tua untuk menjadikan anak mereka sebagai penghafal

Al-Qur’an agar menjadi anak yang shalih dan shalihah. Begitu juga pentingnya persahabatan

449 Muslim, Shahih Muslim, no. 1910.
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dalam memilih teman yang baik sebagaimana para Sahabat Nabi berteman dengan Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam. Sebagaimana Allah 7a’alaberfirman,

Cndaliadl 3 153685 2l 15551 1538 ol T

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu
bersama orang-orang yang benar(jujur).*?

Memilih teman juga dianjurkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda:

“Seseorang akan mencocoki kebiasaan teman karibnya. Oleh karenanya, perhatikanlah

siapa yang akan menjadi teman karib kalian”*'

Oleh karena itu, memilih teman bergaul adalah hal yang sangat penting. Hendaknya
kita menjauhi teman bergaul yang jelek jika tidak mampu mengubah mereka. Banyak sekali
yang menjadi baik karena pengaruh lingkungan yang baik. Sebaliknya, banyak yang menjadi
rusak pula karena lingkungan yang jelek. Maka dari itu seorang penghafal Al-Qur’an

hendaknya bersahabat dengan penghafal Al-Qur’an juga.

D. KESIMPULAN

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa keadaan emosional anak-anak secara signifikan
memengaruhi ikatan persahabatan mereka, dengan 35.1% varians dalam persahabatan
dijelaskan oleh keadaan emosional. Hasil ini menekankan pentingnya kesejahteraan emosional
dalam dinamika sosial pendidikan Al-Qur'an. Kesimpulannya, penelitian ini menyoroti peran
penting emosi dalam proses menghafal Al-Qur'an dan pembentukan persahabatan di antara
penghafal muda. Temuan ini menunjukkan bahwa membina lingkungan yang mendukung dan
mengasuh secara emosional dapat meningkatkan pengalaman akademik dan sosial siswa dalam

pengaturan pendidikan Al-Qur'an.

450 3S. At Taubah (9): 119.

41 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats Al-Sijistani, Sunan Abi Dawud. Cet. I; (Kairo: Al-Dar al-
‘Alamiyyah, 1439H), no. 4833. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan. Lihat Shohihul Jaami’
3545).
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Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi faktor tambahan yang memengaruhi
hubungan ini untuk mengembangkan strategi pendidikan yang lebih komprehensif. Misalnya,
penelitian masa depan dapat mempertimbangkan aspek-aspek seperti dukungan keluarga,
metode pengajaran, dan interaksi dengan pengajar untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
holistik tentang faktor-faktor yang memengaruhi ikatan persahabatan dan kesejahteraan

emosional anak-anak dalam pendidikan Al-Qur’an.
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ABSTRACT

The teachings contained in the Quran are beneficial for humanity, both in this world and the

hereafier. These teachings are conveyed with eloquence and literary excellence, which is one

of the primary miracles of the holy scripture. This research aims to explain the equality of
rights and responsibilities between spouses as mentioned in Surah Al-Baqarah, verse 187. It
emphasizes the importance of fulfilling obligations and respecting the rights of both husbands
and wives within Islamic family law as a foundation for building harmonious relationships.

The qualitative literature review (library research) approach was used to obtain relevant
research findings. The literature examined in this study includes the Quran and commentaries
(tafsir) as primary data sources, along with journal articles and books as secondary data
sources. The interpretive method employed is the maudhu’i (thematic) approach. The research

results indicate that the intended equality is that both spouses simultaneously have the
obligation to fulfill each other’s rights. Whether specific rights or those encompassing both
husband and wite, they are equally significant. As stated in Surah Al-Baqarah, verse 187, the
purpose of clothing is to cover and protect. Therefore, both husband and wife share the same
rights and responsibilities, including concealing each other’s flaws, keeping household issues
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private, covering each other’s shortcomings, maintaining marital privacy, and safeguarding
against immoral actions (zina).

Keywords: Marriage advice; Al-Baqgarah 187; Rights and responsibilities; Husband and wife;
Equality.

ABSTRAK

Ajaran yang terkandung dalam Al-Quran merupakan kemaslahatan bagi manusia baik di dunia
maupun di akhirat yang disampaikan dengan keindahan bahasa dan ketinggian sastra yang
merupakan salah satu mukjizat utama kitab suci tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan tentang kesetaraan hak dan kewajiban suami-istri yang terkandung dalam QS Al-
Bagarah ayat 187 dengan menekankan pentingnya menjalankan kewajiban dan menghormati
hak suami-istri dalam hukum keluarga Islam sebagai landasan untuk membangun
keharmonisan hubungan. Pendekatan kualitatif studi kepustakaan (/ibrary research) digunakan
untuk memperoleh hasil penelitian yang sesuai. Literatur yang ditelaah dalam penelitian ini
berupa Al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir sebagai sumber data primer serta artikel jurnal dan
buku sebagai sumber data sekunder. Sementara metode tafsir yang digunakan yaitu metode
tafsir maudhu’i. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesetaraan yang dimaksud adalah
keduanya secara bersamaan memiliki kewajiban memenuhi hak pasangannya. Baik hak
pasangan secara khusus maupun hak yang di dalamnya kedua pasangan suami istri sama-sama
setara secara penuh. Sebagaimana pesan yang terkandung dalam QS Al-Baqarah Ayat 187,
bahwa fungsi pakaian adalah untuk menutup dan melindungi. Maka suami dan istri dalam hal
ini memiliki hak dan kewajiban yang sama yaitu; menutup aib pasangannya, menutup
problematik rumah tangga dengan tidak menyebarkannya, menutup kekurangan pasangan,
menutup permasalahan ranjang serta menjaga pasangan agar tidak terjerumus ke dalam
perbuatan keji (zina).

Kata Kunci: Nasehat Pernikahan; Al-Baqarah 187; Hak dan Kewajiban; Suami Istri;
Kesetaraan.

A. PENDAHULUAN

Al-Quran merupakan kitab suci umat Islam, yang di dalamnya terdapat
keseluruhan aturan, norma, nilai, anjuran bahkan larangan yang menjadi pedoman hidup
manusia.*>? Di dalamnya terdapat segala petunjuk yang harus diikuti dalam kehidupan. Maka,
tidaklah heran jika Alquran dapat memenuhi segala tuntutan kemanusiaan yang berdasar pada
prinsip utama agama-agama samawi.*3 Ajaran yang terkandung dalam Alquran merupakan

kemaslahatan bagi manusia baik di dunia maupun akhirat, sebagai pembeda antara yang benar

452 Tentiyo Suharto, Asmuni, and Tuti Anggraini, “Konsep Al-Qur’an Sebagai Sumber Utama Dalam
Hukum Islam,” Jurnal Multidisiplin Madani 2, no. 2 (April 21, 2022), hlm. 955-76.
453 al-Qaththan, Manna’, Mabad hits FI °Uliim al-Qur’dn (Kairo: Wahbah, 2000), hlm. 13.
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dan yang batil, membimbing manusia ke jalan yang benar dan menghindarkan mereka dari
kesesatan.+3

Alquran tidak diragukan lagi merupakan firman Tuhan, dan bahasa yang digunakan di
dalamnya juga memiliki nilai sastra yang sangat indah melalui tata bahasanya.**> Keindahan
bahasa dan ketinggian sastra yang dimiliki oleh Alquran adalah salah satu mukjizat utama
yang pertama kali ditunjukkan kepada masyarakat Arab pra-Qur’an. Fakta sejarah
menunjukkan bahwa pada masa itu, para ahli bahasa berkumpul untuk menantang keunggulan
sastra Alquran. Padahal Alquran diturunkan dengan bahasa mereka, mereka juga pakar dalam
bahasa arab. Tetapi mereka tidak mampu untuk membuat yang semisal Alquran, atau dengan
sepuluh surat yang sama dengannya, atau bahkan satu surat saja yang serupa dengan
Alquran.®¢ Karena Alquran memang bukan buatan manusia.*” Dalam kajian I'jaz Alquran,
yaitu kajian studi tentang Alquran yang mengacu pada keunikan bahasa dan struktur Alquran
membuktikan bahwa Alquran tidak mungkin ditiru oleh manusia.*?

Alquran mengandung keindahan bahasa yang luar biasa. Gaya bahasa yang terdapat di
dalamnya memiliki dinamika yang tak terkikis oleh waktu dan selaras dengan perkembangan
zaman. Salah satu gaya bahasa yang memperindah ungkapan adalah metafora.*° Dalam
konteks bahasa Arab, metafora dikenal sebagai isti’arah. Isti’arah adalah penggunaan kata
atau kalimat yang bukan dalam makna aslinya, tetapi memiliki hubungan makna dengan yang
digunakan, dan ditandai dengan keindahan sastra. Dalam Alquran, gaya bahasa ini
memperkaya makna dan menambah keindahan.*®® Contoh penggunaan isti’arah dapat

ditemukan dalam ayat-ayat Alquran, seperti Surat Al-Baqarah ayat 187 yang menyatakan,

454 As-Sa’di, Abdurrahman bin Nasir, Taisir Al-Karim Ar-Rahman Fi Tafsir Kalim al-Manndn (Riyadh:
Dar as-Salam, 2002), him. 84.

455 Julia Putri et al., “Pengklasifikasian Keindahan Sastra Al-Qur’an Dan Sastra lindonesia,” Religion :
Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 2, no. 1 (April 7, 2023): 80-91, https://doi.org/10.55606/religion.v1i1.50.

456 Al-Qaththan, Mabahits Fi *Ulim al-Qur’an, him. 13.

47 Tnan Tihul, “Kehipnosisan Al-Qur’an: (Sebuah Metodologis Dalam Mengkaji Daya ‘ljaz Al-
Qur’An),” Jurnal Alasma: Media Informasi Dan Komunikasi Ilmiah 3, no. 1 (2021), him. 1-13.

458 Umar Al Faruq et al., “I’jaz al-Qur’an: Menyingkap Kemukjizatan Bahasa, Ilmu Pengetahuan, Dan
Aspek Ghaib Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 3 (May 28, 2024), hlm. 14-14,
https://doi.org/10.47134/pjpi.v1i3.464.

459 Siti Sarah Binti Izham, “Penggunaan Gaya Bahasa Metafora Dalam Al-Qur’an: Satu Tinjauan Awal,”
2012.

460 Mubaidillah Mubaidillah, “Memahami Isti’arah Dalam Al-quran,” Nur El-Islam 4, no. 2 (October 1,
2017), him. 130-41.

202



P-1SSN: 2339-2630 Pesan Pendidikan Pernikahan dalam Q.S. Al-Baqarah Ayat 187
E-ISSN: 2477-8001 Arif Hidayat; Darodjat; Sriyanto

“(Istri-istrimu) Mereka adalah pakaian bagi kalian, dan kalian (para suami) pun pakaian bagi
mereka. **! Dengan gaya bahasa ini, Alquran menjadi bukti kebenaran dan keindahan yang tak
tertandingi.

Ayat ini, meskipun singkat, mengandung pesan yang sangat luas ketika direnungkan.
Kalimat yang terkandung dalam ayat ini merupakan pesan pendidikan pernikahan bagi setiap
pasangan, baik suami maupun istri. Para ulama menguraikan ayat ini sebagai hubungan
pasangan suami-istri. Dalam relasinya, selalu ada keterkaitan di antara pasangan untuk saling
melengkapi, memenuhi kebutuhan, memahami satu sama lain, dan menghilangkan
kesenjangan.*%> Semua ini merupakan hak dan kewajiban setiap pasangan. Oleh karena itu,
ayat ini memberikan pesan pendidikan tentang hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh
setiap pasangan untuk membangun keharmonisan dalam pernikahan.

Tidak bisa dipungkiri bahwa diskusi tentang tanggung jawab dan hak-hak dalam
hubungan suami-istri sangat krusial dalam struktur keluarga. Pada dasarnya dalam konsep
perkawinan, suami istri mempunyai hak dan kewajibannya masing-masing sebagai pasangan.
Relasi dan interaksi yang baik antara suami dan istri adalah sebuah cara untuk mewujudkan
kebahagiaan dan ketenangan dalam rumah tangga.%> Dalam konteks Islam, tanggung jawab
dan hak-hak tersebut sangatlah penting untuk menciptakan rumah tangga yang harmonis dan
diberkati. Kesadaran yang benar atas tanggung jawab dan hak-hak ini adalah kunci untuk
mencapai keselarasan dalam pernikahan.

Ketika pernikahan dilangsungkan melalui akad nikah, laki-laki yang menjadi suami dan
perempuan yang menjadi istri memperoleh hak-hak yang berbeda dalam keluarga. Selain itu,
keduanya juga memiliki tanggung jawab yang timbul dari komitmen mereka terhadap
pernikahan. Relasi antara Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Rumah tangga menimbulkan

beberapa hak dan kewajiban yang setara atas keduanya, di antaranya adalah:

1. Hak istri yang wajib dipenuhi oleh suami (kewajiban suami yang harus dipenuhi istri)

461 Tbnu > Asyur, Muhammad ath-Thahir, Tafsir Al-Tahtir Wa al-Tanwir(Tunis: Dar at-Tnisiyah, 1984),
ild. 2, him. 182.

462 Kerwanto Kerwanto, “Visualisasi Relasi Suami-Istri Dalam Al-Qur’an: Kajian Tafsir Kesalingan
(Qira’ah Mubadalah),” Prosiding Konferensi Gender Dan Gerakan Sosial 1, no. 01 (2022), him. 653-63.

463 Muhammad Fuad Mubarok and Agus Hermanto, “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Konsep
Kesetaraan Gender Perspektif Magasid Syariah” 4, no. 1 (2023).

203



P-1SSN: 2339-2630 Pesan Pendidikan Pernikahan dalam Q.S. Al-Baqarah Ayat 187
E-ISSN: 2477-8001 Arif Hidayat; Darodjat; Sriyanto

2. Hak suami yang wajib dipenuhi oleh istri (kewajiban istri yang harus dipenuhi suami)
3. Hak bersama yang harus dipenuhi oleh keduanya.464

Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan tentang kesetaraan hak dan kewajiban suami-
istri, dengan menekankan pentingnya menjalankan kewajiban dan menghormati hak suami-
istri dalam hukum keluarga Islam sebagai landasan untuk membangun keharmonisan
hubungan. Dengan pemahaman yang baik tentang kewajiban dan hak ini, pasangan dapat
menciptakan hubungan yang saling mendukung, adil, dan penuh kasih sayang, serta menjaga
keberlanjutan pernikahan dalam semangat keagamaan dan nilai-nilai Islam.

Studi-studi sebelumnya telah mengeksplorasi konsep hak dan kewajiban dalam
pernikahan dari perspektif hukum fikih Islam ataupun hukum perkawinan Indonesia dengan
pembahasan secara global, menunjukkan bahwa pemahaman yang seragam tentang hak dan
kewajiban ini penting untuk menciptakan keluarga yang harmonis.*®> Penelitian lain
membahas tentang kesetaraan hak dan kewajiban suami istri dalam Alquran terkait perannya
sebagai hamba Allah. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa tuduhan akan agama Islam
yang patriarki adalah tidak benar. Islam merupakan agama yang sangat menjunjung tinggi nilai
keadilan dan kesetaraan memandang bahwa suami dan istri sama-sama sebagai hamba Allah,
sebagai khalifah di bumi, dan keduanya berpotensi untuk meraih predikat hamba terbaik.46¢

Meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat ruang untuk
memahami lebih mendalam tentang bagaimana ayat tertentu dalam Alquran, dalam hal ini
adalah Surat Al-Baqgarah ayat 187, secara spesifik memberikan panduan tentang kesetaraan
hak dan kewajiban suami istri dengan menekankan pentingnya menjalankan kewajiban dan
menghormati hak suami-istri dalam hukum keluarga Islam sebagai landasan untuk

membangun keharmonisan hubungan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengisi celah

464 Sifa Mulya Nurani, “Relasi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi
Analitis Relevansi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan Tafsir Ahkam Dan Hadits Ahkam),” A/-
Syakhsiyyah: Journal of Law & Family Studies 3, no. 1 (July 30, 2021): 98-116,
https://doi.org/10.21154/syakhsiyyah.v3i1.2719.

465 Misra Netti, “Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Bingkai Hukum Keluarga,” Jurnal An-Nahl 10,
no. 1 (June 30, 2023): 17-26, https://doi.org/10.54576/annahl.v10i1.72; Abdul Basit Misbachul Fitri, “Hak Dan
Kewajiban Suami Istri Dalam Islam Dan Hukum Perkawinan Di Indonesia,” USRATUNA: Jurnal Hukum
Keluarga Islam 3, no. 1 (2019), hlm. 49-67.

466 Zahri Fuad, “Kesetaraan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Pernikahan Perspektif Al-Qur’an”

12, no. 2 (2023).
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ini dengan menganalisis teks-teks klasik dan kontemporer serta studi kasus dalam konteks

kehidupan modern.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research).
Penelitian kepustakaan adalah jenis penelitian kualitatif yang pada umumnya dilakukan
dengan cara tidak terjun ke lapangan dalam pencarian sumber datanya sehingga riset ini
dilakukan hanya berdasarkan data dari berbagai literatur atau karya-karya tertulis, termasuk
hasil penelitian baik yang sudah maupun yang belum dipublikasikan. Fokus penelitian
kepustakaan adalah menemukan teori, hukum, dalil, prinsip, pendapat, dan gagasan yang
relevan untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang diteliti. Penelitian ini
menggunakan metode tafsir tematik (maudhu’i), yang berpusat pada tema bahasan yaitu surat

Al-Baqarah ayat 187.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Maksud Kesetaraan Hak dan Kewajiban Suami - Istri

Pernikahan adalah komitmen yang memperkuat ikatan dalam kehidupan bersama,
menjadi keperluan utama bagi manusia. Dalam perspektif Islam, pernikahan bukan sekadar
urusan perjanjian biasa, tetapi juga merupakan ikatan yang kuat dan suci (Mitsaqgan Galizhan)
yang terjalin karena iman dan ketakwaan kepada Allah. Oleh karena itu, pernikahan memiliki
aspek ibadah. Mitsagan Galizhan di dalam Surah an-Nisa' ayat 21 memberikan isyarat bahwa
pernikahan merupakan perjanjian yang kukuh, kuat dan sama nilainya dengan perjanjian para
nabi dalam menyampaikan ajaran agama kepada umatnya.*¢’

Sebuah pernikahan yang dikelola dengan baik akan menciptakan keharmonisan dan
berhasil membina sebuah keluarga yang stabil dan langgeng. Ketika seorang pria dan wanita
memutuskan untuk bersatu dalam ikatan pernikahan yang sakral, mereka berdua harus saling
mengakui dan menjalankan hak serta kewajiban masing-masing. Kesuksesan dalam

pernikahan tercapai ketika masing-masing pihak saling menghormati dan memenuhi hak serta

47 Abdi Samra Chaniago and Mitsagan Ghalizha, “Memaknai Mitsagan Ghalizha sebagai Kunci
Harmoni Keluarga Islam” 2 (2023).
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kewajiban pasangannya. Penting bagi kedua belah pihak untuk menjalankan hak dan
kewajiban dengan cara yang adil dan seimbang, agar tidak terjadi ketimpangan dalam
hubungan mereka. Hak dan tanggung jawab dalam pernikahan harus dipahami sebagai peluang
untuk mencapai tujuan pernikahan.

Keistimewaan syariat Islam dibandingkan dengan hukum-hukum lainnya adalah
dengan mengatur ketaatan dalam pernikahan dan meletakkan dasar-dasar yang kuat untuknya,
yang ketentuannya berasal dari wahyu ilahi, menyeimbangkan antara kepatuhan kedua belah
pihak dalam pernikahan tanpa kezaliman dan ketidakadilan, serta memberikan kepada masing-
masing dari mereka hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang melindungi kepentingan mereka
juga merawatnya tanpa melanggar salah satu dari mereka. Istri juga memiliki hak atas
suaminya berdasarkan prinsip pembagian hak di antara suami istri.4%3

Allah subhanahu wata’ala telah menentukan hak-hak suami dan istri dalam keluarga,
sebagaimana berikut:

RS> Sxe 38555 Ggle Jasls il Ggle (sl ie 4350
“Dan mereka (istri) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara

yang patut. Tetapi para suami mempunyai kelebihan atas mereka. Allah Mahaperkasa,
Mahabijaksana. %

Ayat di atas menjelaskan tentang kesetaraan pemenuhan hak dan kewajiban suami-istri
dalam Islam. Yakni, istri mempunyai hak yang harus dipenuhi suami sebagaimana suami
memiliki hak yang harus dipenuhi istri. Ayat tersebut menetapkan dan menekankan tentang
hak-hak perempuan. Mendahulukan menyebutkan haknya atas kewajibannya, mengisyaratkan
menegaskan tentang hak-haknya dan menunjukkan urgensi pemenuhan terhadap hak-
haknya.#’® Berdasarkan fakta sejarah, kondisi perempuan sebelum Islam sangat

memprihatinkan dan terhina sebab mereka hampir tidak memiliki hak sama sekali. Bahkan

468 Shirin Faris Sa’id al-Bajalani and Nasywan Zaki Sulayman al-Halim, “Huqiiq Al-Zawjah Wa-
Atharuha ’ala al-Ta’ah al-Zawjiyyah: Dirasah Mugqaranah,” Majallah Al-Syarq al-Awsay Li-al-Dirasat al-
Qaniuniyyah Wa-al-Fighiyyah 2, no. 3 (October 2, 2022): 247-236, https://doi.org/10.56961/mejljs.v2i3.288.

469 S. Al-Bagarah (2) : 228.

470 Al-Lahim, Sulaiman Ibnu Ibrahim Ibnu Abdullah, ‘Aunu al-Rahman Fi Tafsir al-Qur’an (Riyadh:
Dar Ibnu al-Jauzy, 2020), jld. 3 him. 319.
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mereka seperti barang dagangan yang tidak bernilai. Maka Islam datang mengangkat derajat
mereka dan memberikan hak-haknya.47!

Dalam ranah pernikahan, ayat tersebut menegaskan bahwa istri mempunyai hak dan
kewajiban terhadap suami, sebagaimana suami mempunyai hak dan kewajiban terhadap istri,
keduanya dalam keadaan seimbang. Hanya saja, suami mempunyai satu tingkatan kelebihan
atas istrinya. Suami mempunyai kewajiban terhadap istrinya yang harus ia laksanakan dengan
baik, sebagaimana ia mempunyai hak, demikian pula ia mempunyai kewajiban terhadapnya,
dan seseorang tidak perlu mengingat-ingat uangnya sambil mengabaikan utangnya, karena
kehidupannya lengkap dan masing-masing pihak saling melengkapi. yang lain.*”

Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya: “Bagi wanita ada hak yang sama dengan hak-hak
laki-laki, dan setiap orang dari keduanya harus memenuhi apa yang menjadi kewajibannya
terhadap yang lain dengan cara yang baik.’*” Ini adalah makna umum dari ayat ini, yaitu
bahwa wanita memiliki hak yang setara dengan hak-hak laki-laki, tetapi apa arti dari
kesetaraan ini (dan bagi mereka (wanita) hak yang seimbang)? Apakah ini berarti kesetaraan
penuh dalam hak-hak antara suami dan istri?

Muhammad ath-Thahir Ibnu 'Asyur dalam tafsirnya menjelaskan: “Kata mitsiu
(seimbang) memiliki asal yang berarti sama atau serupa. Ini bisa berarti kesamaan dalam
semua aspek, atau hanya sebagian aspek. Ini adalah bentuk kesamaan. *'*

Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin mengatakan dalam tafsirnya: “Ayat ini
menggunakan gaya bahasa retorika (balaghah) yang disebut al-ihtiraz. Tujuannya sebagai
bentuk kehati-hatian agar tidak sepatutnya menyetarakan sesuatu yang dikhawatirkan terjadi
penyamaan (padahal berbeda). Oleh karenanya Allah berfirman : Akan tetapi, para suami
mempunyai kelebihan atas mereka. Maksudnya hak laki-laki lebih besar dibandingkan hak

471 Al-Syabramy, Sa’ad Ibnu Rasyid Ibnu *Abdu al-Aziz, As-Sirah an-Nabawiyah ald Ma Ja’a Fi al-
Qur’an Wa Shahth as-Sunnah (Buraidah: Dar Thayyibah al-Khadhra’, 2022), hlm. 21.

472 Dr Zainab Sadiq and Dr Abdul Rauf, “Bina’ al-Usrah F1 al-Syar’ah al-Islamiyyah Ma’a Huqiiq Wa
Wajibat al-Zawjayni FT Dhaw’ al-Sunnah al-Nabawiyyah,” AL-IDA AT Research Journal 3, n0. 2 (June 22, 2023),
https://alasr.com.pk/0js3308/index.php/alidaat/article/view/139.

473 Ismail Ibnu *Umar Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an al-’Azhim (Beirut: Dar al-Kutub al-’ Alamiyah,
2009), jid. 1, him. 459.

474 Tbnu *Asytir, Tafsir Al-Tahrir Wa al-Tanwir, jld. 2 him. 398.
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perempuan.’¥’5 Ayat ini menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki peran dan hak
yang berbeda-beda, dan bukan berarti mereka setara dalam segala hal. Ayat ini juga menolak
pandangan yang mengatakan bahwa laki-laki dan perempuan harus setara dalam hak-hak
mereka, karena Allah sebagai Pencipta dan Hakim yang adil telah menetapkan derajat dan
kewajiban masing-masing

Kesetaraan dalam hak dan kewajiban pasangan suami istri dalam Islam bukanlah
tentang kesetaraan yang sering diperdebatkan oleh para pendukung kesetaraan gender. Ini
bukanlah kesetaraan matematis yang mengabaikan faktor psikologi, biologi dan faktor-faktor
lain yang terkait dengan sifat masing-masing pria dan wanita serta peran sosial yang mereka
mainkan.47¢ Kesetaraan syariat didasarkan pada prinsip keadilan antara pria dan wanita,
memberikan hak-hak yang setimpal kepada setiap individu, dan memperhatikan perbedaan
antara keduanya.

Dari penjelasan di atas, tampak bahwa makna kesetaraan tidak selalu berlaku dalam
semua situasi dan hak-hak. Karena perbedaan fitrah, tujuan dari wanita dan laki-laki, serta
ketentuan syariat, banyak perbedaan dalam banyak aspek kehidupan dan interaksi sosial. Oleh
karena itu, harus dipahami makna kesetaraan ini dalam konteks jenis hak-hak tertentu yang
dijelaskan lebih lanjut dalam syariat.

Tidak boleh diasumsikan bahwa jika wanita diwajibkan untuk membersihkan rumah
suaminya dan menyediakan makanan baginya, maka suami juga harus melakukan hal yang
sama. Begitu juga, jika suami berkewajiban memberi nafkah kepada istrinya, tidak berarti
istrinya harus memberi nafkah kepada suaminya. Namun, sebagaimana wanita harus
menjalankan perannya merawat rumah dan menyiapkan makanan untuk suaminya, maka suami
pun juga demikian berkewajiban memberikan penjagaan dan perlindungan kepada rumah serta
penghuninya (anggota keluarganya) dan menyediakan bahan makanan untuk istrinya.
Demikian pula, saat wanita merawat anaknya, suami juga berkewajiban memberikan nafkah
yang cukup agar anak tidak terlantar, serta mengajari dan mendisiplinkan anak. Semua ini

sesuai dengan prinsip kesetaraan yang ditegaskan dalam ayat tersebut.

475 Al-’Utsaimin, Muhammad bin Shalih, Tafsir Al-Qur'dan al-Karim (Riyadh: Dar Ibnu al-Jauzy, 2002),
ild. 3 him. 105.

476 Dinar Dewi Kania and Yayasan AILA Indonesia, eds., Delusi Kesetaraan Gender: Tinjauan Kritis
Konsep Gender, Cetakan kedua (Jakarta: Yayasan AILA Indonesia, 2020), hIm. 136-153.
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Berdasarkan apa yang telah dijelaskan tersebut tentang makna kesetaraan, hak dan

kewajiban yang ada pada pasangan suami istri dibagi menjadi dua bagian:

a.

Hak dan kewajiban yang di dalamnya kedua pasangan suami istri sama-sama setara secara
penuh; seperti kebaikan dalam pergaulan, membatasi pandangan dari apa yang tidak
dihalalkan Allah bagi mereka, kewajiban saling menghormati, saling menjaga rahasia,
pemenuhan hak biologis, bermusyawarah dalam hal menyusui, dan sejenis itu. Dalam hal
ini, penelitian ini hendak mengungkap kesetaraan hak dan kewajiban suami istri dengan
memfokuskan pada surat Al-Baqarah ayat 187.

Hak dan kewajiban yang ada antara pasangan suami istri dalam bentuk timbal balik,
masing-masing sesuai dengan apa yang telah ditetapkan Allah atasnya sesuai dengan
fitrah, penciptaan, syariat, dan hikmah, dan rujukannya kembali kepada syariat dan detail-
detailnya, sebagaimana yang ditetapkan oleh sunnah yang suci, dan sesuai dengan
pandangan para mujtahid. Kesetaraan yang dimaksud dalam ayat di atas merupakan
kesetaraan dalam aspek kewajiban memenuhi hak bukan kesetaraan hak dan kewajiban
dalam segala aspek.*”’

Perincian terkait kesetaraan dalam hal ini ada dua tujuan:

Pertama. Menghilangkan anggapan kesetaraan antara laki-laki dan wanita dalam

semua hak, anggapan yang mungkin timbul dari firman-Nya sebelumnya (dan bagi wanita hak

yang sama dengan kewajiban mereka dengan cara yang ma'’ruf).

Kedua: Menentukan keutamaan laki-laki atas wanita dengan ukuran tertentu; untuk

menghapuskan keutamaan mutlak yang diikuti pada masa Jahiliyah.4’®

2. Kesetaraan Hak dan Kewajiban suami istri dalam surat al-Baqarah ayat 187

Agama [slam mengatur segala aspek pernikahan, mulai dari akad nikah hingga hak dan

kewajiban pasangan. Aturan-aturan ini bertujuan agar pernikahan yang sesuai dengan syariat

Islam dapat terwujud. Salah satu tujuan pernikahan adalah menciptakan keluarga yang

harmonis (tenteram dan bahagia), yang didasarkan pada cinta dan kasih sayang. Hubungan

477 Ad-Dimyathy, Abu Bakr ibnu Muhammad Syaththa, I’anatu al-Thalibin ’ala Halli al-Fazhi Fathi al-

Mu’in (Suriah: Dar al-Fayha’, 2020), jld. 3 hlm. 671.

478 Ibnu * Asyir, Tafsir Al-Tahrir Wa al-Tanwir, jld. 2 him. 401.
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antara suami dan istri sangat kuat, sebagaimana dinyatakan dalam Alquran bahwa pasangan
suami-istri ibarat pakaian satu sama lain.
§ 5 el il (K 5 5

“Mereka (para istri) adalah pakaian bagi kalian dan kalian (para suami) adalah pakaian

bagi mereka.’¥°

Dalam ayat ini, Alquran yang agung membandingkan kedua pasangan dengan pakaian
untuk satu sama lain. Jika direnungkan kata /ibas (pakaian), akan ditemukan bahwa kata
tersebut membawa makna yang sangat mendalam tentang keakraban yang diinginkan Allah
untuk pasangan suami istri melalui perumpamaan ini. Ayat ini menyiratkan bahwa suami dan
istri memiliki kesetaraan, saling membutuhkan satu sama lain, dan tidak ada yang lebih rendah
di antara keduanya. Suami istri bukanlah ibarat atasan dan bawahan, melainkan bersifat
simbiosis mutualisme dan bersifat rasional, sehingga peran keduanya mutlak dibutuhkan untuk
membentuk sebuah keluarga yang harmonis. 480

Kata /ibas adalah sebuah pakaian yang mampu menutupi keburukan seorang wanita
dan laki-laki yang biasa disebut dengan aurat, memberikan keamanan dan kenyamanan, baik
fisik maupun psikis dari pemakaiannya. Jika dihubungkan ke lima makna tersebut terdapat
hubungan makna atau bidang semantiknya yakni adanya unsur penutup, penjaga harga diri,
penentram, dan menyelimuti yang dimiliki oleh sebuah pakaian ideal.**! Malam itu disamakan
seperti pakaian (waja’alnal laila libasan) karena sesungguhnya kegelapan itu mengelilingi
manusia sebagaimana pakaian dikelilingi dengan kain yang menutup tubuh manusia.*%?

Selain itu, dalam ayat tersebut, Allah dengan tegas menggambarkan pernikahan dan
hubungan antara suami dan istri sebagai pakaian yang saling melengkapi. Perumpamaan ini
menarik, karena mengandung pemahaman yang sangat mendalam dan isyarat yang penting

tentang hak dan kewajiban bersama antara keduanya. Pemenuhan kewajiban bersama antar

479 QS.Al-Baqarah (2): 187.

480 Maula Sari and Fahrudin Fahrudin, “Konsep Keharmonisan Rumah Tangga dalam Al-Quran
( Interpretasi Ma’na-Cum-Maghza atas Term Libas dalam QS. Al-Baqarah: 187),” A/-Dzikra: Jurnal Studi llmu
al-Qur’an dan al-Hadits 15, no. 2 (December 2, 2021): 195-208, https://doi.org/10.24042/al-dzikra.v15i2.7009.

481 Tbnu Kholdun Nawaji, “Pendekatan Linguistik Semantik: Kata Libas Dalam al-Quran,” accessed June
7, 2024, https://www.academia.edu/download/62899182/Semantik20200410-116681-1qlvpkk.pdf.

482 Ana Maftuhatul Khasanah and Mohammad Fattah Fattah, “Pakaian Ideal Seorang Muslimah (Studi
Komparatif Dalam Pentafsiran Surah Al-A’raf Ayat 26 Antara Kitab Tafsir Al-Maraghi Dan Tafsir Al-Azhar):
Al-Maraghi Dan Buya Hamka,” Advances in Humanities and Contemporary Studies 2, no. 1 (June 16, 2021),
hlm. 21-32.
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suami-istri merupakan pilar keluarga, karena berimplikasi pada hubungan pernikahan.
Sebagaimana hal tersebut merupakan bentuk ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. 483

Berikut adalah beberapa aspek hak dan kewajiban bersama pasangan suami istri yang
diumpamakan dengan pakaian:
a. Sebagai Penutup
1) Menutup Aib Pasangan

Hubungan relasi suami-istri dalam QS. Al-Baqarah ayat 187 yang dianalogikan dengan
kata /ibas (pakaian) mengandung sebuah maqgashid pentingnya menaruh paradigma
kesetaraan dan ketersalingan antara suami-istri, seperti bersama-sama saling menjaga aib
keduanya.*®* Di antara fungsi pakaian adalah menutupi aurat. Aurat disebut sebagai sau’ah
(keburukan) karena manusia merasa tidak nyaman dengan menampakkannya.*®> Allah telah
memberikan nikmat kepada hamba-Nya dengan menurunkan pakaian yang menutupi
keburukan mereka. Pada ayat ini Allah menggunakan ungkapan /ibas (pakaian) karena
fungsinya sebagai penutup aurat serta menjaga dan melindungi (agar tidak terlihat).*%¢ Allah
subhanahu wata’ala berfirman :

4585 205 (300 Golads Las 8 3 (158 Ll e T 368 31 gy
“Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk

menutupi auratmu dan bulu (sebagai bahan pakaian untuk menghias diri). (Akan
tetapi,) pakaian takwa itulah yang paling baik. *%

Sebagai wujud kedekatan perasaan dan jiwa di antara sepasang suami istri, ada kalanya
suami menceritakan rahasia pribadinya kepada istri dan sebaliknya, istri menceritakan rahasia
pribadinya kepada suami. Sebab, menyimpan rahasia seorang diri adalah beban jiwa yang

sangat berat. Mereka pun saling berbagi rahasia guna meringankan beban jiwa ini. Namun

483 Muhammad ’Izzat Ahmad Syahatah al-Sya’rawi, “Huqiiq Al-Usrah F1 al-SyarT’ah al-Islamiyyah,”
Majallah Hugqiiq Dimyat Li-al-Dirdsat al-Qaniniyyah Wa-al-lQtishadiyyah 9, no. 9 (January 1, 2024), hlm. 381-
465, https://doi.org/10.21608/mhdl.2024.260124.1078.

484 Abd Basid and Syukron Jazila, “A Review of the Concept of Mubadalah and Tafsir Maqashidi in
Responding to the Issue of Sexual Violence,” Is/amic Review: Jurnal Riset Dan Kajian Keislaman 12, no. 1 (April
13,2023): 117-32, https://doi.org/10.35878/islamicreview.v12i1.722.

485 Al-Baghawi, Abii Muhammad al-Husain Ibnu Mas’id, Ma alim al-Tanzil (Riyadh: Dar Thayyibah,
1988), jld. 3. him. 222.

486 Al->Utsaimin, Tafsir AI-Qur’an al-Karim, jld. 2 him. 347.

487 QQS. Al-A’raf (7): 26.
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masing-masing tentu tidak suka bila rahasia pribadi itu diketahui orang lain, selain mereka
berdua.*38

Menutup aib orang lain merupakan akhlak seorang muslim. Kaidah ini berlaku
terhadap seluruh kaum muslimin. Hendaknya setiap muslim menjaga aib muslim yang lain dan
tidak menceritakannya kepada orang lain apalagi menyebarkannya. Sebagaimana dirinya suka
agar aibnya dijaga dan ditutup, maka perlakukanlah orang lain dengan hal yang serupa.
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

a3 Al 5 ) AN e e g

(13

Tidaklah seorang hamba menutupi aib orang lain di dunia, melainkan Allah akan
menutupi aibnya di hari kiamat nanti.’*%°

Dalam Riwayat yang lain,

55315 AN 3 & &5 adid S (a9
“Barang siapa menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan menutup aibnya di dunia
dan di akhirat. *°

Apabila menutupi aib sesama muslim saja dianjurkan, maka menjaga aib orang-orang
terdekat semisal pasangan tentu lebih diutamakan.

Di antara problematik dalam rumah tangga adalah menceritakan aib pasangan kepada
orang lain. Sehingga saat pasangannya tahu bahwa aibnya diumbar yang terjadi kemudian
adalah kemarahan lalu berujung pada pertengkaran yang dahsyat. Hal ini merupakan kesalahan
besar, sebab pasangan adalah partner hidup yang harus dijaga kehormatannya. Ketika aibnya
disebarkan maka ia merasa dilecehkan dan tidak dihargai. Sehingga hilanglah rasa cinta
kepada pasangannya atas perbuatannya tersebut.

Pasangan suami istri adalah orang yang paling mengenal satu sama lain, mungkin ada
perkara-perkara yang terungkap di antara mereka yang tidak diketahui oleh orang lain. Maka,
kerukunan di antara mereka dapat terwujud dengan menjaga perkara-perkara tersebut tetap

tersembunyi, aib-aib yang dimiliki oleh masing-masing pasangan sebaiknya dijaga sebagai

488 Ummu Ihsan and Abu lhsan, Surat Terbuka Untuk Para Suami, Keenam (Jakarta, Indonesia: Pustaka
Imam asy-Syafi’i, 2020), hlm. 115.

489 Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi, Shahih Muslin (Kairo: Al-Dar al-’ Alamiyah, 2016), no. 2590.

4% An-Naisaburi, Shahih Muslim, no. 2699.
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rahasia pribadi dan tidak diumbar. Sebab kehormatan antara suami dan istri saling terkait. Jika
kehormatan salah satu pasangan rusak, maka akan berdampak pada kehormatan pasangan
lainnya. Di era digital saat ini, media sosial menjadi sarana yang memudahkan penyebaran
informasi, sehingga menjaga kehormatan menjadi tantangan yang berat.

2) Menutup Permasalahan Rumah Tangga

Ada tipe pasangan yang kurang pandai bersabar, sedikit saja ada konflik atau
permasalahan dengan pasangannya, ia menceritakannya kepada ayah, ibu, saudara bahkan
teman-temannya. Padahal konflik yang ada belum pantas untuk diceritakan dan
dipublikasikan. Tindakan tersebut termasuk sifat kurang setia dan sikap tergesa-gesa yang
tercela. Ini merupakan sikap yang tidak bijak sama sekali, sebab sangat mungkin tindakan
tersebut menjadi sebab runtuhnya mahligai pernikahan. Syarat sebuah rumah tangga bahagia
bukanlah sama sekali terbebas dari problematik. Melainkan yang terpenting adalah bagaimana
mengelola dan memecahkan problematik tersebut.

Maka, hendaknya seorang pasangan berusaha dengan sungguh-sungguh agar tidak ada
seorang pun yang menjadi pihak ketiga antara dirinya dan pasangannya, siapa pun orang itu.
Sebab, bila orang tersebut berpihak kepada mereka berdua, ia akan merasa sedih dan risau.
Namun, bila ia seorang yang benci dan dengki, ia akan bergembira atas musibah yang
menimpanya.**!

Salah satu dari sekian banyak penyebab timbulnya konflik dalam pernikahan adalah
menceritakan problematik yang sedang dihadapi kepada orang tuanya. Hal ini justru
menjadikan masalah semakin rumit. Karena bisa jadi kedua belah pihak keluarga akan ikut
campur dan akan saling menyalahkan satu sama lain.**> Semua merasa paling benar, schingga
yang mendominasi adalah ego masing-masing yang akan membuat permasalahan semakin
rumit dan sulit diselesaikan hingga akhirnya berujung pada perceraian. Seandainya
permasalahan yang dihadapi sangat besar dan butuh untuk dikonsultasikan kepada orang lain
maka diperbolehkan untuk menceritakannya kepada orang lain namun tentunya bukan

sembarang orang. Tetap harus selektif dalam memilih orang lain sebagai tempat menceritakan

491 Muhammad ibn Ibrahim Al-Hamd, 26 dosa istri yang meresahkan hati suami, trans. Muhammad
Muhtadi, Cetakan ke-15 (Solo: Kiswah Media, 2016), him. 38.

492 Muhammad Iqbal, Psikologi Pernikahan, Menyelami Rahasia Pernikahan, Ketujuh (Jakarta,
Indonesia: Gema Insani, 2022), him. 42.
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permasalahan rumah tangga. Orang tersebut harus memiliki kapasitas keilmuan agama yang
baik agar solusi yang diharapkan bisa diraih melalui konsultasi yang dilakukan.
3) Menutup Perkara Ranjang

Selain hal yang disebutkan di atas, perkara yang harus ditutup rapat-rapat dan tidak
boleh diceritakan kepada siapa pun adalah masalah ranjang. Perbuatan semacam ini dilarang
bagi suami, dan lebih terlarang lagi bila dilakukan oleh istri. Sebab, perempuan lebih utama
untuk menjaga kehormatan diri dan mempunyai sifat malu. Seorang perempuan yang cerdas
tentu menolak perbuatan tersebut, berdasarkan pertimbangan akal, fitrah dan agama.*»
Menceritakan rahasia semacam ini mencerminkan miskinnya kehormatan diri dan minimnya
rasa malu, selain memang tidak ada facdahnya.*** Sehingga segala hal yang berkaitan dengan
urusan yang terjadi di atas ranjang (hubungan intim) haram diceritakan kepada orang lain.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

W5 505 2] (0285 iyl ] pdd U351 2alaal 255 A58 o i Bl 52T (a8
“Sesungguhnya manusia yang paling buruk kedudukannya di sisi Allah pada hari

kiamat ialah seseorang yang menggauli istrinya dan istri menggauli suaminya,
kemudian suami menyebarkan rahasia istrinya.

Kewajiban pasangan adalah menjaga privasi pasangannya dan perkara-perkara rahasia
di dalam rumah tangga antara suami dan istri serta tidak menyebarkannya. Baik hal itu
berkaitan dengan hubungan biologis suami-istri, atau perkara-perkara rahasia lainnya yang
tidak selayaknya disebarkan. Sehingga jika disebarkan, sama saja dengan perbuatan

mengkhianati amanah. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

Wit 305 i) vl a5 ) ol U251 Baliall i ol e 00T laiel e )

“Sesungguhnya (pelanggaran) amanah terbesar di sisi Allah Ta’ala pada hari kiamat
adalah seorang lelaki yang menyetubuhi istrinya dan istri bersetubuh dengan suaminya,
lalu dia menyebarkan rahasia ranjangnya. *%°

493 Al-Hamd, 26 dosa istri yang meresahkan hati suami, him. 104.
4% Thsan and Thsan, Surat Terbuka Untuk Para Suami, him. 116.
495 An-Naisaburi, Shahih Muslim, no. 1437.

4% An-Naisaburi, Shahih Muslim, no. 1437.
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4) Menutup Kekurangan Pasangan

Betapa indahnya jika pasangan suami istri saling menutupi, tidak hanya di tempat
tidur, tetapi dalam semua aspek kehidupan mereka, seperti kekurangan, aib, problematik
kehidupan sehari-hari, bahkan dalam perselisihan dan yang tidak kalah penting adalah
kekurangan pasangan. Tidak ada manusia yang terlahir sempurna, semua manusia memiliki
kekurangan.

Ketika manusia tanpa pakaian, ia merasa ada kekurangan. Ketika ia memakai sesuatu
yang menutupinya, maka hal itu mengisi kekosongan tersebut. Hal yang sama berlaku untuk
pasangan suami istri, masing-masing melengkapi dan mengisi kekurangan pasangannya. Laki-
laki tanpa istri merasa ada kekurangan, dan wanita tanpa suami juga merasa ada kekurangan.
Ketika mereka menikah, kekurangan yang ada pada mereka terpenuhi. Sehingga hal ini bisa
menambah rasa cinta di antara keduanya.

Sikap saling menutupi kekurangan pasangan bisa diwujudkan juga dengan saling
tolong menolong dalam menjalankan tugas dan perannya masing-masing. Terkadang seorang
suami dalam menjalankan tugas dan perannya membutuhkan bantuan. Mungkin karena
banyaknya peran dan tugas tersebut, beratnya tanggung jawab yang ada di pundaknya atau
minimnya ski// yang dimiliki serta alasan-alasan yang semisal. Maka seorang istri perlu hadir
membantu suami untuk meringankan beban berat yang ada di pundaknya. Sehingga kehadiran
istri bisa menutup kekurangan yang ada pada suami dalam menjalankan tugas dan perannya
tersebut.

Dalam hal ini kita bisa menjadikan rumah tangga Rasulullah sebagai teladan. Lihatlah
bagaimana Khadijah membantu Rasulullah dalam dakwahnya. Bagaimana Khadijah
memotivasi Rasulullah ketika menerima wahyu pertamanya di Gua Hira. Bahkan sebelum
wahyu diturunkan, Khadijah telah membantu Nabi. Ia pun menguatkannya dengan
memberikan ketenangan saat beliau bermimpi dan ketika beliau merasa berat. Khadijah pun
salat bersama Rasulullah, ketika itu masih disyariatkan secara sembunyi-sembunyi.**’

Dalam kehidupan sehari-hari, Rasulullah juga melakukan pekerjaan rumah tangga.

Beliau adalah pribadi yang tidak segan melayani diri sendiri atau membantu tugas istri,

497 Al-Syabrami, As-Sirah an-Nabawivah ’ald Ma Ja’a Fi al-Qur’an Wa Shahih as-Sunnah.
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pekerjaan domestik rumah tangga yang biasanya selalu dilakukan perempuan. Menurut
Aisyah, beliau aktif mengerjakan sendiri pekerjaan dan membantu keluarga dalam
menyelesaikan pekerjaannya.**® Contohnya, beliau menjahit bajunya yang robek, memperbaiki
sendalnya, dan mengangkat air di ember. Rasulullah adalah teladan dalam kesetaraan dan
kesalingan dalam hubungan laki-laki dan perempuan, serta dalam membagi tanggung jawab di
rumah tangga.

Sikap tolong menolong dalam rumah tangga merupakan aspek penting dalam
mengukuhkan sebuah hubungan kekeluargaan terutamanya suami dan istri. Hal ini juga
penting dalam membentuk keluarga yang sejahtera dan sudah pasti sikap fa’awun antara suami

dan istri akan diikuti oleh anak-anak mereka.*%°

b. Fungsi Pakaian Menjaga dan Melindungi

Manusia menggunakan pakaian untuk melindungi diri dari panas dan dingin, “Dan Dia
menjadikan untuk kalian pakaian yang melindungi kalian dari panas dan pakaian yang
melindungi kalian saat berperang. >* Dan dikatakan bahwa /ibas (pakaian) adalah nama untuk
sesuatu yang menutupi sesuatu, sehingga mungkin bagi masing-masing untuk menjadi
penutup bagi pasangannya dari apa yang tidak halal, seperti yang disebutkan dalam hadis:
Barang siapa yang menikah, maka ia telah melindungi dua pertiga agamanya.>®!

Perlindungan yang diberikan oleh masing-masing pasangan kepada yang lain lebih
besar daripada pakaian yang melindungi dari panas dan dingin. Mereka membentuk benteng
yang melindungi satu sama lain dari perbuatan keji. Istri adalah pakaian bagi suaminya yang
dengan kesuciannya mencegahnya dari terbuka kepada yang lain dengan cara yang haram,

sehingga menjadi pakaian baginya. Suami adalah pakaian bagi istrinya, yang dengan

498 Al-Bukhari, Muhammad Bin Ismail, Shahih Al-Bukhari (Kairo: Al-Dar al-’Alamiyah, 2015), no.
6039.

49 Norzulaili Mohd Ghazali et al., “Konsep Ta’awun Dalam Pengurusan Rumah Tangga Berdasarkan
Perspektif Hadis,” International Prophetic Conference (SWAN) FPQS USIM, no. 8th (December 21, 2022), hlm.
249-59.

500 S.An-Nahl (16): 81.

501 Al-Baghawi, Ma alim al-Tanzil, jld. 1, hlm. 207.
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kesuciannya mencegahnya dari terbuka kepada yang lain dengan cara yang haram sehingga
menjadi pakaian baginya.>0?

Salah satu tujuan pernikahan adalah menyalurkan syahwat dengan cara yang halal,
karena merupakan salah satu kebutuhan pokok setiap jiwa,>** sehingga diperbolehkan bagi
masing-masing pasangan untuk saling menikmati satu sama lain dalam kerangka syariat yang
suci berdasarkan Alquran dan Sunnah . Allah subhanahu wata’ala berfirman :

{ ke T (855 1586 (3255 (&)

“Istrimu adalah ladang bagimu. Maka, datangilah ladangmu itu (bercampurlah dengan

benar dan wajar) kapan dan bagaimana yang kamu sukai. >

Ayat tersebut menunjukkan hak suami untuk menyetubuhi istrinya kapan pun ia mau,
dengan syarat tidak ada uzur syar’s seperti haid dan nifas, dan tidak ada alasan fisik seperti
sakit, sehingga merupakan hak yang melekat pada suami.>%

Seks menjadi salah satu elemen terpenting dalam sebuah rumah tangga, agar pasangan
suami istri mencapai kebahagiaan. Manusia tidak bisa lepas dari hajat melakukan hubungan
seks.’% Meski seks dalam pernikahan bukanlah merupakan tujuan utama, namun memiliki
peranan penting dalam keberlangsungan generasi dan reproduksi manusia. Bukan hanya itu,
jika kita lihat fakta-fakta yang ada, maka tidak sedikit sebuah rumah tangga menjadi kandas
karena masalah seks dalam rumah tangganya. Bisa kita saksikan, dalam majalah-majalah
keluarga, juga konseling-konseling keluarga. Bercerita tentang pasangan-pasangan suami istri
yang mengeluhkan tentang hal tersebut. Oleh karena itu, seks memiliki peranan penting dalam
menjaga keharmonisan hubungan suami istri.>0’

Ada delapan aspek untuk mengukur kepuasan pernikahan, dan salah satu dari aspek

tersebut adalah aspek hubungan seksual dan keintiman .’% Persoalan tentang hubungan

502 Nizar Atallah Saleh, “Investigation of the Interpretation of Verse 187 of Surat Al-Baqarah: Fasting
and the Intimate Relationship between a Husband and Wife,” Dirasat: Human and Social Sciences 49, no. 2
(August 2, 2022): 440-50, https://doi.org/10.35516/hum.v49i2.1802.

503 Thsan and lhsan, Surat Terbuka Untuk Para Suami, hlm. 103.

504 3S. Al-Baqarah (2): 223.

55 al-Sya’rawi, “Huqiiq Al-Usrah F1 al-Syari’ah al-Islamiyyah.”

56 Abu Umar Basyier Abu Ibrahim, Sutra Ungu: panduan berhubungan intim dalam perspektif Islam
(Solo: Nikah Media Samara, 2005), him. 22.

7 Euis Daryati, Abjad Cinta, Cinta Sejati Suami-Istri Menjadi Suami Saleh Istri Salehah (Jakarta,
Indonesia: PT Elex Media Komputindo, 2019), hlm. 19.

58 Igbal, Psikologi Pernikahan, Menyelami Rahasia Pernikahan, him. 77.
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seksual merupakan sebuah kebutuhan dasar biologis manusia. Oleh sebab itu, kebutuhan
seksual merupakan bagian penting dalam kepuasan pernikahan.’?® Tercapainya kepuasan
biologis menjadi salah satu benteng kokoh bagi kedua pasangan agar terlindung dari perbuatan
zina, dengan berbagai tahapannya.’!® Pemenuhan hak biologis sangat mempengaruhi
keharmonisan rumah tangga, sehingga hendaklah /long distance marriage sebisa mungkin
untuk dihindari. Jika tetap terjadi maka komunikasi, komitmen dan musyawarah adalah asas
utama ketika menjalani long distance marriage>'!

Oleh karenanya, Rasulullah memberikan solusi jika seorang muslim tergiur dengan
wanita yang bukan istrinya, hendaklah ia pulang menemui istrinya, lalu menunaikan hubungan
dengan sang istri tercinta. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda :

ki 3 s 53 U3 B15 alal ol STl 80T aail 138

“Jika seorang di antara kalian melihat seorang wanita yang menakjubkan (tanpa
sengaja), maka hendaknya ia mendatangi istrinya, karena hal itu akan menolak sesuatu
(berupa syahwat) yang terdapat pada dirinya. "2

Salah satu hikmah dari solusi yang disampaikan oleh Rasulullah tersebut, Bahwa
mendatangi istri dan menunaikan hubungan biologis dengannya akan membendung apa yang
ada dalam jiwanya berupa syahwat atau pengaruh hasrat tersebut terhadap ketenangan hati
dan kecemerlangan akalnya. Oleh karena itu, pada zaman sekarang ini, ketika fitnah wanita
sangat dahsyat menggoda, sangatlah dianjurkan untuk segera menikah. Karena hal itu
merupakan benteng pertahanan sehingga seseorang lebih mampu untuk menahan pandangan
dan memelihara kemaluan.

Karenanya Nabi senantiasa memotivasi para pemuda untuk segera menikah agar
syahwatnya bisa tersalurkan dengan cara yang halal. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda :
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59 Septy Srisusanti and Anita Zulkaida, “Studi Deskriptif Mengenai Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi ~ Kepuasan  Perkawinan  Pada  Istri,” UG  Journal 7, mno. 6  (2013),
https://ejournal.gunadarma.ac.id/index.php/ugjournal/article/download/1198/1059.

510 Muhammad Arifin Badri, “Kepuasan Biologis Dalam Hubungan Suami Istri Perspektif Islam,” A/-
Majaalis 3, no. 1 (November 20, 2015): 151-90, https://doi.org/10.37397/almajaalis.v3il.34.

511 Ali Mustafa, “Implementasi Pemenuhan Hak Biologis Terhadap Pasangan Long Distance Marriage
Dan Pengaruhnya Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Dalam Perspektif Hukum Islam” 1, no. 2 (2023).

512 An-Naisaburi, Shahih Muslim, no. 1403.
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“Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang mampu untuk menikah, maka
menikahlah. Karena menikah itu lebih dapat menahan pandangan dan lebih
memelihara kemaluan. Dan siapa saja yang belum mampu menikah, maka hendaklah
dia berpuasa, karena sesungguhnya puasa itu bisa berfungsi sebagai tameng. '3

Setiap pasangan yang memahami bahwa menyalurkan syahwat dengan cara yang halal
merupakan baris pertahanan yang kuat terhadap perbuatan zina, tidak akan menganggap hal
ini sebagai sesuatu yang sepele. Walaupun dalam kondisi tertentu karena beberapa sebab
sehingga dirinya kurang bergairah atau gagal mendapatkan kepuasan, mereka akan tetap
melakukan aktivitas ini dengan tulus mengingat maslahat yang sangat besar yang terdapat di
dalamnya.

Sehingga setiap pasangan wajib memperhatikan perkara ini dengan baik dan tidak
mengabaikannya. Bila suami mengajak istrinya untuk memenuhi syahwatnya, lalu istri
menolak, maka dirinya telah menghalangi suami mendapatkan hak terbesarnya dan
menjerumuskan diri kepada ancaman yang keras. Sebab penolakan ini akan mendorong suami
untuk melakukan tindakan haram. Karenanya, menjadi kewajiban istri menyambut ajakan
suami untuk melakukan hubungan seksual di waktu kapan pun; malam ataupun siang. Menaati
suami dalam masalah ini merupakan salah satu kewajiban yang paling ditegaskan dan
membantahnya merupakan bentuk kemaksiatan terbesar.!4

Dari Abu Hurairah, Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

il G5 SO Gl 2 o 01 26 a2lss ) Al 15301 23 13)
“Jika seorang pria mengajak istrinya ke ranjang, lantas si istri enggan memenuhinya,
maka malaikat akan melaknatnya hingga waktu Subuh. ”>'3
Namun demikian suami perlu memperhatikan kondisi istrinya sehingga ia tidak

memaksa istrinya untuk bermaksiat dan mengingkari ajakannya. Dengan demikian maka
kerukunan akan tetap terjaga.’'® Adapun jika istri ada halangan, seperti sakit atau kecapekan,

maka itu termasuk uzur dan suami harus memaklumi hal ini.

513 Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, no. 5066.

514 Al-Hamd, 26 Dosa Istri yang Meresahkan Hati Suami, hlm. 58.

515 Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, no. 5193.

516 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Suami-Isteri Berkarckter Surgawi, terj. Thnu Barnawa (Jakarta,
Indonesia: Pustaka Al Kaustar, 2008), him. 383.
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Di antara hal yang menunjukkan betapa agungnya perkara ini adalah ketika seorang
istri hendak berpuasa sunnah, maka disyariatkan agar mendapatkan izin dari suaminya. Dalam
hadis dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

4530 9] Sald k2535 pslal (T8l U

“Tidaklah halal bagi seorang wanita untuk berpuasa sedangkan suaminya ada (tidak
bepergian) kecuali dengan izin suaminya. >

Sebabnya adalah suami memiliki hak untuk bersenang-senang pada setiap hari dan
haknya itu wajib dilakukan langsung, tidak dapat ditinggalkan karena hal yang sunnah. Jika
dikatakan, Sabda Nabi, "Dan suaminya ada..." artinya dia tinggal di kota itu. Tetapi jika
suaminya bepergian, maka istri boleh berpuasa karena ajakan bersenang-senang tidak ada dari
suaminya ketika itu.>!8

Senada dengan hal di atas, suami pun tidak dibenarkan mengabaikan urusan ini.
Sebagai contoh nyata yang pernah terjadi pada zaman Rasulullah adalah kisah sahabat Salman
yang berkunjung ke rumah sahabat Abu Darda’. Setibanya di sana, Salman mendapatkan
kondisi istri Abu Darda’ secara penampilan sangat memprihatinkan, seperti tidak
diperhatikan. Maka Salman pun menasihati sahabatnya tersebut, Bahkan nabi membenarkan
apa yang dikatakan oleh Salman kepada Abu Darda’.>!”

Demikianlah Islam sangat menjaga kelangsungan kebahagiaan suami istri. Atas alasan
ini pula Umar yang saat itu menjadi khalifah menetapkan waktu bertugas para mujahidin untuk
berperang selama enam bulan. Waktu untuk berangkat satu bulan, tinggal di medan perang
empat bulan, dan waktu kembali pulang satu bulan. Yang demikian agar seorang istri tidak
ditinggal terlalu lama oleh suaminya yang berjihad.>?°

Dan dalam Islam seorang bisa mendapatkan pahala dengan mendatangi istrinya apabila
dilakukan dengan niat yang benar dan tulus.’?! Demikianlah ajaran Islam, sangat sempurna.
Semua hal telah diatur dengan baik, agar senantiasa memiliki nilai ibadah, termasuk dalam

aktivitas seksual pasangan suami istri. Mereka hendaknya berusaha menjadikan aktivitas

517 Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, no. 5195.

518 Asy-Sya’rawi, Suami-Isteri Berkarekter Surgawi, hlm. 382.
519 Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, no. 1968.

520 Thsan and lhsan, Surat Terbuka Untuk Para Suami, hlm. 106.
521 An-Naisaburi, Shahih Muslim, no. 1006.
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seksual sebagai aktivitas yang menyenangkan, bukan hanya memandang sebagai sebuah
kewajiban dan kebutuhan saja. Aktivitas hubungan seksual yang dilakukan harus dengan
suasana yang baik dan ritmenya teratur. Banyak sekali penelitian yang membuktikan tentang
manfaat hubungan seksual yang baik dan teratur bagi kesehatan dan emosional pasangan.
Selain akan lebih mengeratkan hubungan mereka, juga sebagai perwujudan puncak cinta

mereka, penyatuan antara jasad dan ruh pasangan suami dan istri.>?

D. KESIMPULAN

Surat Al-Baqarah Ayat 187 mengandung pesan pendidikan pernikahan bagi setiap
pasangan, baik suami maupun istri. Ayat ini mengibaratkan hubungan suami istri seperti
pakaian. Dalam relasinya, selalu ada keterkaitan di antara pasangan untuk saling melengkapi
dan memenuhi kebutuhan. Semua ini merupakan hak dan kewajiban setiap pasangan yang
harus dipenuhi oleh masing-masing untuk membangun keharmonisan dalam pernikahan. Dari
penelitian ini, tampak bahwa makna kesetaraan tidak selalu berlaku dalam semua situasi dan
hak-hak. Karena perbedaan fitrah, tujuan dari wanita dan laki-laki, serta ketentuan syariat,
banyak perbedaan dalam beberapa aspek kehidupan dan interaksi sosial. Kesetaraan yang
dimaksud adalah kesetaraan dalam aspek kewajiban memenuhi hak bukan kesetaraan hak dan
kewajiban dalam segala aspek. Hak dan kewajiban yang di dalamnya kedua pasangan suami
istri sama-sama setara secara penuh. QS. Al-Baqarah Ayat 187 menyatakan bahwa istri adalah
pakaian bagi suami dan suami adalah pakaian bagi istri. Ayat ini menyiratkan bahwa suami
dan istri memiliki kesetaraan, saling membutuhkan satu sama lain sebagaimana fungsi pakaian
yaitu untuk menutup dan melindungi. Maka suami maupun istri dalam hal ini memiliki hak
dan kewajiban yang sama yaitu; menutup aib pasangannya, menutup problematik rumah
tangga dengan tidak menyebarkannya, menutup kekurangan pasangan, menutup perkara
ranjang serta menjaga pasangan agar tidak terjerumus ke dalam perbuatan keji (zina).

Melalui temuan yang diperoleh pada penelitian ini, penting bagi kedua belah pihak
untuk menjalankan hak dan kewajiban dengan cara yang adil dan seimbang, agar tidak terjadi

ketimpangan dalam hubungan mereka. Hak dan tanggung jawab dalam pernikahan harus

522 Daryati, Abjad Cinta, Cinta Sejati Suami-Istri Menjadi Suami Saleh Istri Salehah, him. 23-24.
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dipahami sebagai peluang untuk mencapai tujuan pernikahan. Penelitian lebih lanjut yang
mengkaji tentang pengaruh pengabaian hak dan kewajiban tersebut terhadap perceraian perlu
untuk dilakukan. Penelitian tersebut diharapkan bisa memberikan informasi tentang urgensi
pemenuhan hak tersebut. Hal ini penting agar setiap pasangan memperhatikan serta
menunaikan hak dan kewajiban mereka jika tidak ingin pernikahan mereka berujung pada

perceraian.
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